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ABSTRACT

This study aims to examine ideas or thoughts on the
education of al-Ghazali. In detail. the rescarch aims to determine: (1)
the thinking of Islamic education according to al-Ghazali: and (2)
the implications in Islamic education.

The research method used was the method of Contents,
Discourse, Thought, or the study of texts and qualitative methods.
Source of research data is a source of primary and secondary
sources. Data collection techniques used were document analysis,
observation, and interviews. Data analysis technique used was the
technique of content ana,swsx_wmen analysis) and qualitative
analysis techniques.

The study conclud

thought al-Ghazali is v

. . m . .
advancement of education|FodayfF:vem fhe concept of al-Ghazali
education is very imp 1derlic or underpin the

development of education @@MJMJ@W{; framework, structure

and content in the book "lhya Ulumuddin" especially in the "Book

of Science" has WER sr AS{S and elements

or components of education and at the same time educational

components are part of alsle_ﬂAMu.atlonal components in
question, in particulap: _the purpose _of education, educators
(teachers), students M N S| hmg and learning,
educational materials, tools and methods of education, education

maupunlingkungan. Second, the implications of educational thought
al-Ghazali on Islamic education, is primarily a religious coloring in
the organization of Islamic education. Although religious color in

Islamic education is influenced by many leaders and thinkers of
Islam, but it is no exaggeration if it is stated that the thought of al-
Ghazali contributed a relatively meaningtul coloring.

4 8 rst. basically educational
o the development and

Key Words: Thought, Education of Al-Ghazali. Implication, Islamic
Education.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji gagasan atau pemikiran
tentang pendidikan al-Ghazali. Secara rinci penelitian bertujuan
untuk mengetahui: (1) pemikiran pendidikan Islam menurut al-
Ghazali; dan (2) implikasinya dalam pendidikan Islam.

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode lsi,
Discourse, Pemikiran atau studi teks dan metode kualitatif. Sumber
data penelitian adalah sumber primer dan sumber sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah analisis dokumen,
observasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis isi (content analysis) dan teknik analisis
kualitatif.

Penelitian menyimpy ke shwaZlfertama, Pada dasarnya
pemikiran pendidikan al-G aff felevan dengan kondisi
perkembangan dan kemajudf p ¥ $aat ini. Bahkan konsep

pendidikan al-Ghazali sanga %cnti endasari atau melandasi
pengembangan pendidikan bi i emperhatikan kerangka,
struktur maupun isi yang %}M}@Fku "lhya Ulumuddin"
khususnya dalam "Kitab limu dcngan jelas telah memenuhi konsep

pendidikan dan l@i %{!: gn pendidikan
dan sekaligus komponen- kom onen pendidikan tersebut merupakan
bagian dari sebuah sIséL komponen -komponen
pendidikan yang dii b 1N tjuan pendidikan,
pendidik (guru), pelejN &N‘Eglé\mengagan. materi
pendidikan, alat dan metode pendidikan, maupunlingkungan
pendidikan. Kedua, Implikasi pemikiran pendidikan al-Ghazali
terhadap pendidikan Islam, terutama adalah mewarnai religius dalam
penyelenggaraan pendidikan Islam. Walaupun warna religius dalam
pendidikan Islam dipengaruhi oleh banyak tokoh atau pemikir Islam,

namun tidaklah berlebihan jika dinyatakan bahwa pemikiran al-
Ghazali turut andil mewarnai yang relatif bermakna.

Kata-kata Kunci: Pemikiran, Pendidikan Al-Ghazali, Implikasi.
Pendidikan Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl No: 158/1987 dan 0543b/U/1987, tertanggal 22
Januari 1988.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam kuliah umum yang diselenggarakan Universitas
Islam Indonesia (Ull) yang bertempat di gedung Prof. Sarjito Lantai
2 Kampus Terpadu JI. Yogyakarta - Kaliurang kilometer 14.5, pada
hari Sabtu tanggal 18 April 2015 dengan judul "Integrasi Islam dan
[lmu Pengetahuan” dengan pembicara Rofa Ismail dan Fauzan
Noordin dari Malaysia ada semacam kesimpulan yang dikemukakan
moderator pada akhir sesi tersebut, yaitu:

(1) Bangsa yang maju dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
(Barat) belum mampu nmfenyentuh.atau\sampai pada ke-Tuhan-
an (keimanan/spiritualitas); dan

(2) Sebaliknya, bangsa yang maju dalam mengembangkan ke-
Tuhan-an (keimanan/spiritualitas) belum mampu mencapai
kemajuan ilmu pengetahuan.”

Catatan tersebut menarikK “untuk! disimak dan dikaji
ketidaksampaian kemajuan ' “tersebut.//[dealnya keduanya dapat
berkembang beriringan atau bersamaan dan saling melengkapi serta
saling menguatkan.) Tentu\ada-sesuatu ~yang salah, ‘pertanyaannya
adalah apakah konsep atay sistem pendidikan [slam tidak mampu
memecahkan persolaan tersebut..Pertanyaan selanjutnya adalah apa
yang salah dalam menerapkan kenseppendidikan Islam tersebut.

Al-Ghazali dalam=Quraish Shihab” mencrangkan bahwa
seluruh cabang ilmu pengetahuan yang terdahulu dan yang
kemudian, yang telah diketahui maupun yang belum, semua
bersumber dari Al-Quran Al-Karim.! Dapat dinyatakan bahwa apa
yang dikemukakan al-Ghazali tersebut ada kaitannya dengan karya-

"Kesimpulan yang dibacakan Moderator pada akhir sesi Kuliah Umum
yang diselenggarakan Universitas Islam Indonesia (UII) yang bertempat di
gedung Prof. Sarjito Lantai 2 Kampus Terpadu Jl. Yogyakarta - Kaliurang
kilometer 14.5, pada hari Sabtu tanggal 18 April 2015.

"M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandungr: Mizan, 1996),
dikutip dari
https://docs.google.com/viewer?a=v&pid=sites&srcid=ZGVmYXVsdGRvbWF
pbnxtYXVI¥Y XNzY Wh6Y WiufGd4 Oj IIMWE2Y2Y0Y2UyMW12ZGl, diakses
pada hari Rabu tanggal 19 Oktober 2016 jam 18.58 WIB., him. 28.
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Lo

karva atau tulisan-tulisannya. termasuk Buku “7nak Ulwnnddin™.
Artinya tulisannya merupakan pengetahuan dan  ilmu  vang
sefanjutnya perlu diamalkan.

Sclama ini tokoh, intelektual atau ahli dalam bidang
pendidikan  Islam  seakan-akan  "Terkubur" oleh  perkembangan
kemajuan ahli-ahli Barat. sehingga ide. gagasan. pemikiran. konsep
bahkan teori yang telah dicetuskan seakan-akan tenggelam dan tidak
pernzh ada dalam dunia pendidikan. Hal ini antara lain disebabkan:
(1) rendahnya minat untuk mengkaji dan mengembangkan terhadap
ide, gagasan. pemikiran. konsep atau teori yang telah dicetuskan
oleh intelektual Islam terdahutuzzdan (2) temahnya kaderisasi untuk
melanjutkan atau mengembangkan terhadap pemikiran atau konsep
vang telah dicetuskan oleh; infelektial dslam terdahulu: (3) Di
kalangan umat Islam sendiri masilibanyakzyang tidak menggali atau
tidak yakin atau tidak/kurang percaya dirh lerhadap pemikiran atau
konsep yang telah dicetuskam olel/iatelektval Islam terdahulu. Hal
mi antara lain disebabkan banyaknyd |sarjfana-sarjana muslim yang
melanjutkan studi ke negara-negara Barat.

Adanya | ke¢endetungais MmoninpdatkanAat@li  melupakan
pemikiran atau kohsep intelektual muslim. misalnya al-Jabar diganti
nama dengan Matematika. [Bi [nddnksia, pada tahun 70an (tujuh
puluhan) di SMP dan SMA ada mata pelajaran, bernama al-Jabar,
kira-kira mulai akhir tahuns=tahusn 70an_sudali bérganti dengan mata
pelajaran bernama Matematika, sehingga siswa-siswa setelah tahun-
tahun tersebut tidak mengenal lagi al-Jabar. Sccara tidak langsung
otomatis juga tidak mengenal intelektval muslim yang bernama al-
Jabar. Demikian juga untuk mata pelajaran Biologi yang sebelumnya
bernama llmu Hayat. Hingga tahun 70an mata pelajaran llmu Hayat
menjadi bagian dari sistem mata pelajaran yang diajarkan di sekolah.
tetapi awal tahun 70an mata pelajaran llmu Hayat tersebut diganti
dengan nama Biologi. Dengan demikian anak-anak yang tidak diajar
mata pelajaran [Imu Hayat tidak lagi mengenal llmu Hayat tetapi
Biologi.

Banyak ahli pendidikan Islam yang memiliki ide, gagasan.
pemikiran, konsep atau teori tentang pendidikan Islam, seperti
Abdul Malik bin Marwan, Umar bin Ugbah, Hisyam bin Abdul al-
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Malik, Abu Nashr al-Farabi, lbnu Sina. Ibnu Khaldun, Abdurrahman
al-Jauzi, Imam al-Zarmuji, al-Qabisi, Muhammad Abduh,
Muhammad *Athiyah al-Abrasyi, Abdul Nashih Ulwan, Hasan al-
Banna, Ibnul Qayyim al-Jauziyyah, Ibnu Taimiyah, Ibnu Tufail,
Ismail Ra’ji al-Faruqi, Muhammad Abduh, Muhammad Quthb,
Muhammad Rasyid Ridha, M. Naquib al-Atas, Fazlur Rahman,
Yusuf al-Qardhawy, dan sebagainya termasuk al-Ghazali.
Khususnya al-Ghazali relatif banyak dikenal di Indonesia,
khususnya di pesantren dan lembaga pendidikan Islam. namun
seperti apa pemikiran dan konsepnya tentang pendidikan Islam
secara konkrit masih perlu dan memungkinkan dilakukan sebuah
kajian.

Ide, gagasan, pemikiran, atau konsep al-Ghazali tentang
pendidikan Islam tampaknya belam banyak dipahami oleh lembaga
pendidikan Islam sebagai penyelengg@ara pendidikan Islam, seperti
madrasah atau sekolah yang bérnapaskan Islam.

Untuk mengembangkar, .lembaga pendidikan Islam
seharusnya mengacu pada konsep pendidikan Islam, seperti konsep
pendidikan Islam al-Ghazali. Untuk mengetahui gambaran
pemikiran pendidikan tersebut peflr-mengetahuiskonsep pendidikan
dan juga unsur-unsur atau kemponen,komponen pendididikan agar
konsep dan komponen-koniponen- pendidikan al-Ghazali tentang
pendidikan Islam daptiefgambarydenganjelas) Adapun komponen-
komponen pendidikan, terutama meliputi: (1) Subjek yang
dibimbing (peserta didik); (2) Orang yang membimbing (pendidik);
(3) Interaksi antara peserta didik dengan pendidik (interaksi eduktif):
(4) Ke arah mana bimbingan ditujukan (tujuan pendidikan); (5)
Pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (materi pendidikan); (6)
Cara yang digunakan dalam bimbingan (alat dan metode
pendidikan); (7) Tempat di mana peristiwa bimbingan berlangsung
(lingkungan pendidikan).

Setelah ditemukan gambaran tentang pemikiran pendidikan
Islam al-Ghazali maka akan berimplikasi pada bagaimana konsep
atau pemikiran pendidikan al-Ghazali tersebut pada implementasi
terhadap pendidikan Islam. Penelitian ini juga dapat dikaji
relevansinya pemikiran tentang pendidikan Islam al-Ghazali dengan
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perkembangan dan kemajuan pendidikan saat ini. Oleh karena itu.
persoalan ini menarik untuk dikaji melalui penelitian.

Hingga kini pendidikan di Indonesia belum mampu
menghasilkan kcluaran sebagaimana yang diharapkan. misalnya
masih banyaknya kasus korupsi. Dalam konteks ini perlu adanya
upaya evaluasi tentang belum berhasilnya pendidikan pada
umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya. Sebagai tindak
lanjut dan sekaligus upaya evaluasi tersebut adalah adanya upaya
perbaikan dan penyempurnaan sistem dan konsep pendidikan.
Konsep atau pemikiran pendidikan al-Ghazali dapat dijadikan
alternatif pemikiran vang dapat-ditawarkan-dan diajukan.

B. Fokus dan Pertanyaan Pénelitian

1. Fokus Penelitian

Fokus peneltian ini adalah:
a. Mengkaji pemikiran al-Ghazali (etitang pendidikan.
b. Implikasi pendidikan al-Ghazali terhadap pendidikan [slam
2. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana penviKiran'pendidikan Islamrmenufut al-Ghazali?
b. Bagaimana implikasinya[téshddap peadidikan [slam?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pemikiran
pendidikan Islam menurut al-Ghazali: dan (2) implikasinya terhadap
pendidikan Islam.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki arti penting sebagai
berikut.

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
sumbangan tentang pemikiran pendidikan Islam menurut al-Ghazali
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dan sebagai pengembangan khasanah pengetahuan khususnya di
bidang pendidikan Islam.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengambil langkah-
langkah implementatif dalam bidang pendidikan Islam, khususnya
bagi guru-guru yang masih aktif mengajar.

E. Sistematika pembahasan

Penulisan Tesis ini terdiri 3 (tiga) bagian, yaitu bagian awal,
bagian isi, dan bagian akhir./Secararinci dan garis besar dijabarkan
sebagai berikut.

Pada bagian awal ini Berist, yaitu: (1) Sampul luar; (2)
Halaman sampul dalam; (3) Halaman pengesahan; (4) Halaman tim
penguji ujian tesis; (3) Halaman nola dinas; (6) Halaman persetujuan
pembimbing; (7) Halaman motto;.(8) Halaman transliterasi: (9)
Halaman abstrak; (10) Kata pengantar; (1) Daftar isi; (12) Daftar
gambar; dan (13) Daftar tabel.

Bagian isitesis|addlah_bagian_inti/utafma, JHerisi bab-bab
meliputi Bab I: Pendahuluans Bab 1l; Kajian Penelitian Terdahulu
dan Landasan/Kerangka Tedri, Bab/ITI* Metodologi Penelitian, Bab
dari laporan penelitidisnBab 1V Hasil dan Peémbahasan, dan Bab V:
Penutup.

1. BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan meliputi. yaitu: A. Latar Belakang
Masalah; B. Fakus dan Pertanyaan Penelitian; C. Tujuan Penelitian:
D. Kegunaan Hasil Penelitian, terdiri dari: a. Manfaat teoritis; dan b.
Manfaat praktis; kemudian diakhiri dengan E. Sistematika
Pembahasan

2. BAB II. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN

KERANGKA TEORI
Pada bab II ini, berisi, yaitu: A. Kajian Penelitian Terdahulu;

dan B. Kerangka Teori
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3. BAB III. METODOLOGI PENELTIAN (Penclitian
Isi/Discourse/ Pemikiran)
Pada bab III ini terdiri dari, yaitu: 1. Metode penelitian;
2.Jenis penelitian dan pendekatan: 3. Sumber data: 4. Scleksi
Sumber: 5. Teknik pengumpalan data: dan 6. Teknik analisis data.

4. BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab [V ini berisi. yaitu: A. Hasil Penelitian dan
Pembahasan: Pertanyaan Penelitian Pertama: dan B. IHasil Penelitian
dan Pembahasan: Pertanyaan Renelitian Kedua.

5. BAB V. PENUTUP

Pada bab penutup terdiriddarifyaitu: A. Simpulan; dan B.
Saran.

Adapun pada bagian-akhiy berisipyaitu: 1. Dafiar Pustaka;
dan 2. Lampiran.



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA
TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Dosis Ahad Muttaqien (Tesis). Konsep Pendidikan Menurut
Imam Al-Ghazali serta Relevansinya terhadap Pendidikan
Integritas di Indonesia.

Hasil penelitian (Tesis) yang dilakukan Dosis Ahad
Muttagien dengan judul: Kownsep Pendidikan Memuut Imam Al-
Ghazali serta Relevansinyd terhadap’ Pendidikan Integritas di
Indonesia (2013). Ada tiga masalahfpenelitian yang diajukan, yaitu:
(1) Bagaimana pemikiran atawkonsep Al-Ghozali yang berhubungan
dengan pendidikan; (2) melilat s€jauh mana konsep pendidikan
menurut Al-Ghozali tersebutZdapat mempengaruhi integritas diri;
dan (3) merumuskan konsep~pendidikan; yang selaras dengan
perkembangan pendidikan intepritas.®

Penelitian ini merupakan penelitian terhadap pemikiran
tokoh. Metode yang digunakail bercorak| litepattywthurni, yakni
sumber datanya berasal dagi~bahan-bahan tertulis yang tertuang
dalam sumber data primer.’ yaito-bukt Yki¥ak Ulumudin dan buku
Ayuhal Walad karya)lmanrAl-Gliezalizdaiisumber data sekunder
berupa buku-buku pelengkap, ariikel-artike! yang termuat di dalam
Koran, majalah, jurnal maupun internet serta kitab al-qur’an dan
kitab al-hadits sebagai pelengkap.

Data yang diperlukan dalam studi ini digali dari sumber
pokok dengan jalan membaca, mempelajari dan menelaah secara
mendalam apa yang terkandung dalam karya-karya Al-Ghozali yang
ada kaitannya dengan pendidikan tentang pemikiran pendidikan

Dosis Ahad Muttagien (Tesis). "Konsep Pendidikan Menurut Imam Al-
Ghazali serta Relevansinya terhadap Pendidikan Integritas di Indonesia".
Program Studi Magister Pendidikan Islam Program Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Surakarta 2013, dikutip dari
http://eprints.ums.ac.id/26270/13/02._Artikel_Publikasi_Ilmiah.pdf, diakses
pada hari Jumat tanggal 6 Mei 2016 jam 08.35 WIB, him. 2.



vang diintegrasikan dengan pendidikan integritas. Perlakuan vang
sama digunakan terhadap sumber sekunder.’
Penelitian ini menyimpulkan bahwa:

1. Hakikat ilmu adalah memahami tentang ta’at dan ibadah
kepada Allah. maka orvang terscbut telah menangkap
maknanya ilmu.  sudah  mempunyai kuncinva  ilmu.
Pendekatan diri kepada Allah meropakan tujuan pendidikan.,
Orang dapat mendekatkan diri kepada Allah hanva sctelah
memperoleh ilmu pengetahuan. Ihmu pengetahuan itu sendiri
tidak akan dapat diperolch manusia  kecuali  melalui
pengajaran.  Tujuan -pendidikan~_jangka panjang ialah
pendekatan diri kepada Allah. Pendidikan dalam prosesnya
harus mengarahkan © mafusid 1wenuju  pengenalan  dan
kemudian pendekatajrdizikepada Allah SWT. tujuan jangka
pendek ialah diraithnya profest manusia sesuai dengan bakat
dan kemampuannya.

2. Pendidikan merupakans/faktor [itatha dalam pembentukan
integritas manusia. Pendidikan  sangat berperan  dalam
membentuky baikyataw burtikmny aentegritas, manusia menurut
ukuran  netmatif. “Aspek-aspeR™ pendidikan="yang  dapat
membangun integritdsananusia, mendrut Al-Ghazali tersebut
adalah:

a.  Aspck Pendidikan Keinanarn
Al-Ghazali juga menyarankan agar mendidik dan
meningkatkan keimanan seseorang dengan cara vang
halus dan lemah lembut. bukan dengan paksaan ataupun
debat. sehingga dapat menerimanya dengan mudah dan
juga senang hati.

b.  Aspek Pendidikan Akhlak
Akhlak merupakan suatu bidang ilmu pengetahuan yang
paling banyak mendapatkan perhatian, pengkajian, dan
penclitian oleh  Al-Ghazali. Hal itu dikarenakan
berkaitan erat dengan perilaku manusia. la berusaha

untuk mengarahkan manusia menjadi berakhlak dan
bermoral.

Ibid., him. 3-4.



c. Aspek Pendidikan Akliah
Menurut Al-Ghazali akal adalah sebagai sumber ilmu
pengetahuan

tempat terbit dan sendi-sendinya. Ilmu pengetahuan itu
berfaku dari akal. sebagaimana berlakunya buah-buahan
dari pohon, sinar dari matahari dan penglihatan dari
mata.

d.  Aspek Pendidikan Sosial
Secara sosiologis manusia adalah makhluk sosial,
manusia tidak dapat hidup seorang diri dan terpisah dari
manusia yang lain. Manusia akan selalu hidup dalam
kelompok dan saling menguntungkan,

e. Aspek pendidikan Jasmaniah
Aspek jasmaniall mendpakan~salah satu dasar pokok
untuk mendapatkan kemajuanmdan kebahagiaan dalam
kehidupan manusia.“Karena akal dan jiwa yang sehat
terdapat pada jasmani yang tsghat pula. Tujuan dari
pendidikan  jasmani //adalah | untuk  mengadakan
keselarasan antara.jiwa“dan-raga, antara jasmani dan
rohani. sehingga bukan'semata-mata hanya untuk
kesehatan jasmaninya.

3. Metode pendidikan\integritas<berbasis pgmikiran Imam Al-

Ghozali dapat diterapkan,pada pribadi, manusia adalah:

a. Metode teladan
Dalam al-Qurankatasteladan-diproyeksikan dengan kata
uswah yang “kemudian “dibefi=sifat 'di belakangnya
seperti sifat hasanah yang artiya teladan yang baik.

b. Metode kisah-kisah
Di dalam al-Quran selain terapat nama suatu surat, yaitu
surat qoshos yang berarti cerita-cerita atau kisah-kisah,
juga kata kisah itu
diulang sebanyak 44 kali. Kisah atau cerita sebagai
metode pendidikan ternyata mempunyai daya tarik yang
menyentuh perasaan.

c. Metode nasihat
Al-Qur'anul karim juga menggunakan kalimat-kalimat
yang menyentuh hati untuk mengarahkan manusia
kepada ide yang dikehendakinya. Inilah yang kemudian
dikenal dengan nasihat. Tetapi nasihat yang
disampaikannya ini selalu disertai dengan panutan atau
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tetadan dari si pemberi atau penyampatan nasthat itu.
Ini menunjukkan antara suatu metode. yakni nasihat
dengan metode yang lain vang dalam hal ini
keteladanan bersifat saling melengkapi.

d. Metode Pembiasaan

Cara lain yang digunakan al-quran dalam memberikan
materi pendidikan adalah melalui kebiasaan yang
dilakukan secara bertahab.

Dalam hai ini termasuk merubah-merubah hal yang
negatif. Kebiasaan yang ditempatkan oleh manusia
sebagai suatu yang istimewa. Ini menghemat banvak
sckali  kekuatap—manusia;~karena sudah menjadi
kebjasaan yangusudah melckat dan spomtan, agar
kekuatan itu |dapatgdipergunakan untuk kegiatan-
kegiatan dalam |berbagai bidatig pekerjaan. berproduksi,
dan kreativitas lainnya

e. Metode hukum dan ganjaran

Muhammad quthb-mengatakan? bila teladan dan nasihat
tidak mampu. maka) padal wakw itu harus diadakan
tindakan tegas yang dapat meletakkan persoalan di
tempat pyang  benare—lindakan. tegase itu  adalah
huktman.*

Penelitian i terutama mepgkaji konsep pendidikan al-
Ghazali yang dikaitkan demgamnftegritas. Pada rumusan masalah
vang pertama, vaitd M Bagaimana pemikirdaafavkonsep Al-Ghozali
vang berhubungan dengan pendidikan? Ada kemiripan dengan
rumusan masalah penclitian tesis ini, yaitu: Bagaimana gambaran
komponen pendidikan Islam menurut al-Ghazali? Namun terdapat
perbedaan orientasi. penelitian tesis ini menekankan pada kajian
tentang unsur-unsur pendidikan dalam pemikiran al-Ghazali. Oleh
karena itu, posisi penelitian tesis ini mengkaji sisi lain pemikiran
al-Ghazali tentang pendidikan.

2. Nasokah. Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan
Anak dalam Istam (Studi Kitab Thya’ Ulumuddin).

Hasil penelitian yang dilakukan Nasokah (2014) yang

berjudul: Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan Anak

*bid., him. 6-7.
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dalam Islam (Studi Kitab Thya' Ulumuddin). Adapun rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana pendidikan anak dalam
[slam menurut konsep yang dicetuskan oleh al-Ghozali. Penelitian
ini menggunakan metode Penelitian Isi, Discourse, atau Pemikiran.

Hasil analisis kajian adalah:

Faktor-faktor yang harus ada dalam proses pendidikan anak
menurut al-Ghazali, yakni: pendidik, anak didik, metode, materi dan
tujuan harus berjalan di atas rel agama dan berorientasi lurus kepada
Allah. la mengisyaratkan untuk menjadi pendidik adalah orang yang
telah mencapai ‘alim, artinya telah dapat mendidik dirinya sendiri,
hidupnya dihiasi dengan ahklaq yang mulia. sabar, ikhlas, tawakal,
berlaku benar dan sebagainyd.

Sifat-sifat yang harusSdimidikiy pendidik menurut al-Ghazali
dapat dipahami dari penjelasihnya teatang pendidik terhadap anak
didik: “kasih sayang terhadap anak’ didik,) meneladai Rasulullah,
memberi nasehat, bersifat arif dalam menegur anak didik yang
melanggar, menghargai anak-didik .yafig_ berprestasi, memberikan
selajaran sesuai dengan kemampuan’-anak’ didik., memperlakukan
anak didik yang memiliki kecerdasan terbatas secara_lebih jeli dan
nengamalkan ilmunya™

Pemikiran al-Ghazali~ tentang pendidikan anak. banyak
litthami oleh teks-teks al-Qur’am=dan ‘gl-Madits, bahkan pemikir-
emikir salaf al-shalihin yamng fiddp, sebeldni alGhazali dan guru-
surunya kemungkinan besar ikut memberikan inspirasi dalam karya-
taryanya dan dipresentasikan kembali dalam rangka kerjanya
sendiri.

Konsep pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan anak yang
likaji terutama dalam karyanya yang terkenal yakni: “Jhya' Ulum
#-Dhin” belum dibahas secara sistematis, rinci dan panjang lebar,
tkan tetapi masih berupa konsep yang bersifat global yang dinugqil
lari al-Qur’an maupun al-Hadits. Oleh Karena itv masih perlu
likembangkan dan dikaji secara tersendiri, sehingga menjadi karya
Imiah yang spesialis dalam kajian pendidikan anak.

{onsep pemikiran al-Ghazali, tentang metode mujahadah dan
netode riyadlah dalam membentuk ahklaq yang sempurna pada
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pendidikan anak merupakan gagasan murni dari al-Ghazali yang
selama ini. masih eksis dilakuka terutama dari kalangan nahdhiyin.

Pandangan-pandangan al-Ghazali tentang pendidikan anak-
anak itu mengandung beberapa  kebaikan, terutama perlunya
pendidikan anak-anak yang akan dilakukan oleh ayah-ayah mereka
dalam karyannya: “Kitab Riydhatush Shibyvan'.

Al-Ghazali sangat berhati-hati dalam mengajarkan pada
anak-anak tentang beberapa rahasia yang berkenaan dengan wanita
yang baru akan diajarkannya kecuali jika menginjak usia dewasa. la
dalam kitab Thya “Ulum al-Dhin ini. tidak banyak membicarakan
tentang pendidikan untuk kawmwatyita sebab dimasa itu pendidikan
untuk kaum wanita kurang diperhatikan.

Hanya saja sesuddh- wanitaswanita itu bersuami, maka
wajiblah bagi suaminya unfokwmengajart | hukum-hukum syari’at,
akan tetapi apabila ia tidak>mampu, maka bisa diwakilkan pada
seorang guru.

Al-Ghazali di kalangan-setiap/muslitm sudah tidak asing lagi.
terutama di kalangan para intclektual modern pada saat ini, melalui
karyanya yang terkeaaly ¢ Thya=littm @@t-Dhin"syann@” penulis teliti
ini. al-Ghazali dipandang scKilas vang menonjol adalah sekedar
tokoh sufl murabbi dan ahh=ilimu kalann, Padahal kalau kita teliti.
beliau adalah seorang social reformer pembaharu masyarakat secara
luas.  Gelombang | pembahatannya__sampai~saat ini masih
menghangat. Ahlu as-Sunnah wa al-Jama’ah. golongan muslim
terbesar di dunia. semuanya gandrung pada pemikirannya dan
mau’idah  hasanahnva. Kecemerlangan intelektualnya merasa
terpanggil untuk  meluruskan  pendapat  para  pemikir  yang
berorientasi  kuat pada hellenisme, yaitu suatu paham yang
dipengaruhi filsafat Yunani. seperti Mu’tazilah dan beberapa filusuf
muslim seperti Ibn Sina dan al-Farabi yang cenderung hanya
mengembangkan rasio saja.

Al-Ghazali begitu penting bagi para intelektual modem
terutama intelektual muslim. Mereka menganggapnya sebagai «
trulv inspiring quide “petunjuk jalan sejati”. Melalui karya-
karyanya yang telah memberi andil bagi formasi intelektual moder.
Warisan spiritual dan intelektualnya relevan bukan saja bagi dunia
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Islam abad XI sampai abad XVIII, melainkan juga bagi Muslim di
abad informasi sekarang ini.’

Terdapat kemiripan penelitian ini dengan tesis ini, yaitu:
sama-sama mengkaji tentang unsur-unsur pendidikan berdasarkan
pemikiran al-Ghazali. seperti: pendidik, anak didik, metode, materi
dan tujuan pendidikan, namun penelitian ini mengkhususkan pada
anak. Berbeda dengan penelitian tesis ini lebih bersifat umum. Di
samping itu, sumber kajiannya juga berbeda, yaitu pada kitab atau
buku Ayyuhal walad’, yaitu buku yang mengkaji khusus tentang
pendidikan anak karya al-Ghazali.

3. Majdi Al-Husainy. Konsep Pendidikan \Islam Menurut Imam
Ghazali.

Penelitian yang dilakukansMajdi’ A1 Husainy dengan judul:
Konsep Pendidikan Isiam Menaurut fmam Ghazali (2013). Rumusan
masalah penelitian ini adalah’ sebagai. berikut: (1) Apakah yang
dimaksud dasar pendidikan Islam| menurtt| Imam al-Ghazali?; (2)
Bagaimana al-Ghazali meletakkan al-Qurian dan Sunnah sebagai
dasar dalam penentuaintijuan/pendidikanlslam iud?; (3) Bagaimana
pandangan al-Ghazali tentang al-Qur’an dan Sunnah sebagai dasar
dalam penentuan metode dan_materipendidikan Islam itu?; dan (4)
Kualifikasi apa yang, menjadi.prioritas. bagi al-Ghazali dalam
pendidikan [slam?°

Penelitian ini adalah studi kepustakaan. Penelitian
menyimpulkan bahwa:

I. Pendidikan Islam menurut Tmam al-Ghazali adalah sarana
perekayasaan sosial bagi umat Islam yang berdasarkan al-

*Nasokah. "Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan Aanak dalam
Islam (Studi Kitab Thya’ Ulumuddin)", Dikutip dari
http://abed.unsiq.ac.id/source/LP3MPB/Jurnal/Manarul%20Quran/13.%20Kons
ep%20Pemikiran%20A1%20Ghazali%20-%?2, diakses pada hari Senin tanggal 2
Mei 2016 jam 18.29 WIB, hlm. 158-159.

*Majdi Al Husainy. "Konsep Pendidikan Islam Menurut Imam Ghazali",
dikutip dari http://teratakhijaul 1.blogspot.co.id/2013/07/konsep-pendidikan-
istam-menurut-imam.html, diakses pada hari Jumat tanggal 6 Mei 2016 jam
08.02 WIB, hlm. 3.
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Qurian dan al-Sunnah untuk menuju kesempurnaan hidup
manusia hingga mencapai insan kamil, vang bertujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah (tagarrub) dalam arti kualitatif,
dan kesempumaan manusia yang bertujuan untuk meraih
kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak. Pencapaian
kesempurnaan hidup melalui proses pendidikan it juga
merupakan tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri.
Materi pendidikan Islam menurut Imam al-Ghazali yang
berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah itu ialah berisikan tentang
berbagai macam ilmu pengetahuan scbagai sarana yang
menghubungkan hamba—dengan—Tuhannya. dengan itu ia
mendekatkan diri secara kualitatif “kepada-Nya, dan dengan
begitu si penuntut ilmu‘dapat mencapai kebahagiaan di dunia
dan di akhirat kelak, Namun Yang menjadi prioritas matcri yang
terpenting dari pendidikan Islam|itu adalah bidang akhlak.

Metode pendidikan Islam menurut> Imam al-Ghazali yang

berdasarkan al-Qur’ani-dan/ al{Sunfah ialah mengandung

pengertian yang sangat luas. Tidak hanya di tafsirkan sebagai
kegiatan mengajargsaja kepada-anak-didile; namunrlebih dari itu
yang dimaksudkan "dengamnietode“pendidikah Menurut Imam

Al-Ghazali ini adalalt§uga pfenjadikan guru (al-mucallim)

sebagal figur sentral untuk dapat dijadikan teladan bagi anak

didiknya.

4. Dalam hal ini, metode pendidikan vang dikemukakan oleh
tmam al-Ghazali adalah sejenis pendidikan guru atau
pelatihan guru (teacher education or irainning). Berdasarkan
uraian kesimpulan di atas, berikut ini beberapa implikasi
bagi pengembangan pendidikan Islam, antara lain sebagai
sebagai berikut:

a. Pendidikan agama Islam sebagai suatu  sistem
hendaklah diinterpretasikan sebagai satu kesatuan yang
utuh dan bulat terdiri dari berbagai komponen yang
saling menunjang, tidak dipisah-pisahkan.

b, Untuk memahami tentang sistem pendidikan agama
Islam dengan baik dan benar hendaknya merujuk
kepada acuan nilai yang mendasarinya, yaitu al-Qur’an



15

dan al-Sunnah supaya terhindar dari kekeliruan yang
dibuat.

c. Di samping penelaahan terhadap acuan nilai tersebut,
diperlukan pula acuan lainnya, seperti para pemikir
pendidikan muslim lainnya, seperti Imam al-Ghazali.
Oleh karena itu, pemikiran Imam al-Ghazali mengenai
pendidikan Islam hendaknya dapat juga dijadikan
sandaran bagi pengembangan pendidikan itu, baik
pendidikan yang bersirikan agama maupun non agama.
Dan bahkan al-Ghazali tidak membedakan sama sekali
ilmu-ilmu itu. Karena baginya ilmu adalah alat untuk
mencapai keridhaan ‘AHah!

d. Upaya untuk mengaktéialisasikan pemikiran Imam al-
Ghazali mengenai pendidikariohendaknya diambil dari
sumber rujukannya ‘yang masli untuk menjaga
keorisinilan pergikiran| [tersebut. Dengan demikian,
pemikiran Imam.al-Ghazali_ini hendaknya dijadikan
rujukan bagi pengembangan-ilmu pendidikan di masa
sekarang dan vyang  akan datang, terutama
pengembangan\pendidikan bagi masyarakabd [slam. yang
kualitasnya tidak-pernah hisa,mencapai ukuran berhasil
yang memadai’

Penelitian ini pnienekar pada=Kajianl yaitu: (1) makna
pendidikan Islam menurut Imam al-Ghazali: (2) Tujuan pendidikan
menurut al-Ghazali; (3) Metode dan materi pendidikan Islam; dan
(4) Kualifikasi yang menjadi prioritas bagi al-Ghazali dalam
pendidikan Islam. Posisi penelitian tesis ini mengkaji lebih luas lagi,
yaitu hal-hal yang berkaitan dengan unsure-unsur pendidikan yang
disoroti dari sudut sebuah sistem.

"Ibid. hlm. 15.
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4. Murni. Konsep Ma'rifatallalt Menurut Al-Ghazali (Suatu
Kajian Tentung Implementasi Nilai-Nilai Akhlak al-Karimah).

Penelitian yang dilakukan Murni dengan judul: Kownsep
Ma'rifatullah Memwrwt  Al-Ghazali (Suatu Kajian  Tentang
Implementasi Nilai-Nilai Akhlak al-Karimah) tahun 2013, Masalah
penelitian adalah bagaimana konsep ma’ritatullah al-Ghazali suatu
kajian tentang implementasi nilai-nilai akhlak al-karimah. yvaitu: (1)
ma’rifatullah sebagai landasan utama pendidikan akhlak al-karimah.
(2) Metode integrasi ma'rifatullah dalam pembinaan akhlak al-
karimah peserta didik. (3} fungsi ma’rifatullah dalam pembinaan
akhlak al-karimah. (4). tujuan—pengembaggan marifatullah dalam
peningkatan akhlak al-karimah.®

Penclitian ini. dengdan méngambil bentuk penelitian kajian
kepustakaan. vakni dengan (Smempergunakan sumber-sumber
kepustakaan yang ada kaitanmya dengan masalah pokok penelitian
dengan sub-sub masalah yang teruhls, dissamping itu untuk sampai
kepada hasil yang diharapkan|/ikajjan-«ini memfokuskan pada
penggunaan analtsis isi. Yakni” menganalisis bahan-bahan primer.
Kitab-kitab yang, berkenaan dengap-konsep sma vifatuhlah al-Ghazali
dan sekunder bahan-bahan “tain  vang " ada’ Kaitatnya dengan
permasalahan ini yang diapgkat dan dijadikan sumber penelitian dan
Juga sumber lain yang ada hubungannya dengan kajian penulisan
penelitian ini.”

Penclitian menyimpulkan bahwa:

Ma’rifatullah menurat konsep al-Ghazali adalah berupaya
untuk mengenal Tuhan sedekat-dekatnya vang diawali dengan
pensucian jiwa dan zikir kepada Allah secara terus-menerus.
sehingga pada akhirnya akan mampu melihat Tuhan dengan hati
nuraninya.

*Mumi. "Konsep Ma'rifatullah Menurut Al-Ghazali (Suatu Kajian Tentang
Implementasi Nilai-Nilai Akhlak al-Karimah)". Ar-Ramiry:  International
Journal of Islamic Smudies Vol 2. No. 1. Juni 2014, dikutip dari
file:///C:/Users/user/Downloads/32-67-1-SM%20(1).pdf, diakses pada hari
Senin tanggal 2 Mei 2016 jam 18.38 WIB, him. 124.

*Ibid., htm. 131.
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Ma’rifah yang paling lezat adalah yang paling mulia
daripadanya. Kadar kemuliaannya, menurut kadar kemuliaan ilmu
yang telah diketahuinya. Jikalau dalam ilmu yang diketahui itu lebih
agung, lebih sempurna, lebih mulia dan lebih besar, maka
mengetahuinya itu akan menjadi ilmu yang paling lezat, paling
mulia dan yang paling baik. Dengan ini, maka jelaslah bahwa ilmu
itu lezat. [Imu yang paling lezat adalah ilmu yang menyangkut
tentang Allah SWT. Dengan sifat-sifat-Nya af’al-Nya dan cara
pengaturan-Nya dan kerajaan-Nya dari besarnya Arasy sampai
kepada sempadan bumi. Maka seyogianya diketahui bahwa
kelezatan ma’rifah itu lebih kuat dari kelezatan-kelezatan yang lain.

Di dalam Islam. konSep!pendidikan akhlak berwujud pada
kemampuan seseorang untuk berlaku baik| (al-Akhlakul karimah)
terhadap Tuhan sebagai penciptal sesama manusia dan alam
semesta. Ketiga konsep ini haras™ diimplementasikan secara
berbarengan dalam kehidupan manusia karena akhlak merupakan
komponen yang sangat penting-dalam-kehidupan manusia, maka
obyek utama yang ingin dilihat adalah perilaku manusia itu sendiri.
Bahkan maksud diturunkan agama pada hakikatnya adalah untuk
membimbing sikap ' dan ‘périlaku-manusia | agar sesuai dengan
fitrahnya.'’

Penelitian ini mengkaji—téntangV Konsep Ma’rifatullah
Menurut Al-Ghazaliy (Suate, Kajian jFentang j Implementasi Nilai-
Nilai Akhlak al-Karimah)"“Kdrena penekarnan” penelitian ini pada
implementasi nilai-nilai akhlak, maka posisi penelitian tesis ini
berbeda, yaitu kajian akhlak dan kajian pendidikan walaupun kajian
implementasi akhlak erat kaitannya dengan pendidikan.

5. Harizal Anbar. Interaksi Educatif Menurut Pemikiran al-
Ghazali.
Penelitian yang dilakukan Harizal Anhar yang berjudul:
Interaksi Educatif Menurut Pemikiran al-Ghazali (2013) Masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanainteraksi educatif menurut

Yibid klm. 143.
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pemikiran al-Ghazali?'' Penelitian ini berbentuk library research
dengan menggunakan metode content unafysis untuk menemukan
relevansinya dengan dunia pendidikan Islam di masa kini.

Penelitian menyimpulan bahwa:

Menurut  Al-Chazali  para pendidik  dalam  mengajar
{mendidik) hendaknya bertindak sebagai orang tua yang penuh kasih
sayang terhadap muridnya. ikhlas. tulus. mengamalkan ilmu yang
telah  diajarkannya. mampu menggali potensi yang dimiliki
muridnya. serta yang terpenting dapat menjadi idola/panutan serta
teladan bagi anak didiknya. Dengan demikian. muridnya itu
mengikuti perbuatan baik untuk—menuju~jalan akhirat, hingga pada
akhirnya para murid dibimbiitg menuju Adlah dengan segenap upaya
vang dilakukan oleh pendidik derhadap’ muridnya dalam proses
interaksi edukatif.

Pola interaksi edukatif antara purh dan murid menurut Al-
Ghazali adalah pola hubungan Avang> bersifat  kemitraan dan
kekeluargaan yang didasarkan/  pada- nilai-nilai  demokratis.
keterbukaan. kemanusiaan (humanis) dan saling pengertian. Dalam
pola hubungan tersebut eksistensi goyuedan murid sama-sama diakui
dan dihargai. Gurt"tidak dapat-memaksakan kchendaknyva sendiri
kepada murid. demikian pilg Imurid\ Dalam proses pembelajaran.
murid diperlakukan secara manusiawi. diberikan hak untuk
mengemukakan pendapat._beértanya mengkritikadan diperlakukan
sesuai dengan bakat. potensi dan kecenderungannya. '

Penelitian ini mengkaji tentang “Interaksi Educatif Menurut
Pemikiran al-Ghazali". Dalam penelitian tesis ini juga mengkaji
interaksi edukatif dalam proses belajar mengajar walaupun bukan
menjadi salah satu variable yang berdiri sendiri. Dengan demikian
ada kesamaan dalam melihat akan pentingnya interaksi edukatif
dalam pembelajaran yang perlu diungkap dari pemikiran al-Ghazali.

""Harizal Anhar. "Interaksi Educatif Menurut Pemikiran al-Ghazali". Jurna
Himiah ISLAM FUTURA Vol 13 No. 1. Agustus 2013, 28-41. dikutip dari
httpz//jurnal ar-raniry.ac.id/index.php/islamfutura/article/view/370/473, diakses
pada hari Jumat tanggal 6 Mei 2016 jam 08.44 WIB, him. 2§.

"1bid., him. 40.
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6. Alwizar. Pemikiran Pendidikan Al-Ghazali.

Penelitian yang dilakukan Alwizar yang berjudul: Pemikiran
Pendidikan Al-Ghazali (2015). Masalah penelitian adalah:
bagaimana pemikiran pendidikan Al-Ghazali? Penelitian ini
berbentuk library research dengan menggunakan metode content
analysis, yaitu mengkaji tentang pemikiran pendidikan Al-Ghazali
termasuk aspek-aspek pendidikannya.

Penelitian menyimpulkan bahwa:

Dari pembahasan tulisan di atas dapat dipahami bahwa al-
Ghazali merupakan pemikir pendidikan, walaupun karya-karyanya
banyak dalam bidang kajian yang lain. namun ia meluangkan
waktunya untuk membahas pendidikan! Setelah dianalisis ternyata
pemikiran dan pandangannya' tentdig pendidikan sangat brilliant
dan memberikan konstribusi bagi,duniaspendidikan Islam dan masih
eksis dan relevan untuk diterapkan pada dunta pendidikan di zaman
modern sekarang.

Dari berbagai pandangam dan pemikiran pendidikan yang
dikemukakan oleh tokoh besar/tersebut-diterapkan dalam dunia
pendidikan, maka akan mengasilkan konsep yang terintegrasi dalam
menata pendidikan | [slamy/ [aiplementasi  dapi—\pafidangan dan
pemikiran al-Ghazali di dunia-pendidikan pada masa sekarang tentu
periu penambahan dan penyémpurnaari sertd modifikasi agar sesuai
dengan perkembanganmeknologi~pendidikafi:dan sistem pendidikan
sekarang.

Demikian hasil pandangan dan pemikiran al-Ghazali
mengenai pendidikan, penulis menyadari tulisan ini masih ada
kekurangan, oleh karenanya penulis mengharapkan masukan dan
kritikan untuk kesempurnaan sefanjutnya."

Penelitian ini mengkaji tentang “Pemikiran Pendidikan Al-
Ghazali’. Walaupun sama-sama mengkaji tentang pendidikan,
namun sudut kajiannya berbeda, sehingga akan menghasilkan hasil
kajian yang berbeda. Penelitian ini memfokuskan kajian pada
kompetensi al-Ghazali yang tidak hanya mampu membuahkan

BAlwizar. "Pemikiran Pendidikan Al-Ghazall", Jurna! Potensia vol. 14
Edisi I Januari-Juni 2015, dikutip dari file:///C:/Users/user/Downloads/1245-
2899-1-SM%20(4).pdf, diakses pada hari Senin tanggal 2 Mei 2016 jam 18.29
WIB.
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pemikiran dalam bidang filsafat misaloya tetapi juga dalam bidang
pendidikan dan pemikirannya tentang pendidikan masih dipandang
relevan hingga saat ini. Posisi penclitian tesis ini lebih memfokuskan
kajian pada kajian pendidikan secara makro atau kesuruhan.

7. Mohammad Muchlis Solichin. Belajar dan Mengajar dalam
Pandangan Al-Ghazali.

Kajian vang dilakukan oleh Mohammad Muchiis Solichin
yang berjudul: Belajar dan Mengajar dalam Pandangan Al-Ghazali
(2006). Masalah penelitian adalah: bagaimana belajar dan mengajar
dalam pandangan Al-GhazaliZ—Penclitian ini berbentuk library
research atau studi kepustakaan,

Kajian menvimpulkah bah#a:

Dari penjelasan yang dipapatkan (di atas maka dapatlah
ditarik benang merah bahwa al-Ghazali [Jalam membahas belajar,
menganjurkan untuk memaausiakan manusia dalam pembelajaran
vang dilakukan seumur hidupt(mencarqridla Allah, konsentrasi
dalam belajar, dan mensucikanjiwa dalam belajar. Sedangkan dalam
hal mengajar al-Ghazali mepckankan fungsi-gupy dalam mengajar
sebagai tauladan=‘motivator. ‘pembimbird. dan " meéngajar dengan
penuh kasih sayang.'

Penelitian ini memfokuskan pada “Belajar dan Mengajar
datam Pandangan AlGhazali’) ol ~dag<kajian adalah adanya
rangkaian atau keterkaitan antara aktivitas belajar yang  harus
dilakukan sepanjang havat dengan peran guru yang berfungsi dan
berperan sebagai pengajar.

Kaitannya dengan penelitian tesis ini adalah bahwa hal
tersebut menjadi bagian kajian yang dituangkan dalam sifat-sifat
atau ctika guru dan murid.

8. Abdul Muhaya. Unity Sciences According to Al-Ghuzali,
Penelitian yang dilakukan Abdul Muhaya berjudul: Unity
Sciences According to Al-Ghazali artinya Kesatvan 1lmu menurut

“Mohammad Muchlis Solichin. "Belajar dan Mengajar dalam Pandangan
Al-Ghazali", Tadris. Volume I Nomor 2. 2006, dikutip dari
file:///C:/Users/user/Downloads/ghazali®%202.pdf, diakses pada hari Kamis
tanggal 5 Mei 2016 jam 20.43 WIB, him. 153.
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Al-Ghazali tahun 2015. Kajian difokuskan pada kesatuan ilmu
menurut Imam al-Ghazali serta arti pentingnya bagi kehidupan
manusia. Penelitian ini berbentuk /ibrary research atau studi
kepustakaan.

Penelitian menyimpulkan bahwa:

Konsep kesatuan ilmu pengetahuan (wahdat al-"Ulum)
mengembalikan posisi ilmu pada posisi yang suci dan benar; [Imu
cahaya yang berasal dari cahaya Allah. maka harus diterapkan
dengan niat yang tulus untuk mencari ridha Allah. Konsep Wahdat
al-'Ulum al-Ghazali meliputi tiga utama aspek filsafat ilmu, yaitu:
ontologi, epistemologi dan aksiologi.

Kesatuan adalah salah, satu-secara _Keselurtuhan; seperti tiga
sudut dalam segitiga. Jadi konsep késatuantilmu akan menyebabkan
Isiam rahmatan 1i'l-Alamin, VK ésatuan) ilmu membutuhkan kerja
serius dan kesabaran. Untuk'implémentasi, membutuhkan strategi
bertahap; mulai dari perlakuan ilmu yang-sama, dialog antar ilmu,
integrasi dan interkoneksi danmakhifnya kesatuan ilmu."

Penelitian ini mengkajittentang’*Kesatuan IIlmu’. Inti kajian
ditekankan pada posisi ilmu, yaitu menempatkan ilmu pada posisi
suci dan benar yapg berasal dari“Allahy Adapun, Kdjiannya juga
disoroti dari sudut filsafat sdmu yang meliputi aspek ontology,
epistimologi maupun aspek ‘dksiclogi.

Adapun penelitianrtesis=ininnenckankanspada aspek-aspek
atau unsur-unsur pendidikah yang menjadi pemikiran al-Ghazali.
Kajian ilmu juga menjadi bagiannya walaupun dikaji secara garis
besar.

9. Totong Heri. Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikan.

Kajian yang dilakukan Totong Heri berjudul: Pemikiran al-
Ghazali tentang Pendidikan (T.Th.). Kajian utama difokuskan pada
bagaimana pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan? Penelitian ini
berbentuk studi kepustakaan

'“Abdul Muhaya. Unity Sciences According to Al-Ghazali. Walisongo,
Volume 23, Nomor 2, November 201, dikutip dari
hitp./fwww journal walisongo.ac.id/index. php/walisongo/article/view/28 1,
diakses pada hari Jumat tanggal 6 Mei 2016 jam 07.49 WIB, him. 328.
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Penelitian menyimpulkan bahwa:

Memang indah dan sangat luar biasa, jika para praktisi pada
dunia pendidikan mengamalkan pesan-pesan atau nilai-nilai
pcmikiran al-Ghazali. Rasanya akan tercipta suasana proses
pembelajaran  yang  tertib. nyaman. menyenangkan  dan
membanggakan. Bukan saja berdampak pada pelayanan vang
diharapkan para stickholder, tetapi lebih dari itu program misi dan
visi vang diharapkan suatu lembaga pendidikan tertentu. terutama
lembaga pendidikan Islam. akan membuahkan hasil yang baik.
Dengan kata lain bahwa tujuan pendidikan telah berhasil.

Mungkin, inilah kemajuan—peradaban umat Islam dalam
bidang pendidikan, yang dulu telah hidang, Kkini hadir kembali
menghiasi tatanan kehidupantyang ditand4ai dengan kebangkitan dan
kemajuan umat Islam. Bolehlah sistem pendidikan Islam kita ambil
dari teori-teori modern bangsa Barat.  Tetapi ingat. kemajuan
peradaban Barat tidak terlepas dari\matabrantai kemajuan belahan
Timur Tengah. Dengan kata lain/ bahwa| kemajuan-kemajuan Bangsa
Barat karena andil besar para tokoh-tokoh dunia belahan Timur
(Islam).""

Penelitian=int ‘mengkaji- "temanme " Pemikitan  al-Ghazali
tentang Pendidikan™. Inti dad penelitian ivi mengungkap tentang
kejayaun atau keberhasilan masa lalu dan menyarankan agar pada
masa  kini diterapkanNkembali) | sehimggaShakikat konsep atau
pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan tidak banyak terungkap.

Penelitian tesis ini justru berupaya mengungkap hakikat
pemikiran al-Ghazali tentang pendidukan. sehingga konsep inilah
yang scharusnya dikaji lebih  lanjut  secara empiris  untuk
dikembangkan agar memungkinkan untuk diterapkan. Paling tidak
dikonfrontasikan atau dikaji secara lebih luas dan mendalam dengan
teori-teori pendidikan yang berkembang saat ini.

“Totong Heri. "Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikan”, dikutip dari

file:///C:/Users/user/Downloads/PEMIKIRAN-AL-GHAZALI-TENTANG-
PENDIDIKAN.pdf. diakses pada hari Kamis tanggal 5 Mei 2016 jam 18.4]
WIB.
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10. Ibnu Hasan. Relevansi Pemikiran Pendidikan al-Ghazali di
tengah Idiclogi Pendidikan Dewasa Ini.

Kajian yang dilakukan Ibnu Hasan berjudul: Relevansi
Pemikiran Pendidikan al-Ghazali di tengah Idiologi Pendidikan
Dewasa Ini. Kajian difokuskan pada bagaimana relevansi pemikiran
pendidikan al-Ghazali di tengah idiologi pendidikan dewasa Ini?
Kajian berbentuk studi kepustakaan.

Kajian menyimpulkan bahwa:

Pemikiran pendidikan al-Ghazali dapat kita lihat dari perjalanan
hidupnya yang kental dengan tradisi keilmuan dan juga pada buah
karyanya yang tertuan dalam buku-buku yang ditulis seperti fya’
Ulumuddin yang sarat dengan’ muatan*pendidikan, akidah dan akhlak
serta tasawuf. Juga kitab Ayyitha aldvalad therisi akhiak) serta kitab
Mizanul “amal dan Mi’yar ql-ilmi yang menguraikan tentang ilmu
dan amal dengan nuansa tasawuf. Dapat dikatakan bahwa pemikiran
pendidikan al-Ghazali adalah pendidikah | Islam yang bercorak
tasawuf yang dapat dilihat dari; (1) Hakikat pendidikan; (2) Arah
pendidikan; (3) Tujuan pendidikan;(4) Kurikulum pendidikan; dan
(5) Metode pendidikan.

Karena pemikiran pendidikan, al*CGhazali-berOnientasi pada
pendidikan akhlak maka, saetode pendidikan yang digunakan
meliputi uswatun  khasanah-"(memberikan " teladan yang baik).
rivadhali  (olah  batin) | [dan ~majohedalc (pelatihan/pembiasaan
ibadah). Ketiganya dikemas dengan baik dan dikomunikasikan pada
anak didik berdasarkan kondisi sosial dan usia perkembangan anak.
Ketepatan dalam memberikan perlakuan anak adalah kunci
keberhasilan pendidikan.'’

Penelitian ini mengkaji tentang -Relevansi Pemikiran
Pendidikan al-Ghazali di tengah Idiologi Pendidikan Dewasa Ini’.

"Ibnu Hasan. "Relevansi Pemikiran Pendidikan al-Ghazali di tengah
Idiologi Pendidikan Dewasa Ini", ISEAMADINA, Vol. IX, No.l, Januari 2010:
104-110, dikutip dari
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=325874&val=7667 &title=
RELEVANSI%20PEMIKIRANSG20PENDIDIK AN%20AL-
GHAZALI%20DI%20TENGAH%20IDIOLOGI%20PENDIDIKAN%20DEW
ASA%20INI, diakses pada hari Kamis tanggal 5 Mei 2016 jam 20.51 WIB,
him. 107.
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Walaupun penelitian ini mengkaji tentang relevansi pemikiran al-
Ghazali yang dikaitkan dengan ideologi pendidikan saat ini. namun
tidak tampak kajian komparasi di antara keduanya. Hasil penelitian
hanya menyimpulkan mengenai pemikiran pendidikan al-Ghazali
adalah pendidikan Tslam vang bercorak tasawuf yang dapat dilihat
dari: (1) Hakikat pendidikan: (2) Arah pendidikan: (3) Tujuan
pendidikan; (4) Kurikulum pendidikan: dan (5) Metode pendidikan.
Kemudian kajian dilanjutkan tentang metode pendidikan akhlak
dengan wuswatun khusanaft  (memberikan teladan  yang  baik).
rivadhah  (olah  batin) dan mujahadah (pelatiban/pembiasaan
ibadah). Di samping terdapat_perbedaan-sumber kajian, vaitu kitab
Ayvuha al-walad dan kitab Misanu! “amal dan Mi yar al-ilni.

Adapun penelitian tesis i Bersuinber terutama pada bab
atau Kitab flmu dalam bukur Vel @umiddin karya al-Ghazali.
Kajian diarahkan pada keseluruhan|hal-ha} | vang berkaitan dengan
pendidikan yang didekati jugacdengah teorisistem.

Dari hasil kajian atau penelitian yang terdahulu  dapat
disarikan bahwa, kajian, penelitian—pemikivan. al-Ghazali tentang
pendidikan sangadlah laas) tereantuh@=dart Suduf™mana kajian
terscbut dilakukan. Oleh| kardna jfo. Mdapat dinyatakan bahwa
penelitian ini adalah mencoba mengkaji berbagai pemikiran tentang
pendidikan menurut al-Ghazali_dah“nemekaf tehtang implikasinya
terhadap pendidikan Islam.

Posisi penelitian ini adalah memperjelas dan memperkuat
terhadap penclitian sebelumnya. seperti tentang hakikat dan tujuan
pendidikan  al-Ghazali. )i samping itu. posisi penelitian ini
melengkapi hasil penelitian terdahulu, penelitian ini menekankankan
pada: (1) aspek pendidikan Istam: (2) aspek implikasi: dan (3)
mengkaji hal-hal yang belum dikemukakan dalam penelitian
sebelumnya.

Aspek pendidikan Islam ditekankan di samping pada kajian
komponen pendidikan Islam pada umumnya, juga ditekankan pada
kajian terhadap pemikiran pendidikan Islam, terutama pada hal-hal
yang dipandang menarik dan relevan dengan bidang pendidikan
pada umumnya. Kajian ini dilakukan dengan mengeksplorasi
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komponen-komponen pendidikan yang "dikonfrontasikan" dengan
konsep-konsep pendidikan yang berkembang saat ini.

Aspek implikasi, walaupun tidak semua pemikiran al-
Ghazali tentang pendidikan telah diterapkan atau memiliki dampak
langsung terhadap pendidikan Islam, namun ada sebagian atau hal-
hal yang berkaitan dengan pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan
telah mewarnai sebagai konsekuensi dari pemikiran tersebut.

B. Kerangka Teori

I. Pendidikan
a. Hakikat Pendidikan Islam

Pendidikan adalah |usahagd)sadar” |dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajan dan, préses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkanpotenst, dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, “serta” keéterampilan yang diperiukan
dirinya, masyarakat, bangsac/dan /negara.'® Pendidikan yang
dimaksud dalam penelitian ini memiliki pengertian yang lebih luas,
vaitu pendidikan mierbpakan proses<budaya unfuk .meningkatkan
harkat dan martabat manusia. Pendidikan, berlangsung seumur
hidup dan dilaksanakan di dalam-lingkungan'keluarga, sekolah dan
masyarakat. Oleh karena—itu~pendidikamr~merupakan tanggung
jawab bersama antara keluarga, hasyarakat dan‘pemerintah.

Pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses yang
bertujuan, sadar, proses psikologis. sosiologis, ilmiah dan proses
filosofis, yang membawa pengembangan individu ke arah
pengembangan maksimum tentang masyarakat untuk mencapai

kebahagiaan dan kejahteraan maksimum.'®

BUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem  Pendidikan  Nasional, Pasal 1  butir 1, dikatip dari
http://kemenag.go.id/file/dokumen/ UU2003.pdf, diakses pada hari Ahad
tangeal 20 Maret 2016 jam 16.46 WIB.

Psatish Kumar and Sajjad Ahmad. Meaning, Aims and Process of
Education, dikutip dart
https://sol.du.ac.in/Courses/UG/StudyMaterial/16/Part [/ED/English/SM-1.pdf,
diakses pada hari Selasa tanggal 27 Oktober 2015 jam 21.40 WIB.
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Berdasarkan dcfinist di atas bahwa pendidikan pada
dasarnya merupakan proses pengembangan maksimum individu.
Jika dikaitkan dengan permasalahan penelitian ini. maka proses
pendidikan diarahkan untuk mencapai kompetensi tertentu sesuai
dengan jenjang pendidikannya.

b. Hakikat Pendidikan

Yusuf al-Qardhawi menganalisis tentang Pendidikan Islain
dan Madrasah Hasan al-Banna. menyatakan bahwa pendidikan Islam
menurut  pengertian  lkhwanul  Muslimin  dan  pencrapannya
mempunyai ciri-ciri khas yang menonjol. vang terpenting ialah:

(13 Tekanan pada segi Ke?Tuliansm
{2) Sempurna dan [engkapr
(3) Kescrasian dan keseimbangan:
{4) Bersifat kreatuf dan konstroktif;
(5) Persaudaraan dan kesehiakawanan: dan
(6) Beridentitas dan berdikari="
(1) Ke-Tuhan-an

Segi Ke-Tuhan-an atau keimanan dalam pendidikan Islam
seperti dipahami| dan™ditekapkan- oleh “Hehwanul Muslimin adalah
segi vang paling penting dan_paling mendalam pengarubnya, Yang
demikian itu karena tujuan<pértama™dani ‘pendidikan Islam adalah
membentuk manusia yang beticran)kepada Mlah. %

Implikasi  dari “pendapat’  imi==dapat” diartikan  bahwa
pendidikan Islam itu. dalam konsep dan pelaksanaannya harus
menyertakan Tuhan atau Allah. Jika tidak menyertakan Tuhan tentu
proses pendidikan tersebut akan kering, terutama kering akan nilai
spiritual. Pentingnya pendidikan menyertakan Tuhao adalah karena
ilmu itu milik Tuhan. Sebagaimana dinyatakan dalam Surat
Tahaa/20 ayat 114 yang berbunyi:

Artinva:

*yusuf Al-Qardhawy. Pendidikan Istam dan Madrasah Hasan Al-Banna.
Terjemahan Bustami A. Gani dan Zuhud Abidin Ahmad. (Jakarta: Bulan
Bintang, 1980), hlm. 13.

Hbid.. him. 16.



Ya Tuhanku Tambahilah aku [Imu (QS. Tahaa/20: 1 14).22

Ayat ini jelas menyatakan bahwa ilmu itu datangnya dari
Tuhan. Sebagai konsekuensi dan implikasinya adalah bahwa
menuntut ilmu atau pengembangan ilmu harus menyertakan Tuhan.
Dengan kata [ain penyelenggaran pendidikan harus sesuai dengan
garis-garis Tuhan atau bahwa hasil pendidikan harus berorientasi
pada Ke-Tuhan-an. Sebagaimana dinyatakan al-Ghazali dalam
Fathiyah Hasan Sulaiman bahwa pendidikan yang benar merupakan
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.”? Hal senada juga dinyatakan dalam
surat al-'Alaq ayat 1 yang berbunyi:

Artinya:
Bacalah dengan nama Tuhantiiu yang menciptakan (al-'Alag/96:
1 )-24

Ayat ini juga menjelaskan-balkwa membaca pun juga
dikaitkan dengan Tuhan atau menyertakan Tuhan. Artinya bahwa
pendidikan vang berbasis) ke-Tuharan arus-mampudnenghasilkan
keluaran yang selalu ingat dan~deckat déngan Tuhan. Juga dapat
dimaknai bahwa pendidikan<harus/berorientasi pada keridhaan
Tuhan.

(2) Sempurna dan Lengkap

Di antara keistimewaan pendidikan Islam adalah
kesempurnaan dan lengkapnya. Pendidikan Islam tidaklah terbatas
pada memperhatikan satu segi saja dari segi-segi manusia.”* Dapat
dikatakan bahwa pendidikan Islam bukan hanya mengembangkan
salah satu aspek saja, tetapi pendidikan Islam mengembangkan
seluruh aspek secara serempak. Oleh karena itu, seluruh potensi

2Departemen Agama Rl, A/-Qur'an dan Terjemahnya ( Semarang: CV.
Asy-Shifa’. [999), hlm. 255.

BFathiyah Hassan Sulaiman. Konsep Pendidikan al-Ghazali Terjemahan
Ahmad Hakim dan M. Imam Azis. (Jakarta: Perhimpunan Pengembangan
Pesantren dan Masyarakat (P3M}, 1986), him. 17.

*Departemen Agama R, Al-Quran dan Terjemahnya ....., hIm, 479.

®Yusuf Al-Qardhawy. Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-
Banna......, him. 39.
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vang ada pada diri manusia atau peserta didik harus dikembangkan
secara terpadu dan uvtuh. Kesempuwrnaan dan keutuban inilah yvang
diharapkan mampu membentuk dan menjadikan manusia seutuhnya,
(3) Positif dan Membangun

Pendidikan Islam selain menonjol dengan penekanan pada
segi keimanan atau  ke-Tuhan-an dan saling imelengkapi dan
menyeluruh dalam segi pendidikan, menonjol pula dengan ciri
penting. yaitu bersifat positif dan membangun. Artinya benar-benar
seorang pembangun bukan penghancur, seorang vang suka bekerja
keras bukan tukang bicara. dan scorang realis bukan seorang vang
dimabuk khayal =* Bahkan diawal juga_disinggung bukan hanya
positif tetapi  juga kreatiff vdan “konstrukuif.  Oleh  karena itu,
pendidikan Islam harus diarahkangpada, halzhal yang bersifat positif.
kreatif dan konstruktif. Dapat Jjugasdimaknai bahwa pendidikan
Islam diharapkan dapat membawa Kkemaslahatan umat.
(4) Keserasian dan Keseimbangan

Di antara ciri khas pendidikan/Islanadalah serasi. scimbang
atau pertengahan. Ciri khas pendidikan Tslam ini adalah menjaga
keseimbangan antara,akal dan, perasaan. antarabenda dan ruh, antara
teori dan  praksik." antara fmdividus=dan’ masvarakat.  antara
musyawarat dan ta'at. antqt@-hak dan kdwajiban, dan antara vang
lama dan yang baru.”’ Keserasian menjadi unsur penting dalam
pengembangan pendidikan, vahg hérareraspek-adpek tersebut harus
dikembangkan secara seimbang dan serempak melalui pendidikan,
tidak dibenarkan berkembang secara parsial dan sendiri-sendiri.
serta proporsional atau sesuai dengan kebutuhan.
(5) Persaudaraan dan Jama'ah

Di antara pengertian dasar yang penting adalah persaudaraan
dan kasih sayang karena Allah. Bahwa hati dan jiwa terjalin dengan
jalinan akidah, dan akidah adalah penjalin yang [ebib kuat dan lebih
tinggi nilainya. Persaudaraan adalah sama dengan iman, sedangkan
perpecahan adalah sama dengan kufur. Minimal kekuatan adalah
kekuatan persatuan. dan persatuan tidaklah terjelma tanpa kasih

*fbid, hlm. 101.
ibid , hlm. 115.
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sayang. Minimal kasih sayang adalah bersihnya hati dan
maksimalnya ialah mengutamakan orang lain.*®

Di bagian lain dinyatakan bahwa dakwah ditegakkan atas
tiga dasar. yaitu: (1) Pengertian halus yang mendalam; (2) Iman
yang kuat: dan (3) Kasih sayang vang teguh.”’

¢. Istilah Pendidikan Islam

Dalam konteks pendidikan Islam. kita mengenal terminologi
pendidikan Islam sebagai Al-Ta'dib, Al-Ta'lim dan Al-Tarbiyah.®
1) Tarbiyah

Kata farbivah berasal. atau bahkan masdar dari akar kata
rabbun. Huruf “ra” dan "ba” menunjukkan-tiga makna dasar. yaitu:

Pertama, memperbaiki’sesuatu dan-berdiri di atasnya.

Kedua, menekuni sesuatu dan mencmmpatinya.

Ketiga, menggabungkan sgsuatu’derigan sesuatu yang lain.”'
Istilah tarbiyah berakar dari tiga katai vaknil (1) Rabba-yarbu yang
berarti "bertambah dan tumbuh"; (2) Rabbiya-yarba, yang berarti
"tumbuh dan berkembang"; dai ((3). Rebba-yarubbu, yang berarti
"memperbaiki. menguasai dan meémimpin".>

Ar-Rabb artinyay Dzat, Yang-Memilikiqdan, Mengelola. Kata
Ar-rabb dengan dimakrifatkan™oleh alif-dan "lam hanya dikatakan
untuk Allah Ta'ala. Kata erirabh tidak'\bolehdigunakan untuk selain
Allah kecuali dengan diishafatkan kepada yang lain. misalnya
rabbudar (pemilik dan\pengélola rumah) dan/rabbusyaif (orang
yang memiliki dan merawat pedang). Jadi. kata rabb hanya boleh
digunakan untuk Allah Yang Mahamulia lagi mahatinggi.*?

Kata Rabb yang artinya pendidik (pemelihara) mempunyai
banyak sekali aspek yang dapat menyentuh makhluk. Pengertian
Rububiyyah  (pemeliharaan)  mencakup  pemberian  rizki,

*Ibid., hlm. 135.

®Ibid, hlm. 137.

Khoiron Rosyadi. Pendidikan Profetik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), hlm. 137.

3IAL Abdul Halim Mahmud. Tarbiyah Khulugivah. Terjemahan Afifudin.
(Solo: Media Insani Press, 2004}, him. 25.

Moh. Shofan. Pendidikan Berparadigma Profetik. (Yogyakarta: IRCiSoD,
2004), hlm. 38.

FMuhammad Nasib Ar-Rifa'i. Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1.
Terjemahan Syihabuddin. (Jakarta: Gema Insani, 1999), him. 58.



pengampunan dan kasth sayang: juga amarah, ancaman. siksaan dan
sebagainya. Ini tidak jauh berbeda dengan kita. dalam rangka
mendidik mereka. Walaupun sang anak yang dipukul itu merasa
diperlakukan tidak wajar, kelak setelah dewasa ia akan sadar bahwa
pukulan itu merupakan sesuatu yang batk baginya. Jadi. apa pun
bentuk perlakuan Tuhan-Nya sama sekali tidak terlepas dari sifat
kemeliharaan dan kependidikannya, walau perlakuan itu dinilai
keterbatasan manusia sebagai sesuatu yang negatif. Adalah tidak
wajar bersikap terhadap Allah, seperti sikap anak yang dipukul
avahnya.  yakni  menggerutu.  membangkang  serta  tidak
menerimanyva. Setiap pengucap—alhamdulillah harus sadar bahwa
segala yang datang dari Tuhdwselalu terpuji.}*

Oleh karena itu, konsep td@bipah dalam konteks ini. scgala
perilaku yang dilakukan pendidiksharus difandasi pemikiran jangka
panjang. Artinya kepentingai-dan kebermanfaatan peserta didik di
kemudian hari harus menjadi pemtimbangan pendidik. karena
kadang-kadang apa yang diperlakukan(pendidik kepada muridnya
seringkali kurang atau tidak disadari atau tidak dipahami oleh
peserta didiknya, i sipilah pentingay a-kearifan, seprang pendidik
dalam  memberikan ! perlaktan—kepada=pesertrdidiknya. Dapat
dinyatakan bahwa apa phZhentukApellakuan pendidik kepada
peserta  didiknya  harus  berdampak  pada keberhasilan,
kebermantfuatan atau pchyadardn pesertardidik dikemudian hari.

Konsep pendidikan Islam pada hakikatnya adalah konsep
pendidikan Rasululiah SAW. Untuk mengetahui bagaimana cara
Rasulullah mendidik. seseorang harus mempelajari konsep-konsep
pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur'an secara cermat dan
teliti serta memahami sejarah kehidupan Rasulullah SAW secara
mendalam™. Untuk memahami sejarah kechidupan Rasulullah SAW
tertuang dalam As-Sunnah atau hadits Nabi. Oleh karena itu. sumber
utama atau referensi utama konsep pendidikan Islam adalah Al-
Qur'an dan As-Sunnah atau Hadits.

M. Quraisy Shihab. Tafsir Al-Qur'an Al-Karim: Tafsir atas Surat-surat
Pendek Berdusarkan Urutan Turunnva Wahyu. (Bandung: Pustaka Hidayah.
1997), him. 20.

*Mohamad Syadid. Konsep Pendidikan Islam dalam Al-QOur'an.
Terjemahan Noufal Fadhil Muhammad. (Jakarta: Penebar Salam, 2001), him. 2.



2) Taklim

Secara bahasa berarti pengajaran (masdar dari ‘wlama -
yu‘alimi - ta'liman), secara istilah berarti pengajaran yang bersifat
pemberian atau penyampaian pengertian. pengetahuan dan
keterampilan. Menurut Abdul Fatah Jalal. ta’lim merupakan proses
pemberian pengatahuan. pemahaman, pengertian, tanggung jawab,
sehingga diri manusia itu menjadi suci atau bersih dari segala
kotoran sehingga siap menerima hikmah dan mampu mempelajari
hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya (keterampilan). Mengacu pada
definisi ini, ta’lim, berarti adalah usaha terus menerus manusia sejak
lahir hingga mati untuk menuju dari posisi ‘tidak tahu” ke posisi
“tahu’ seperti yang digambarkan dalam/surat\An-Nahl/16 ayat 78:
Cra K5 8B B g el 4 G i 6 sl 0l oz aoit g
Artinya:
Dan Allah mengeluarkan dari perult|ibuiiy dalom keadaan tidak
mengetahui sesuatu apa pun, dan dig\memberi kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati agar kainebersinkar-(QS. An-Nahl/16: 78).%°

Untuk memahami \pengertiam rekiiviymaka dapat dimulai
dengan beberapa ayat ‘berikut.

At-Ta 'lim dalam altqlit’an ménggunkan bentuk #7'1/ (kata
kerja) dan isim (kata benda), dalam i il madliy disebutkan sebanyak
25 ayat dari 15 surat, Fi'il mudlari) | 6kali-dalam §surat.

Kata-kata a-Tw’fim dalam bentuk fi'il madliy (kata kerja
lampau) adalah ‘aflama dengan berbagai variasinya, antara lain:

(a) QS. Al-Bagarah: 31.

(31) Cofolia 258 34 o Wi oLy 3 A 006 2800 e izt 26K sl 330 e 5
Artinya:
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat
lalu berfirman: 'Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika
kamu memang orang-orang yang benar! ” (QS. Al-Baqarah/2: 31).%’

*Departemen Agama RI, 4/-Our’an dan Terjfemahnya. ....., him. 220
“"Departemen Agama R, Ai-Qur ‘an dan Terjemalmya. ....., him. 5.
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(b) Q.S8. Ar-Rahman: 1-4.
- yen }_-. TR B ‘_'-!- ,‘— AP
(&) St dale () oo GRA (7 il Ale 0 s
Artinya:
(1) (Tuhan) Yang Maha Pemurah,
(2) Yang telah mengajarkan Al Qur'an,
(3) Dia menciptakan manusia,
(4) Mengajarnya pandai berbicara(Q.S. Ar-Rahman/55: 1-4).%
Kata ‘allama’ mengandung arti  memberitahukan,

menjelaskan, memberi pemahaman.
(c) QS. Al-*Alaq: 4-5.

(5) o3 ¥ Lo (iliaiinal (4) plilly a6 53

Artinya:

(4) Yang mengajar (manusid)denganperaniaran galam (alat tulis)
(3) Dia mengajarkan kepada-manusia  apa  yang  tidak
diketahuinya.” g

3) Takdib

Jika tarbivah, ta'ligrydan fakedib /merupakan pendekatan
pendidikan Islam, walaupun masing.mastpg memiliki fungsi yang
berbeda. maka hakikat pendidikan Islam-paling/tidak memiliki tiga
unsur tersebut, yaitu: tarbivah, ta'lim dan takdib. QOleh karena i,
dapat digambarkan diagram sebagai berikut.

B1bid, hlm. 424-425.
3®Ibid , him. 479.



Gambar 1. Hakikat Pendidikan [slam.
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d. Tujuan Pendidikan Islam
Menurut al-Ghazali dalam Fathiyah bahwa ada dua tujuan
pendidikan yang hendak dicapai=Rentamea, kesempugnaan manusia,
yang puncaknya “adalal "dekatkepada “Allah’ Kédiia"kesempatan
manusia. yang puncaknya adalati kebahagiaan dunia dan akhirat. ™
Muhammad Fadlil Al-Jamali menyatakan bahwa tujuan
pendidikan menurut Al-Qui'an @dalah;

(1) Mengenalkan manusia akan peranannya di antara manusia
dan tanggung jawab pribadinya di dalam hidup ini;

(2) Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung
jawabnya dalam tata kehidupan;

(3) Mengenalkan manusia akan alam ini mengajak mereka
memahami hikmah diciptakannya serta memberikan
kemungkinan kepada mereka untuk dapat mengambil
manfaat dari alam tersebut; dan

(4) Mengenalkan manusia akan pencipta alam ini (Allah) dan
memerintahkan beribadah kepada-Nya.”!

®Fathiyah Hassan Sulaiman. Konsep Pendidikan al-Ghazali ... , hlm. 19-
20.
*1bid, hlm. 13.
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e. Aspek-uspek Pendidikan

Yusuf al-Qardhawy menyatakan bahwa pendidikan Islam
tidak mengkhususkan perhatiannya pada aspek rohani atau akhlak
saja, seperti yang dipentingkan orang-orang sufi dan ahli akhlak dan
tidak pula membatasi usahanya pada pembinaan akal dan pikiran.
seperti yang dipentingkan olch filsuf dan orang-orang vyang
mengutamakan akal. Begitu pula tidak menjadikan cita-citanya yang
utama pada latihan kemiliteran seperti vang diinginkan oleh ahli-ahli
di bidang kemiliteran dan kegiatannyva tidak pula terbatas pada
pendididikan  kemasyarakatan. scperti  yang dilakukan oleh
penganjur-penganjur perbaikan-sosial—Pada hakikatnyva pendidikan
Islam  mementingkan kes¢lGruhan  aspek-aspek int dan  ingin
mewujudkan semua macant. peadidikan” jtu secara utuh. Yang
demikian itu karena pendidikan Islamadalah pendidikan manusia
seutuhnya: akal dan hatinyaZrokhany dam, jasmaninva. akhlak dan
keterampilannya. Karena peadidikan, Islim menyiapkan manusia
untuk hidup. baik dalam keadaafi|senang=atau susah maupun dalam
keadaan damai dan perang. dan menyiapkannya untuk menghadapi
masyarakat dengansegalaskebatkag-dancke jahatapuyvarmanisnya dan
pahitnya.*

Aspek-aspek pendidikan Isiam\y ang/dikemukakan Yusul al-
Qardhawy tersebut  menunjukkan bahwa  aspek-aspek  tersebut
merupakan suatu keterpaduan dan keutiRan_yauus( | ) akal dan hati:
(2) rokhani dan jasmani dan (3) akhlak dan keterampilan. Ketiga hal
tersebut diharapkan dapat membentuk manusia seutuhnya vang
mampu  menghadapi  dan  mengatasi  berbagal tantangan dan
persoalan hidup yang kian kompleks. Secara diagramatis dapat
digambarkan sebagai berikut.

“Yusuf Al-Qardhawy. Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Bunna.
weeeey RIML 39,
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Gambar 2. Aspek-aspek pendidikan Islam menurut Yusuf Al-
Qardhawy
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Jika dikaji lebih lanjut bahwa aspek Hati, Jiwa, dan akhlak
dapat dikategorikan ke dalam—kelompok—sikap. Oleh karena itu,
implikasi operasionalnya adalah /babwalsikap harus melandasi akal,
jiwa. dan akhlak.Jika meminjam teori Bloom, maka penerapannya
dalam pendidikan ) ladalah / dengan memadulan “aspek sikap.
pengetahuan dan keterampilan,

Gambar 3. Hati, Jiwa dan Akhlak dapat dikategorikan ke dalam
Aspek Sikap.
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Gambar 4. Implikast operasional dalam Pendidikan.
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f. Hakikat Pemikiran

Pemikiran dalamjbahasa Inggns dikenal dengan istilah
Inference, yang berarti meng€luarkan suatu hasil berupa kesimpulan.
Ditinjau dari segi terminblogi” ' pemikiran “adalah\kegiatan manusia
mencermati suatu pengetahuan yang telah ada dengan menggunakan
akalnya untuk mendapatkan atau mengeluarkan pengetahuan yang
baru atau yang lain.

Inference (pemikiran) adalah tindakan atau proses membuat
pertimbangan penilaian atau mencapai kesimpulan berdasarkan
pokok-pokok pikiran atau peristiwa atau kejadian yang nyata;
pemikiran atau kesimpulan yang dihasilkan oleh proses demikian.*

Kaitannya dengan penelitian ini bahwa pemikiran adalah
pokok-pokok pikiran al-Ghazali tentang pendidikan Islam, lebih
fokus lagi bahwa pemikiran pendidikan yang dimaksud adalah
komponen-komponen pendidikan Islam al-Ghazali.

“Dali Gulo. Kumus Psychologi.( Bandung: Tarsito, 1982), him. 118.



2. Unsur atan Komponen Pendidikan
UNICEF menyatakan bahwa pendidikan yang berkualitas
meliputi:

(1) Peserta didik yang sehat, baik gizi dan siap untuk
berpartisipasi dan belajar. dan didukung dalam pembelajaran
oleh keluarga dan komunitas mereka;

(2) Lingkungan yang sehat. aman. pelindung dan peka gender,
dan menyediakan sumber daya yang memadai dan fasilitas;

(3) Konten atau isi yang tercermin dalam kurikulum yang
relevan dan bahan untuk perolehan keterampilan dasar,
terutama di bidang literasi, berhitung dan keterampilan untuk
hidup, dan pengetahuan-'di/bidang-bidang seperti jenis
kelamin, kesehatan, gizi, AIDS/HIV dan perdamaian.

(4) Proses melalui dilatih/gusu-guru) yang terlatih menggunakan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
di dalam kelas dan sekolah yang dikelola dengan baik serta
penilaian yang terampil-tintuk, memfasilitasi pembelajaran
dan mengurangi kesenjangan;-dan

(5) Hasil atau capaian pembelajaran yang mencakup
pengetahuan, Reterampilan “dan_sikap. dan Jf&pkait dengan
tujuan nasional pendidikan dan partisipasi positif dalam
masyarakat.™
Faktor pendidikanpadalah, meliputix{1) Adanya tujuan yang

hendak dicapai; (2) Adanya stibjeck manuSia (pendidik dan anak
didik) yang melakukan pendidikan; (3) Yang menggunakan alat-alat
tertentu untuk mencapai tujuan: dan (4) Yang hidup bersama dalam
lingkungan hidup tertentu.*

WUNICEF (2000). Defining Quality in Education. dikutip dari
http://www.unicef.org/feducation/files/QualityEducation.PDF, diakses pada hari
Rabu 18 Mei 2016 jam 19.55 WIB, him. 3.

“Afid Burhanudin. Pengertian & Unsuwr Pendidikan, dikutip dari
https://afidburhanuddin. files.wordpress.com/2013/10/2-pengertian-dan-unsut-
unsur-pendidikan.pdf, diakses pada hari Jumat tanggal 20 Mei 2016 jam 19.44
WIB, him. 4.
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Komponen-komponen pendidikan Islam yang meliputi:
Tujuan, metode. materi. peranan guru, kedudukan peserta didik,
serta pengaruh lingkungan

Dari gambaran singkat tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut.  Unsur-unsur atau  komponen-komponen  pendidikan
melibatkan banyak hal yaitu:

(1) Subjek yang dibimbing (peserta didik). Peserta didik ini
mempunyai  status  sebagai  subjek. vaitu yang diberikan
pendidikan. Pandangan modern cenderung menyebutkan
demikian oleh karena peserta didik adalah subjek atau pribadi
yang otonom, yang ingin—diakui. keberadaannya. Selaku
pribadi yang memiliki) ciri khas-dan otonomi, ia ingin
mengembangkan diri |(mendidiky diri) secara terus menerus
guna memecahkan masalah=masalah| hidup yang dijumpai
sepanjang hidupnya. | Ciri-ciri  peserta didik yang harus
dipahami oleh pendidik-adalah:

a. Individu yang memiliki patensitfisik dan psikis yang khas,

schingga merupakan insan yang unik

b. Individu yang sedang berkembang

¢. Individu=yang " mémbutuhkan~bimbingan individual dan
perlakuan manusiaag
d. Individu yang mempunyai kemampuan untuk mandiri

(2) Orang yang membimbing (pendidik). Yang/dimaksud pendidik
adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
pendidikan dengan sasaran peserta didik. Peserta didik
mengalami  pendidikannya dalam tiga lingkungan. yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Oleh karena itu. yang bertanggung jawab atas

“Juwariyah. “Pengertian dan Komponen-komponen Pendidikan Islam
Perspektif Mahmud Yunus dan Muhammad 'Athiyah Al-Abrasyi (Tinjauan
Analisis Kritis)". Mukaddimali. Vol. XV, No. 26 Januari-Juni 2009, dikutip dari
http://digilib.uin-
suka.ac.id/8623/1/JUWARIY AH%20PENGERTIANDAN%20KOMPONEN-
KOMPONEN%20PENDIDIKAN%20ISLAM%20PERSPEK TIF%%20MAHMU
D%20YUNUS%20DAN%20MUHAMMADY20'ATHIY AH%20AL-
ABRASYI%20{TINJAUAN%20ANALISIS%20KRITIS).pdf, diakses pada
hari Jumat tanggal 20 Mei 2016 jam 19.49 WIB, him. 77.
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pendidikan adalah orang tua, guru, pemimpin program
pembelajaran dan latihan, dan masyarakat.

Interaksi antara peserta didik dengan pendidik (interaksi
edukatif).

Interaksi edukatif pada dasarnya adalah komunikasi timbal
balik antar peserta didik dengan pendidik yang terarah kepada
tujuan pendidikan. Pencapaian tujuan pendidikan secara
optimal ditempuh meialui proses berkomunikasi intensif
dengan memanifulasikan isi, metode serta alat-alat
pendidikan. Ke arah mana bimbingan ditujukan (tujuan
pendidikan).

Ke arah mana bimbingdn ditujukan (tujuan pendidikan)
Tujuan pendidikan bersifat abSrak Karena memuat nilai-nilai
yang sifatnya abstrak,tetapi’ hatus) realistis karena tujuan
pendidikan harus dicapai. Tujuan demikian bersifat umum,
ideal, dan kandunganfniya sangat luas sehingga sulit untuk
dilaksanakan di dalam:prakick"Adapun pendidikan harus
berupa tindakan yang ditujukan’kepada peserta didik dalam
kondisi tertentu, tempat tertentu, dan waktu tertentu dengan
menggunakan alat tertehtil.

(5) Pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (materi pendidikan)

(6)

Q)

Dalam sistem pendidikan persékolahan materi telah dikemas
dalam sebuah kutikulomeyang akar disajikan sebagai sarana
pencapaian tujuan.

Cara yang digunakan dalam bimbingan (alat dan metode
pendidikan)

Alat dan metode pendidikan merupakan pendekatan yang
disesuakan dengan materi yang disjikan. Dengan kata lain alat
dan metode diartikan sebagai segala sesuatu yang dilakukan
atau pun diadakan dengan sengaja untuk mencapai tujuan
pendidikan,

Tempat di mana peristiwa bimbingan berlangsung (lingkungan
pendidikan).

Lingkungan pendidikan biasanya berkaitan dengan lingkungan
terdekat anak atau murid, yaitu keluarga, sekolah dan
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masyarakat. Lingkungan harus kondusif. artinya dapat
mendukung suasana positif terselenggaranya pembelajaran.

3. Pendidikan sebagai sebuah Sistem

Memperhatikan kerangka, sturktur maupun isi vang ada
dalam buku "fhyak Ulumuddin” khususnya dalam "Kitab Illmu”
tampaknya tepat jika tulisan al-Ghazali tersebut juga dkaitkan dan
dikaji dengan teori sistem. yaitu: Pendidikan sebagai sebuah
Sistem".

Sebuah sistem adalah representasi dari suatu entitas secara
keseluruhan terbuka kompleks—untuk umpan balik dari
lingkungannya.*’

Sistem dapat diartikdn sebagai ujud keseluruhan dari objek
penelaahan di mana unsur dari ‘objek tersebut berhubungan satu
sama lain dalam suatu jalinan yang teratur! Atau dengan perkataan
lain suatu objek penelaahan>selalvkita Hihat dalam hubungannya
dengan objek-objek dan bagian-bagian lain| dan bagian-bagian yang
terdapat dalam objek penelaahan tersebut.™

Teori sistempsedethana-atarr-madelyumum, tepri sistem berisi
tiga unsur, yaitu*input, prosesTdan output. Input adalah kumpulan
elemen/ bagian yang terdadpat| dalam, sistem dan vang diperlukan
untuk dapat berfungsinya sistem tersebut. proses adalah kumpulan
elemen/bagian yang|berfungsiumengubah aiasalabhymenjadi keluaran
yvang direncanakan: dan output adalah kumpulan elemen/bagian
yang dihasilkan dari berlangsungnya proses dalam sistem.

Sistem dapat dianggap scbagai suatu proses yang merubah
input mentah menjadi output. Sistem pendidikan umpamanya adalah
memproses murid-murid menjadi  lulusan. Untuk melakukan
transformasi dart input menjadi output ini maka diperlukan
pengurbanan dalam bentuk benda-benda ekonomi. Benda-benda

“Alex Ryan (2008). What is a Svstems Approach?. Dikutip dari
http://arxiv.org/pdf/0809.1698.pdf. diakses pada hari Kamis tanggal 7 Juli 2016
jam 18.14 WIB, hlm. 31.

“Jujun S, Suriasumantri. Berpikir Sistem: Konsep, Penerapan, Teknologi
dan Strategi Implementasi. (Jakarta: Program Pascasarjana, IKIP Jakarta,
T.Th), hlin. 5.
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ekonomi ini disebut input instrumental. Pada dasarnya input
instrumental terdiri dari kelompok manusia, metode dan material.*°

Cara berpikir dengan mempergunakan konsep sistem disebut
pendekatan sistem (The system approach). Pendekatan sistem dapat
diartikan sebagai suatu cara berpikir dengan mempergunakan konsep
sistem dalam objek vang ditelaah dideskripsikan secara sistematik
dan sistemik (menyeluruh).™

Pendekatan sistem adalah upaya untuk melakukan
pemecahan masalah yang dilakukan dengan melihat masalah yang
ada secara menyeluruh dan melakukan analisis secara sistem.
Pendekatan sistem diperlukan apabila menghadapi suatu masalah
yang kompleks sehingga dipérlukan/analisis, terhadap permasalahan
tersebut, untuk memahami |hubungan bagian dengan bagian lain
dalam masalah tersebut, sertatkajtaniantaraomasalah tersebut dengan
masalah yang lain.

Karakteristik lain dari konsep sistem adalah orientasi
terhadap output dalam pemeeahan “persealan. Secara tradisional
seorang perencana pendidikan/menctapkan target dalam bentuk
input.”'

Dari pengertian| sisterrr [di< dtas| dapafy diambil suatu
kesimpulan ada beberapa kata.kunci vang perlu diperhatikan dalam
pengertian  suatu  sistemn’ Lyaitoss /1) Kesatuan  yang
utuh/penggabungan/tatanany~(2)~{ ecdini~dari~sebagai faktor/bagian-
bagian (subsistem): (3) Saling tetgantung satu dengan lain; dan (4)
Dalam upaya mencapai tujuan.

¥1bid, him. 7.
tbid.
SUbid., him. 9.



Gambar 5. Pendidikan sebagai sebuah Sistem®
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4. Pendekatan Kajian Pendidikan'Islam
Setidaknya. aliran-aliran utamaspemikiran pendidikan Islam
dapat dibedakan menjadi 3 (tiga). vaitu:
(1) Agamis-Konservatif;
(2) Religius-Rasional; dan
(3) Pragmatis-Instrumenta
Al-Thusi_dalam Muhammad Jawwad Ridia. mengatakan
aliran agamis-konservatit' 1/=Muhafid=)? dalani=bergdmul dengan
persoalan pendidikan cendengmng bersikap mutni keagamaan. Mereka
memaknai ilmu dengan pengertian ‘sempit, yakni hanya mencakup

|53

ilmu-ilmu yang dibidtithkan )saat) Sekarang(hiddp, di dunia) yang
jelas-jelas akan membawa manfaat kelak di akhirat.™

Ibnu  Jama'ah  dalam  Muhammad Jawwad Ridla
mengemukakan bahwa penuntut ilmu berkeharusan mengawali
belajarnya dengan Kirabullah Al-Qur'an. la berusaha menghafalkan
dan mampu menafsirkannya. Ulumul Qur'an. karena itu merupakan
induk semua ilmu, lalu dilanjutkan belajar Al-Hadits dan Ulumul
Hadits. Ushul, Nahwu dan Sharaf.>®

“Jujun S. Suriasumantri. Berpikir Sistem: Konsep, Penerapan, Teknologi
dan Strategi Implementasi. ...... him. 8.

“Muhammad Jawwad Ridla. Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam
(Perspektif Sosiologis-Filosofis). Terjemahan Mahmud Arif. (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2000), hlm. 74,

*Ibid.

*Ibid., hlm. 75.
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Aliran Religius-Rasional (4/-Dinny Al-'Aqlaniy) tidak jauh
berbeda pemikiran kalangan Religius-Rasional dengan pemikiran
kalangan "Tradisionalis-tekstualis" (Nagliyyurn) dalam hal relasi
pendidikan dengan tujuan agamawi.>®

Aliran Pragmatis (A4/-Dzarai'iy) merupakan aliran yang
ketiga. Ibnu Khaldun adalah tokoh satu-satunya dari aliran ini.
Pemikirannya, meskipun tidak kurang komprehensifnya dibanding
kalangan Rasionalis, dilihat dari sudut pandang tujuan pendidikan,
lebih banyak bersifat pragmatis dan lebih pada aplikatif-praktis.>’

Tiga aliran utama pemikiran pendidikan Islam secara
diagramatis dapat dilihat dalam gambar sebagai berikut.

Gambar 6. Tiga Aliran Utama Pémikiran Pendidikan Islam

Agamis-konsenvatif
(Al-Muhafidz)

[ Religius-Rasional l \( ngma:is-lnstmmenta!]

(Al-Binny Al-'Aglaniy) J" 'L {Al-Dzarai'iy)

Aliran ketiga ini tampaknya relevan jika digunakan sebagai
pendekatan dalam mengembangkan sistem pendidikan Islam sampai
ke tingkat implementatif. Yang perlu diperhatikan adalah untuk
mengontrol atau memonitor apakah kajian yang sedang dilakukan
masih dalam konteks yang benar, maka hasil kajian yang telah
dilakukan tidak bertentangan dengan landasan utama, yaitu al-
Qur’an dan al-Hadits.

1bid., him. 77.
3 ibid, him. 104.
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Menindaklanjuti pendekatan ini. maka meminjam pendapat
Kuntowijovo dalam bukunya “Paradigma Islam: Interpretasi untuk
Aksi™ mengemukakan lima program reinterpretasi. yaitu:

Program pertama, perlunya dikembangkan pevatsiran sosial
struktural lebih daripada penafsiran individual ketika memahami
ketenwan-ketentuan tertentu di dalam Al-Qur’an.

Program kedua. adalah mengubah cara berpikir subjektif ke
cara berpikir objektit.

Program ketiga adalah mengubah Islam yang normatif
menjadi teoritis.

Program keempat adatalrmengubah pemahaman yang a-
historis menjadi historis. Dan

Program kelima atau oerakhirD yaitu  yang barangkali
merupakan simpul dari keempat “program sebelumnya adalah
bagaimana merumuskan formulasizformulasi wahyu yang bersifat
umum (general) menjadi formulasicformulasi yang spesifik dan
empiris.”™

Dalam buku yang sama. Kuntowjoyo mengemukakan
metode  transformasipp \datam= r~eana~ j yangs, kedua  adalah
mentransformasikan” nitai-nilai=normatit "itu ‘menjadi teort ilmu
scbelum diaktualisasikan Kewdalam/penilaky. Agaknya cara vang
kedua ini lebih relevan pada saat sekarang ini jika kita ingin
melakukan restorasi| terhadap_masyaraka [slam, dalam konteks
masyarakat industrial — suatu restorasi yang membutuhkan
pendekatan legal. Metode untuk transformasi nilai melalui teori ilmu
untuk  kemudian  diaktualisasikan  dalam  praksis. memang
membutuhkan beberapa fase formulasi: teologi ~=» filsafat sosial 2
teori sosial = perubahan sosial.™

Apa yang dikemukakan Kuntowijoyo dilakukan dalam
lingkung atau bidang sosial. Oleh karena itu. tidaklah berlebihan jika
dikiyaskan ke dalam bidang pendidikan. Fase formulasi dafam
pendidikan adalah: teologi > filsatat pendidikan =  teor

*Kuntowijoyo. Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi. (Bandung:
Mizan, 2008), him. 473-476.
Ptbid.. him. 279.
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pendidikan = implementasi dalam pendidikan. Secara Diagramatis
dapat dilihat dalam gambar berikut,

Gambar 7. Fase Transformasi dalam bidang atau lingkup
Pendidikan.

FASE TRANSFORMAS]
DALAM PENDIDIKAN

TeologiKitabSuci

h

FilsafatPendididikan

h 4

[ TegriPendidikan ]

¥

{ Implementasi ]

a. Teologi Kitab Suci

Teologi Kitab Suci ini berisi ayat-ayat yang dipandang
relevan dengan bidang pendidikan atau ayat-ayat yang mengandung
nilai-nilaipendidikan yang tertuang di dalam kitab suci al-Qur’an.
Sebagai tindak lanjut implementatif al-Qur’an adalah al-Hadits atau
as-Sunnah. Oleh karena itu, teologi kitab suci bersumber pada al-
Qur’an dan as-Sunnah

Banyak ayat yang tertuang di dalam al-Qur’an yang
berkaitan dengan pendidikan. Tentunya ayat-ayat ini masih perlu
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dielaborast dan dikaji lebih lanjut agar lebih bersifat aplikatif dan
implementatitf.

b. Filsafat Pendidikan

Setelah ditemukan ayat tertentu (vang berkaitan dengan
pendidikan), maka perfu dicari makna atau inti yang terkandung di
dalamnya. Dengan kata lain. fungsi filsafat pendidikan digunakan
untuk memberikan makna ntlat dari avat tersebut.

Filsafat pendidikan pada dasarnya merupakan ilmu filsafat
yang mempelajari hakikat pelaksanaan pendidikan, sedangkan kajian
vang dipelajari meliputi tujuan. latar belakang. cara. hasil. dan
hakikat pendidikan.  Kajiafd yang A dilakKukan. terutama dengan
menganalisis  secara  kritisy tentang “pendidikan dan  aspek-
aspeknya. Kajian-kajian  sgpertiinteraksi -~ atau  hubungan antara
pendidik  {guru)  dan |gpesertas” didik  (murid)  dalam
pembelajaran; sumber daya Smanusia, kudrikulum maupun suasana
belajar di kelas menjadi objek-pénting filsafat pendidikan. Pada
dasarnya filsafat pendidikan) | membicarakan tentang hakikat
pendidikan. tujuan pendidikan, dan pendekatan. metode atau cara
mencapai tujuan|péndidikan,

Misalnya. sebuah avat yang berbunyi:

-
Bt 'y

R AT AN

Artinva:

Baculah dengan nama Tuhan yang menjadikan (QS. Al-'Alag: 1).%

Kata "Zkra” bukan hanya berarti sekedar membaca. tetapi
pertu pemaknaan secara filsafat pendidikan. Kata “fkra” dapat
diartikan dengan "jangan bodoh". Jika kata "lkr«¢" dimaknai "jangan
bodoh", maka memiliki implikasi pada berbagai upayva vang
dilakukan agar pendidikan ity mampu mecerdaskn ummat karena
tidak bodoh.

Seperti halnya kata *Asmak™ dalam Surat al-Bagarah Avyat
31 vang telah dikutip sebelumnya, berbunyi:

(31) Oifista 28 0 950 gl o il 08 4 Jle e K i o

“Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnyva. ..., him 479,
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Artinya;

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat
lalu berfirman: ‘Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda it jika
kanu memang orang-orang yang benar!” (QS. Al-Baqarah/2: 31).5!

Asmak artinya nama-nama semua jenis makhluk seperti air,
tumbuh-tumbuhan, binatang dan manusia.%?

Kaitannya dengan Asmak (nama), ditegaskan dalam sebuah
hadits. yaitu: lalu mereka datang kepada Adam secara berkata:
‘Engkau adalah bapak manusia, Allah telah menciptakannya dengan
tangan kekuasaan-Nya namahamalséiivuh perkara (HR. Bukhari).

Berdasarkan hadits tersebutgdsimak Kullu syaiun, maka kata
Asmak dapat diartikan sebuah kensep atau sesuatu dengan segala
pengertian dan makna besertachakikatnya. Misalnya konsep seekor
kucing dapat dijelaskan bahwa | kucing' | adalah jenis binatang
karnivora yang diyakini merupakan “keturunan dari binatang liar
yang wujudnya menyerupai musang yang hidup pada 50 juta tahun
silam yang bernama Miacis. Domestikasi atau proses menjinakkan
kucing dari hewan liaminenjadi-hewan piaraan gang pertama kali
tercatat dalam sejarah ditemukan pada catatan Mesir kuno sekitar
tahun 4.000 SM. Saat itu 'kueing-dipelihafal untuk menjaga toko
bahan makanan dari serangandtikus.

Kucing merupakan-binatang predator tethebat di bumi ini.
Mangsanya sekitar ribuan spesies, dan senjata berburunya juga
sangat komplit mulai dari gigi dan cakar untuk kekuatan. kaki yang
lincah cepat dan memiliki peredam. mata dan telinga yang sangat
tajam, hingga pola bulunya yang berkamuflase dengan alam sekitar.
Hanya saja karena ukurannya cenderung kecil, kucing peliharaan
tidaklah begitu berbahaya bagi manusia.

Kata "kucing" biasanya merujuk pada jenis kucing piaraan
yang berukuran kecil hingga medium. Namun sebenarnya Singa,
Harimau, Macan dan keluarganya adalah juga termasuk jenis kucing

' Ibid, him. 6.

S2Abu Bakar Jabir Al-Jazairi.Tafsir Al-Qur'an Al-Aisar Jilid I.Terjemahan
M. Azhari Hatim dan Abdurrahim Mukti. (Jakarta: Darus Sunah, 2006), him.,
84.
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besar. Spesies kucing peliharaan sendiri terbagi dalam beberapa
pengelompokan.

lika dilihat dari ukurannya kucing terbagi menjadi kucing
berukuran kecil seperti kucing kampung. kucing berukuran medium
seperti kucing Savannah dan Bengal, kucing berukuran besar seperti
Singa dan Harimau.

Jika dilihat dari panjang bulunya. kucing dibedakan menjadi
kucing berbulu pendck (shorthair) seperti kucing kampung di
tempat kita, kucing berbulu sedang (semi-longhair) seperti sebagian
kucing Anggora, kucing berbulu panjang (fonghair) seperti kucing
Persia. kucing berbulu minim thaistess)-seperti kucing Sphynx. serta
Kucing berbulu oriental.

Jika dilihat dari rasnya. Kucing dibedakan menjadi kucing
ras murni (pure breed) sepertitPersia danh Bahrain Dilmun, dan
kucing ras campuran (mix breed) seperti Savannah, Bengal. dll. Jika
dilihat dari warna bulunya jenis, kuecing dibedakan menjadi
Tortoiseshell. Calico. Tabby:Maltesey Bieoalor. dan satu warna.

Oleh karena itu, memberikan pembelajaran tentang seekor
kucing seharuspva pdipelajari=seeana suasdan mendalam. lika
dipelajari secara™das dan ‘mendalam betarti' titfidakan analisis dan
sintesis dapat digunakan sebdgai upayanya/Dengan demikian, kata
asmak bukan diartikan sekedar nama, tctapi lebih dari itu. Dapat
dipahami bahwa Allah! mengajarkan=kepada /Adam Nama-nama
tersebut, maka dengan menguasai nama-nama tersebut Adam dapat
mempelajari dunia. Dengan demikian dapat dinvatakan bahwa Allah
mengajarkan kepada Adam konsep-konsep untuk memulai atau
mengawali kehidupan di dunia yang sebelumnya belum ada.

¢. Teori Pendidikan

Mengemukakan teori pendidikan yang dipandang relevan
vang digunakan untuk mengkaji dan menganalisis agar ayat-ayai
yang berkaitan dengan pendidikan tersebut dapat diimplementasikan
dalam praktek pendidikan.

Temuan-temuan baru atau teori-teori pendidikan yang
mutakhir sebagai hasil pengembangan epistimologis ilmu yang
makin berkembang dapat digunakan untuk menganalisis dan
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mengkritisi setelah dilakukan kajian filsafat pendidikan. seperti
jurnal-jurnal penelitian.

d. Impiementasi

Sebuah langkah-langkah yang bersifat lebih taknis. Pada
tataran implementasi ini harus dapat diamati {observable) dan dapat
diukur (measurable).

Pada tataran ini, kajian-kajian riset atau penelitian sangat
penting, terutama untuk melakukan pengujian secara empiris,
melakukan berbagai eksperimen atau pengujian dengan pendekatan
ilmiah yang lain.



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Untuk pertanyaan penelitian pertama, metode penelitian
yang digunakan adalah metode/Analisis Isi. Discourse, pemikiran
atau studi teks. Analisis isi adalah sebuah alat atau metode peneltian
yang digunakan untuk menentukan adanya kata atau konsep tertentu
dalam teks atau kumpulan teks.*> Kaitannya dengan penelitian ini,
yaitu dengan jalan mengkaji buku-buku karangan al-Ghazali yang
berkaitan dengan pendidikan {slam, Kemudian dikembangkan secara
deskriptif-eksloratif dengan jalan:

(1) Mengkaji ontologi topik ‘petmasalahan yang diteliti, termasuk
variabel-variabelnya, yditu “Jténtang, komponen-komponen
pendidikan.

(2) Mengeksplorasi  komponen=Komponen, pendidikan tersebut
dengan teori-teori yang relevan

Untuk pertanyaan penelitian kedua adalah menggunakan
pendekatan kualitatifl Qleh\Karefia -ith,.jenis [penelitian ini adalah
penelitian Pemikiran dengan pendekatan kualiratif.

B. Sumber Data.

Sumber data penelitian adalah sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer adalah buku Al-Imam Abou Hamid Al-
Ghazali (1971). lhya' ‘Ulum Ad-Din (Beirut: Dar Al-Kotob Al-
IImiyah).

Sumber Sekunder adalah dokumen-dokumen, tulisan atau
buku-buku yang berkaitan dengan pemikiran dan konsep tentang
pendidikan al-Ghazali yang ditulis selain al-Ghazali.

S dn Introduction to Content Analysis, dikutip dari
http://umsl.edu/~wilmarthp/mrpc-web-resources/content-analysis.pdf, diakses
pada hari Selasa tanggal 24 Oktober 2017 jam 22.10 WIB.
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C. Seleksi Sumber.

Seleksi sumber data adalah  dart  berbagai  dokumen.
penelitian ini memfokuskan pada Buku karya al-Ghazali yang
berkaitan dengan pendidikan. Lebih focus lagi pada Buku kfnvak
Ulwmuddin pada bagian "Kitab [lmu". Kitab [Imu berisi 7 (tujuh)
bab. vaitu:

Bah pertama: Tentang kelebihan ilmu, kelebihan mengajar
dan belajar.

Beabh kedua: Tentang llmu-itmu yang fardfu-'ain dan yang
Jardhi-kifavah, menerangkan batasThmutighi. memperkatakan ilmu
agama.penjelasan ilmu akhirdf dan ilmu dupia.

Bab ketiga: Tentang apag yang dihitung oleh orang awam,
termasuk sebahagian dari| dlmu™agamaz | pada hal tidak. Juga
menerangkan jenis ilmu yangtercela dan kadarnya.

Bab keempat: Tentang bahaya perdebatan dan menyebabkan
kesibukan manusia dengan bers¢listh-ddn-bertengkar.

Bub kelima: Tentang adab pengajar dan pelajar.

Bub keenanipJontangpbahava fdmu-wama dan tanda-tanda
yvang membedakamantara ulamd™dunmia dan ulama akhirat.

Bub  kernjuh: Tentang akal\ kelebihan akal. bahagian-
bahagian akal dan hadits-hadits yangmembicarakan tentang akal.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis
dokumen. Teknik analisis dokumen terhadap buku {&khyak
Ulumuddin Lilghozali rahimahullah, khususnya Kitab llmu dan
buku-buku al-Ghazali tentang pendidikan Islam yang ditulis orang
lain.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan adalah menggunakan teknik
analisis isi (content analysis). Analisis isi merupakan penelitian yang
bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis
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atau tercetak. Analisis isi pada dasarnya sebuah teknik yang
digunakan untuk menganalisis dan memahami teks.

Buku Ikhyak Ullumuddin khususnya yang berkaitan dengan

pendidikan Islam yang tertuang dalam Kitab Ilmu akan dikaji dan
dianalisis secara mendalam.

Untuk menganalisis isi pemikiran pendidikan Islam al-

Ghazali dengan mengacu pada unsur-unsur pendidikan, terutama
mengkaji hal-hal sebagai berikut:

(1
(2)
(3)

(4)
&)
(6)

(7

Subjek yang dibimbing (peserta didik)

Orang yang membimbing (pendidik)

Interaksi antara peserta didik dengan pendidik (interaksi
edukatif)

Ke arah mana bimbinganditujukan (tujuan pendidikan)
Pengaruh yang diberikan.dalam bimbitigan (materi pendidikan)
Cara yang digunakan |dalamiybimbingan (alat dan metode
pendidikan)

Tempat di mana peristiwa-bimbingan-berlangsung (lingkungan
pendidikan)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan: Pertanyaan Penelitian
Pertama.

Untuk pertanyaan penelitian pertama, yaitu: Bagaimana
pemikiran pendidikan Islam menurut al-Ghazali?

Untuk memudahkan analisis maka hasil kajian disajikan dan
diklasifikasikan dalam bab-bab sebagai berikut, yaitu: (1) Biografi
singkat Imam Ghazali; (2) Hakikat ilmu: (3) Tujuan pendidikan: (4)
Kompetensi guru yang dibutihkan:-(5)’Kegunaan ilmu; (6) Sarana
untuk mencapai tujuan pendidikan; {7)Sifat-sifat dan etika pengajar
(guru); (8) Sifat-sifat dan etika’peiajar (murid).

1. Biografi Singkat Imam Al-Ghazali

Nama [engkapnya ialali; Abu, Hamid Muhammad bin
Muhammad al-Tusi al-Ghazali;/séorang -pemikir Islam sepanjang
sejarah Islam. teolog. filsuf, dan sufi termasyhur, Ia_lahir di kota
Gazalah. sebuah kota kecil dekat-Tiis diRhurasdn\yang ketika itu
merupakan salah satu pusag=ilmu pengetahuan di dunia Islam,
meninggal di kota Tus setelalr=mengadakan perjalanan untuk
mencari ilmu dan ketehangan, batiis, Nainatal-Glhiazali dan at-Tusi
dinisbahkan kepada tempat kelahirannya.®

la lahir dari keluarga yang taat beragama dan hidup
sederhana. Ayahnya seorang pemintal wol di kota Tus. Latar
belakang pendidikannya dimulai dengan belajar al-Qur'an pada
ayahnya sendiri. Sepeninggal ayahnya, ia dan saudaranya dititipkan
pada teman ayahnya, Ahmad bin Muhammad ar-Razikani, seorang
sufi besar. Padanya al-Ghazali mempelajari ilmu fikih, riwayat
hidup para wali, dan khidupan spiritual mereka. Selain itu, ia belajar

®Kafrawi Ridwan, dkk. Ensiklopedi Islam 2. (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2001), him. 25.
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Juga menghafal syair-syair tentang mahabbah (cinta) kepada Tuhan,
al-Qur'an dan Sunnah.®’

Ia kemudian dimasukkan ke sebuah sekolah yang
menyediakan biaya hidup bagi para muridnya. Di sini gurunya
adalah Yusuf an-Nassj, juga seorang sufi. Setelah tamat, ia
melanjutkan pelajarannya ke kota Jurjan. Ia ketika itu juga menjadi
pusat kegiatan ilmiah. Di sini ia mendalami pengetahuan bahasa
Arab dan Persia, di samping belajar pengetahuan agama. Gurunya di
antaranya Imam Abu Nasr al-Isma’ili. Karena kurang puas, ia
kembali ke Tus. Beberapa tahun kemudian ia pergi ke Nisabur dan
di sana memasuki madrasah Nizamivah-yang dipimpin oleh ulama
besar, Imam al-Haramain al2Juwaini. salah seorang tokoh aliran
Asy ariyah. Melalui al-Juwaini, al-Ghazali memperoleh ilmu ushul
figth. ilmu mantig, dan ilmu kalam®™Karena dinilai berbakat dan
berpotensi, ia diangkat menjadi asistennya! la kemudian dipercaya
untuk menggantikan al-Juwaini //mengajar setiap kali gurunya
berhalangan datang atau dipercaya méwakilinya sebagai pimpinan
Nidzamiyah. Di Nisabur inilah  bakatnya dalam menulis
berkembang.*®

Al-Ghazalt menulis” hampir 1007buah buku. Buku-bukunya
itu meliputi berbagai ilmupengetahu@n. seperti ilmu kalam (teologi
Islam). fikih (hukum Islam), taswufl. filsafat, akhlak, dan
auvtobiograft. Karangannya Jitu_/ditulis™ddalambahasa Arab atau
Persia.””’

Buku-buku karanganya ini pada umumnya berisi kritikan-
kritikan dan komentar terhadap pemikiran filsafat terdahulu.
Tulisan-tulisannya itu diberikan kepada gurunya untuk dibaca dan
mendapat tanggapan positif, bahkan pujian dari gurunya. Bukunya
kemudian berhasil menarik perhatian kaum intelektual dan para
ulama sezamannya sementara usianya masih relatif muda, yaitu 28

Sibid
®thid.
t1bid
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Bukunya mendapat perhatian para orientalis dan

diterjemahkan ke berbagai bahasa, termasuk bahasa Indonesia.®®

Karya al-Ghazali dalam bidang Fiqih dan ushul figih, yaitu:

(1) al-Ta'ligah

(2)  Khulashat al-mukhtashr vwa nagawat al-mu 'tashr.

(3) Tahddzib al-ushul.

(4)  Ghayat al-ghawr fi diryat al-dawar.

(5)  al-Mustashfa min “ilm al-ushul.

(6)  Asas al-giyas.

(7 al-Mankhul min ta 'liqar al-ushul.

(8)  al-Basithh.

(9)  al-Wasith fi al-mathab.

(10)  al-Wajiz fi figh al-imam<al-shafii.

(1)  Fatawa al-Ghazali.
Buku Karya al-ghazaly dalam™bidang tlmu Tasawuf dan

Akhlaq:

(1Y Mizan al-'amal.

(2)  Bidayat al-hidavah.

(3)  al-"Ara’bin fi ishul al-din.

(4)  Kimiyaus sq adah,

(5)  Ayat al-walad al-muhib,

(6) Nashihat al-muluk.

(7 Zad akhart.

(8)  Thyak ‘ulumuddin.

(9  al-Mungidhz minad dzhzalal.

(10)  Sirr af-"alamin wa kashf ma’ fi al-darain.

(1)  Minhajul ‘abidin.

(12) al-Imala’ ‘ala Ishkalat al-Thya.
Kitab Karya al-Ghazali dalam bidang ilmu Kalam dan

ushuluddin:

(1) al-Mustadzhiri au Fadza’ih al-bathiniyyah wa fadza'il al-
mustadhiriyyah.

(2) Hyjat al-haq.

(3) Qawashim al-bathiniyah awa jawab al-masa’il al-’arba’ al-

& bid
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(4)  lati sa’alaha al-bathinivah bi-hamadhan,
(5y  al-Magashid al-"asna i syarhi “asma” Allahuy al-hisna.
(6)  Jawahir al-qur 'aan wa durarubh.
(7Y Favashl al-tafrigah baye al-Istam wa zanadigah.
(8)  Misvkatul amvar.
(9)  al-Igtishad fil I'tigad.
(10)  al-Risalah al-qudsivah.
(11 Mupushil al-khilaf.
(12)  Hjam al-"iwarun “an ilo al-kalam.
(13)  al-hikmeah fi makhlugatitial,
Qanun al-ta wil,

Karya al-ghazali dalam bidang ilnw manthig/logika:
(1)  al-Muntakiral f al-fiddid
(2)  Mivar al-"ihn fi fan alzmantiig
(3)  Mihak al-nadzar fi alipanthig .
(4)  al-Madzrmun bith “ala ghvar thlihi.
(5)  Magashid al-falasifuh,
(6)  Tahafur al-falasifuh.
(7 al-Oisthas al-mustaging.
(8) Mt urij alsguiely fi'melclcavif=ea Pifer ol -Nafs:

Kitab. buku Karyaplzghnzali dalaim berbagai bidang ilmu
lainya:
(VY Maktubat imapr el (Ghatald
(2)  Majmu atur Resail al-Imam al-Ghazali.™

Salah satu karya besar al-Ghazali adalah Kitab “fvak
Ulnmuddin”. Kitab fhavak wlumuddin ini adalah kitab besar vang
sangat berpengaruh di kalangan umat Islam. Walaupun umur kitab
ini sudah ratusan tabun, namun hingga kini, kitab ini tetap menjadi
rujukan utama. Kitab ini juga telah diringkas yang diberi judul:
"Ringkasan lAvak Ulumuddin®.

Tuntutan zaman modern yang serba praktis dan cepat
tampaknya telah diantisipasi oleh Imam Ail-Ghazali. Buku

“*Buku Karya Imam al Ghazali. Kitab Karangan al-Ghazali” Dikutip dari
https://www.facebook.com/permalink.php?story fbid=648334581857988& id=
302205389804244, diakses pada hari Selasa tanggal 4 April 2016 jam 19.52
WIB.



59

Ringkasan [hayak Ulwmuddin ini merupakan ringkasan dari kitab
Ihyak Ulumuddin yang berjilid-jilid. Walaupun sudah banyak
ringkasan yang telah dibuat, Ringkasan fhyak Ulumuddin memiliki
keistimewaan karena prosesnya dilakukan sendiri oleh Imam al-
Ghazali. dengan menjaga intisari dan tujuan buku tersebut.

Sebagaimana disebutkan Imam al-Ghazali dalam kata
pengantarnya, “Saya telah meringkas buku ini disebabkan sulitnya
membawa buku fhyak Ulumuddin dalam perjalanan.,” Dengan
demikian. dengan membaca Ringkasan /lhyak Ulumuddin ini.
diharapkan pembaca dapat memahami dan memeras intisari dan
hikmah kitab Ilyak Ulmuddin yang monumental.

2, Hakikat Ilmu

Sesuai dengan judul buku al*Ghazali yang sangat terkenal,
yaitu: "Thyak Ulumuddin”, yang artinya: "Menghidupkan ilmu-ilmu
Agama", maka dapat dimaknai bahwa al:(Ghazali adalah seorang
yang suka atau cinta terhadap—itma, Karena ilmu merupakan inti
kajian utama pendidikan, maka, al-Ghazali’/juga dapat dinyatakan
sebagai seorang yang cinta pendidikan. Dengan demikian, antara
ilmu dan pendidikan merupakan-seswaiuyang sulit\dipisahkan. Hal
ini sesuai dengan tulisan al-Ghazali yang sangat menghargai dan
memposisikan ilmu dalam kedudukan yang'sangat istimewa. Hal ini
tampak al-Ghazali dalam pmengutipjbeberapa-ayat,dan hadits, antara
lain: QS. al-Mujadalal/58=" 11y 'QS."az-Zumar/39: 9; QS. al-
Fathir/35: 28 dan QS. al-Qashas/28: 80.

it dsb g i F e bl 8 iy A s G
Artinya;
..... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS.
al-Mujadalah/58: 11).7

"®pepartemen Agama RI, A-Qur’an dan Terjemahnya. ....., him. 434
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ilall oatie G il 235 )

Artinva;
..... Sesungguhnya vang rakut kepada Allah df antara hamba-hamba-
Ny, hemvalad wlama. .. (QS. Fathir/35: 28)."

CiZall VY BGE ¥y Blie Ja 5 Gl 5 5 b L3 885 Gl 1) ol 95

Artinva:

Berkatalah orang-orang vang dianugerati il "Kecelakoan vang
besarlah bagimu. pahala Allgh ddalel lebir baik bagi orang-orang
vang heriman dan beramal Salehduan ridak diperoleh pahala i,
kecuali oleh orang-orang yang sabar (QSCal-Qashas/28: 80).7"

Sebagaimana dinyatakan [gleh FEathiyah Hasan Sulaiman
bahwa: vang perlu diingat-dalait_mempelajari pribadi al-Ghazali
sebagai seorang pendidik bahwalia imenaruh perhatian besar pada
ilmu pengetahuan dan pendidikan. [a sangat yakin bahwa pendidikan
vang benar merupakan jalayn antuk-mendekatkabdiciskepada Allah
dan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Karena itu. ia
mengangkat kedudukan scesang—gtrin /daht menaruh kepercayaan
pada guru yang shatilnsebagai pembimbingrdan pendidik teladan.”

Guru menurit al=Ghazali® memitiki“posist dan peran yang
sangat penting dan strategis dalam pendidikan sehingga untuk
menjadi guru diperlukan syarat-syarat tertentu. Oleh karena itu. guru
dapat dinyatakan sebagai manusia terpilih karena guru berfungsi
sebaga) pembimbing dan teladan bagi murid-muridnya. Al-Ghazali
juga menyatakan bahwa pendidikan merupakan keterpaduan dari
berbagai unsur vang saling mempengaruhi terutama antara fitrah
manusia dengan lingkungannya. Oleh karena itu. suasana belajar
menjadi konduksif. Sebagaimana al-Ghazali mengemukakan bahwa:

ibid., him. 344.

“1bid. hlm. 310.

73 - .

“Fathiyah Hasan Sulaiman. Konsep Pendidikan Al-Ghazali. ... hlm. 17-
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pendidikan adalah proses yang saling mempengaruhi antara fitrah
manusia dengan lingkungan yang mengelilinginya.™

Keterpaduan dalam menyelenggarakan pendidikan al-
Ghazali juga menekankan pengembangan keterpaduan aspek-aspek
pendidikan, yaitu: aspek kognitif, afektif dan aspek psikomotor
sehingga aspek-asek pendidikan tersebut dikembangkan secara
simultan atau serempak. Ketiga aspek tersebut dikembangkan untuk
membersihkan jiwa dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Bahkan yang lebih penting lagi adalah bahwa pendidikan merupakan
aktivitas ibadah. Al-Ghazali memandang pendidikan dalam arti luas.
Pendidikan dapat digunakan untuk kepentingan vang lebih luas.
dengan demikian, pendidikan Ibukan hanya berkaitan dengan
dimensi kognitif atau intelektual, yang hanya menjadikan orang
pandai tetapi kering akan nilai. Akan tetapi pendidikan berkaitan
dengan berbagai dimensi baik.kognitif;"afektif maupun psikomotor,
Bahkan lebih dari itu, pendidikan jlga berkaitan dengan
pembangunan sosial dan juga spiritual:-*Sebagaimana dinyatakan al-
Ghazali bahwa hanya pendidikanlah yang’/bisa menyebarluaskan
keutamaan, membersihkan jiwa dan mendekatkan manusia pada
Allah. Menurut al:Ghazali pendidikananerupakandbadah dan sarana
reformasi sosial.”

Mencari ilmu merupakan.ketwajiban’ bagi seorang muslim
baik laki-laki maupun perempuan, )Sebagaimana dinyatakan dalam
sebuah hadits yang berbunyi:

Gl s 1 e Tm i el Ll
Artinya:
Mencari ilmu wajib bagi muslimin dan muslimat (HR. Ibnu Abdil
Bari).”

Al-Ghazali berpendapat bahwa untuk mendapat kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat, seseorang itu hendaklah mempunyai

M fbid., him. 68.

“Ibid., him. 3.

"*Ahmad Najieh. 323 Hadits dan Syair untuk Beka! Da'wah. (Jakarta:
Pustaka Amani, 1984), him. 9.
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ilmu dan kemudian wajib untuk diamalkan dengan baik dan ikhlas.
Keutamaan ilmu tersebut sebenarnya adalah peluang manusia untuk
mendapatkan  derajat  yang lebih  baik. Dengannya dapat
mendzahirkan existensi manusia itu sendiri. Karena itulah Allah
membedakan antara orang yang mengetahui dan tidak
mengetahui, keduanya tidak sama. Sebagaimana dinyatakan dam
Surat az-Zumar Ayat 9.

Gl ¥ oyl 3 ¢y slad ¢l g 40 b (s
Artinya:

..... Adakah sama orang-orgng—yang—mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetai ... (QS. az=Zumar/39:9).”

a. Pengembangan Ilmu
1) Potensi akal

Wahana utama dalam pengembangan ilmu adalah akal
sehingga akal harus dikembangkan sebapai sarana menjadikan murid
mulia. Jika akal dikembangkan sebagai sarana kemuliaan. maka
pada gilirannya dapat, ;menjadi- sarana- utama,dafam mencapai
kebahagiaan di donia' matpun disakhirat:

Akal merupakan ydngérmulia, dilantara sifat-sifat manusia.
Dengan akallah amanat  Allah  diterima (oleh manusia) dan
dengannya pula dapat dicapai penghaimpiran-gdiri/Sescorang kepada-
Nya.”®

Al-Ghazali menyatakan bahwa: akal adalah sumber ilmu
pengetahuan serta asasnya. Ibaratnya, ilmu adalah buah dari pohon,
atau cahaya dari matahari, atau pengelihatan dari mata. Maka betapa
mungkin akal tidak akan menjadi mulia, sedangkan ia adalah sarana
terpenting kebahagiaan di dunia maupun di akhirat?.”

Akal (dalam arti sebenarnya) berupa cahaya pengelihatan
bathiniah. yang dengannya Allah SWT. dan para rasul-Nya

"'Departemen Agama RI, 4-Qur ‘an dan Terjemahnya. ....., him. 367.
“8Al-Imam Abou Hamid Al-Ghazali. thya' "Ulum Ad-Din .....,him. 27.
PIbid., him. 120,
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dikenal.*® Jika pengertian akal tersebut dikaitkan dengan tujuan
pendidikan maka dapat dinyatakan bahwa akal merupakan cahaya
pengelikatan batiniah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
dan mencari kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat

2) Fadhilah ilmu

Pengembang ilmu seharusnya diarahkan pada pengetahuan
dan pemahaman agar murid menjadi mengenal AHah SWT. Terkait
dengan pengembangan akal sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya. yaitu akal sebagai sarana menuju kemuliaan, maka
kemuliaan tersebut dapat dicapai dengan mengenal Allah SWT. dan
sekaligus untuk  mendapatkan derajad yang lebih  baik.
Pengembangan ilmu harus dapat inenyehatkan hati karena ilmu dan
hikmah merupakan makanan hati.

Menurut al Ghozali ilinut adalah pengetahuan yang membuat
orang mengenal Allah, tandastandarkeagungan-Nya dan tindakan-
tindakan-Nya terhadap hamba-hamba dan nYakhluk-Nya.®!

Al-Ghazali berpendapat-baliwa sntak'mendapat kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat.’sescorang \itu/hendaklah mempunyai
tlmu dan kemudian wajib untuk diamalkan. Fadhilah atau
keutamaan ilmu adalah, kesempatan=ataw peluang), manusia untuk
mendapatkan derajat yang lebil baik.

Makanan bagi hati adalah-ilmtr-dan‘\itkmah. Dengan kedua-
duanyalah tergantung shidupnya.~Samay halnya-seperti makanan Dan
minuman bagi tubuh. "Dan~barang siapa” tidak “menyandang ilmu
maka hatinya menjadi sakit. dan kematiannya pun pasti menjelang
segera. Akan tetapi ia tidak merasakan hal itu, mengingat bahwa
kecintaan kepada dunia telah menjadikan mati rasa.*

Untuk memanusiakan manusia melalui ilmu, sebagaimana
al-Ghazali menyatakan bahwa: Manusia menjadi manusia dengan
ilmu yang membuatnya mulia bukan dengan kekuatan fisiknya.®?

Janganlah menghabiskan usia hanya untuk satu cabang ilmu
saja dengan mendalaminya secara berlebihan. Cabang-cabang ilmu

®1bid., him. 128.
8 1bid, him. 52.
21bid, him. 19.
B rbid
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itu amat banyak scdangkan usia sescorang adalah singkat.™' Al-
Ghazali mencgaskan posisi ilmu adalah alat dan pengantar untuk
mencapai tujuan. Oleh karena itu, kualitas alat dan pengantar tesebut
menjadi penting jika tujuan yang ingin dicapai juga berkualitas.

Ilmu merupakan sarana untuk mencapai akhirat dan
kebahagiaan serta untuk memperoleh kedekatan kepada Allah SWT.
bahkan tidak akan tercapai hal itu kecuali dengan ilmu.®

Yang paling tinggi derajadnya bagi seorang manusia adalah
keabadian abadi. Dan sesuatu yang paling utama baginya adalah
yang mampu menjadi sarana untuk mencapai hal itu. Padahal ia tak
akan mecapai hal itu kecuali dengan_ ilmu dan amal. Dan tidak akan
terlaksana suatu amal kecualivdengan ilmu pengetahuan tentang cara
atau persyaratannya.®®

Al-Ghazali mengingatkambahwa upaya yang sangat penting
adalah upaya mencari 1lmus Upaya meneari ilmu adalah dengan
belajar. lImplikasinva adalah5agar jilmu selalu berkembang. maka
harus tetap selalu belajar.;-Sgbatiknya. mengajarkan ilmu juga
penting. Dengan demikian~tagas “gurt’ juga menjadi penting.
Sebagaimana al-Ghazali mepyatakan bahwa: jika ilmu merupakan
sesuatu vang palaglutamay makal perbuatan imemnmtut ilmu adalah
upaya untuk meraih sesuatll yang paling sutama. Demikian pula
mengajarkan ilmu adalah perbuatan memberikan sesuatu yang
paling utama kepadal§rang Taid.™

Bahwa inti kebahagiaan di dunia maupun di akhirat adalah
ilmu. Dan dengan demikian, ilmu adalah yang paling utama di
antara semua amal perbuatan.®®
Buah dari ilmu adalah meraih kedekatan kepada Allah SWT.,

*1bid., him. 62.
BIbid . hlm. 26.
1bid.
bid
ibid
¥ 1bid
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Adapun di dunia, ilmu akan mendatangkan kemuliaan dan
kewibawaan. berlangsungnya kekuasaan atas para raja, dan
timbulnya penghormatan dari manusia.”

Pengajaran ilmu ditinjau dari suatu sisi merupakan ibadah
kepada Allah SWT dan dari sisi yang lain merupakan pelaksanaan
tugas kekhalifahan dari-Nya.”'

Implikasi dari posisi ilmu yang tinggi adalah bahwa kualitas
manusia salah satunya terletak pada kualitas ilmunya. Kualitas ilmu
tersebut menjadi unsur penting dalam membentuk kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM).

3) Fungsi ilmu

IImu  merupakan safanaSluntuk ‘encapai akhirat dan
kebahagiaan serta untuk memperolehjkedekatan kepada Allah SWT.
Bahkan tidak akan tercapai halitykeeuali dengan ilmu.”

Al-Ghazali menyatakan teftang fungsi ilmu, yaitu: bagi ilmu
ada keadaan mencari, berusaha, dan keadaan menghasilkan yang
tidak memerlukan lagi kepadd™ bertanya. Keadaan meneliti
(istibshar), yaitu berpikir mencari yang/bard dan mengambilfaedah
daripadanya. Dan keadaan memberi sinar cemerlang kepada orang
lain.” Ketika ilmu) dicdri\ dan—dipelajari) "dankefika diperoleh
sehingga tidak terpaksa memintanya (yaitu mengajukan pertanyaan
kepada yang mengetahui). “Ban—kéadaanvketika bertafakur dan
merenungkan apa  yang jtelah~dicapai—serta ymenikmatinya, dan
keadaan ketika mengajarkarinya” dan miembuka miata orang lain
tentangnya, dan itulah keadaan yang paling mulia.”® Dalam konteks
ini al-Ghazali mengatakan bahwa: maka barang siapa beroleh ilmu
kemudian mengamalkannya dan kemudian mengajarkannya kepada
orang lain, dialah yang disebut-sebut seorang 'tokoh besar' di se
antero kerajaan langit. la menjadi laksana matahari yang menyinari
selainnya, sementara ia sendiri tetap bersinar. Atau seperti minyak

Pibid.
M1bid., him., 27.
21bid, hlm. 26.
% Ibid., hlm, 83.
P 1bid
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wangi (misk) vang mengharumi sclainnyva. sementara ia sendiri tetap

harum.”

Dapat ditegaskan lagi bahwa salah satu fungsi ilmu adalah
meneliti. Dengan kata lain bahwa tfungsi pengembangan ilmu adalah
melakukan penelitian. Dapat dijelaskan lebih lanjut bahwa ilmu dan
penelitian saling berkaitan. atau bahkan sulit dipisahkan.

Dewasa ini pengembangan ilmu vang paling efektif melalui
penelitian. bahkan antara ilmu dan penclitian sulit untuk dipisahkan.
Dapat dinyatakan bahwa penelitian merupakan bagian yvang tak
terpisahkan dari pengembangan ilmu.

Citra dan kredibilitas—seorang—hnuwan sangat tergantung
pada bagian penting yang|merupakan svajahnya. yaitu kegiatan
penelitiannya. Jika wajah | penglitianny® | murung, maka wajah
ilmunya juga murung. Scbaliknvamyika wajah penclitiannya berseri-
seri (banyak hasil penelitiaiv. jurnal). maka wajah ilmunya juga
berseri-seri. Oleh karena ito, aptara ilmu dan peneliuan dapat
dikatakan dua sisi mata uang.yang(tidak( mungkin lagi dipisahkan.

Jika ilmu hanya dipandang ‘sebagai produk dan Kkurang
memperhatikan prases dan pemecmbanganya-makagakan berakibat
pada timbulnya “Konsumerisme=ilmu.~Se¢bagdi komsckuensi  dari
konsumerisme ilmu akan [berdampak\pada/ketergantungan di satu
sisi. dan kemandegan atau bahkan kemunduran di sisi lain.

Penelitian mertpakap (w ahana dan saradalyang memproses
produk ilmu. Oleh karena itu. antara ilmu dan penclitian harus
berjalan dan berkembang secara simultan.

4) Pentingnva tugas mengajar

Al-Ghazali menyatakan tentang pentingnya tugas mengajar.
Ada beberapa alasan tentang pentingnya tugas mengajar.

a) Bahwa mengajar yang memiliki posisi yang tinggi dan
terhormat. sebagaimana dinyatakan bahwa: yang termulia di
antara segala macam profesi - setelah kenabian - adalah
penyampaian thmu (mengajar) dan pembinaan jiwa manusia agar
menjauh dari sifat-sifat buruk yang membinasakan serta
menunjukkan jalan bagi mereka ke arah akhlak mulia yang

Ibid.
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membawa kebahagiaan. Itulah yang dimaksud dengan ra'lim
(pengajaran ilmu).”®

b) Manusia adalah karakteristik yang membedakan manusia dengan
hewan adalah ilmu semata-mata. Manusia menjadi manusia
dengan ilmu yang membuatnya mulia bukan dengan kuatan
fisiknya.”’

c) Selanjutnya ilmu akan terus berkembang jika: ilmu yang
diajarkan kepada orang lain bukannya ilmu yang tidak
dimanfaatkan oleh orang-orang lain.”®

5) Pentingnya guru

Al-Ghazali menyatakan bahwa: seorang pengajar atau guru
bertugas mengolah hati dan jiwahanisia. Sedangkan yang paling
mulia di antara segala yang ada didtas bumi adalah jenis manusia,
Dan yang paling mulia diVantara’ uasut-unsur manusia adalah
hatinya. Sementara guru|'“beripaya menyempurnakan, dan
membimbing ke arah kedekatan kepada Allah SWT.”

Mengajarkan ilmu ditinjau’ dari;satu; sisi merupakan ibadah
kepada Allah SWT dan dari~sisi//yang/lain merupakan pelaksaan
tugas kekhalifahan Allah SWT.'%®

Begitu pentingaya\peran ~dan “posisi Lguclyy al-Ghazali
menegaskan bahwa posisi, guru dalam mendidik melebihi peran
orang tuanya sendiri. sebagdimana-difiyatakan bahwa: guru adalah
penyebab kehidupannya jalam /aka, [Dam eekiranya bukan karena
pendidikan guru, niscaya apa yang diperoleh dari ayah akan
menjerumuskannya ke dalam kebinasaan yang terus menerus,
sedangkan apa yang diperolehnya dari guru. itulah yang akan
berguna baginya untuk kehidupan ukhrawi yang langgeng.'®!

Seorang muallim (guru, pengajar) mengolah hati dan jiwa
manusia, sedangkan yang paling mulia di antara segala yang ada di
atas bumi adalah jenis manusia. dan yang termulia di antara unsur-

*1bid , hlm. 27.

Yibid., him. 19.

BIbid., him. 21.

®Ibid,, him. 27.

1001hid.

9 spid, him. 83.
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unsur  manusia  adalah  hatinva.  Semcentara guru berupaya
menyempurnakan hati manusia. mensucikannya dan
membimbingnya ke arah kedekatan pada Allah SW1.""

6) Ibadah dengan ilmu

Al-Gharali menyatakan bahwa: tingkat amal ibadah vang
tidak dengan ilmu pengetahuan, meskipun orang yang beribadah itu,
tidak terlepas dari pengetahuan tentang peribadatan yang selalu
dikerjakan. Dan kalau 1ak adalah ilmu. maka itu bukanlah ibadah
namanya.'"” Oleh karena itu. fungsi ilmu di samping merupakan alat
dan landasan pemahaman agar ibadah dilakukan dengan benar juga
berfungsi sebagai penyempurna-ibadah.

Pada bagian lain al-Ghazali menyimpulkan bahwa dasar atau
pokok pengertian (tentang— akal) adalall yang sesuai  dengan
pengertian pertama, sedangkan vangsKedua adalah cabang terdekat
dengannya. sedangkan pengertian Ketiea! merupakan cabang dari
vang pertama dan kedua. [Sedangkan pengertian keempat adalah
buah terakhir atau tujuan akhir yang paling penting.'™ Oleh karena
itu. secara lengkap dapat dirtmuskanbahwa pengertian akal adalah
suatu sifat manusia vang membedakapaya_dengan binatang, vang
menghasilkan  pengetahudn-pengetahtan ! vang™s thiperolch  dari
pengalaman-pengalaman | €hting Abegbagal  peristiva  dalam
perjalanan hidup. serta bertindak  bukan karena dorongan hawa
nafsu.

Pentingnya  belajar  sangat  ditekankan  al-Ghazali
sebagaimana dinyatakan bahwa: Dan tidak seorang pun dilahirkan
dalam keadaan scbagal seorang ‘w/im atau berilmu, namun timu
hanya dipcroleh hanva dengan mempelajarinya atau belajar.”
Belajar harus dilakukan dengan usaha vang sungguh-sungguh,
Untuk memiliki ilmu atau kompetensi tertentu sesecorang harus
belajar karena belajar sebagai sarana untuk memperoleh dalam
banyak hal.

9 ikid , him. 27.
% 1pid , hlm. 16.
"ypid , him. 124.
19%4bid  hlm. 19.
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Al-Ghazali juga menyatakan bahwa untuk mengatasi
persoalan terutama untuk menghilangkan sifat-sifat buruk yang
menyertai hati, seperti keangkuhan dan kebanggaan diri adalah
dengan mengetahui batas-batasnya, penyebab-penyebabnya, tanda-
tandanya serta cara pengobatannya. '

7) Ulama Dunia dan Ulama Akhirat

Al-Ghazali mengelompokan ulama ke dalam 3 (tiga)
kategori, yaitu: (1) Ulama yang mendatangkan kebinasaan bagi
dirinya dan orang lain, yaitu mereka yang secara terang-terangan
mencari dunia dan berusaha sungguh-sungguh meraihnya: (2) Ulama
yang mendatangkan kebahagian bagi dirinya dan orang lain, yaitu
mereka yang menyeru kepada’Allah-SWT secara lahir dan batin; dan
(3) Ulama yang membinasakan dirinya senditi namun mendatangkan
kebahagiaan orang lain, yaitul vang) menyeru kepada akhirat
sementara ia sendiri (tampaknya)iseperti;menolak dunia. namun
tujuan yang sebenarnya (dalam hati) adalah agar orang bayak
tertartk kepadanya sehingga “ta-ddpat meraih kedudukan tinggi di
antara mereka.'” Namun demikian,)pada dasarnya al-Ghazali
mengelompkka ulama ke dalam 2 (dua) bagian, yaitu: (1) Ulama
dunia; dan (2) Ulama akhirat.

a) Ulama dunia

Ulama dunia atab~~blama™s: Vadalah mereka yang
mempergunakan ilmunyay untuk-mendapatkan kepuasan dan hanya
mencari kedudukan dunjawi'%

Ulama dunia adalah ulama busuk yang tujuannya-dalam
berilmu adalah hidup bernikmat-nikmat. dengan menjadikan ilmu
mercka sebagai alat guna meraih jabatan dan kedudukan tinggi di
antara masyarakat.'”

Ulama as-Su' sebagai orang-orang yang membeli dunia

dengan ilmu.""®

'%bid., him. 30.

'T1bid., him. 73.

"®Imam al-Ghazali. Ikhtisar Ihya Ulumiddin. Terjemahan Mochtar Rasjidi.
(Yogyakarta: PT. al-Falah, 1966), hlm. 7.

"%’ Al-Imam Abou Hamid Al-Ghazali. thva' "Ulum Ad-Din ....., him. 87.

"1bid., him. 91.
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b) Ulama akhirat

vaitu:

(1)

(2)
(3)

4

(6)

(7)

(8)

(9)

Utama akhirat adalah mercka yang memiliki sifat-sifat,

Tidak menggunakan ilmunya untuk mencart  bal-hal
keduniawian;

Konsekuen terhadap apa vang dikatakan:

Lebih mengutamakan mempcjari ilmu yang berguna untuk
akhirat yang dapat membangkitan taat serta menjauhkan
diri dari ilmu yang tidak berguna, terutama ilmu yang
banyak menimbuikan debat dan perlainan pendapat:
Sederahana dan zuhud. Tidak tertarik kepada kemewahan
hidup. baik dalamvhal makang pakaian maupun rumah
tangganya. Serba sedeghiana,datam segala hal kehidupan
sehari-hari;

Menjauhkan diri |dari paja-raja’ dan tidak sckali-sckali
mendekatinya selagiimasihiada jalan untuk menjauhinya:
Tidak tergesa-gesamemberikansspatu fatwa bahkan hanya
memilih fenvoqud (didm) dan sangat berhati-bati sedapat
mungkin:
Seluruhsperhatianiya=ditojukdn-kepada=ilnfe=batin. kepada
muragabah (meddaivasi edvakpeepik jiwa) dan mengerti
benar-benar jalan yang menyampaikan kepada kebahagiaan
di akhirat daimmenjdlani jalaniidiseftai dengan harapan
vang sungguh-sungguh:

Selalu berusaha untuk mempertinggi  keyakinan sebab
keyakinan itu merupakan modal utama dari agama:

la tampak sedih dan pilu. mukanya tunduk dan berdiam
diri. Nyata benar pengaruh takutnya kepadz Allah SWT
dalam segala hal:

(10) Mengutamakan ilmu yang dapat diamalkan dalam setiap

pembahasannya:

(11) Berpegang atau bergantung kepada kekuatan penglihatan

batinnya. kejernihan hatinva. dan tidak bersandar kepada
kitab-kitab dan buku-buku apalagi pada pandangan atau
pendapat orang lain;
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(12) Sangat berhati-hati dalam menghadapi hal-hal yang timbul
baru, sekalipun jumhur (ulama terbanyak) setuju dan
menerima baik akan hal-hal yang baru itu.'"

Tanda-tanda ulama akhirat di antaranya, ia tidak mencari
dunia dengan ilmunya. Paling sedikit. seorang 'alim haruslah
menyadari benar-benar tentang keremehan dan kehinaan dunia, serta
kekeruhan dan kefanaannya. Juga tentang keagungan akhirat,
kelanggengannya, kejernihan kenikmatan di dalamnya seta
keagungan kerajaannya.''

Ini semua mengingat bahwa perasaan nikmat yang
ditimbulkan oleh kedudukan sebagai pengajar atau da'i, lebih besar
daripada kelezatan yang dirasikar-darirsemua kenikmatan duniawi.
Maka siapa saja yang memuaskan_safsunyal melalui itu, ia adalah
termasuk ahli dunia.'"

llmu terbagi 2 (dua)y yaitweIms, \Mu'amalah dan [imu
Mukasyafah.'!*

Adapun mu'amalah yang-dibebankan pengamalannya atas
setiap orang baligh dan berakal,/terdiri/atas/3 (tiga) hal, yaitu: (1)
I'tigad (hal-hal yang wajib diimani dan diyakini); (2) Perbuatan
(yang harus dikerjakan)ndan, (53) Penghindaran diri (dari~segala yang
dilarang).'" Untuk mensikapi.dan ketiga hal tersebut harus diawali
dengan belajar atau wajib adanya-ilororsesuai dengan konteks dan
kebutuhannya.

(1) lmu Mukasyafah

flmu mukasyafah ialah yang diminta mengetahuinya saja.
Dan dengan ilmu mu'amalah ialah yang diminta, di samping
mengetahuinya, hendaklah diamalkan. Dan yang dimaksudkan dari
kitab ini, ialah ilmu mu'amalah saja, tidak ilmu mukasyafah, yang
tidak mudah menyimpannya di buku-buku, meskipun menjadi tujuan

""Imam al-Ghazali. /khtisar Ihya Ulumiddin, ....., hlm. 14-96.
'"Al-Imam Abou Hamid Al-Ghazali. /iva’ ‘Ulum Ad-Din ... hlm. 89.
"rpid | him, 91,

"Mipid., him. 28.

"Sibid.
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maksud para pelajar dan  keinginan perbatian  orang-orang
shiddiqin.''®

Ilmu Mukasvafah juga disebut ilmu bathinadalah tujuan
puncak dari semua ilmu.'" llmu Mukasyafah adalah ilmunya kaum
shidigin (orang-orang yang benar-benar tulus dalam penghambaan
dirinya kepada Allah SWT) serta kaum mugarrabin (mreka yang
didekatkan ke hadhirat Allah SWT). la adalah 'cahaya' yang terbit di
hati seseorang. apabila telah mengalami pensucian dan penjernihan
(tazkivah) dari segala sifatnya yang tercela.''®

[lmu Mukasyafah adalah jalan menuju akhirat yang harus
memisahkan dari sifat-sifat yang keji-danyang tercela, yaitu tentang
keselamatan hati atau jiway sedangkan~ llmu mu'amalah adalah
membahas tentang keselamatan Badan. Hmu muamalah disifatkan
dhahir sedangkan ilmu mukasyafali disifatkan bathin. Yang
semuanya itu bersifat terpadu. artinya saling tolong menolong.
Kekuatan badan untuk beribadah) sedangkan kekuatan hati untuk
berdzikir kepada Allah SWT;

Dengan demikian unttk mempelajari ilmu mukasyafah harus
dilakukan secara . bertahap, —dap-haes _menguasai ilmu-ilmu
sebelumnya yanguniendasarinyas
(2) Hmu Mu'amalah

[Imu mu'amalah itu adalah jalan kepada ilmu mukasyafah.
Tetapi. para nabi| -Nhmat ) Alak= Kepada_\mereka - tidak
memperkatakan pada orang banyak. selain mengenai ilmu untuk
Jalan dan petunjuk kepada ilmu mukasyatah itu. Adapun Hmwu
mukasyvafah, mereka tidak memperkatakannya selain dengan jalan
rumus dan isyarat. vang merupakan contoh dan kesimpulan. Karena
para Nabi itu tahu akan singkatnya paham orang banyak untuk dapat
memikulnya.'"® Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan sebagai
berikut.

Adapun mu'amalah yang dibebankan pengamalannya atas
setiap orang baligh dan berakal, terdiri atas 3 (tiga) hal, yaitu: (1)

"orbid.. him. 12.
"bid.. him. 35,
Y81hid.. him. 36.
" 1bid., him. 12.
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I'tigad (hal-hal yang wajib dimani dan diyakini); (2) Perbuatan
(yang harus dikerjakan); dan (3) Penghindaran diri (dari segala yang
dilarang).'®

Sifat badan adalah mengurusi pakaian, serta membutuhkan
makan dan minum sedangkan sifat ruh adalah membutuhkan dzikir
dan ibadah. Oleh karena itu, Ilmu Muamalah diartikan atau
diibaratkan, seperti dokter yang mempunyai tanggung jawab untuk
urusan menyehatkan badan, sedangkan llmu Bathin adalah yang
menguasai hati dan menjauhkan sifat-sifat yang keji dan tercela
misalnya iri, dengki, pemarah, riya', ujub, sombong, takabur, hasud.
yang mana sifat tercela itu harus dibersihkan.

Untuk mendekatkan diri képada Aliah itu dengan hati, bukan
dengan badan. Yang dimaksudkanghati adalah Sirr (rahasia) dari
Allah SWT. Yang disifatkan Nama JAHah (Larhif), hati yang
mempunyai kelembutan, perasaangdan kepekaan. Jadi, hati yang
tidak memiliki kepekaan. perasaan dan nurani itu maka sangat sulit
mendekatkan kepada Allah,—atau”disebut-hati yang keras yang
menjadi penghalang untuk bertemu/dengan Allah SWT.

[lmu mu'amalah itu terbagi kepada:

(1) ilmu dhahir, | yaitiN ilmud mengepai-amal perbuatan anggota
badan.

(2) ilmu bathin, yaitu ilmu'mengenai-amal\gerbuatan hati dan yang
melalui pada anggota  badan. Adakalanyajadat kebiasaan dan
adakalanya 'ibadah’

Dan yang datang pada hati, yang dengan sebab terdinding dari

pancaindra, termasuk bagian alam malakut, adakalanya terpuji dan

adakalanya tercela. Maka seharusnyalah, ilmu ini terbagi dua, yaitu:
dhahir dan bathin.'”'

Bagian dhahir yang menyangkut dengan anggota badan,
terbagi kepada adat kebiasaan dan ibadah. Bagian bathin yang
menyangkut dengan hal ihwal hati dan budi pekerti jiwa, terbagi

kepada: yang tercela dan yang terpuji.'*

20rbid, him. 27.
2lbid, hlm. 12.
21bid., him. 13.
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8) llmu dan amal

Jika ilmu  haram disembunyikan. maka ilmu  harus
disebarkan, didiseminasikan. ditularkan atau dalam bahasa
pendidikan ilmu harus diajarkan. [Imu yang tidak diajarkan biasanya
jauh dari pengamalan. Padahal menorut al-Ghazali ilmu harus
diamalkan, sebagaimana yang dinyatakan: ilmu atau pengetahuan
vang disertai dengan pengamalan.’™ Peribahasa mengatakan: "llmu
vang tidak diamalkan bagai pohon vang tidak berbuah. Dengan kata
lain, bahwa pengembangan ilmu tidak dapat dipisahkan dengan amal
perbuatan artinya ilmu dan amal merupakan suatu kesatuan.

b. Klasifikasi Ilmu
1) Hmu Fardhu "Ain dan llmu Fardha Kifoyah

Al-Ghazali membagy; ilmu menjadi 2 (dua). yaitu: (10
N fardhu ‘ain: dan (2) lmu faedhakifavah. Fardhu *ain berkaitan
dengan asas-asas Islam yang wajib |diketahui dan diamalkan oleh
setiap individu muslim seperti_ukon.iman (Tauhid), rukun Islam
dan menjauhi hal-hal yang’jelas keharamannya sedangkan fardhi
kifevah berkaitan dengan ilmu-ilmu syariah dan non syariah.
a) llmu fardlin Tuin

llmu Fardhu “Ain adalah tlmu yang membahas tentang
tasawuf. Sebagian dari mecka mepdatakan \bahwa itu adatah ilmu
vang kedudukannya di sisi Allah SWT sebagiannya lagi menyatakan
bahwa ini adalah pengetaliuan” lemtang “keikitasan hati maupun
tentang pelbagai penyakit jiwa. serta kemampuan membedakan
antara sentuhan (atau pengaruh) malaikat dan sebtuhan setan.
Sebagian yang lain lagi menyatakan bahwa itu ilmu bathin (atau
ilmu yang berkaitan dengan batin manusia).'™

llmu fardhu 'ain adalah yang harus diketahui oleh setiap
individu, yaitu mengetahui cara bagaimana melaksanakan suatu
perbuatan yang wajib atau mengetahui ilmu yang wajib scrta saat
berlakunya kewajiban tersebut.'®

"B 1bid , him. 30.
4 rbid , him. 28.
B Ibid, him. 30.
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IImu kalam (atau sering disebut llmu Tauhid atau Teologi
Islam), dengan ilmu itu dapat diketahui datz Allah SW'T serta sifat-
sifat-Nya.'*

IImu figih, dengan ilmu tersebut dapat diketahui tentang
segala sesuatu yang berkaitan dengan ibadah. serta apa saja yang
halal dan haram. Juga tentang mu'amalat (pelbagai macam transaksi
antarmanusia), yang halal maupun yang haram. Tentunya yang
dimaksud adalah yang sering dialami atau diperlukan oleh setiap
individu. Dan bukannya yang berkaitan dengan pristiwa-peristiwa
yang jarang terjadi.'”’

llmu tasawuf adalah ilmu yang membuat seseorang
mengetahui tentang keadaan dirinya Sewdiri \serta kedudukannya di
sisi Allah SWT.'?® Pada bagidilain dinyatakan bahwa: ilmu tasawuf
ialah ilmu tentang keikhlasan hatiinaopun tentang pelbagai penyakit
Jjiwa serta kemampuan membedakafantara §entuhan (atau pengaruh)
malaikat dan sentuhan setan, Atau Min al-Bathin (atau ilmu yang
berkaitan dengan batin manusia).'*?

Adapun hal-hal yang /berKaitan dengan aspek-aspek
keyakinan (i'ikad atau akidah) serta berbagai amalan hati, maka
wajib atas seseorang untuk\mengetahuinya |sejalandeéngan adanya
pikiran-pikiran tertentu yang melintas dalam hatinya.'*

b) Ilmu furdhu kifayah

llmu yang fanedhuy kifeyerh, dapat-dibagy menjadi: (1) ilmu-
ilmu syariat; dan (2) ilmu-ilmt bikan syariat.

Yang dimaksud ilmu syariat adalah yang diperoleh para
nabi. Berbeda yang ditunjukkan oleh akal. seperti ilmu hitung, atau
oleh pengalaman, scperti ilmu kedokteran atau pun oleh

pendengaran, seperti ilmu bahasa."'

2 1bid , him., 28.
2 rbid
1281hid,
2 1bid,
301bid , hlm. 30.
Wrpid, him. 31.
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[Imu-ilmu yang tidak termasuk ilmu-ilmu syariat, dapat
dibagi menjadi. yaiw: (1) ilmu-ilmu yang terpujiz (2) ilmu-ilmu yang
tercela: dan (3) yang mubah (nctral).'*=
2) llmu yang Terpuji dan llmu yang Tercela

llmu terbagi atas 3 (tiga) bagian. yaitu: () [lmu yang tercela,
batk dalam kadar sedikit atau pun banvak: (2) [Imu yang terpuji,
baik dalam kadar sedikit atau pun banyak. Bahkan makin banvak
kadarnya makin baik dan makin utama: dan (3) [{lmu vang terpuji.
sekedar yang diperlukan. dan karenanya tidak dipujikan apabila
melampouinya atau berlebih-lebihan mendalaminya.'*?

(a) Ilmn yang terpuji

Hmu yang terpuji -“sebanyak apa pun kadar yang dapat
diperoleh dan sejauh apa pui vang dapat'dijalani - maka itu adalah
ilmu untuk mengenal Allah| SW S wéngenal sifat-sifatnya. af'al-af'al
atau tindakan-tindakan-Nya; sunnah-Nya| yang ditctapkan atas
makhluk-Nya serta hikmahtNya_dalam menciptakan (alam) akhirat
sebagai kelanjutan (alam) dunial |

[Imu seperti itu perlu secara substansial, di samping perlu
untuk mencapai \kebahagiaan—akhiratr jUpaya, bagaimana pun
besarnva tetap “masih kuramg® darl™ batas Kewajiban untuk
meraihnya.'

Imu yang dimaksud adalah ilmu yang tersimpan rapat (af-
W al-makmun) yang tidakAectilis“dalaim Kitab=kitab. Satu-satunya
vang dapat meraithnya. hanyalah dengan cara belajar secara tekun
seraya mengamati keadaan-keadaan para ulama Akhirat.'*

ntuk mewujudkan hal tersebut perlu upaya yang baik. al-
Ghazali mengemukakan bahwa: dengan usaha keras melawan nafsu
(njahadal)., latihan-latihan kejiwaan (rivadhal), penjernihan hati
dan pengosongannya dari segala ikatan dunia. Juga dengan upaya
meniru atau memiripkan diri dengan para kebebasan hati dari segala
ikatan duniawi dan mencontoh dengan para nabi dan wali. Agar

2 pid
¥ bid. hlm. 60.
M bid . him. 61.
B ibid.
e 1hid
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setiap orang dapat diyakinkan bahwa setiap yang berupaya akan
diberi sebanyak upaya yang dilakukan olehnya. Meskipun demikian,
tidak ada jalan lain kecuali mujahadah, karena ia adalah satu-satunya
kunci pembukapintu hidayah tidak kunci selainnya.””’

Adapun ilmu yang terpuji, semuanya ada 4 (empat). yaitu:
(1) ushud (pokok); (2) furu’ (cabang); (3) muqadidimat (prasarana),
dan (4) mutammimar (pelengkap).'*®

Pertama, yang termasuk ushul (pokok), yaitu Kitab Allah
SWT, Sunnah Rasul-Nya, ljma’ (kesepakatan umat) dan Arsar ash-
shahabah (riwayat-riwayat melalui sahabat Nabi).

fima’ (kesepakatan umat) termasuk salah satu dari wsfd
karena ia merujuk kepada sufinah:'Maka ia\merupakan bagian dari
ushul pada tingkatan ketiga.<Demikian pula atsar ash-shahabah
(riwayat-riwayat melalui para sahabat) merujuk kepada Sunnah,
karena mereka ikut menyaksikantketika turunnya wahya dan lebih
mengetahui daripada siapa pun yang datang setelah mereka, tentang
latar belakang dari setiap peristiwa ‘yang terjadi pada masa Nabi
SAW.'¥

Kedua. yang termasuk furu' (cabang). yakni bagian dari
ushul (sebagaimana teérsebut/ di-atas) yang tidak\dipahami secara
langsung (atau secara hapfiah), tetapi dengan makna-makna
tersembunyi yang dapat dicerap.olel-kesimipulan akal. Karenanya,
bagian ini menimbulkan pemahaman-~yapg. amat luas. sehingga
adakalanya suatu ucapan™tertentu’ tidak=Sepentilinya .sama persis .
sebagaimana yang diucapkan. Pemahaman seperti ini terbagai
menjadi 2 (dua) bagian, yaitu: Pertama, tentang segala sesuatu yang
berkaitan dengan berbagai kemaslahatan dunia. Pengetahuan seperti
ini terkandung dalam kitab-kitab Figih (atau hukum secara umum).
Dan yang berwenang mengenai ini adalah para fugaha, yakni para
ilmuwan di bidang hukum yang berlaku di dunia. Kedua, segala
pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai kemaslahatan akhirat,
yaitu pengetahuan tentang hal-ihwal hati atau kalbu, tentang

B1pid, hlm. 61.
¥1bid, him. 31.
397bid, him. 31.
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berbagai karakter atau akhlak yang terpuji maupun yang tercela,
serta tentang apa saja darinya. yang disukai atau pun tidak disukai
Allah SWT."

Ketiga. yang termasuk mugaddimat prasarana atau alat untuk
mencapal ilmu-ilmu pengetahuan tersebut di atas, contohnyva ilmu
Bahasa Arab. ilmu Nahwu (tata bahasa Arab), ilmu sharaf,
Balaghah, ilmu Khat (menulis dengan huruf Arab dan sebagainya.'”!

Keempat, kelompok pengetahuan vang discbut mutammimat
atau pelengkap. Pelengkap dalam [lmu al-Qur'an terdiri atas: (1)
vang berkaitan dengan lafald, seperti pengetahuan tentang berbagai
macam bacaan (gira-af) al-Qur'an_serta_ pengucapan  huruf-huruf
(akbrap): (2) yang berkaitan dengan” makna yang dikandungnya,
seperti ilmu Tafsir: (3) yang befkaitan cdengan hukum-hukum di
dalamnya. seperti pengetahtanentang ‘nasihk-mansukh. 'am dan
khas, nash, dan dhahir. serta bagaimana| menggunakan sebagian
darinya bersama dengan sebagian yang lain. Ini adalah ilmu yang
discbut ushul al-Figh.'”

Adapun yang termasuk pelengkap (mutammimaty dalam
atsar dan  akhpar | (yakni  yang _berkaitan_ dengan., mata rantai
pertwayatan  berita-beritaV ientang S nabil SAWY.~~di antaranya
pengetahuan tentang rijal)(@ra perasy i) Anaina-nama dan nasabnya.
Juga nama-nama para sahabat dan sifat-sifatnya: tentang ke-adil-
annya (kredibilitasnyay, [HalC mil dem= memilah-milahkan antara
mercka yang dianggap kuat periwavatannya, dan jr*a:1g lemah.
Demikian pula tentang usia mereka. untuk dapar memitah-milahkan
antara hadits yang mursel dan yang musnad. Semua ini adalah ilmu-
ilmu syariat dan semuanya termasuk "ilmu-ilmu yang terpuji®.
Bahkan semuanya termasuk dalam kategori ilmu-ilmu ferdhu
kifavah.'"

Pada hakikatnya. masing-masing ilmu (yang terpuji)
walaupun berbeda dalam derajadnya, namun semua itu akan
mengantarkan seorang hamba menuju Allah SWT atau paling tidak

HOrhid, hlm. 32.
"rbid,
" rbid
" 1bid., him. 54.
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membantunya dengan sckedar bantuan ke arah itu. Dan semuanya
memiliki tingkatan-tingkatan tertentu dalam kedekatan dan
kejauhannya dan apa yang menjadi tujuan.'*

(b) Ilmu yang tercela

Adapun ilmu-ilmu yang tercela, ialah seperti ilmu sihir, rajah
(gambar atau tulisan tertentu yang digunakan oleh para dukun dan
dipercayai oleh sebagian orang sebagai memiliki pengaruh supra-
natural), black majic, seta ilmu-ilmu gaib yang digunakan untuk
menggangu jiwa manusia dan sebagainya.'*

Penyebab [lmu Tercela, menurut al-Ghazali ada 3 (tiga)
sebab mengapa ilmu disebut ilmu tercela (madzmumah);

Pertama, manakala /ja |Slaferdpakan  sarana  menuju
kemudharatan, baik bagi diri ©rangdyang menguasainya atau pun
bagi orang lain, misalnya celaan yang ditujukan terhadap ilmu sihir
atau pengetahuan mantera-maritera (rajah).' 5

Kedua, (di antara yang menjadikdn suatu ilmu menjadi
tercela), adalah apabila ilmu tersebut, pada-ghalibnya, menimbulkan
kemudharatan bagi orang yang.menguasainya. Seperti iimu nujum
(ilmu yang berkaitan dengan perbintangan)."” Ilmu tersebut tidaklah
tercela jika substansinya mengingat-bahwa ia|tefdiri atas dua hal,
yaitu: (1) bagian yang berkaitan dengan ilmu hitung: dan (2)
menjadikannya sebagai dasar-penyimpulanv(peramalan) terjadinya
berbagai peristiwa tertgntus

Ketiga, (yang "menjadikan” suatt ilmu” menjadi tercela),
adalah melibatkan diri dalam suatu ilmu yang tidak akan
mendatangkan faedah bagi yang mempelajarinya. Seperti
mempelajari ilmu-imu yang amat pelik dan sulit dimengerti.
sebelum yang lebih mudah dan yang lebih jelas atau yang penuh
rahasia dan tersembunyi sebelum yang lebih terbuka dan
terjangkau.'*® Selanjutnya al-Ghazali memberi contoh, misalnya
penelitian atau pembahasan tentang rahasia-rahasia Ilahiyah,

144 1bid., hlm. 77.
S 1pid., hlm. 31.
"8 1bid., him. 48.
Y thid,

¥8/bid , him. 50.
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sebagaimana dilakukan dengan susah payah oleh para filosuf dan
ahli ilmu kalam. Padahal hal tersebut tidak mungkin terjangkau oleh
para nabt dan wali. Maka scharusnya masyarakat dilarang
membahas hal-hal seperti itu, seraya mengarahkan mereka kepada
ilmu-ilmu yang dibicarakan syariat saja.'*

¢) [lmu mubah

llmu-ilmu yvang tergoflong mubah (netral) adalah seperti ilmu
mengubah syair-syair (sepanjang tidak menggunakan kata-kata yang
vulgar atau tidak senonoh). ihnu mencatat /arikh  terjadinya
peristiwa-peristiwa penting serta ilmu-ilmu lainnya yang sejalan
dengan itu.'™"

d) Pemikiran Pendidikan alsGhazali bersifat Fardiu ‘Ain.

Sebagaimana telah | dikeifitkakaio al-Ghazali bahwa ilmu
Jfardhu 'ain adalah sesuatu yang Rarussdikerahui oleh setiap individu,
vaitu mengetahui tentang cara melaksandkan suatu perbuatan yang
wajib atau mengetahui ilmn yang, wajib serta implenetasinya.
Fardhi *ain berkaitan denganasas-asasiIslam yang wajib diketahui
dan diamalkan oleh sctiap individu seperti Tunkid, rukun Islam dan
menjauhi hal-hal vang dilarapg.dalam agamasApalagi-jika dikaitkan
definisi ilmu. yaiw' Sarana‘Gntelemencapal akhivat'dan kebahagiaan
serta untuk memperoleh kédeKatan kepadal Allah SWT. demikian
Juga tujuan pendidikan al-Ghazali juga demikian. yaitu dekat kepada
Allah SWT dan untukmendapai kebahagraan/dunia dan akhirat,
maka pemikiran atau konsep pendidikan al-Ghazali sifatnya wajib
untuk diimplementasikan. Oleh karena itu, pemikiran pendidikan al-
Ghazah dikategorikan scbhagai ilmu Furdhu ‘win. yaiu ilmu yang
harus diketahui oleh setiap murid. tentang benar dan salah, baik dan
buruk, apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang.

Memahami  dan  menerapkan  pendidikan Islam  yang
diimplentasikan di institusi pendidikan. termasuk sekolah dengan
baik dan benar memiliki posisi yang sangat penting dan strategis
karena dengan pendidikan tersebut akan membawa murid mencapai

tujuan pendidikan sebagaimana yang telah dikemukakan tersebut.

"bid.. him. 50.
BOrbid, him. 31.
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Pendidikan yang benar bukan hanya menjadikan murid memiliki
kualitas SDM yang tinggi tetapi juga yang lebih utama adalah
menyelamatkan murid di dunia dan akhirat. Sebagai tindak lanjutnya
adalah segala sesuatu yang dilakukan murid harus diarahkan untuk
mencapai tujuan pendidikan tersebut. Dengan kata lain apa saja yang
dilakukan murid harus dijaga agar murid berhasil dalam proses
pendidikan.

Melihat pentingnya proses pendidikan tersebut, maka al-
Ghazali menempatkan pembelajaran dan pendidikan dalam posisi
Jardhu ‘ain. Apalagi jika dikaitkan agar murid terhindar dari hal-hal
yang tercela dan ketaatan terhadap prinsip-prinsip aturan agama.

3. Tujuan Pendidikan

Al-Ghazali menyatakan bahwa 1lmwmerupakan sarana untuk
mencapai akhirat dan kebahagiaan™ di dalamnya serta untuk
meperoleh kedekatan kepada Allah SWT. Bahkan tidak akan
tercapai hal itu kecuali dengan-ilm(,™-Selanjutnya dipertegas lagi
bahwa yang paling tinggi derajadnya/bagi’seorang manusia adalah
kebahagiaan abadi. Dan suatu yang paling utama baginya adalah
yang mampu menjadinsarand mntuk-<dnencapai Kal itwy Padahal ia
takkan mencapai hal itu kecuali dengan ilmu dan amal. Dan tidak
akan sampai kepadanya selaint idengans ilmutdan amal. Dan tidak
akan terlaksana suatujamal-kecuali dengan ifmu pengetahuan tentang
cara dan persyaratannya. >’ Sefanjutnya- ditcgaskan lagi oleh al-
Ghazali bahwa inti kebahagiaan di dunia maupun di akhirat adalah
ilmu. Dengan demikian. ilmu adalah yang paling utama di antara
semua amal perbuatan sedangkan keutamaan sesuatu juga dapat
diketahui dengan kemuliaan buahnya. Bahwa buah dari ilmu meraih
kedekatan kepada Allah SWT.'?? Karena aktivitas utama pendidikan
adalah menyampaikan dan mengembangkan ilmu maka membahas
ilmu juga berarti membahas pendidikan.

B pid., him. 26.
S21bid., him. 26.
S31pid.



82

Fathiyah FHasan Sulaiman menafsirkan tujuan pendidikan al-
Chazali ke dalam dua hal, yaitu: Pertama, kesempurnaan manusia.
yang puncaknya adalah dekat kepada Allah. Kedwa, kesempatan
manusia, yang puncaknya adalah kebahagiaan dunia dan akhirat.
Karena itu, ia berusaha mengejar manusia agar mampu mecncapai
tujuan-tujuan yang dirumuskan tadj.'™

Dimensi tujuan pendidikan tidak hanya berkaitan dengan
kepentingan dan kebutuhan saat ini. tetapi menyangkut pada masa
yang tidak terbatas. Pendidikan bukan hanya meliputi aspek
kognitif. afcktif, dan psikomotor. melainkan juga berkaitan dengan
aspek spiritual. yaitu dekat dengan—Alah. Lebih lanjut al-Ghazali
merumuskan bahwa tujuan vpendidikan 4menyentuh pada lingkup
dunia, tetapi juga ukhrawi]yaiw tujuanopendidikan bukan hanya
untuk mecapai kebahagiaan i duniasinclainkan tujuan pendidikan
Juga untuk mencapai kebahagiaan di akhirat,

Dalam konteks ini al=Ghazali menyatakan dengan mengutip
sebuah hadits bahwa dunia adalaly

TR P
LAY 42 ) 5a Ll
Artinva:

Dunia adalah ladang penanegman akbiran’™

Oleh karena it al=Ghazalividisatakan bahwa: dunia adalah
ladang akhirat, dan karena itu, dunia merupakan sarana yang dapat
mengantarkan kepada Allah SWT. Tentunya bagi orang vang
menjadikan dunia sebagai sarana atau tempat perhentian sementara,
bukanya bagi eorang yang menjadikannya scbagai tempat menetap
atau tanah airnya untuk selama-lamanya.'™

Kaitannya dengan pengetahuan  yang  dikaji  dan
dikembangkan dalam dunia pendidikan, al-Ghazali memiliki
rumusan tersendiri. Al-Ghazali membagi pengetabuan dalam tiga

kelompok dasar: Pertama, pengetahuan tercela, baik sedikit maupun

"'Fathiyah Hasan Sulaiman. Konsep Pendidikan 4l-Ghazali ... him. 19-
20.
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Al-Imam Abou Hamid Al-Ghazali. /fva” "Ulum Ad-Din ., htm. 110,
Fathiyah Hasan Sulaiman. Konsep Pendidikan Al-Ghazali. ..., him. 37.
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banyak. Kedua, pengetahuan terpuji. baik sedikit mapun banyak.
Ketiga, pengetahuan terpuji dalam tingkat tertentu, tapi bila lebih
didalami menjadi tercela.'”’

4. Kompetensi Guru yang Dibutuhkan

Untuk mencapai tujuan pendidikan sebagaimana yang
dirumuskan al-Ghazali, maka untuk menjadi guru yang baik seorang
guru harus memiliki kompetensi khusus, terutama, yaitu kompetensi
spiritual. Hal ini dapat dimaknai seorang guru harus rajin beribadah,
memiliki kualitas tagwa dan akhlak yang baik pula. Dengan kata lain
guru harus memiliki kualitas tertentu atau guru harus memiliki
persyaratan kompetensi tertehtulagar/ guru\ dapat membawa atau
mengarahkan muridnya untuk<mengdpai tujuan pendidikan. Dengan
kata lain dapat dinyatakan [bahwa gucti merupakan tugas mulia,
sehingga tidak setiap orang dapat menjadisguru, karena guru harus
memenuhi persyaratan atau|Xkriteria [tertentu. Guru adalah harus
manusia terpilih (selected person):

Jika guru dipandang sebagai sebualy/profesi atau pekerjaan,
namun sebenarnya merupakan profesi yang khusus dan unik.
Keunikan karakteristik profesi gorn. yaitu:

(1) Subyek layanan adalah maausia:

(2) Individu yang unik yang berkembang:

(3) Secara hakiki tidakrberbeda darinpendidik:

(4) Subyek layanan yang memiliKi bebagai potersi; dan

(5) Keputusan-keputusan profesional dilakukan dalam situasi

transaksional yang dinamis."®
Guru pada dasarnya merupakan tugas mulia yang memiliki
tanggung jawab besar terhadap keberhasilan murid untuk mencapai
tujuan pendidikan, Dalam konteks ini bahwa al-Ghazali sangat
memuliakan tugas guru. Karena tugas guru sangat mulia, maka tugas
guru harus dijaga agar tetap mulia, yaitu dengan menjaga perilaku
guru tetap terjaga dari perilaku buruk dan tercela. Dengan kata lain,

"*71bid, hlm. 23.
18 Draf Pedoman Pengembangan Kurikulum LPTK . (Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013),
hlm. 11-12.
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guru harus menjaga perilakunya dengan adab-adab guru.
Sebagaimana dinyatakan bahwa pada hakikatnya. seorang yang telah
memilih pekerjaan sebagai pengajar atau guru, maka ia
sesungguhnya telah melibatkan dirinya dalam suatu urusan yang
amat besar dan amat serius. Oleh karena itu. guru harus menjaga
segala macam adabnya serta tugas-tugasnya sebagai guru.'™’

Hal ini sesuai sebagaimana dinyatakan oleh Abu Bakar Jabir
al-Jazairy bahwa pengajar atau guru mempunyai derajad yang tinggi,
kedudukan yang agung dan mulia.'®" Lebih lanjut Abu Bakar Jabir
al-Jazairy mengatakan bahwa derajad seorang pengajar dan
kedudukannya akan semakin-bertambah-tinggi dan mulia jika ia
berperilaku baik dan berakhlak mulia~serta menghiasi dirinya
dengan sifat-sifat yang terpuji. {@ akan terhindar dari segala sifat
yang buruk yang akan mencemarinya’dengan kedudukannya yang

mulia dan derajad yang tinggi:'®'

5. Kegunaan Ilmu
a. Alasan llmu Membawa Madharat

Pengetahuan,yang tercela baik yang.sedikit maupun banyak
adalah pengctahvan 'yang tidak-bisa diharapkan merfibawa manfaat,
baik untuk kehidupan dudia<dan akKiraty s¢perti ilmu sihir, nujum
dan astrologi. Adapun pengetahuan yang terpuji secara mutlak
adalah kajian keagamaaa dan peribadaran depgad segala macamnya.
Pengetahuan-pengetahuan itulah yang membersihkan jiwa dari
kotoran yang merusak, membantu mengetahui dan mengamalkan
kebaikan. mengajarkan manusia untuk dapat mendeckatkan diri
kepada Allah dan keridhaan-Nya serta menyiapkan untuk kehidupan
akhirat yang merupakan kehidupan abadi.

Pengetahuan yang terpuji dalam kapasitas tertentu adalah
pengetahuan  yang bila dipelajari secara mendalam akan

*PAl-lmam Abou Hamid Al-Ghazali. Jhya’ "Ulum Ad-Din ...... him. 83.
'“Abu Bakar Jabir al-Jazairy. Jimu dan Ulama: Pelita Kehidupan Dunia
dan  Akhirat.  Terjemahan Asep Sefullah FM dan Kamaluddin

Sa’cligarulharamain. (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), hlm. 47.
Ibid.
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menyebabkan kekacauan pikiran bahkan kadang-kadang menjadikan
kufur dan mengingkari Tuhan,

Menurut al-Ghazali bahwa ilmuadalah pengetahuan tentang
sesuatu atau substansi sesuatu seperti apa adanya. Dan ilmu
termasuk atau meliputi sifat-sifat Allah Ta'ala.'®® Ada tiga alasan
atau sebab mengapa al-Ghazali menyatakan tercelanya ilmu, yaitu:

Pertama: manakala ia merupakan sarana menuju
kemadharatan, baik bagi diri orang yang menguasainya atau pun
bagi orang lain. Misalnya tercelanya ilmu sihir dan mantera-
mantera.'®®

Kedua: Apabila ilmu tersebut pada ghalibnya menimbulkan
kemadharatan bagi orang yang menguasainya, seperti ilmu nujum.
I[lmu tersebut tidaklah tercelatkarena, jikaZsubstansinya, mengingat
bahwa ia terdiri atas 2 (dua) bagian. Pertama, bagian yang berkaitan
dengan ilmu hitung sebagaimana“diberitakan oleh al-Qur'an bahwa
perjalanan matahari dan bulam adalah sesttatu yang dapat dihitung.
Kedua, adalah menjadikannya™ sebagaii dasar penyimpulan
(peramalan) terjadinya pelbagai peristiwa di masa mendatang, yang
pada umumnya didasarkan atas sebab-sebab tertentu.'®*

Ketiga: melibatkan\diri-dalam swatu ilmG\yang tidak akan
mendatangkan faedah bagi = yang mempelajarinya. Seperti
mempelajari kepada ilmu-ilmuwyangamat pélik dan sulit dimengerti
sebelum yang lebih mudah-dan-lebih jelas atay yang penuh rahasia
dan tersembunyi sebelum—yanhg "lebith—terbuka dan terjangkau,
misalnya penelitian atau pembahasan tentang rahasia Ilahiyah
sebagaimana dilakukan susah payah para filosof dan ahli ilmu kalam
sedangkan hal itu tidak mungkin terjangkau kecuali oleh para nabi
dan wali.'® Secara singkat dapat disarikan bahwa tiga alasan atau
sebab tersebut mengapa al-Ghazali tercelanya ilmu, yaitu: (1) ia
akan membawa kerusakan pada pribadi yang memiliki atau orang
lain; (2) akan membahayakan orang yang memilikinya; dan (3)
karena mendalami ilmu tersebut tidak ada gunanya. Karenanya, ia

1921bid., hlm. 47.

193 1pid., hlm. 48.

"% 1bid,

155 Al-Imam Abou Hamid Al-Ghazali. Thya’ 'Ulum Ad-Din, ..., him. 50.
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tercela dan dapat menjadikan usaha mengkaji ilmu tersebut
menyebabkan kekufuran kepada Allah.

b. Kebermanfaatan IImu

Janganlah anda menghabiskan usia anda hanya untuk satu
cabang ilmu dengan mendalaminya secara berlebihan. Cabang-
abang ilmu sangat banyak sedangkan usia seseorang singkat.'®

Dalam mempelajari ilmu harus fokus dan juga harus
mempertimbangkan kebermanfaatannya. Kemudian dalam mengkaji
dan mengembangkan ilmu harus benar-benar mendalam. Artinya
tentang seluk beluk ilmu tersebut didalami dan dikembangkan. Jika
ditinjau secara filsafat ilmG, |secara, aksiologis harus menjadi
pertimbangan utama.

Baik ilmu maupun |umur dipersoalkan al-Ghazali dengan
menyatakan bahwa: janganlah; Anda mehghabiskan usia Anda hanya
untuk satu cabang ilmu saja dengan mendalami cera berlebihan.
Cabang-cabang ilmu amat banyak‘sedangKan usia seseorang adalah
singkat. Selain itu, ilmu-iliny’ sepentj/ini| hanya merupakan alat
(muqgaddimah). la dicari ukan karena pentingnya secara substansial
tetapi semata-mata s€bagai, sarana Antuk-mérailt sésudtd yang lain. '’
Oleh karena itu, manusia dalam mempelajari dan mengembangkan
ilmu  harus mampu memadukan atara/ilmu dan umur yang
ditekankan dan diarahkan_pada_ kebermaptaatannya. Karena ilmu
merupakan alat. bukan tojuany-berarti-tmu’meértupakan alat untuk
mencapal tujuan. Agar tujuan dapat tercapai dengan baik dan
maksimal., maka pengembangan ilmu juga harus baik. artinya
keberhasilan dalam mencapai tujuan juga tergantung pada alat atau
pengantarnya, vaitu ilmu.

Dalam bahasa filsafat ilmu dapat dikatakan bahwa
kebermanfaatan ilmu itu berorientasi pada aspek aksiologis tentu
tanpa mengabaikan aspek ontologis dan epistimologis.

Sctiap jenis pengetahuan memiliki ciri-ciri yang spesifik
mengenai apa (ontologi) bagaimana (epistimologi) dan untuk apa
(aksiologi) pengetahuan tersebut disusun. Ketiga landasan ini saling

' 1bid , hlm., 63.
“ibid., him. 63.
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berkaitan, jadi ontologi ilmu terkait dengan epistimologi ilmu dan
epistimologi ilmu terkait dengan aksiologi ilmu dan seterusnya. Jadi
kalau kita ingin mengkaji epistimologi ilmu, maka hal ini harus
dikaitkan dengan ontologi dan aksiologi ilmu.'®®

Aksiologi adalah nilai kegunaan ilmu.

Aksiologi  merupakan  cabang filsafat  ilmu  yang
mempertanyakan bagaimana manusia menggunakan ilmunya.
Aksiologi berasal dari kata Yunani: axion (nilai) dan logos (teori),
yang berarti teori tentang nilai. Pertanyaan di wilayah ini
menyangkut, antara lain:

1650

» Untuk apa pengetahuan ilmu itu digunakan?

¢ Bagaimana kaitan ahtara-¢ara pénggunaannya dengan
kaidah-kaidah moral?

e Bagaimana penentuan’ obyek wyang  ditelaah berdasarkan
ptlihan-pilihan moral?

» Bagaimana kaitan metode ilmiah yang digunakan dengan
norma-norma moral dan praofessional?

6. Sarana untuk Mencapait Tujuan Pendidikan

Al-Ghazali.mengatakan 'babwa: adalsesuate\ yang berharga
dan diminati. Bahwa sesvatu yang berbarga dan diminati itu terbagi
dalam 3 (tiga) bagian, yaitu: (1)} 'vang diminati sebagai sarana atau
alat untuk dapat mempergleh s¢suatu, yang daid; (2) yang diminati
karena dirinya sendiri; dan (3) yang diminati karena dirinya sendiri
dan sekaligus juga karena ija menjadi sarana atau alat untuk
memperoleh suatu yang lain,'™

Adapun sesuatu yang diminati karena dirinya sendiri, sudah
tentu lebih mulia dan lebih utama daripada yang diingini sebagai
sarana atau alat untuk memperoleh sesuatu yang lain, sedangkan
sesuatu yang diminati karena dirinya sendiri adalah kebahagiaan
akhirat. Yang paling tinggi derajatnya seorang manusia adalah

"8jujun S. Suriasumantri. Filsafat Hmu: Sebuah pengantar Populer.
{Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1988), him. 105.

'*Ibid., him. 227.

" Al-Imam Abou Hamid Al-Ghazali. Ihya’ ‘Ulum Ad-Din ....., hlm. 26.
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kebahagiaan abadi. Dan sesuatu yang paling utama baginya adalah
yang mampu menjadi sarana untuk mencapai hal itu. Padahal. 1a
takkan mencapai hal itu kecuali dengan ilmu dan amal. Dan tidak
akan terlaksana suatu amal kecuali dengan ilmu pengetahuan tentang
cara atau persyaratannya.'’'

Dalam konteks ini Fathiyah Hasan Sulaiman menerjemahkan
bahwa: ada dua sarana pokok untuk mecapai tujuan pendidikan:
Pertama. bidang pengetahuan yang harus menjadi bekal para murid.
Dengan kata lain. materi pendidikan yang harus dipelajari murid.
Kedua, cara terbaik untuk menyajikan pengetahuan dan bahasan
pengajaran dari suatu materi-pendidikan= hingga terpenuhilah apa
yang diinginkan dan bisa mengambil manfaat dari materi i,

Sarana pokok untuks mehcapai @ijuan pendidikan dapat
dinyatakan sebagai sebuah|kuriKolams Secara umum. kurikulum
dapatdidefinisikan sebagai |seperangkat atau sistem rencana dan
pengaturan mengenai isi dam bahan\pembelajaran yang dijadikan
panduan dalam  aktivitas “belajar( (wengajar. Dalam bahasa
arab, kurikulum disebut dengan manha yang berarti jalan yang
dilalui manusia pada.berbagairbidang kehidupana dalam pengertian
kurikulum  pendidikan” bahasa® arab™ 'yang dik€nal dengan
istilah manhaj al-dirasah alalah sepefangkatperencanaan dan media
vang dijadikan sebagai acuan pendidikan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan.

Al-Ghazali menekankan dua hal penting dalanmy menerapkan
kurikulum, yaitu (1) materi pembelajaran, yaitu bidang pengetahuan
yang harus menjadi bekal murid; dan (2) metode pembelajaran, yaitu
cara terbaik untuk menyajikan pengetahuan dan bahasan pengajaran
dari suatu materi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.

Yang berkaitan dengan metode akan dibahas tersendiri,
sedangkan yang berkaitan dengan materi pembelajaran al-Ghazali
telah memberikan rambu-rambu yang jelas.

Rambu-rambu yang perlu diperhatikan adalah bahwa materi
pembelajaran  harus  disesuaikan dengan tujuan pendidikan.

171 .
Ihid.
"Fathiyah Hasan Sulaiman. Konsep Pendidikan Al-Ghazali. ....., him. 16.
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Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa tujuan
pendidikan adalah (1) dekat kepada Allah; dan (2) kebahagiaan
dunia dan akhirat. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa apa pun
materi pembelajaran yang diberikan kepada murid harus diarahkan
kepada terwujudnya kedekatan kepada Allah SWT, yang akhirnya
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Begitu pentingnya posissi ilmu, al-Ghazali juga menjelaskan
tentang perbandingan antara menuntut ilmu dan harta. Orang yang
mendapatkan pengetahuan atau mengumpulkan harta berada dalam
salah satu dari empat kemungkinan. yaitu:

Pertama, mendapatkan ilmu atau harta lalu disimpan tanpa
digunakan dalam bentuk apa pun!

Kedua, menyimpan |dmu atau hdrta agar dapat diambil
manfaatnya, antara lain agar iaitidak minta-minta.

Ketiga, mendapatkan| ilmt*atau"hafta lalu dirinya mendapat
manfaat dengan ilmu atauZia dapat membelanjakan sebagian
hartanya atay menggunakan/membelanjakan hartanya untuk
keperluan dirinya.

Keempat, mendapatkan ilmu atau harta agar ia dapat
membelanjakan sebagian hartanya atay dapat mepggunakan ilmunya
untuk membantu orang lain,'"”

Sebagai penguatan akan pentingnyasiimu, Ali bin Abi Thalib
mengatakan bahwa: “fllmuglebih-utamapdaripada harta, karena tujuh
alasan™, vaitu:

(1) Imu adalab warisan para Nabi, sedangkan harta adalah
warisan Fir’aun;

(2) llmu tidak berkurang karena diberikan kepada orang lain,
sedangkan harta akan berkurang jika diberikan;

(3) Harta perlu dijaga, sedangkan ilmu dapat menjaga
pemiliknya;

(4) Jika seseorang meninggal dunia, ia akan meninggalkan
hartanya, sedangkan ilmu akan dibawa ke dalam kuburnya;

(5) Harta dapat dicapai oleh orang mukmin dan kafir, sedangkan
ilmu hanya dapat dicapai oleh orang mukmin;

"Bbid ., him. 42,
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(6) Semua orang membutuhkan pemilik ilmu (orang yang
berilmu) vang mengetahui urusan agama dan mereka tidak
membutuhkan pemilik hartanya: dan

(7) llmu akan menguatkan seseorang dalam menyeberangi
shirath  (jalan  menuju surga) sedangkan harta akan
menghalanginya.'™

7. Sifat-Sifat dan Etika Pengajar (Guru)

Tugas mengajar menurut al-Ghazali merupakan tugas besar.
maka tugas tersebut harus didasari dengan adab. Al-Ghazali
mengemukakan adab. sifat-sifat-atau-etikayang harus dilakukan olch
pengajar (guru) dalam proses pendidikan,| Ada 8 (delapan) adab
vang harus dilakukan pengajar (gliru}sagay pendidikan berjalan dan
berakhir sukses.

a. Tugas Pertama

Tugas Pertama: bersikapdasih_sayang kepada para pelajar
{murid) dan memperlakukan| jmereka seperti putera-puterinya
sendiri.'”

Dengan [rasaskasih/ sayang? ‘et dalam Sanengajar dan
mendidik beruasaha menyelamatkan murid agar selamat dan bahagia
dunia-akhirat. Sikap kasth_sayang—tersebut dapat digambarkan
seperti sikap kasih sayang antara orang.uadengan anak. antara ayah
dengan anak sehingga dapat “diterjemahlkar’ bahwa apa pun yang
dilakukan. baik itu orang tua dalam keadaan marah atau pun tidak
lctap rasa sayang itu selalu menyertainya karena orang tua selalu
menyadarl dan berharap bahwa masa depan kehidupan keluarga
terletak pada anak. Oleh karena itu. orang tua selalu berusaha agar
anaknya berhasil. Demikian juga jika sikap kasih sayang ini melekat
pada pguru tentu harapannya juga demikian. dalam konteks
pendidikan  bahwa  parameter  keberhasilan  diorientasikan
sebagaimana  dikemukakan al-Ghazali: Dengan  bertujuan

" Abu Bakar Jabir al-Jazairy. Itmu dan Utuma: Pelita Kehidupan Dunia
dan  Akhirar.  Terjemahan Asep Saefullah FM. dan Kamaluddin
Sa'di?/atulharamain. {Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), him. 30.

"5 Al-Imam Abou Hamid Al-Ghazali. Java " Ulum Ad-Din ..., hlm. 83.
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menyelamatkan mereka dari api neraka di akhirat, Dan yang
demikian itu temtunya lebih penting daripada upaya kedua orang tua
menyelelamatkan putera-puteri mereka dari api dunia. Dan karena
itulah, hak seorang guru lebih besar daripada hak orang tua. Seorang
ayah adalah penyebab keberadaan anak di masa kini dan dalam
kehidupan dunianya yang fana. sedangkan guru adalah penyebab
kehidupannya alam baka. Dan sekiranya bukan karena pendidikan
guru, niscaya apa yang diperoleh dari ayah akan menjerumuskannya
ke dalam kebinasaan yang terus menerus, sedangkan apa yang
diperolehnya dari guru, itulah yang akan berguna baginya untuk
kehidupan ukhrawi yang langgeng.'”” Scbagaimana telah
dikemukakan sebelumnya, begitu pentingnya posisi dan peran guru
dalam mendidik murid.

Sebagai perwujudan baliwa gurunemiliki rasa kasih sayang
keapada murid, maka guru harus ‘Selalu"befupaya agar murid dapat
mencapai tujuan pendidikan.ZSebagaimand | dinyatakan al-ghazali
bahwa tujuan pendidikan adalah—agar dekat-dengan Allah SWT dan
bahagia hidup di dunia dan akhirat!

Untuk mewujudkan hal tersebut. Tampaknya tidak hanya
dilakukan denganpendekatan/koenitif tetapi juga’dilandasi dengan
upaya-upaya yang lain. terutama dengan pendekatan spiritual yang
dilakukan secara terus menecus..Agar\ lebih konkrit lagi. untuk
mengawali pembelajasan adalalh adanyareitaseita dan niat yang kuat
yang menjadi komitmen murid, sedangkan garu’perlu menguatkan
dan mendukung cita-cita dan niat murid yang dapat diwujudkan,
antara lain dengan jalan guru selalu mendoakan dan memberikan
dorongan agar sukses dalam belajar. Sukses belajar dalam arti untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Menanamkan dan menumbuhkan murid agar memiliki cita-
cita dan niat yang kuat untuk belajar sepanjang hayat. Hal ini
merupakan langkah awal sebagai pengejawantahan dari sebuah
hadits yang telah disebutkan sebelumnya yang berbunyi: "Mencari
ilmu ity wajib bagi seorang muslim laki-laki maupun perempuan.”
Karena mencari ilmu merupakan kewajiban, maka implikasinya

rpid, him, 83.
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adalah bahwa belajar dilakukan sepanjang hayat sehingga siapa pun
harus menjadi "Pembelajar sepanjang hayat.”

Apalagi jika berpegang atau dikaitkan dengan salah satu
adab-adab guru terhadap murid sebagaimana dikemukakan Seikh
Abdul Qadir Jaclani. vaitu: Seorang guru harus menerima muridnya
karena Allah SWT. Dan mengajarinya dengan nasehat, kehalusan,
dan kelembutan. Seorang guru harus berbuat layaknya ayah dan ibu
baginva yang mengasuh dan mengasihinya serta  tidak
menggiringnya kepada sesuatu vang belum ia mampu. tetapi
mengajarinya secara bertahap sehingga tabiatnya sedikit demi
sedikit mulai selaras dengan—perkara-perkara svariat. Selain itu.
seorang guru harus menuntan muridnyg dari keinginannya yang
masih [emah menuju tekad yang klathy " Dengan demikian jika tugas
mengajar dilakukan semata-matatkarena Allah SWT maka jika guru
selalu berdoa dan memberikan dorohgan, agar murid sukses belajar
dapat dinyatakan sebagai sestiatu upaya vang tidak dapat dipisahkan.

b. Tugas Kedua

Tugas Kedua: hendaknya ta meneladani Rasulullah SAW
dalam hal tidaK meminta, imhbalan.apa-puii[atas\pélajaran yang ia
berikan. Juga tidak bertujuan memperoleh balasan atau pun terima
kasih dari siapa pun. Makad hendakhyasia mengajarkan ilmunya
semata-mata  demi | kevidhaap., Allah.SWI', dan scbagai upaya
mendekatkan diri kepadasNygaiZ?

Tugas kedua guru yang dirumuskan al-Ghazali tersebut, jika
dikaitkan dengan kondisi sekarang sangat bertentangan karena posisi
guru telah menjadi  sebuah  profesi atau  pekerjaan.  Sebagai
konsekuensinya profesi guru mendapatkan imbalan berupa upah atau
gaji. Namun tugas kedua ini dapat dimaknai secara filsafat, tidak
semata-mata berkaitan dengan persoalan imbalan. Akan tetapi dapat
dimaknai, yaitu: perfama, bahwa tugas mengajar dan mendidik
merupakan tugas yang bertujuan jangka panjang, bukan jangka

"7 Ali Muhammad ash-Shalabi. Biografi Imam al-Ghuzali dan Sveikh Abdul
Qadir Jaelgni. Terjemahan Imam Muhtar Ghozali dan Ibnu Abdurrahman
Fatan al-Maydani. {Jakarta: Beirut Publishing, 2015), him. 234.

"1hid., him. 84.
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pendek. Artinya guru harus visioner, berpandangan jauh ke depan
tentang dampak yang dilakukan guru kepada para muridnya agar
dapat mecapai tujuan yang telah ditetapkan. Jika dikaji lebih jauh
bahwa tujuan pendidikan yang dirumuskan al-Ghazali bukan hanya
visioner tetapi tujuan pendidikan yang bersifat spiritual-visionary,
karena berdasarkan tujuan tersebut guru harus dapat membawa para
muridnya agar: (a) dekat kepada Allah SWT; dan (b) bahagia dunia
dan akhirat; dankedua, bahwa guru harus memiliki sifat memberi
bukan menerima. Artinya guru harus tetap memiliki jiwa memberi
atau memfasilitasi agar potensi murid dapat berkembang secara
optimal. Oleh karena itu. guru harus memilik jiwa kreativitas yang
tinggi, sehingga di samping/guir'memilikiy tugas utama mengajar
dan mendidik. guru harus selalu tetap, belajar dan mengembangkan
diri agar guru selalu memilikd jiwa pemberi ilmu bukan penerima.
Dalam konteks ini, guru juga‘berfungsi sebagai pengembang ilmu,
agar tugas guru dapat dilaksanakan secara dinamis.

Oleh karena itu, datam~pokok persoalan ini al-Ghazali
mengatakan bahwa: Harta dan/segala’'yang ada di dunia adalah
pelayan bagi tubuh seseorang, sedangkan tubuh itu sendiri adalah
kendaraan bagi jiwal Adapun’ yang dilayani adalahiilimg, mengingat
bahwa dengannyalah (ilmu) seseorangakan meraih kemuliaan.'”

llmu harus menyebabkaniwa makin baik atau makin mulia.
Oleh karena itu, orientasi—pengembangan=ilmus harus diarahkan
kepada kebaikan-kebaikan yang menycbabKan jiwa itu mulia. Jika
dikaitkan dengan tujuan pendidikan al-Ghazali, maka apa pun
ilmunya yang penting dapat membuat pelajar atau seseorang
mendekat kepada Allah SWT. Dengan demikian, antara ilmu dan
jiwa harus dikembangkan secara simultan atau serempak dan
terpadu. Sebagaimana ditegaskan al-Ghazali: yang mereka ajarkan
kepada orang lain, semuanya itu demi ber-tagarrub kepada Allah
SWT.'®

c. Tugas Ketiga

"Ihid., him. 84.
180spid . hlm. 84.
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Tugas ketiga:  (bagi guruladalah hendaknya ia tidak
mengabaikan  apa pun untuk menasehatimuridnya. yaitu dengan
mclarangnya melamar suatu pekerjaan atau jabatan sebelum ia
memang telah berhak atasnya atau  melarangnya mempelajari
suatutingkat, scbelum berhak pada tingkat itu. Atau menyibukkan
dirinya dengan suatu ilmu yang 'tersebunyi’ sebelum menyelesaikan
vang Jelas. Kemudian ia selalu mengingatkannya bahwa tujuan
sebenarnya dari upaya mencari ilmu adalah demi ber-ragarruh
kepada Allah SWT. dan bukannva demi meraih jabatan,
kepemimpinan atau untuk bersaing dengan rekan sesamanya.'™

Al-Ghazali menekankan—pentingnva belajar itu  secara
bertahap.  Pada  bagian lam a menyatakan  bahwa:  Seperti
mempelajari ilmu-ilmu yapg amat ypelik| dan sulit dimengerti,
sebelum yang lebih mudah |dan yangslebih| jelas atau yang penuh
rahasia dan tersembunyi sebelum yang lebih terbuka dan
terjangkau.'™ Selanjutnya &b-Ghazali memberi contoh, misalnya
penelitian  atau  pembahasan. ;(tentang=rghasia-rahasia  flahivah,
sebagaimana dilakukan dengan susah payah oleh para filosuf dan
ahli ilmu kalam. Padahal bal terschuttidak mungkin terjangkau oleh
para  nabi dan“eaalil! Maka=—schartsnya " masydarakat  dilarang
membahas hal-hal seperti fifu §eraya\mepgarahkan mercka kepada
ilmu-ilmu yang dibicarakan syariat saja.'™

Guru memiliki’  kemanpuarr “untdk), mcrencanakan
pembelajaran yvang baik. Artinya guru harus merancang. materi ajar
mana yang didahulukan. dan kapan harus diajarkan. Di samping itu,
euru harus mampu melihat kondisi kemampuan murid, apakah tepat
materi ajar ini disampaikan. apakah sesuai dengan kemampuan
murid, dan sebagainya.

Dari pernyataan al-Ghazali tersebut. belajar secara bertahap
itu antara lain bercirikan: belajar dari mudah ke sukar. dari
sederhana ke rumit atau kompleks. dari konkrit ke abstrak. dari dasar
ke lanjut. apalagi jika materi ajar tersebut merupakan rangkaian atau

8 rbid
" Jbid.. him. 50.
"®1bid . him. 50.
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urutan sehingga ada materi ajar yang menjadi pra-syarat. Belajar
secara bertahap itu bukan hanya berlaku dalam belajar tentang
pengetahuan tetapi juga relevan pada bidang atau hal lain. Misalnya
dapat juga dilihat tentang proses pengharaman "Khanw". Proses
pengharaman khamr ini sangat pedagogis dan edukatif. Kisah ini
dapat juga diambil hikmah dan diadopsi sebagai bentuk pendekatan
atau metodik dalam pembelajaran. Sctidak-tidaknya ada 4 (empat)
tahap dalam proses pengharaman khamr.

Tahap Pertama.

L4 L) o [ f ?; za . r:' .. .: s .
Loz 18 53 1280 dls 053870 (W5 (halll ¢l 7h B
()&l o A5y &l s )
Artinya: :
Dan dari buah kurma dan ‘anggireskomi buat minuman yang
memabukkan dan rezeki yang baik Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang memikirkan (QS. An-Nahl/16;67).'*

Pada ayat _tersebut _ Allah. SWT _sama _sekali tidak
menyinggung tentang dosavdan—juga keharamanibagi peminum
khamr. Dengan kata lain pada saat awal)lstam yang dibawa oleh
Nabi Muhammad SAW khamr~bukanlah “minuman yang haram
untuk dikonsumsi.

Tahap Kedua.
Vagalts {3s ST L]y (00 il 58 2 Gagd B ity il e s
Artinya:

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
"Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, letapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya” ...
(QS. Al-Baqarah/2: 219).'¥

Tahap Ketiga.

IB“Depeu‘temt:n Agama R, 4I-Qur'an dan Terjemahnya. ....., hlm. 219,
"®1bid, him. 67.
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- 1 A PR LY B 5.5 A BV BT
SR PP A K G [ VR B PR S IRA TP (P R
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat, sedang kamu
datam keadaan mabuk. sehingga kamu mengerti apa vang kamu
ucapkan. ... (QS. An-Nisa/d: 43).'%

Tahap Keempat.

LL;&J1JJE&L}&JF‘¥J¥1,_L¢V1J)J\,}J1L¢113_.1J41|Lyi|_1
uJaLaajljaJlgj‘?SmEyuﬁMlliLQ‘(ﬂ)UJ;lﬁ'rS]i] H
(V) coaia 28 g il @iy (6 G K JJ*.IIU..JI
Artinya:
Hai orang-orang yang bherinian, sesungguiinva (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala \wiengundi nasib dengan panah,
adalah perbuatan keji termasuk) perbuatan setan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuctan it agar kamu mendapat keberuntungan (90)
Sesungguhnya | setan) | Nty rhesmaksird | ~hendakC menimbulkan
permusthan dai=kebencian di antara kamu Tantaran (meminum)
khamar dan berjudi it | dem | menghalaugh, kamu dari mengingar
Allah dan sembahyang: maka berhentilah_kamu (dari mengerjakan
pekerjaan itu) - (91) = (QS_ALMaidah/s: 90291 )

Selanjutnya al-Ghazali menjelaskan tentang gambaran
pembelajaran yang dilakukan secara bertahap. Yang termasuk dalam
tlmu akhirat. ialah ilmu tafsir, ilmu hadits dan ilmu-ilmu yang
menjadi pegangan orang-orang terdahulu, dari ilmu akhirat, ilmu
mengenai budi pekerti jiwa dan cara mengasuhnya.

Kalau pun seseorang mempelajari ilmu-ilmu itu dengan
tujuan duniawi, tak ada salahnya bila ia meninggalkannya, sebab hal
itu dapat saja menimbulkan ambisi pribadinya dengan menggunakan
ilmu tersebut untuk berprofesi sebagai penceramah atau untuk

18 1bid., him. 125.
®71bid., hlm. 97.
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menghimpun pengikut. Namun masih ada harapan bahwa pada
akhirnya akan timbul juga kesadarannya, mengingat bahwa ilmu-
ilmu seperti itu mampu mendoarong orang merasa takut kepada
Allah SWT. di samping meremehkan dunia dan mengagungkan
akhirat. Semua itu diharapkan dapat membimbingnya kelak ke arah
pcmikiran yang benar tentang akhirat sehingga ia sendiri dapat
menjadi sadar akan apa yang diucapkannya demi menyadarkan
orang lain.'®®

d. Tugas Keempat

Tugas keempai: di antara cara mengajar yang harus
diperhatikan oleh seorang gupu-adalah-menegur muridnya apabila
melakukan suatu pelanggaraf akhlak. Sedapat mungkin dengan
sindiran bukan dengan terang-terafngany Dehgan nada kasih sayang
bukan memarahinya. Kecaman®seeara terang-terangan dapat
menghilangkan wibawa gure di| mata, | murid, menimbulkan
keberaniannya untuk menentang, dan Jmendorongnya menjadi
seorang yang keras kepala.'®’

Tugas guru yang keempat ini al-Ghazali menyarankan
bahwa menegur munidnya, jika=terjadi cpelanggaran gakhlak tetapi
dilakukan dengan-cara 'yang halus densan sindirariserta selalu
dilandasi sikap kasih sayangtbukan plemarahinya. Dapat dimaknai
bahwa seandainya terpaksa teguran tersebut dilakukan dengan
terang-terangan dan dergan marah tetapt rasa kasih sayang harus
tetap menyertainya. Tentu, cara seperti ini tidaklah mudah
dilakukan. Dapat dimaknai juga bahwa bekal atau sifat yang harus
dimiliki guru adalah harus selalu hati-hati dan sabardalam mensikapi
murid jika melakukan pelanggaran akhlak. Di sinilah pentingnya
guru memiliki emotional Quostion (EQ) yang baik.

Sikap dan tindakan ini oleh al-Ghazali dimaksudkan agar
wibawa guru tetap terjaga dan sikap murid terhadap guru tetap taat
dan tawadhu'. Dapat dibayangkan jika dalam pembelajaran, seorang
guru  kehilangan  kewibawaan dan  ketawadhu'an, tentu
pembelajarannya tidak dapat berjalan dengan baik dan suasana

188 A |-Tmam Abou Hamid Al-Ghazali. fhva” 'Ulum Ad-Din ....., him, 84.
" 1bid., hlm., 85.
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pembelajarannya  tentu  tidak  konduksit  sehingga  tujuan
pembelajaran pada saat itu terganggu bahkan tujuan pembelajaran
tidak tercapai atau gagal.

Dalam tugas keempat ini juga dapat dimaknai bahwa anjuran
agar gury menegur murid dengan sindiran, tidak dengan terang-
terangan. Jika hal ini dilakukan maka murid tidak dipermalukan di
depan teman-temannya dan murid tidak merasa tersinggung. Jika
dikaitkan dengan teladan Rasulullah SAW bahwa beliau dalam
menghadapi umatnya yang melakukan perilaku yang tidak baik, baik
terhadap diri Rasulullah maupun terbadap orang lain selalu didekati
dengan akhlak vang baik. Datam-hal-ini-Rasulutlah selalu bersikap
sabar dan memaafkan, bahkaty Rasululllalzseringkali melakukan hal-
hal yang menyentuh hati (serituhan) séhingia sikap Rasulullah selalu
berdampak positif dan menumbulikan'kesadaran untuk berbuat baik.
Salah satu contohnya adalah tatkala Tsumamah ingin bertemu
Rasulullah  bermaksud ingin membunuh Rasulullah, berikut
kisahnya.

Tsumamah bin Itsal akan Membunuh Raulullah SAW

Seorang lelakiy jArab pbernamar~Tsumamahebin ltsal dari
Kabilah al-Yamamah “‘pergi “ke " Madmah " dengai™ tujuan  akan
membunuh  Rasulullah  SAW| Scgala Apersiapan  telah  matang.
perscnjataan sudah dipegangnya, dan ia pun sudah masuk ke kota
Madinah tempat Rasulullab tinggal, "Dengan Ssemangat menyala-
nyala 1a mencari majlis Rasulullah. langsung didatanginya untuk
melaksanakan maksud dan tujuannya. Tatkala Tsumamah datang.
Umar bin  Khattab ra yang melihat gelagat buruk pada
penampilannya menghadang.

Umar bertanya: “Apa tujuan kedatanganmu ke Madinah?
Bukankah engkau seorang musyrik?”

Dengan terang-terangan Tsumamah menjawab: “Aku datang
ke negeri ini hanya untuk membunuh Muhammad!™.

Mendengar ucapannya, dengan sigap Umar langsung
memberangusnya. Tsumamah tak sanggup melawan Umar yang
perkasa, ia tak mampu mengadakan perlawanan. Umar berhasil
merampas senjatanya dan mengikat tangannya kemudian dibawa ke
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masjid. Setelah mengikat Tsumamah di salah satu tiang masjid
Umar segera melaporkan kejadian ini pada Rasulullah.

Rasuluflah segera keluar menemui orang yang bermaksud
membunuhnya itu. Setibanya di tempat pengikatannya, beliau
mengamati wajah Tsumamah baik-baik. kemudian berkata pada para
sahabatnya: “Apakah ada di antara kalian yang sudah memberinya
makan?”,

Para shahabat Rasul yang ada di situ tentu saja kaget dengan
pertanyaan Nabi. Umar yang sejak tadi menunggu perintah
Rasulullah untuk membunuh orang ini seakan tidak percaya dengan
apa yang didengarnya dari Rasulullah. Maka Umar memberanikan
diri bertanya: “Makanan apa/yanglanda' maksud wahai Rasulullah?
Orang ini datang ke sini ingin miembunuh bukan ingin masuk
Islam!” Namun Rasulullah tidak,_menghiraukan sanggahan Umar.
Beliau berkata: “Tolong ambilkan“segélas susu dari rumahku, dan
buka tali pengikat orang itu™,

Walaupun merasa “herant, “Umar’ mematuhi perintah
Rasulullah. Setelah memberi minum Tsumamah, Rasulullah dengan
sopan berkata kepadanya: ~“Ucapkanlah Laa ilaha ifla-Liah (Tiada
ilah selain Allah), "Orang ity nrenjawab denganetusyAku tidak
akan mengucapkannya!”. Rasulullah membujuk lagi: “Katakanlah.
Aku bersaksi tiada ilah selain lAlldl~danvMuhammad itu Rasul
Allah™. Namun Tsumamah-tetap-berkata-dengan nada keras: “Aku
tidak akan mengucapkannya™!.

Para sahabat Rasul yang turut menyaksikan tentu saja
menjadi geram terhadap orang yang tak tahu diri itu. Akan tetapi
Rasulullah malah membebaskan dan menyuruhnya pergi. Tsumamah
kemudian bangkit seolah-olah hendak pulang ke negerinya. Akan
tetapi belum berapa jauh dari masjid, dia kembali kepada Rasulullah
dengan wajah ramah berseri. la berkata: “Ya Rasulullah, aku
bersaksi tiada ilah selain Allah dan Muahammad Rasul Allah.”

Rasulullah SAW tersenyum dan bertanya: “Mengapa engkau
tidak mengucapkannya ketika aku memerintahkan kepadamu?”
Tsumamah menjawab: “Aku tidak mengucapkannya ketika masih
belum kau bebaskan karena khawatir ada yang menganggap aku
masuk Islam karena takut kepadamu. Namun setelah engkau
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bebaskan, aku masuk Islam semata-mata karena mengharap
keredhaan Allah Rabbul Alamin.”

Pada suatu kesempatan. Tsumamah bin Itsal berkata:
“Ketika aku memasuki kota Madinah, tiada orang yang lebih
kubenci dari Muhammad. tetapi setelah aku meninggalkan Kota itu,
tiada seorang pun di muka bumi yang lebih Kucintai selain
Muhammad Rasulullah.”

Kisah ini  menunjukkan bagaimana Rasulullah  SAW
mensikapinya dengan sangat bijaksana dan berdampak pada sebuah
kesadaran vyang berupa perubahan sikap. yaitu: vang awalnya
membenci berubah menjadi—mencintai_atau menyavangi. Sikap
semacam ini wajib dicontoh oleh para) guru dalam mensikapi
muridnya yang melakukan pelanggaran akhlak.

e. Tugas Kelima

Tugas Kelima: seorang gunt yailg mempunyai spesialisasi
dalam suatu bidang ilmu—temeéntun_hendaknya tidak menjelek-
jelekkan bidang ilmu lain"di) depan//tmuyidnya.'” Selanjutnya al-
Ghazali memberi contoh: seorang guru bahasa mempunyai
kebiasaan menjelekelekkan <ilmufiqih.| Atay\scbeang ahli figih
menjelek-jelekkan ilmu hadits dan tafsir,'”

Seorang guru harusomicmiliki, Kampetensi. Kompetenst ini
berkaitan dengan _ hakikat _bidang_.xang | seharusnya dikuasai.
Kompetensi tersebut’harus-dikwasai seeard=mendilam dan luas. scrta
penguasaan metodologis dalam arti memiliki pengetahuan konsep
teoritik. mampu memilih metode mengajar vang tepat. serta mampu
menggunakannya dalam proses belajar mengajar.

Di samping guru harus memiliki kompetensi yang memadai.
guru juga harus menghargai dan menghormati guru lain sesuai
dengan kompetensinya masing-masing. Artinya guru harus
menegakkan kode etik guru.

Kode etik guru merupakan norma dan asas yang disepakati
dan diterima oleh guru-guru, sebagai pedoman sikap dan perilaku
dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik. anggota maasvarakat

rbid., him. 85.
Ylbid.
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dan warga negara. Kode etik ini biasanya berisi nilai-nilai moral
yang membedakan perilaku guru yang baik dan buruk, yang boleh
dan tidak boleh dilaksanakan selama menunaikan tugas-tugasnya
dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai. dan mengevaluasi murid, serta sikap pergaulan sehari-hari
di dalam dan luar institusi pendidikan.

Pentingnya kode etik guru, al-Ghazali mencontohkan:
Misalnya seorang guru bahasa mempunyai kebiasaan menjelek-
jelekkan ilmu figih. Atau ahli figih menjelek-jelekan ilmu hadits dan
tafsir, dengan mengatakan bahwa ilmu-ilmu seperti itu hanya
bertumpu atas penukilan dan pendengaran semata-mata. Dan yang
demikian itu hanya layak bagi orahg-orang\lanjut usia, yakni yang
tidak menggunakan akal, sedangkan guruilmu kalam menjelek-
Jelekkan ilmu figih dengan mengatakan:itwhanya berkaitan dengan
Sfuru' '

f. Tugas Keenam

Tugas keenam: hendaknya iamemberikan pelajaran untuk
seorang pelajar yang kurang tinggi kecerdasannya, hendaknya guru
tidak mengajarkan kepadanya,selain-pengetahuan, yang. cukup jelas
dan sesuai dengan‘kemampudnnya:'"

Guru yang baik [adaldh guru Ayahg mengerti kondisi
muridnya. Implikasinya adalah guru harus memahami karakteristik,
kondisi dan potensi serta kelemahanatan kekurdngan/keterbatasan
murid. Dalam bahasa kedokteran seorang dokter harus dapat
mendiagnosis penyakit yang diderita seorang pasien. Berdasarkan
hasil diagnosis yang tepat maka dokter akan dapat mengobati
dengan tepat pula sebagai upaya menyembuhkan penyakitnya.
Demikian juga guru, dengan pemahaman yang tepat terhadap setiap
muridnya maka guru akan dapat memilih pendekatan atau metode
vang tepat dalam rangka memberdayakan potensi muridnya.

921pid.
%1bid, hlm. 86.



g, Tugas Ketujuh

Tugas Kengjuh: apabila menghadapi seorang pelajar vang
kurang tinggi kecerdasannya. hendaknya guru tidak mrngajarkan
kepadanya selain pengetahuan yang cukup jelas dan sesuat dengan
kemampuannya,'”

Guru harus mengetahui dan memahami kondisi tiap murid
termasuk tingkat kemampuan akal dan tingkat kemampuan berpikir
tiap murid. Tentunya tiap murid memiliki tingkat kemampuan
berpikir yang berbeda-beda.

Implikasi dari kondisi pelajar semacam ini. maka guru harus
memiliki pendekatan atau metode—yang sesuai dan tepat. Dalam
konteks ini al-Ghazali menekankan dan- menyarankan agar guru
memperhatikan sccara khusiis baginpara | pelajar yang memiliki
tingkat kemampuan berpikircterbatassyang didekati dengan metode
yang tepat. Dengan demikian para pelajdn yang memiliki tingkat
kemampuan berpikir ini dapdt memperoleh pembelajaran yang baik
serta dapat memperoleh capaianpembelajaran yang optimal.

Jika hal int dapat dijfalankan gurd’ dengan baik maka tiap
murid dapat dilayani dengan.baik-melalui_pembclajaran. bukan
hanva pelajar yangsmemiliki tingkat Kematipuad Berpikin tinggi tetai

Juga para pelajar vang mieafilikitingkat Akemampuan terbatas atau

rendah.

h. Tugas Kedelapan

Tugas kedelapan: seorang guru hendaklah mengamalkan
ilmunya sehingga perbuatannya tidak menyalahi ucapannya. llmu
hanya dapat dicerap dengan mata-hati sedangkan perbuatan dapat
dicerap dengan mata-kepala.'”

Dalam bahasa agama belajar merupakan  kewajiban.
Sebagaimana al-Ghazali mengutip sebuah haditsyang artinya:
"Mencart ilmu it wajib bagi setiap orang Islam laki-laki maupun
perempuan”. Betapa pentingnya mencari ilmu itu. Menurut al-
Ghazali secara epistimologis ilmu itu diperoleh melalui: belajar.
mengajar dan meneliti. Demikian juga. kata ulama: "Mencari ilmu

"4 1pid,
"% Ibid., him. 87.
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itu mulai ayunan hinga usungan (mulai lahir sampai mati)". Kalimat
ini juga berarti dan sekaligus menjadi landasan prinsip belajar
sepanjang hayat. Belajar sepanjang hayat ini dapat disebut sebagai
manusia pembelajar (fonglife learner).

Pelaku pengembang ilmu adalah manusia pembelajar. orang
yang tidak pernah berhenti belajar, orang yang haus pengetahuan
dan ilmu. Mereka belajar dari berbagai kesempatan, belajar dari
keberhasilan orang-orang dan keberhasilan dirinya sendiri, dapat
saja mereka belajar dari kegagalan orang lain dan kegagalan dirinya
sendiri. Pendek kata mercka belajar dari berbagai hal, dari
pengalaman, dan dari mana saja.

Yang perlu diperhatikdn adalah\bahwa belajar apa pun yang
penting digunakan untuk kemaslahatan atau kebaikan. Biasanya
manusia pembelajar memiliki) karakteristik |sebagai berikut: Rasa
ingin tahu yang tinggi, optimisme“tinggi, belajar menjadi kebiasaan
dan kebutuhan, dan dilakukan ‘bukan hanya“intuk dirinya tetapi juga
bermanfaat pada orang laini—Sebagar-gambaran Andreas Harefa
mendefinisikan bahwa: Manusia)pembelajar adalah setiap orang
(manusia) yang bersedia menerima tanggung jawab untuk
melakukan dua hal |pénting,/yalknii=gertama. | betisaha, mengenali
hakikat dirinya, potensi dan bakat-bakat terbaiknya. dengan selalu
berusaha mencari jawaban «yang. lebih/ ‘Waik tentang beberapa
pertanyaan eksistensial.seperti: Siapakah=akw ini% Dari mana aku
datang?; Kemanakah aku akah pergi?; Apa‘yang menjadi tanggung
jawabku dalam hidup ini?; Kepada siapa aku percaya?; dan kedua,
berusaha sekuat tenaga untuk mengaktualisasikan segenap
potensinya itu, mengekspresikan dan menyatakan dirinya sepenuh-
penuhnya, seutuh-utuhnya, dengan cara menjadi dirinya sendiri dan
menolak untuk dibanding-bandingkan dengan sesuatu yang “bukan
dirinya™.'%

Al-Ghazali menyarankan bahkan mengharuskan bahwa
sebagai manusia pembelajar juga dituntut agar dapat mengamalkan

"8 Andreas Harefa. Menjadi manusia Pembelajar. (Jakarta: Buku Kompas,
2005}, hlm. 30-31.
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sesuai dengan ilmunya. Dengan kata lain dapat dinvatakan bahwa
pentingnya satunya kata dan perbuatan.

Pentingnya orang berilmu dilandasi akhlak atau karakter
vang baik, al-Ghazali memberikan gambaran: Karena itu pula, dosa
scorang ‘wlim ketika mengerjakan maksiat lebih besar daripada dosa
scorang jahil, sebab kesalahan seorang ‘w/im akan menjerumuskan
orang banyak yang meniru perbuatannya. Dan barang siapa melalui
suatu kebiasaan yang buruk. maka ia memikul dosanya serta dosa
orang lain yang meniru atau mengikutinya.'”’ Betapa pentingnya
ilmu diarahkan untuk kebaikan dan kemaslahatan. Betapa
pentingnya ilmu menyertai amal-atau—amal dengan didasari ilmu,
Akan tetapi itu saja belum/ eukup bahwa amal disertai ilmu tetapi
juga dilandasi dengan karakter atati akhlakoyang baik.

Pandangan mengajar| Al-Ghazali tersebut menekankan pada
aspek pembinaan moral vang mengacu pada baik buruknyva manusia
sebagai manusia, yang befkaitap) dengan nilai-nilai susila serta
berhubungan dengan larangan dan tindakan yang berkaitan dengan
benar atau salah.

Sebagai sebuah gambaran dapatanelihat bagaimana dampak
ketika Albert Emstain diminta=Ametika=Untuk/micntbiat bom atom
pada saat perang dunia . AKhirnya dua huah bom atom yang dibuat
Albert Einstain meluluh-lantakkan dua kota besar (Hiroshima dan
Nagasaki) di Jepang™dengan Kurbap=meningdal sekitar 200.000
orang dan dua kota tersebut hancur. dan semuanya rata dengan
tanah. Dapat dinyatakan bahwa peristiwa tersebut merupakan
"tragedi kemanusiaan” yang sangat memilukan. Peristiwa itulah
vang melahirkan sebuah kata mutiara indah yang dilahirkan oleh
Einstain, yaitu: "Science without religion is lame. religion without
science fa blind”. artinya llmu tanpa Agama Buta. Agama tanpa
llmu Lumpuh atau "Science without fuith is lame. Jaith without
science ia blind”, artinya [lmu tanpa lman Buta, Iman tanpa llmu
Lumpuh.

Pernyataan Einstain tersebut dapat disimpulkan bahwa
antara ilmu dan agama merupakan dua hal yang tidak dapat

" Al-Imam Abou Hamid Al-Ghazali. Thva™ "Utum Ad-Din ... hlm. 87.
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dipisahkan, bagaikan dua sisi mata uang. Oleh karena itu, apa yang

dikemukan al-Ghazali tersebut implikasinya adalah bahwa dalam

pendidikan tidak hanya menekankan aspek kognitif tetapi juga aspek
lain, seperti aspek sikap, atau bahkan aspek spiritual seperti tujuan
pendidikan yang dirumuskan al-Ghazali.

Antara ilmu dan agama sulit untuk dipisahkan. Dapat
dinyatakan bahwa ilmu merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
agama. oleh karena itu, antara ilmu dan agama harus berjalan dan
berkembang secara simultan.

Demikian juga Abu Bakar Jabir al-Jazairy mengatakan
bahwa sebelum guru menghiasi dengan sifat-sifat yang mulia dan
terpuji. maka sangat diharapkanSbagi/para pengajar (guru) jika
belum mealkukannya hendaknya gmenghindari hal-hal sebagai
berikut.

(I} Iri hati atau dengki, yaitulsuatuypenyakit yang mematikan dan
keburukan yang sama sekali tidak mengandung kebaikan, suatu
akhlak yang rusak dan—buruk—yang akan menjauhkan
kebahagiaan. Dalam sebuahl ungkapan klasik disebut "ai-
Hasuud la yasuud" (orang yang dengki tidak akan pernah
menjadi pemimpin

(2) Bangga pada diri sendici,. karena, kebanggaan itu seperti riya
atau kesombongan yang dapat-memnjatubkan suatu tindakan dan
pelakunya sehingga ia-akan~diiselir-(diasingkan) dan dibenci
serta jalan untuk mencapai kesempurnaam ménjadi tertutup.

(3) Riya, merupakan bagian dari syirik, sedangkan syirik dapat
menjauhkan suatu perbuatan. Orang yang riya dengan
perbuatannya atau perkataannya lebih dekat pada kemunafikan
daripada keimanan. Perbuatannya meskipun banyak tidak akan
mendatangkan berkah dan tidak ada pula kebaikan yang dapat
diharapkan daripadanya. Seorang yang riya akan ditinggalkan
orang-orang, ia tidak disukai oleh penghuni bumi dan tidak pula
diridahi oleh penghuni langit.

(4) Sombong atau takabbur, adalah suatu penyalahgunaan hak dan
pengingkaran terhadap manusia, penghinaan terhadap manusia
dan tidak melihat kemuliaan mereka, meremehkan nilai-nilaj
dan kemuliaan serta keutamaan yang mereka miliki.
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Kesombongan merupakan penyakit hati, penyakit jiwa yang
lebih dekat pada kerusakan. Bavang-bayangnya berat dan
mengucapkannya adalah suatu keburukan yang mana manusia
tidak mau melihatnya dan tidak mau pula menemaninya karena
scorang vang sombong adalah penentang Allah yang memiliki
kemuliaan.'"®

Adapun sifat-sifat yang baik dan terpuji vang dapat dijadikan

sebagai perhiasan oleh para guru adalah sebagai berikut.
(1) Rendah hati (1avwadhu’), pada hakikatnya. hendaknya sescorang

meminta kerendahan hati kepada Allah SWT untuk dirinya.
vaitu dengan merendahkan—di—hadapan Allah dan khusu'.
Tawadhu' adalah lawa dar sombong.

(2) Ikhlas, yaitu mengharapkangidha, Altah sebagai sikap taat dan

mendekatkan diri kepada-Nya déngan setiap perbuatan yang
dilakukannya schingga /ia tidak menghendaki perbuatannya atau
pun perkataannya kecuali untuk| Altah| SWT karena lawan dari
ikhlas adalah syirik dan;miya. keduanya akan menghinakan
perbuatan dan merusaknya'dalam setiap keadaan,

{3) Memberikap pasehat kepadagzkaum. pslimin pada umumnya

dan kepadaseurid-mutidyang digjarnya pada “khususnya. Hal

ini menuntut beberapdthal yapg akad kami sebutkan seccara

ringkas berikut ini.

¢ Hendaknya amarid-mand imenemtaislmddan menganjurkan
kepada mereka untuk imencarinya.

* Hendaknya ia mencurahkan segenap kemampuannya untuk
menyelesaikan masalah-masalah ilmiah dan menjelaskan
pengertian dan pemahamannya schingga sampat pada
kemampuan akal murid-muridnya dan dapat memberikan
pemahaman kepada mercka serta menenangkannya (tidak
menimbulkan polemik).

e tHendaknya ia memperhatikan murid-muridnya dan
menanyakan kondisi mereka, mengetahui keadaan mercka
dan mencurahkan kebaikan sebatas kemampuannya bagi

"®Abu Bakar Jabir al-Jazairy. flmu dan Ulama: Pelita Kehidupan Duwia

dun Akhirar..... hlm. 48.
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mereka. membantu mereka ketika mereka membutuhkan
bantuan.

» Ucapkan terima kasih atas usaha yang dilakukan oleh
murid-murid dan berikan pujian atas kesungguhan mereka
dalam menuntut ilmu serta terus mendorong mereka untuk
memperoleh ilmu yang tidak dikhawatirkan akan
menimbulkan fitnah (cobaan) dengan kebanggaan pada
dirinya dan tidak tertipu oleh keadaan,

* Memberikan sanksi kepada murid yang malas dan menegur
murid yang lalai serta memperingatkan keduanya mengenai
akibat dari kemalasan dan kelaian. yaitu kegagalan dan
penyesalan di dunia/, daw'dit ‘akhirat. Hal ini hendaknya
dilakukan secara bijaksanasSehinga tidak menyebabkan ia
lari menjauhi ilmu dan)meninggalkan pelajaran.

e Seorang guru hendaknya mehyampaikan masalah-masalah
ilmiah kepada murid-muridnya untuk mengingatkan mereka
dan menguji hafalan sertaSejauti mana pemahaman mereka.
Hal ini hendaknya dilakukan-sewaktu-waktu sesuai dengan
keadaan untuk memberikan kesempatan kepada mereka
unuk menghafaldanshemahami.pelajarant™™
Begitu pentingnya perang posisi maupun fungsi guru. maka

guru harus memenuhi kriteria‘tettentu’ Bagi negara yang maju dalam

bidang pendidikannya jmémempatkan, profesis gunu, sebagai profesi
yang terhormat dan bermartabat. Demikian juga, dalam pendidikan

Islam. Hampir semua para ahli pendidik muslim memberikan

kriteria yang ketat mengenai syarat-syarat pendidik atau guru. Hal

itu tidak lain, karena:

(1) Besarnya andil pendidik dalam  membentuk  dan
mengembangkan potensi-potensi pribadi pesrta didik;

(2) Pendidikan adalah suri teladan kedua setelah orang tua
sehingga pesrta didik banyak meneladani karakter gurunya dan
karenanya pendidik mempunyai pengaruh besar dalam
pembentukan karakter peserta didik;

"Ibid, him. 49-50.
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(3) Agar pendidik tidak merusak fitrah peserta didiknya terutama
fitrah agamanya. Karena manusia lahir pada awalnya baik dari
sang Pencipta tetapi rusak di tangan-tangan manusia termasuk
karena peran besar dari sang Pendidik terhadap peserta
didiknya;

{(4) Pendidik dianggap sebagai ulama. atau secbagai pewaris para
nabi sehingga harus dapat dijadikan scbagai teladan bagi
peserta didiknya dandengan sudut pandang segala sikap dan
perilakunya mencerminkan sikap dan perilaku para nabi:

(3) Islam sangat menghormati kepada ilmuwan yang disertat iman-

200
taqwa.”"

8. Sifat-Sifat dan Etika Pelajar (Mugid)

Adab kesopanan. tugas.wsifats8ifat| atau etika yang harus
dilakukan pelajar atau murid dalam mengikuti proses pendidikan ada
beberapa hal, al-Ghazali menyebutnya 10 (sepuluh) tugas yang harus
dilakukan murid.

a, Tugas Pertama

Tugas perkdmd] Wengaw il langkali™ déngdn. mensucikan
Jiwa dari perilaku yang buruk dan sifat-stfal yang tercela. Hal ini
mengingat bahwa ilmu adalah ibadah hawy shalathya nurani dan
mendekatnya jiwa atay hati manusija kepada Allah SWT ="

Menurut al-Ghazalibahwa prases pendidikan yang pertama
dan utama adalah kebersihan jiwa atau kesucian jiwa (a/-Nafy) atau
kesucian bathin. dengan kata lain mengisi jiwa vang diarahkan pada
kesucian jiwa (fadzkivatum nafs) yang dilakukan dengan mendidik
Jiwa atau rohani (tarbivah ruhiyah). Berikut secara singkat dibahas
tentang jiwa (af-Nefs dan ar-Ruh).

Sa'id Hawwa menyatakan bahwa kata a/-Nafs memiliki dua
pengertian. Pertama, al-Nafs dipahami sebagai istilah yang meliputi
kekuatan atau daya marah dan keinginan (syahwat) dalam diri

*®Maragustam. Filsafat Pendidikan Istam: Menuju Pembentukan Karakter
Menghadapi Arus Global. (Yogyakarta: Kumia Kalam Semesta, 2015}, him.
213-214.

**'Al-Imam Abou Hamid Al-Ghazali. fhva® “Ulum Ad-Din ..., hlm. 73.
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manusia, Pada umumnya, pengertian ini digunakan oleh ahli
tasawuf. karena mereka memaknai «/-nafs scbagai sumber dari sifat-
sifat tercela dalam diri manusia. Makna kedua adalah rahasia atau
{athifah yang lembut yang juga merupakan hakikat manusia. Itulah
diri dan subustansi manusia. namun a/-Nafs juga memiliki beberapa
sifat dan karakteristik yang berbeda sesuai dengan kondisinya. Jika
al-Nafs tenang karena menjalankan perintah Allah SWT dan mampu
mengalahkan syahwatnya maka dinamakan al-Nafs muthmainaah
(jiwa yang tenang).”*”

Dalam al-Qur'an Surat al-Fajr ayat 27-28 dinyatakan:

YA} am i Laml o) L1 canspryg aalash 2 G

Artinya:

Hdai jiwa yang tenang, kembalilah kepada) Tuhanmu dengan hati
yang puas lagi diridhai; lalyinasuklah’ ke dalam jemaah hamba-
hamba-Ku, dan wmasukiah ke|dalam swrga’®u (QS. al-Fajr/89: 27-
28).20%

F A [
Azl i 2 Y
Artinya:
dan aku bersumpal dengaifjiva yahe amar menyesali (dirinya
sendiri) (QS. al-Qiyamah/75: 2).°"

B i o A G20 pa0 15 V) £ st BIEY il 3% i Zo 7 15
Artinya:

Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku
Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang (QS. Yusuf/12: 53).°%

025aid Hawwa. Pendidikan Spiritual. Terjemahan Abdul Munip.
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), hlm. 30,

Bpepartemen Agama Rl, 4l-Qur’an dan Terfemahnya. ....., him. 475,

*1bid., him. 461

Ibid, him. 193
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Sementara ulama memahami an-nafs al-mutmainah dalam
arti jiwa yang tenang, yakin akan wujud Allab atau janji-Nya
disertai dengan keikhlasan beramal. ™

Jika pemahaman nafsu tersebut dikaitkan dengan kesucian
jiwa sebagaimana yang dikemukakan al-Ghazali tentang tugas atau
sifat-sifat yang harus dilakukan pelajar. maka dapat dimaknai
sebagai keikhlasan belajar.

Jiwa mutmainah, yakni yang selalu patuh kepada tuntunan
llahi dan merasa renang dengan-Nya.™” Olch karena itu. nafsu ai-
mutmainah  terkait erat  dengan  kepatuhan  dan  ketawadhu’an
terhadap tuntunan llahi.

Sa’id Hawwa menyatakagfbahwackata ruh digunakan untuk
menyebut dua hal, perfama cbenmlcyang-halus yang berpusat pada
rongga hati jasmani. Ruh menyebar mefalui urat nadi ke seluruh
tubuh. Alirannya berada di seluruh tubuh;dan memancarkan cahaya
kehidupan. membuat indera;perasa: penglihatan, pendengaran. dan
penciuman berfungsi. Cahaya’itu'memmancar dari seluruh lampu yang
menerangi sctiap sudut rumah tanpakecualj =

Pengertianked/ne, rahfadalahdsvatu rahdsiasvane lembut dan
mampu untuk mengetahtiTdan  menyadari vang  dimiliki oleh

- :[ 1y
manusia“"’.

Selanjutnya Sa"id Hawwa menjelaskan bahwa ruh
(pengertian kedua) hewdditah(cral dengai~makaa «/-Qalb™"", yaitu
suatu rahasia yang halus (lathifuh) yang bersifat rabbanivah dan
ruhanivah yang memiliki keterkaitan dengan a/-Qalb yang bersifat
fasmani. Lathifuh tersebut adatah hakikat manusia itu sendiri. Ttulah
bagian dari manusia yang bisa memahami. mengetahui dan
menyadari®'',

M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al
Gur ‘an. volume 15, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hlm. 257.

*"™. Quraish Shihab, Tufsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al
Qur’an. volume 14. (Jakarta: Lentera Hati, 2007), him. 624.

said Hawwa. Pendidikan Spiritual ... him. 28,

*Plbid him. 29,

Hthid

*'Ybid. hlm. 27.
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S8 ) ool 6o A 125 35 o e 2050 W oo s
Artinya:
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu

termasuk wrusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
melainkan sedikit (QS. al-Isra'/17: 85).2'2

Dengan demikian, jika kesucian jiwa atau bathin merupakan
langkah yang pertama dan utama dalam proses pendidikan yang
harus menjadi sifat-sifat pelajar, maka sangatlah relevan jika
dikaitkan dengan pengertian ruh sebagaimana dikemukakan oleh
Sa'id Hawwa, yaitu bahwa ruh bersifatrabbanivah atau ruhaniyah.
Oleh karena itu, apa yang dikemukakan al-Ghazali tentang kesucian
Jiwa atau bathin adalah ) upaya” proses pendidikan yang
dikembangkan untuk mendekat'kepada” Allah SWT (ragarrud
ilallah), sesuai dengan tujuan pendidikan ydhg juga dirumuskan oleh
al-Ghazali. Kesucian jiwa 'atau~bathin—dimaksudkan al-Ghazali
adalah agar terhindar dari sifat-sifat yang rendah budi pekertinya dan
tercela. karena pada hakikatnya hati manusia yang dipenuhi amarah
dan emosi, kerakusan untuk shenumpuk-numpuk/kemewahan dunia
serta kegemaran mengoyak-ngoyak kchormatan orang lain.*'* Oleh
karena itu, tugas pelajar agar-disucikan-jiwasatau bathinnya dari hal-
hal yang rendah budi pekestinya-dan sifat tercela sangatlah penting
dan mendasar.

Dijauhkan atau dihindarkan dari perilaku buruk dan sifat-
sifat tercela. Implikasinya adalah agar murid dibiasakan melakukan
hal-hal atau perilaku baik dan juga menjadikan lingkungan yang
baik dan konduksif.

Kaitannya dengan pembelajaran, tidak ada salahnya jika
pensuctian jiwa lebih lanjut dikembangkan ke arah penanaman nilai-
nilai yang dapat membangkitkan atau mendorong agar murid dapat
lebih bersungguh-sungguh mempelajari ilmu, seperti beajar atau
mencari ilmu itu hukumnya wajib, belajar merupakan ibadah,

*?Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ....., him. 232,
*3Al-Imam Abou Hamid Al-Ghazali. fhya’ "Ulum Ad-Din ....., him. 74.
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penanaman semangat belajar dan kesadaran yang berupa akan
pentingnya belajar.

b. Tugas Kedua

Tugas kedua: (bagi seorang penuntut ilmu), mengurangi
segala keterkaitan dengan kesibukan-kesibukan duniawi dan
menjauh dari keluarga dan kota tempat tinggal. sebab semua
keterkaitan akan memalingkan dari tujuan yang hendak dicapai.
Padahal Allah SWT tidak pernah memberikan dua ‘hati' (sarana
berpikir) sckaligus dalam diri siapa pun. Karenanya, jika pikiran
sescorang terbagi. tak mungkin ia berhasil mencapai kebenaran
hakiki.*"

Hasil belajar murid sangat ditentukan oleh bagaimana murid
fokus dalam menangkap setiap,pelajaran,yang disampaikan guru.
Pada saat itulah konsentrasi“epenuh <dibutuhkan. Konsentrasi
diperlukan terutama pada saat menjalin ’komunikasi dengan guru
agar terdapat respons yang keheren_pada saat berinteraksi.
Kurangnya konsentrasi pada, pelajai’) dapall membuat perhatiannya
mudah teralihkan schingga murid tidak dapat fokus dalam belajar.
Oleh karena itu. mentmtut\ilmu-atau-belajar harus'pehub konsentrasi
dan fokus terhadap tujuan pembelajaran agar hasilnya maksimal.

Salah satu tantangan.atau. persoalani dalam proses belajar-
mengajar adalah berkonsentrasi, dan, fokus-serta mempertahankan
tingkat konsentrasi selama-kepgiatan tersebut hifigga tujuan belajar
telah tercapai. Jika pelajar memiliki konsentrasi yang tinggi terhadap
suatu hal. otomatis fokus untuk mengerjakan hal tersebut akan lebih
tinggi. Hasilnya, dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih
batk, demikian juga dalam menuntut ilmu atau belajar.
Berkonsentrasi dan fokus dalam menuntut ilmu membutuhkan usaha
yang sungguh-sungguh dan waktu. Tidaklah berlebihan jika al-
Ghazali sangat menekankan untuk berkonsentrasi dan fokus dalam
menuntut ilmu. Karena pentingnya konsentrasi dan fokus, hingga al-
Ghazali menyatakan: bagi seorang penuntut ilmu, agar mengurangi

Mrpid, hlm. 75.
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segala keterkaitan dengan kesibukan-kesibukan duniawi dan
menjauh dari keluarga dan kota tempat tinggal.

Implikasi lebih lanjut dari mensucikan jiwa agar murid
dijauhkan dari perilaku buruk dan sifat-sifat tercela, diharapkan
murid dapat belajar dalam suasana dan lingkungan yang baik dan
ideainya murid dapat belajar dan mencontoh dari perlaku-perilaku
yang terbaik dan sifat-sifat terpuji. Dalam proses pendidikan
khususnya dalam membentuk karakter murid. pembiasaan perilaku
yang baik dan sifat-sifat terpuji merupakan upaya yang mendukung
dan konduksif. Oleh karena itu, guru seharusnya selalu berupaya
meningkatkan kualitas diri baik secara kognitif, afektif maupun
sosialnya sehingga kualitas/ SDM Agdru juga makin baik dan
berkualitas karena nara sumber langsung dan terdekat murid adalah
guru, maka guru diharapkan tmenjadi sosok pendidik yang sangat
penting bagi murid. Dengan Kata Tainidapat, dinyatakan bahwa guru
memiliki peran besar dalam membentuk kualitas SDM murid.

¢. Tugas Ketiga

Tugas ketiga: hendaknya ia tidak bersikap angkuh terhadap
ilmu dan tidak pula,menenjolkan Jeekuasaan~terhadap guru yang
mengajarinya, tetapi’ menyerahkan ‘bulat-bulat™ kéndali dirinya
kepadanya serta mematuhj €ségala paschatnya. Seperti layaknya
seorang penderita sakit yang lemah tidak berdaya, mematuht nasehat
dokternya yang pandai |dan|sandat meényayaiginyal’

Tugas ketiga ini tentu bukan hanya dialamatkan kepada
pelajar tetapi juga kepada guru, yaitu bagaimana guru
mengkondisikan dan menciptakan pelajar agar tumbubh sifat taat dan
tawadhu' kepada guru. Implikasinya adalah guru harus memiliki
pendekatan atau metode yang tepat untuk menumbuhkan dan
menciptakan suasana tersebut. Di samping itu, guru harus juga
memiliki sifat-sifat atau karakter-karakter yang dapat ditaati dan
ditawadhu'i oleh para pelajar, sehingga guru bukan hanya
memerintah tetapi guru memang layak ditaati dan ditawadhu'i.

Brpid
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Tidak ada salahnya jika murid ditanamkan sebuah kesadaran
dan pemahaman bahwa: "Tidak ada bekas atau mantan guru”. Hal
ini - dikandung maksud agar murid selalu menghargai dan
menghormati guru. Bahkan dapat juga dinyatakan bahwa guru
adalah orang tua di sckolah. Oleh karena itu, pelajar hendaknya
tidak meremchkan guru karena meremchkan guru berarti juga
meremehkan ilmu karena guru berfungsi sebagai penvampai atau
vang memtfasilitasi agar potensi murid dapat berkembang secara
optimal.

Siapa pun gurunya harus dipatuhi murid terutama guru yang
dapat mengarahkan kedekatan-kepada—Allah SWT sehingga ilmu
vang diperalch dari guru bevmanfaat daw, menvelamatkannya. Al-
Ghazali menyatakan bahwa: Jlmilly adalah sarana  mencapai
keselamatan dan kebahagiaan: Dansiapa pun vang hendak mencari
orang yang mampu menyelamatkan dirinya dari terrkaman seekor
binatang buas. tidak akan membedasbedakan apakah penyelamatnya
seorang tokoh terkenal atau seorang yang tidak dikenal oleh siapa
pun.”'®

Al-Ghazali (bukan, mepyarankap-menghormat. guru tetapi
Juga menyarankan-bahwa sidpa-pun oraftgnya asal mémberikan jalan
kebaikan sebaiknya menunjukKain terifa Kasibh. Bahkan bukan hanya
vang berkaitan dengan ilmu. tetapl juga yang berkaitan dengan
hikmah. Al-Ghazali mehgatakdn baliwa=hikmah {ilmu dan kearifan)
adalah barang hilang milik orang beriman, maka seyogyanvalah ia
memungutnya di mana pun ia mermjumpainya. dan menunjukkan
terima kasthnya kepada orang yang menunjukan jalan itu kepadanya
tak peduli siapa pun ia.”"’

Indikator utama agar guru ditaati adalah "siapa pun orangnya
asal memberikan jalan kebaikan disampaikan terima kasih". Dalam
konteks int bukan hanya mentaati guru tetapi juga menghargai dan
menghormati kebaikan guru. Jika hal ini dapat menjadi kebiasaan
dan karakter murid. maka akan terjadi 'transfer nilai', yaitu murid

*bid., him. 76.
*1bid.



115

bukan hanya menghargai kebaikan guru tetapi juga menghargai
setiap kebaikan yang dilakukan oleh setiap orang.

d. Tugas Keempat

Tugas keempat: bagi seorang pemula dalam upayanya
menuntut ilmu adalah tidak memalingkan perhatiannya sendiri untuk
mendengar pendapat-pendapat manusia yang simpang siur, baik
ilmu yang sedang dipelajarinya itu termasuk ilmu-ilmu dunia
maupun ilmu-ilmu akhirat. Sebab yang demikian itu hanya akan
menimbulkan keraguan dan kebingungan dalam pikirannya sendiri,
melemahkan semangatnya dan membuatnya putus asa untuk dapat
meraih pengetahuan ?'®

Murid yang baru belajar atau 4nurid tingkat pemula,
hendaknya tidak diberikan- niateri yang membingungkan,
melemahkan semangat atau bahkammenjadikan murid berputus asa,
tetapi  justru sebaliknya |diberikan materi pelajaran yang
menyenangkan dan membangkitkan semangat belajar. Di sinilah
peran guru untuk memilih pendekatan atausmetode mengajar yang
tepat yang dapat menggairahkan belajar murid.

Untuk mewujudkan, hal tersebut berati-guru juga diharapkan
mampu menciptakan” suasana ‘belajar* yang konduksif agar para
murid merasa nyaman dan kobaduksif dalam, belajar.

Membangun motivasi belajar yang tinggi pada murid
merupakan modal yang Sangat berhilai karenaymotivasi belajar akan
menghasilkan semangat belajar yang pada gilirannya menghasilkan
capaian pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, dapat
dinyatakan bahwa semangat belajar itu lebih penting daripada
belajar itu sendiri karena semangat belajar akan menghasilkan
perilaku belajar.

e. Tugas Kelima

Tugas kelima: bagi seorang penuntut ilmu adalah
menunjukkan perhatiannya yang sungguh-sungguh kepada tiap-tiap
disiplin ilmu terpuji, agar dapat mengetahui tujuannya masing-

*¥Ibid., him. 77.
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masing. Dan jika ia beroleh umur panjang sebaiknya ta berusaha
mendalaminya.™"

Seorang pelajar sebaiknya melakukan hal-hal. vaitu: (1)
bersungguh dalam belajar; (2) memahami tujuan tiap disiplin ilmu:
dan (3) mendalami dan mengembangkan ilmu.

Agar hasil belajar dapat dicapai maksimal, murid harus
belajar dengan sungguh-sungguh. Bukan hanya sungguh-sungguh
tetapi juga rajin dan tekun belajar. Murid yang rajin dan tekun
belajar berarti ia serius dan memiliki komitmen dalam belajar.
Murid yang rajin dan tekun belajar biasanya juga tahu bagaimana
cara untuk mengatur dan memanfaatkan-dalam melakukan kegiatan
sehar-harj, tetapi ia menjadikan belajar sebagai prioritas utama dan
tetap sesuai rencana belajar-Namiunirajin| dan tekun belajar bukan
berarti hanya belajar banyak fetapifjuga memperhatikan kuoalitas
belajar yang memungkinkdn menjadi antusias dalam mendapatkan
ilmu.

Jika  murid dalam - melakokan aktivitas  belajar  juga
memahami tujuannya biasanya aktivitas belajarnya menjadi lebih
fakus dan terarah dalam rangka.mencapai tujuan,belajar. Yang lebih
penting lagi adalalt bahwa dktivias belajar ditidgkatkan lagi menjadi
pengembangan ilmu vangldifakukan/secaragerus menerus sepanjang
hidupnya.

Agar pengetahuan dan )ilmir—vagesy dimibliki menjadi utuh
maka murid dapat belajar bidang lain yang berkaitan. A!-Ghazali
menyatakan bahwa pada dasarnya semua ilmu saling berkaitan,
sebagiannya terikat kepada sebagiannya yang lain.*™"

f. Tugas Keenam

Tugas keenam: hendaknya ia tidak melibatkan diri dalam
pelbagai macam ilmu pengetahuan secara bersamaan. melainkan
melakukannya dengan menjaga urutan prioritas. !

Seorang guru harus mampu menentukan materi pelajaran
mana yang perlu didahulukan dan urutan mana yang dilakukan

1pid. him. 78.
rbid
M ipid
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kemudian, mana yang penting dan mana yang kurang penting dan
mana yang wajib dan mana yang tidak wajib. Oleh karena itu, guru
harus memiliki perencananaan pembelajaran yang sistematis dan
sistemik. Artinya pembelajaran seharusnya direncanakan dan
dikemas secara berurutan, bertahap dan berangkai serta
pembelajaran dikemas menjadi suatu keutuhan, di mana pelajaran
satu dengan pelajaran lain terdapat kaitannya yang menjadi bagian
dan sekaligus mengarah pada tujuan yang sama atau satu tujuan.

Dengan keterbatasan kemampuan murid tepatlah kiranya
Jika pembelajaran dilakukan berdasarkan prioritas. Walaupun
demikian, prioritas yang dipilih dan dilakukan guru harus menjadi
bagian dalam rangkan mencapaj tujhan pendidikan.

g. Tugas Ketujuh

Tugas ketujuh: (bagicpenuntut”ilmu) hendaknya ia tidak
melibatkan diri dalam suatu bagian ilmu sebelum menguasai bagian
sebelumnya sebab ilmu berurutan/ secara| teratur. Sebagiannya
merupakan sarana menuju ke bagianfiya yang|lain.**

Ada beberapa materi pembelajaran atau ilmu yang menjadi
syarat bagi materi atau, ilmy lainnva~atag-mendasati atau melandasi
ilmu yang lain sehingga' ilmu™yang “akan dipélajari=~lebih lanjut
memerlukan ilmu sebagai priaSyarat.

Prasyarat adalah syarat yang harus dipenuhi sebelum
melakukan, mengikutin [atau_ memasoki~ pembelajaran  atau
pendidikan. Jika murid belum menguasai atau belum memiliki
kemampuan prasyarat dapat menyulitkan murid jika ilmu yang
dipelajart merupakan sebuah urutan. tahapan atau rangkain.
Kemampuan prasyarat adalah kondisi yang memungkinkan menjadi
bekal yang diperlukan untuk mempelajari materi atau ilmu pada
tingkatan yang lebih tinggi.

Tujuan mempelajari ilmu adalah untuk mecapai penguasaan
tingkatan ilmu yang tinggi. Sebagaimana dinyatakan al-Ghazali
bahawa: setiap ilmu yang dipelajarinya hendaknya ia bertujuan
mendaki ke tingkatan yang lebih tinggi daripadanya.’? Lebih lanjut

221pid, hlm. 79.
Bipid
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al-Ghazali menyatakan bahwa: hendaknya sescorang mengenali
segala sesuatu berkaitan dengan substansinya masing-masing sebab
tidak setiap ilmu dapat dikuasai sepenuhnya oleh stiap orang.™" Hal
ini menunjukkan bahwa dalam mempelajari tlmu di samping
menguasai  hingga ke tingkatan yang tinggi juga menguasai
substansinya sehingga esensi dari ilmu tersebut dapat dikuasat.

Dengan demikian bahwa memberikan pembelajaran dengan
pendekatan  bertahap sangatlah  penting. M.  Alawi al-Maliki
mengemukakan  pembelajaran  dengan  pendekata  bertahap
sebagaiman yang tuang dalam scbuah hadits riwayat Abu Hurairah.
vaitu: Seorang laki-laki datape-kepada-Nabi SAW dan berkata: “Aku
benar-benar  binasa  Ya [Rasulullah™ 2 Apakah  gerangan  yang
membinasakanmu?” tanva| beliall 'tasjubl | “Aku telah bersebadan
dengan isteriku di siang|chati®buolan —puasa™ “Apakah mampu
membebaskan scorang budak scbagai icbusan larangan yang kamu
langgar?” tanya WNabi. [DidaklT\ jawab orang itu singgkat.
“Mampukah kamu berpuasa-dud bulap/befturut-turut?” tanva Nabi.
“Tidak!™ jawabnva lagi. “Apakah kamu mampu memberi makan
enam puluh orang pniskin?s g=fidak ! >amvabnya sekali lagi. Nabi
SAW duduk. Tidak lama Kemudian™datang’ hadiah untuk Nabi
berupa wadah berisi kurmatBeliau berkdta kepada laki-laki wersebut:
“Pergi dan sedckahkan buah kurma ni™ Dia berkata: ~Apakah
kepada orang vang | lebill miskin [dariKanii? ] Bepin Allah. tiada di
antara tanah hitam utara dan sclatan kota Madinah keluarga vang
memerfukan kurma lebih dari keluarga kami™ Mendengar ini
tertawalah Nabi SAW Sengga tampak gigi geraham beliau. seraya
berkata: “Pergilah dan berikan kurma ini kepada keluargamu.”™

Hadits tersebut mcnggambarkan bahwa secara bertahap.
ditanyakan oleh Rasulullah SAW tentang kemampuan shahabat
kemudian dijawab belum mampu melakukan. Pertanyaan berikutnya
diturunkan hingga pada tingkat kemampuan dalam melaksanakan
sebagarl konsekuensi melanggar larangan tersebut.

224 .
1bid
M. Alawi al-Maliki. Prinsip-prinsip Pendidikan Rasulullah. Terjemahan
Muhammad Thya'Ulumiddin. (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 62-63.
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Jika dikaitkan dengan pembeajaran, perlu dipahami bahwa
kemampuan seseorang berbeda-beda atau bersifat individual,
terutama dalam hal kemampuan belajar. yaitu tingkat kemampuan
menyerap terhadap apa yang disampaikan guru. Dengan demikian,
apa yang disampaikan guru kepada siswa harus sesuai dengan
tingkat kemampuan masing-masin. Hal lain yang harus diperhatikan
guru adalah guru harus siap menerima dengan lapang dada jika
menghadapi murid yang memiliki kemampuan terbatas.
Sebagaimana Nabi SAW tertawa setelah mengetahui shahabat
terscbut ternyata memiliki kemampuan sangat terbatas soal harta,
bahkan ia paling melarat di daerah Madinah tersebut.

h. Tugas Kedelapan

Tugas kedelapan: hendakpya ia berusaha mengetahui apa
kiranya yang menjadikan sesuatusmenjadi semulia-mulia ilmu. Ini
dapat diketahui dengan memperhatikan 2 (dua) hal, yaitu: Pertama,
kemuliaan buah dari ilmu térsebut; \dan tkedra, kemantapan dan
kekuatan dalil yang menopangnya,”

Apa pun yang dipelajari murid harus diarahkan agar dapat
menjadi alat atau sarapa, mendekatkap-diri_kepada-Allah SWT
sehingga ilmu yang<dipelajari murid tersebut dapatmeénjadi semulia-
mulia ilmu karena semulia-thiilial ilmu/puneaknya adalah pengenalan
Allah SWT Sebagaimana dinyatakan al-Ghazali bahwa: ilmu yang
paling mulia dan puncaknya) @dalah pengenalaii MAllah SWT. Ini
adalah lautan yang tidak terjangkau dasarnya®’

Oleh karena itu, semua ilmu yang dipelajart atau apa pun
ilmu yang dipelajari murid harus dapat menjadi alat atau sarana
mencapai tujuan pendidikan, yaitu: (1) mengenal atau dekat dengan
Allah SWT; dan (2) bahagia di dunia dan di akhirat.

i. Tugas Kesembilan
Tugas kesembilan: hendaknya seorang penuntut ilmu
menjadikan tujuannya yang segera, demi menghiasi batinnya dengan

**1bid, him. 79.

2 mam Ghazali. Ringkasan Ihya' Ulumuddin: Upaya Menghidupkan Hmu
Acama. Terjemahan Labib MZ. (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2007), him.
17.
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segala aspek kebajikan sedangkan tujuan selanjutnya demi mendekat
(fagarrub) kepada Allah SWT dan meningkatkan diri ke dalam
lingkungan penghuni alam atas: para malaikat dan mugarrabin
(orang-orang yang didekatkan kepada Allah SWT).**

Yang menjadi prioritas pertama dan utama bagi murid dalam
proses pendidikan adalah menghiasi batin atau jiwanya dengan
berbagai kebaikan. kemudian berbagai kebaikan ini diarahkan atau
ditujukan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Implikasinya
adalah sekecil apa pun vang diperbuat agar dapat menghasitkan amal
kebaikan. Sebagai dampak dari perbuatan baik tersebut, sekecil apa
pun kebaikan akan mendapat jaminan balasan baik atau penghargaan
(reward) dari Allah SWT berupa ‘pahala. \Secara komulatif semua
amal kebaikan akan dapat|makin mendekatkan diri kepada Allah
SWT dan mendapat balasan di hasi akhir nanti.

J- Tugas Kesepuluh

Tugas  kesepuluh:| —seorang._pehuntut  ilmu  hendaknya
mengetahui hubungan antara-suanr’|limt) dengan tujuannya. Agar
dengan demikian ia dapat mendahulukan yang dekat dan perlu
sebelum  yang Jjaubs Beita / yamel sangad “penting CSebelum  vang
lainnya.™”

Mengetahui tujuan yang hefidakidicapai sangatlah penting.
Dengan  ditetapkan__tujuan maka _semua_ aktivitas harus dapat
mendukung  tercapainyaltjuan [tersebutdDemikian juga  dalam
pembelajaran dan pendidikan, jika tujuan  pendidikan  telah
dirumuskan maka semua aktivitas pendidikan (termasuk materi.
ilmu atau apa pun yang dipelajari) harus mendukung tercapainya
tujuan pendidikan.

Jika dikaitkan dengan tujuan pendidikan yang dirumuskan
al- Ghazali, yaitu tagarub kepada Allah SWT maka konsekuensinya
adalah baha aktivitas pembelajaran yang dilakukan harus menjadi
bagian dari tujuan pendidikan dan sekaligus menjadi sarana atau alat
untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. Dengan kata lain dapat

ifSAl—lmam Abou Hamid Al-Ghazali, thyva™ ‘Ufum Ad-Din
*Ibid.. hlm. 80.

...... him. 79,
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dinyatakan bahwa: apa pun materi atau ilmu yang dipelajari murid

harus diarahkan agar murid tagorrub kepada Allah SWT.

Tugas kesepuluh ini dapat dikaji dengan teori sistem.
Sebagaimana telah dikeukakan sebelumnya, secara sederhana sistem
yang dimaksud adalah: sebagai sebuah ujud keseluruhan dari suatu
objek penelaahan di mana unsur dari objek tersebut berhubungan
satu sama lain dalam suatu jalinan yang teratur. Atau dengan
perkataan lain suatu objek penelaahan selalu kita lihat dalam
hubungannya dengan objek-objek dan bagian-bagian lain dan
bagian-bagian yang terdapat dalam objek penelaghan tersebut.”
Pada dasarnya sistem terdiri dari beberapa sub sistem. Sub Sistem
adalah sebuah sistem yang add di dalain suatiy sistem. jadi sub sistem
adalah bagian dari suatu sistemd. Deagan demikian sistem berisi atau
terdiri dari beberapa sub sistem.ASub sistem sebenarnya sistem di
dalam sistem. Oleh karena |itu, ‘dapat” dinyatakan bahwa: tujuan
pendidikan sebagai sistem sedangkan/ilmu sebagai sub sistem.

Senada dengan al-Ghazali” Abu—Bakar Jabir al-Jazairy
mengatakan bahwa seorang penuntit’'ilmu harus mengetahui
sejumlah ketentuan dan etika yang harus diindahkannya, yaitu:

(1) Kemurnian, yaitu Seoragg penuntut thnu headaknya bertujuan
mengetahui (ma 'rifuh) Allah SWT. mengetahui jalan dan cara
untuk sampai kepada-Nya’ 'dan/memelihara ilmunya dengan
mengaplikasikannya, j atau~mengamalkannya dalam stiap
perbuatannya bag umat Islam “yang™ merupakan fondasi
kehidupan mereka.”'

(2) Penuntut ilmu harus berakhlak mulia dan menghiasi dirinya
dengan tata krama yang mula pula, memiliki sifat-sifat terpuji
dan tabiat yang diridhai Allah SWT. Hal demikian dikarenakan
penuntut ilmu tiada lain adalah mencapai kebahagiaan di
akhirat, sedangkan akhlak yang buruk dan sifat-sifat tercela
serta tabiat yang hina hanya akan menghilangkan kesempurnaan

ZJujun S. Suriasumantri. Berpikir Sistem: Konsep, Penerapan, Teknologi
dan Strategi Implementasi ....., hlm. 5.

Blabu Bakar Jabir al-Jazairy. fimu dan Ulama: Pelita Kehidupan Dunia
dan Akhirat ....., hlm. 41
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pribadi. merusak kesempurnaan  akhlak  dan  keagungan
ruhani ="

Seorang penuntut ilmu juga harus menjauhkan diri dari iri hati,
riyak, kesombongan dan kebanggaan pada diri sendiri. la tidak
boleh  berpaling dari  kebenaran  atau  mengingkarinya,
menganggap rendah manusia atau menghina mereka dan tidak
bolch pula menganggap kecil mercka atau meremehkan
mereka.

Penuntut ilmu juga hendaknya mempelajari ilmu sedikit demi
sedikit karena ia ingin mempelajarinva dalam jumlah yang
banyak maka akan cepat hitang="

Seorang penuntut timuthendaknya mencari ilmu yang paling
baik dan yang lebih diwajibkandyang paling baik manfaatnya
dan yang lebih dapat cmendekatkan |diri kepada Allah dan
mencapai  keridhaian-Nya, karena ilmu itu lebih banyak
daripada yang dapat ditaih. Oleh karena itu. orang yang berakal
akan mempelajari ilmu yang/térbaik.="

Seorang penuntut ilmu hendaknya juga memperhatikan nasehat
Lugmanul Hakimy kepada=anakyva=~danrmembiasakan dirinya
dengan apa‘vang diisyaratkan olchnasehat tersebut dan tidak
melanggarnya.  Adapune haschdy  Rugimanul Hakim  kepada
anaknya adalah “Janganlah kamu melawan para ulama hingga
kamu menganggapiendah mereka-dammereka mengusir kamu
dan jangan pula melawan orang-orang bodoh hingga mereka
tidak mau tahu tentang kamu (mengacuhkanmu) mengejek
kamu tetapi hendaknya kamu bersabar dalam menghadapi orang
yang di atas dan yang di bawah kamu dalam keilmuannya
karena hanya orang-orang yang bersabarlah yang dapat dekat
dengan para ulama dan dapat bergaul dengan mereka dan

carilah ilmu mereka dengan cara vang lembut. >

*Ihid.. him. 42,

4
2
2

3]

“ihid, him. 43.

33

fhid , hlm. 43-44.

Sibid, him, 44,
Brbid
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(7) Penuntut ilmu tidak boleh malu untuk bertanya kepada
pengajarnya atau kepada orang lain yang lebih ahli dalam setiap
persoalan yang belum dipahaminya. Karena malu itu adalah
rintangan yang menghalangi seseorang untuk mendapatkan
ilmu.*’

Jika guru memiliki sifat-sifat dan murid memiliki atau
melakukan sifat-sifat sebagaimana disebutkan al-Ghazali tersebut
dan dikaitkan dengan proses pendidikan atau pengajaran dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan. maka dapat disajikan dalam
bentuk model sebagaimana tampak dalam gambar 8.

Hubungan guru dengan murid dalam proses pendidikan atau
pengajaran terjalin dalam interaksi/belajar-mengajar. Interaksi
belajar-mengajar yang terjalin daldm proses belajar mengajar
tersebut untuk mencapai tujuan_‘pendidikan. Interaksi belajar
mengajar dilandasi sikap kasih!sayang Skema inilah menurut hemat
penulis yang seharusnya dibangun dalam menyelenggarakan
pendidikan atau pengajaran,

Gambar 8. Sistem Pendidikan/Pengajaran

Kasih Sayang:
Ruh IBM

Interaks: Belajar-
Mengajar (IBM)

Proses Belajar-
Mengajar

1

Tujuan
Pendidikan

Sifat-sifat yang
ditakukan/dimiliki
murid (Etika Murid)

Sifat-sifat yang harus
dimiliki guru
[Etika Guru)

Bbid.



B. Hasil Penelitian dan Pembahasan: Pertanyaan Penelitian
Kedua.

Pertanyaan penelitian kedua adalah berkaitan dengan
bagaimana implikasi pemikiran pendidikan al-Ghazali terhadap
Pendidikan Islam.

Berdasarkan kamus Besar Bahasa Indonesia kata implikasi
artinva adalah: (1) keterlibatan atau keadaan terlibat: dan (2) yang
termasuk atau tersimpul; yang disugestikan, tetapi tidak
dinyatakan ***

Secara harfiah implikési artinya adalahmaksud, keterlibatan,
siratan, pengartian. Implikasi ¢adalah Ckesimpulan yang dapat
digambarkan dari sesuatu,” meskipun tidak dinyatakan secara
eksplisit atau dinyatakan> dengan jelas. rinci, dan tidak
membingungkan atau meragukan.?’’

Dalam bahasa atau istilah|penelitian/ implikasi adalah sesuatu
yang perlu dilakukan, baik dalam bentuk pikiran maupun tindakan
berdasarkan simpulan_yang diambil=3

Dari uraian singkat"tentang implikasi. maka implikasi dapat
dimaknai scbagai dampgke atau/Nkonsekuensi logis.  Artinya
bagaimana pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan seharusnya
dikembangkan dan diimplementasikan:

1. Konsep Pendidikan Islam Terpadu
Kata terpadu merupakan terjemahan dari kata integratif.
Kata integratif dapat dimaknai paling tidak ada dua hal. yaitu: (1)

“*Ramus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, dikutip dar
http://kbbi.web.id/implikasi, diunduh pada hari Kamis tanggal 10 Nopembe
2016 jam 06 54 WIB.

PGoogle  Translate - Google __ Terjemahan” Dikutip  dar
https://translate.google.co.id/?hl=id#en/id/implication, diunduh pada har
Kamis tanggal [0 Nopember 2016 jam 06 44 WIB.

*Zaenal Arifin. Penelitian Pendidikun: Metode dan Paradigma Baru.
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), him. 303.
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terpadu dalam ilmu agama dan umum atau sekuler atau duniawi: dan
(2) Iman dan takwa.

Pertama, integratif dimaksud adalah memadukan ilmu
agama dan umum dalam kurikulum yang dilaksanakan di sekolah.
Model ini sebagaimana yang diterapkan Kementerian Agama. yaitu
di madrasah-madrasah dari tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI),
Tsanawiyah (MTs), dan Aliyah (MA) atau yang sederajad.

Kedua, integratif’ sebagaimana yang dipopulerkan oleh BJ
Habibie. yaitu memadukan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
{IPTEK) dan Iman dan Takwa (IMTAK).

a. Penyebab dikotomi

Permasalahan utama yang tampak dihadapi umat Islam pada
umumnya adalah kesulitan— membedakan antara pemahaman
dikotomik semesta tersebut,r akibatnya seringkali terjadi salah
penempatan. Dikotomi yang scharusnya tersusun secara herarkhis
sering kali menjadi kontradiksi, tau diketomi yang seharusnya
berkesejarahan menjadi  bersimpangans«( bahkan tak jarang
berbenturan.*!

Penyebab munculpya pendidikan-dikotemi,(lawan kata non-
dikotomi) adalah“-sebagai akibat-'dati “permasalahatr—kesejarahan
dalam dunia pendidikan CISlam. A\ yaitui  Pertama,  kurang
berkembangnya konsep humanism religious dalam dunia pendidikan
Islam, vyakni adanya “endensi ) pendidikan | [§lam yang lebih
berorientasi pada konsep ‘abdullah daripada khalifatullah dan hablu
minallah  daripada  hablu  minannas.  Dengan  demikian
ketidakseimbangan antara konsep hablu minallah dan hablu
minannas telah mengakibatkan diabaikannya rumusan khalifatuliah
dalam rumusan pendidikan. Kedua, orientasi pendidikan yang
timpang itu telah melahirkan masalah-masalah besar dalam dunia
pendidikan Islam, dari persoalan filosofis sampai ke metodologis,
bahkan sampai ke the tradition of learning. Ketiga, masih
dominannya gerakan skolastik yang terlembaga dalam sejarah Islam,

Hasa Unggul Muliawan. Pendidikan Islam Integratif Upaya
Mengintegrasikan Kembali Dikotomi llmu dan Pendidikan Islam. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), him, 9.
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sementara gerakan humanism melemah. Di sinilah perlunya tinjauan
historis humanism religious Islam yang selama ini terlupakan.™

Abul A'la Al Maududi menyatakan bahwa: Pembagian ilmu
agama dan ilmu keduniaan itu terjadt berdasarkan suatu pemikiran
yang sengaja memisahkan antara agama dan dunia. Pemikiran
semacam itu benar-benar sangat bertentangan dengan agama [slam,
Sebab agama menurut pandangan Islam tidak dapat dipisahkan
dengan dunia .....""

Persoalan non-dikotomi agar tidak dikotomi banvak ragam
dan jenisnya. Mulai dari persoalan adanya upaya agar [slam,
termasuk pendidikan Islam _dipahami—dan dumplentasikan secara
dikotomi hingga kesadaran umat Islam yang secara sengaja maupun
tidak sengaja tidak atau belum wampu melaksanakan Islam sccara
non-dikotomi.  Sebenarnyag Jelasefsekali  dinyatakan  bahwa
pendekatan  non-dikotomi| >merupakan' laspek  penting dalam
pendidikan islam. [stilah Jain daril non=dikotomik dapat disebut
dengan pendekatan integratifzArtinva memandang antara agama dan
dunia. duniawi dan ukhrawi merupakan sesuatu yang tidak terpisah
tetapl berkesinambungean dan saling-berkaitan,

Implikasinva adalgh "baba o dalam” pénpémbangan ilmu
maupun dalam pendidik@dTharus melaluil pendekatan  integratif.
Sebagaimana dinyatakan oleh Muhammad Fadlil Al-JTamali bahwa
Al-Qur'an memandangunanusia sebagai-satukesatuan yang utuh dan
tidak bisa dipisah-pisahkan. Ia menolak sama sekali tilsafat-filsafat
yang hanya memperhatikan  masalah-masalah  materiil  dan
meremehkan masalah-masalah spiritail =+ '

-

*Abdurrahman Mas ud. Menggagas Formut Pendidikan Nor-Dikotomik:
Humanisme Religins sebagai Paradigma Pendidikan Islam. ( Yogyakarta:
Gamq Media, 2002), hlim. 15.

*Abul ala  Al-Maududi. Pembaharuan  Sistem  Pendidikan  dan
Pengajaran. Terjemahan Judi Al-Falasani. (Solo: Ramadhani, 1991), him. 43-
44

**Muhammad Fadlil Al-Jamali. Konsep Pendidikan Qur'ani:  Sebuah

Kajian Filosofls. Terjemahan Judi Al-Falasani. (Solo: Ramdhani, 1993). him.
11
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b. Pendidikan Islam Terpadu

Pendidikan Islam non-dikotomik adalah pendidikan Islam
yang tidak berkonotasi semata-mata pada nilai-nilai pendidikan yang
terkait dengan al-ulum al-dunyawiyah atau juga tidak semata-mata
berkonotasi al-ulum al-kauniyah.””  Selanjutnya, Abdurrahman
Mas’ud menyatakan bahwa: dalam kenyataannya di lapangan proses
integrasi itu secara terselubung juga terkait atau terselip kepentingan
yang belum merelakan pentingnya membangun system pendidikan
Islam yang integral. Oleh karena itu, pendidikan Islam yang masih
membedakan antara wlumuddin dan wlumudunya, belum layak
disebut sebagai pendidikan Islam yang kaffah atau komprehensif.
Keterpisahan antara wahyu dan akal{ agama dan alam, perceraian
wahyu yang tertulis, written revelation, dar’yang tidak tertulis alam
semesta ini (non-written revelation masth kental).>*®

c. Konsep Pendidikan Islam

Sebagai sebuah tradisiSreliging yang utuh, yang mencakup
semua aspek kehidupan manusia; Islam (tidak hanya membahas apa
yang wajib dan yang dilarang untuk dilakukan manusia, tetapi juga
membahas apa yang perlu, diketabuinya..Dengan, kata, lain, Islam
adalah sebuah carasberbuat ddn melakukan’/sesuattrsekaligus sebuah
cara untuk mengetahui. Darizkedua gjalan ini, aspek mengetahui
adalah yang lebih penting. Hal ini karena secara esensial Islam
adalah agama pengetahiian; Islain mémandang, pefigetahuan sebagai
cara yang utama bagi penyelamatan jiwa dan pencapaian
kebahagiaan serta kesejahteraan manusia dalam kehidupan kini dan
nanti.”*’

Jika mencermati tentang rahasia dibalik keberhasilan Nabi
Muhammad SAW dalam mendidik umatnya, maka dapat diperoleh
gambaran yang jelas. Ada dua ciri atau aspek utama, yaitu (1)

5 Abdurrahman Mas'ud. Menggagas Format Pendidikan Non-Dikotomik:
Humanisme Religius sebagai Paradigma Pendidikan Isiam. (Yogyakarta:
Gama Media, 2002), hlm. xxIi.

#81bid., him. xxiii.

*10sman Bakar. Tauhid dan Sains: Esai-esai tentang Sejarah dan Filsafat
Sains Islam. Terjemahan Yuliani Liputo. (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994),
hlm. 11.
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mengamalkan atau menegakkan tauhid: dan (2) tidak dikotomi atau
non-dikotomi.
1) Mengamalkan tauhid.

Michael 1. Hart dalam bukunya “The 100, A Rangking of
The Most Influential Person in History”, menjelaskan: Namun,
disatukan oleh Muhammad untuk pertama kalinya dalam sejarah,
dan terinspirasi oleh adanya kepercayaan terhadap keesaan Tuhan.
tentara atau pasukan Arab yang kecil ini melakukan serangkaian
penaklukan yang sangat menakjubkan dalam sejarah manusia.”*®

Osman Bakar menyatakan bahwa: tauhid merupakan sumber
semangat ilmiah. Kesadaran beragama orang Islam pada dasarnya
adalah kesadaran akan késaan Tuhan. Semangat ilmiah tidak
bertentangan dengan kesadarangreligious, karena ia mcrupakan
bagian yang terpadu dengarn kesaan Tuhay litu. Memiliki kesadaran
akan kesaan Tuhan berate |menegubkankebenaran bahwa Tuhan
adalah satu dalam esensi-Nya; dalam Nama-nama dan sifat-Nya. dan
dalam perbuatan-Nya.**

2) Tidak dikotomi (non-dikotomi)

Dalam . mengamalkap.... ajarannya.. Muhammad  tidak
memisahkan antara agama‘dan-duniawi={tidak dikhotemi). Michael
H. Hart menyatakan bebetapa kali\dalamy bukunya antara lain
adalah: pilihan saya kepada Muhammad untuk memimpin atau
menempati dafiar terata§ orag-orang -paling bgtpengaruh di dunia
mungkin  mengejutkan  sebagian  pembaca dan  mungkin
dipertanyakan oleh sebagian yang lain. tetapi ia adalah satu-satunya
manusia dalam sejarah yang sangat berhasil baik di tingkat religius

2350

dan sekuler atau agama dan duniawi.”

*8Michael H. Hart, The 100 a Ranking of The Most Influential Persons In
History. Dikutip dari
http://www islamicbulletin.org/free_downloads/new_muslim/100_most influen
tial.pdf, diunduh pada hari Selasa tanggal 8 Nopember 2016 jam 17.30 WIB.
1992, him. 4-5.

0sman Bakar. Tauhid dan Sains: Esai-esai tentang Sejarah dan Filsafot
Sains Islam. .....,hlm. 11,

PMichael H. Hart, The 100 a Ranking of The Most Influential Persons In
History. Dikutip dari
http://www.islamicbulletin.org/free_downloads/new_muslim/100_most_influen




129

Lebih dari itu, Muhammad (tidak seperti Yesus) adalah
bukan hanya pemimpin sekuler/duniawi tetapi juga seorang
pemimpin agama. Bahkan sebagai kekuatan di balik penaklukan-
penaklukan Arab, ia mungkin merupakan pemimpin politik paling
berpengaruh sepanjang sejarah.”'

Dalam bagian lain Michael Hart menandaskan lagi dalam
akhir uraiannya, yaitu: ini adalah kombinasi atau keterpaduan tak
tertandingi karena pengaruh sekuler atau duniawi dan religius atau
agama yang saya rasa menjadi hak Muhammad untuk
dipertimbangkan sebagai sosok yang paling berpengaruh dalam
sejarah manusia.®®?

Pernyataan Michael H. Hart tersebut menarik untuk dikaji,
yaitu tentang keterpaduan antara sekuler/duniawi dan religus/agama.
Dengan kalimat lain dapaty dinvatakano dengan istilah “non-
dikotomi”, yaitu tidak memisahkanvantara dgama dan dunia. Dalam
istilah lain, kata non-dikotomi juga dapat diistilahkan dengan
“integratif” atau terpadu.

2. Konsep Madrasah
a. Pengertian Madrasah

Madrasah mengandung, arti tempat atau wahana di mana
anak didik mengenyam preses..pémbelajaran. Maksudnya. di
madrasah itulah anakp menjalani, jpreses- belajap, secara terarah,
terpimpin, dan terkendali. Dengan’demikian."s¢cara teknis madrasah
menggambarkan proses pembelajaran secara formal yang tidak
berbeda dari sekolah. Hanya dalam lingkup kultural madrasah
memiliki konotasi spesifik. Di lembaga ini anak memperoleh
pembelajaran hal ihhwal atau seluk-beluk agama dan keagamaan,

tial.pdf, diunduh pada hari Selasa tanggal 8 Nopember 2016 jam 17.30 WIB.
1992, hlm. 3.

> bid, him. 9.

22 1bid, him. 10.
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sehingga dalam pemakaiannya kata madrasah lebih dikenal dengan
~sekolah agama™. ™

Sebagai dampak bahwa sekolah dipersepsikan sebagai
sekolah umum sedangkan madrasah dipersepsikan sebagai sekolah
agama, maka “lahir orang-orang yang hanya menitik-beratkan
kepada pendidikan kecerdasan otak. agama tidak mendapat banyak
tempat pada kelompok ini. Di lain pihak orang yang ahli dalam
bidang agama. mercka hanya mengajarkan agama dan sama sekali
tidak  memberikan  pengajaran  umum. Kelompok tersebut
memberikan corak dalam kehidupan bangsa Indonesia. Hal yang
serupa ini terus  berlangsung terus _sampal kita mencapai
kemerdekaan™. ™

Madrasah adalah |hasilf peckembangan  moderen  dari
pendidikan pesantren. Menurutmsejafah- jauh sebelum Belanda
menjajah Indonesia, lembaga pendidikafi Islam yang ada adalah
pesantren yang memusatkan“kegiatannyauntuk mendidik siswanya
mendalami tlmu agama. Ketika:pemerintah  penjajah  Belanda
membutuhkan tenaga terampil untuk " membantu  administrasi
pemerintah [ajahannyva, di Indonesia. maka_diperkepalkanlah jenis
pendidikan vangubororientdsi bpekicrnane Proklamasi=kemerdekaan
Republik Indonesia pada taltin )l 9454crm ath melahirkan kebutuhan
akan tenaga terdidik dan terampil untuk menangani administrasi
pemerintahan dan jugasuntuk)ncmbangun negard dan bangsa. Untuk
itu, pemerintah lalu memperluas pendidikan model Barat yang
dikenal dengan sekolah umum itu. Untuk mengimbangi kemajuan
Jaman tersebut. di Kalangan umat Islam sendivi timbul keinginan
untuk  mempermoderen  lembaga pendidikan mereka  dengan
mendirikan madrasah.**"

A, Malik Fajar. Visi Pembaruan Pendidikan fstam. (Jakarta: Lembaga
Pengembangan Pendidikan dan Penyusunan Naskah Indonesia-LP3NIL. 1998),
him. 111-112.

IHDepartemen Agama Rl. Manajemen Madrasah Alivah (Jakarta: Proyek
Pembinaan Perguruan Agama Islam Tingkat Menengah Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama R1, 1998), him. 3.

P Atief Furchan. Transformasi Pendidikan Islam di Indonesia: Anatomi
Keberadaan Madrasah dan PTAL (Yogyakarta: Gama Media, 2004), him. 36.



1) Perbedaan Madrasah dengan Pesantren

Perbedaan utama madrasah dengan pesantren terletak pada
ststem pendidikannya. Madrasah menganut sistem pendidikan
formal (dengan kurikulum nasional, pemberian pelajaran dan ujian
terjadwal. bangku dan papan tulis seperti umumnya sekolah model
barat) sementara pesantren menganut sistem non-formal (dengan
kurikulum yang sangat bersifat lokal. pemberian pelajaran yang
tidak seragam, sering tanpa ujian untuk mengukur keberhasilan
belajar siswa, dan sebagainya).?*

Ciri lain yang umumnya membedakan keduanya adalah
adanya mata pelajaran umum di madrasah.**’

Tabel 1. Perbedaan Madrasah dengan Pesantren

No. Madrasah Pesantren
1. | Sistem pendidikan formal Sistem pendidikan non-formal
2. | Berlaku secara nasional Bersifat lokal
3. | Ada pelajaran/materi —djar-|- Semuanya  pelajaran/materi
umum ajar.agama
4. | Sebagian ‘\_besar! ‘“tidak. | Sebagian! /besar-? berasrama
berasrama (boarding) (boanding)

2) Perbedaan Madrasah dan)SeKolah

Dibandingkan dengan pendidikan di sekolah umum,
madrasah mempunyai misi yang mulia. la bukan saja memberikan
pendidikan umum (seperti halnya sekolah umum) tetapi juga
memberikan pendidikan agama (melalui pelajaran agama dan
penciptaaan suasana keagamaan di madarasah) sehingga kalau
pendidikan ini berhasil, para lulusannya akan dapat hidup bahagia di
dunia ini (biasanya diukur oleh ekonomis) dan hidup bahagia di
akhirat nanti (karena ketaatannya pada ajaran agama).**

B51bid,
371bid , him. 37.
B8 bid,
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Madrasah adalah lembaga pendidikan yang tumbuh dari dan
dikelola oleh umat Islam. Di samping bertujuan untuk mencerdaskan
bangsa, kebanyakan madrasah juga mempunyai misi untuk mendidik
muridnya agar menjadi muslim yang baik, yakni yang taat beribadah
dan berakhlak mulia. Lingkungan madrasah yang relative homogeni
memungkinkan penanaman akidah Islamiah yang lebih intens
daripada lingkungan sekolah umum yang siswanya relatif
heterogen.™”

Tabel 1. Perbedaan Madrasah dengan Sekolah

No. Madrasah Sekolah

I. | Muatan  pelajaran/materi | Muatan pelajaran/materi ajar
ajar Agama banyak umum banyak

2. | Semua siswa beragama | Tidak semua siswa beragama
[slam (homogeni) Islam (heterogen)

3. | Muatan pelajaran/materi- | Muatan pelajaran/materi ajar
ajar agama khusus Islam agama tidak hanya agama

Istam
4. | Berkonotasi sebagal | Berkonotasi sebagai lembaga

lembaga pendidikan agama J pendidikan umum

(Islam)

b. Berdirinya Madrasah di Indonesiz

Berbicara atau mengkaji tentang madrasah tidak dapat
dilepaskan dengan kedatangan Islam ke Indonesia dan pesantren
(pondok pesantren). Sebagaimana dikemukakan Husni Rahim, yaitu:
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia telah
muncul dan berkembang seiring dengan masuk dan berkembangnya
Islam di Indonesia. Madrasah terscbut telah mengalami
perkembangan jenjang dan jenisnya seirama dengan perkembangan
bangsa Indonesia sejak masa kesultanan, masa penjajahan dan masa
kemrdekaan. Perkembangan tersebut telah mengubah pendidikan
dari bentuk awal seperti pengajian di rumah-rumah, mushalla dan

%bid, him. 48.
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masjid menjadi lembaga formal sekolah seperti beuk madrasah yang
kita kenal saat ini.”*®

Adapun masuknya Islam ke Indonesia melalui proses yang
alami dan tidak menimbulkan persoalan. Islam datang ke Indonesia
dibawa oleh pedangan dari Gujarat. disiarkan secara damai. tanpa
paksaan, tanpa kekerasan dan tanpa peperangan. Pada tahu-tahun
permulaan dilakukan oleh pemuka masyarakat yang dikenal dengan
sebutan wali. Para wali ini memiliki jasa besar dalam
mengembangkan agama [slam, terutama di pulau Jawa yang dikenal
dengan wali Sembilan atau Wali Songo.?®'

Pondok pesantren merupakan [embaga pendidikan rakyat
yang tertua di Indonesia. Kapan dan-di mana\dimulai adanya pondok
pesantren itu tidak dapat diketahuidsecara“pasti. Namun demikian
dapat diketahui bahwa abad ke (|7 di Pulau Jawa sudah terdapat
Pesantren Sunan Malik Ibrahim di"Gresik (1619), selanjutnya Sunan
Bonang di Tuban, Sunan Ampel di Surabaya, Sunan Giri di

Sidomukti Giri dan sebagainya.*%

¢. Madrasah: Lembaga Pendidikan Islam Tertua

Secara historis_keberadaan pnadrasah-memiliki- peran yang
sangat besar di Indonesia karema" madrasah "mecrupakan lembaga
pendidikan Islam tertua. Sebagaimapa Jahya Umar dalam Imam
Suprayogo mengatakan bahwa lembaga pendidikan madrasah yang

merupakan bentuk lembaga pehdidikan-Islamypeftama di Indonesia
263

Dalam perkembangannya. terutama dengan adanya
pengakuan kesetaraan antara madrasah dengan sekolah, maka
kurikulum madrasah dilakukan perbaikan, penyesuaian atau
pembaharuan. Bahkan telah diketahui bahwa sebelum penegerian
madrasah menengah telah diawali “semacam riset” di Surakarta.

%0Husni Rahim. Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia. (Jakarta: PT.
Logos Wacana Ilmu. 2001}, him. 137.
*®1Departemen Agama Rl. Manajemen Madrasah Aliyah......, him. 1.

*21bid., him. 2.
*3Imam Suprayogo. Quo Vadis Madrasah: Gagasan, Aksi, dan Solusi
Pembangunan Madrasah. (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2007), hlm. vii.



d. Berdirinya Madrasah Menengah Negeri
1) Latar Belakang Penegerian

Berdirinya madrasah menengah negeri di Indonesia diawali
dengan perubahan status madrasah swasta berubah menjadi
madrasah negeri. Madrasah menengah vang dimaksud adalah
madrasah tsanawiyah dan madrasah aliyah.

Perubahan status tersebut berawal dari penegerian Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Alivah "Al-Islam" Surakarta. Proses
penegerian memerlukan proses vang panjang. bukan muncul tiba-
tiba dan tanpa sebab. M. Umar Irsvadi”' menyatakan bahwa Kil.
Imam Ghozali”™” menyampaikan/berbicata dengan Menteri Agama
KH. Saifudin Zuhri menyayangkan. mupgkin mengeluhkan nasib
para abituren, tamatan madrasdh’ tsanawivah dan alivah vang
ijazahnya tidak dihargai sebanding.dengan sekolah negeri baik P &
K maupun Depag. Kemudiam Menteti Agama yang kabarnya beliau
abituren Al-Islam. menanggapi dengan baik dan menindak-lanjuti
dengan mengirim staf ahlizD¢pag( (Bapak Saa'aduddin Jambeg
(bersama teman sebagai timj untuk meninjau dan melibat ke
MA/SMA CAl-Islam’ Sugakaitaw Sebagaimanpa diketahui MA CAl-
Istam' sejak sebehtm tahun”19660- diakdi-s¢bagai SMA" Swasta vang
dapat mengikuti ujian negéc SMA/Sebacal pengikut biasa (siswa
sekolah). bukan pengikut cksternal =

Hal senada juga dikemukakam=M_ Makbiuri bahwa Proses
pencgerian ini terjadi sebagat akibat usaha-usaha yang kita lakukan
sebelum tahun 1965 untuk meminta persamaan status madrasah "Al-
[slam' sederajat dengan sckolah-sekolah negeri yang lain. Hal ini
didorong dengan tuntutan dari pegawai-pegawai negeri lulusan
madrasah Aliyah atau Tsanawiyah vang hanya diakui ijazahnya

“)Guru, ulama dan Pengurus Yayasan Perguruan'Al-Islam'.

" "pendiri'Al-Islam'’

**M. Umar Irsyadi. "Madrasah Tsanawiyah 'Al-Islam' dan Madrasah
Aliyah ‘Al-lslam’ menjadi Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri
(MTsAIN) dan Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri (MAAIN):
Berdasar dari Memori bukan dari Dokumen”. Semacan Makalah. TTh.
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sama dengan SD karena dalam daftar madrasah dan statusnya tidak
ada percantuman madrasah Tsanawiyah atau Aliyah 'Al-Islam'.*®

Padahal pegawai negeri asal dari madrasah 'Al-Islam’
memang banyak jumlahnya. Dari pihak instansi-instansi yang
bersangkutan dengan mercka mendorong agar 'Al-Islam' segera
mengajukan persamaan status madrasahnya kepada Departernen P
dan K melalui Departemen Agama. demi kepentingan nasib
pegawai-pegawai bekas murid 'Al-Islam' dengan mengingat pula
kenyataan bahwa pelajaran pada madrasah 'Al-Islam' sama dengan
sekolah-sekolah P dan K. tetapi kenyataannya ijazah-ijazahnya tidak
mempunyai civil effek. Terlebih lagi bagi mereka yang berijazah
sebelum tahun 1950 (keluarnya Undang‘undang Pendidikan Nomor
4).266

Pada bulan Novemberv1966 Kyai H. Imam Ghozali sendiri
menghadap Bp. Menteri Agama, ‘kefika jtu H. Saifuddin Zuhri
(alumni madrasah 'Al-Islam") Tintuk menyampaikan keluhan orang
banyak. Menteri Agama meyangglpi dam mengusahakan kepada
Dirpenda ketika itu dijabat>oleh " Bp.-Muljadi Martosudarmo
diinstruksikan agar permasalahan 'Al-Islam’ diselesaikan, akan tetapi
Bp. Muljadi Martosudarmoy/tidak [berhasil memecahikan dengan
menteri P, D. K. karena madrasah Tsanawiyah dan Aliyah belum
punya pola yang ada MIN da-PGA=PHIN.)?*!

Usaha-usaha iningagal, karéna maméa madrasah yang tidak
tercantum dalam lampiran 'SP Menteri P7 DU K. dari tahun 1951
hingga tahun 1953. harus menyesuaikan diri dengan Undang-undang
pendidikan menjadi SMP atau SMA atau PGA yang sudah diakui.”®®

Pada bulan April 1967 Pak Muljadi datang di Sala
menjumpai  pimpinan 'Al-Islam’, meminta agar madrasah
Tsanawiyah dan Aliyah 'Al-Islam' mau dinegerikan untuk dijadikan
pola atau merubah madrasahnya dengan PGA dan lain-lain, yang

%M, Makmuri, M. Sejarah Perkembangan Perguruan 'Al-Islam’
Surakarta. Jilid 2. (Surakarta: Tanpa Penerbit, 1976), hlm, 24-23.

2%/bid., hlm. 25.

™ Ibid.

S 1bid.



sudah diakui schingga selanjutnya akan mempunyai civil effek.
Keputusan dari 'Al-Islam’ diminta akhir bulan Juni. ™

Kemudian dibahas oleh jama'ah 'Al-Islam’ secara serius
antara setuju dan yang tidak setuju. Akhirnya disctujui dengan
syarat-syarat berikut:

(1) Kurikulum vang dipakai tetap kurikulum "Al-Islam’;

(2) Semua hak milik dan benda vang berasal dari 'Al-Islam’

tetap dimiliki 'Al-Islam" (tidak ada penyerahan hak):

(3) Penunjukan pimpinan sekolah atas usul 'Al-Islam’: dan

(4) Penetapan guru pegawai dibicarakan bersama antara

Departemen dan Perguruan, Adlslam'. -7

Syarat tersebut ditefima olch pihak Departemen Agama,
sedangkan nama ditetapkan—"Madrasah Tsanawiyah Agama Islam
Negeri dan Madrasah Aljgahy Agama ZIslam Negeri™ disingkat
MTsAIN dan MAAIN.

Tonggak sejarah penegetian_madrasah Tsanawiyah dan
Madrasah Aliyah ‘Al-Islam'Ani-menjadi/penting, karena di kemudian
hari dampak penegerian ini juga menjadi momentum tumbuh dan
berkembangnyay sertaj | keberlangsungan | smpadpgsatr=madrasah  di
Indonesia sebagailembaga pendidikan.

Peresmian penegerian datu klas\Mddrasah Tsanawivah dan
satu  kelas Madrasah  Aliyah  ‘Al-Islam'  menjadi  Madrasah
Tsanawiyah Agamal lsfam Negeri (MITSALN [dam\Madrasah Aliyah
Agama Islam  Negeri (MAAIN) berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Agama Nomor 80 Tahun 1967 Tanggal 21 Djuli 1967 yang
dilaksanakan pada tanggal 27 Djuli 1967 di Kompleks SMA-
Madrasah Aliyah ‘Al-lslam' yang sekarang Jl. Honggowongso
Nomor 94, Surakarta.

Tampaknya penamaan MTsAIN dan MAAIN diidentikkan
dengan nama perguruan tinggi yang sudah ada pada saat itu, yaitu
IAIN singkatan dari Institut Agama Islam Negeri. Kemudian nama
tersebut berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri yang
disingkat MTsN dan Madrasah Aliyah Negeri yang disingkat MAN.

9 hid
hid. | him. 25-26.
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Arah pengembangan madrasah ‘Al-Islam’, sebagaimana
diputuskan dalam muktamarnya pada tahun 1960, ternyata sejalan
dengan arah pengembangan madrasah negeri di Indonesia. Bahkan
‘Al-lslam' memegang peranan bersejarah dalam proses perintisan
pengembangan madrasah negeri tingkat menengah. yaitu madrasah
tsanawiyah negeri dan madrasah aliyah negeri. Berdasarkan
persetujuan bersama antara Pengurus Besar 'Al-Islam’ dengan
Direktorat Pendidikan Agama, pada tahun 1967 dua buah madrasah
'‘Al-Islam’ di Surakarta, sebuah madrasah tsanawiyah dan sebuah
madrasah aliyah, diserahkan kepada Departemen Agama untuk
dijadikan madrasah menengah negeri. Dalam naskah persetujuan
bersama tersebut ditentukan bahwa'/kedua madrasah terscbut
menggunakan kurikulum yang Jditerapkan sebelumnya oleh
perguruan 'Al-Islam' sebagaimana / yang telah disebutkan
sebelumnya.

Melihat dan memperhatikan!aspek historis ini, mestinya 'Al-
Islam' senantiasa meng-update—"dirinya—terutama pembelajaran
(termasuk kurikulumnya) untuk senantiasa agar dapat menjaga mutu
pendidikannya, karena pioner dan cikal bakal berdirinya madrasah
tingkat menengahinegeri digodogdandibidani olehrAl=Islam’”.

Berdirinya Madrasahe Tsanawiyah Negeri (MTsN) dan
Madrasah  Aliyah  Negeri=" (MAN) / ‘merupakan  kelanjutan
pengembangan madrasahy p—yang )dipelopert pleh Perguruan 'Al-
Islam’ Surakarta. Berdasarkan pérsetujuat bersama antara Perguruan
'‘Al-Islam’ dengan Direktorat Pendidikan Agama. Dengan
diserahkannya dua buah madrasah "Al-Islam’di Surakarta, yaitu 1
(satu) kelas dari Madrasah Tsanawiyah dan satu kelas dari Madrasah
Aliyah kepada Departemen Agama pada tahun 1967 (tepatnya pada
tanggal 22 Juli 1967) untuk dijadikan madrasah menengah negeri,
maka kedua madrasah ini merupakan madrasah negeri yang pertama
kali dibentuk dan menjadi pioner serta titik tolak pengembangan
madrasah-madrasah tingkat menengah negeri di seluruh Indonesia.

Dalam naskah persetujuan bersama tersebut dicantumkan
bahwa kedua madrasah tersebut menggunakan kurikulum yang
diterapkan sebelumnya oleh perguruan 'Al-Islam’. Dengan Kata lain,
kurikulum madrasah tsanawiyah dan aliyah 'Al-Islam’ diambil alih
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oleh Departemen Agama menjadi kurikulum madrasah tsanawiyah
dan aliyah negeri, dan menjadi titik lolak pengembangan kurikulum
madrasah-madrasah menengah negeri di seluruh Indonesia. Pada
saat peresmiannva, semula benama Madrasah Tsanawiyah 'Al-Islam'’
dan Madrasah Aliyah 'Al-Islam' berubah menjadi "Madrasah
Tsanawiyah Agama Islam Negeri (MTsAIN) dan Madrasah Aliyah
Agama Islam Negeri (MAAIN).

Gambar 9. Peresmian MTsAIN dan MAAIN Tanggal 27 Djuli
1967.Di Kompleks SMA 1 "Al-Islam" JI. Honggowongso No. 94
Surakarta (alamat sekaran ambar dari kiri ke kanan: (1)

: dan (4) Ahmadi Nawawi.

Hidayatullah; (2) Kholif3) At0 Yhokl
R -

2) Konsep "Dual Degree".

Implikasinya adalah konsep pendidikan yang diterapkan di
madrasah adalah memiliki dua kompetensi, yaitu (1) memiliki
kemampuan sebagaimana yang dihasilkan sekolah-sekolah umum:
dan (2) memiliki kemampuan pendidikan agama yang tinggi setara
dengan madrasah ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah maupur
madrasah aliyah atau lebih. Indikator keberhasilan pendidikar
madrasah tersebut tercermin dalam kualitas lulusannya, yaitu
mengikuti ujian akhir untuk sekolah umum dan madrasah. sehingga
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alumni madrasah 'Al-Islam' memiliki dua ijazah. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan madrasah hingga kini
merupakan hasil riset yang berbentuk "madrasah” yang diharapkan
memiliki kualitas tinggi baik dalam bidang umum maupun agama.
Persoalannya adalah apakah konsep tersebut masih melekat hingga
kini? Oleh sebab itu, Madrasah Aliyah 'Al-Islam’ sejak - itu
berwajah dua; sebagai madrasah negeri dan SMA 'Al-Islam’
swasta.””! Bahkan untuk jenjang MTs. juga demikian, yaitu dapat
menempuh ujian MTs dan SMP. Semacam "Double degree"
berlangsung hingga tahun 1981. Hal ini tidak mungkin dilakukan
karena ujian SMP dan MTs maupun ujian SMA dan MA
dilaksanakan dalam waktu yafig bersamaan.

Dalam hubungannya denganssistem’pendidikan yang berlaku
di Indonesia, madrasah 'Al-Islam" discsuaikan baik dengan sistem
pendidikan yang berada di bawah supet¥isi Departemen Agama
maupun dengan sistem pendidikan|yang bérada di bawah supervisi
Departemen Pendidikan dan 'Kebudayaan{(P dan K). Di lingkungan
sistem pendidikan yang berada//di bawalh supervisi departemen
Agama. madrasah 'Al-Islam' dipandang sebagai “madrasah”.
Adapun di lingkungai sistem -pendidikan | yang/ berada di bawah
supervisi Departemen P dan, K. madrasah 'Al-Islam' dipandang
sebagai “sekolah™ Murid-mufid—madrasalf 'Al-Islam’ pada kelas
terakhir diarahkan untuk ppengikutindua-macam uyjian negara. yakni
ujian negara yang ' diselenggarakam ofeh © madrasah negeri
(Depatemen Agama) dan ujian negara yang diselenggarakan oleh
sekolah negeri (Departemen P dan K) menurut tingkatannya masing-
masing. Pengikutsertaan murid-murid madrasah 'Al-Islam’ pada
ujian madrasah negeri dimulai pada tahun 1968, sedangkan
pengikutsertaan pada ujian sekolah negeri di bawah Departemen P
dan K sudah dilakukan sejak awal tahun lima puluhan.

Adanya madrasah-madrasah menengah negeri tidaklah
menyebabkan pengurus-pengurus ‘Al-Islam’ mengubah
kebijaksanaan mengembangkan status ganda bagi madrasah-

i1bid., him. 26.
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madrasah yang diselenggarakannya. Kurikulum madrasah 'Al-Islam’
tetap dikembangkan dengan bertitik tolak pada kedudukan madrasah
'Al-Tslam’ sebagai lembaga pendidikan Islam yang unggul dalam hal
mata pelajaran umum maupun unggul atau kuat dalam hal mata
pelajaran dasar-dasar agama.
3) Diawali semacam riset

Lahirnya program semacam "dual degrre” tersebut tidak muncul
secara tiba-tiba tctapi diawali dengan sebuah kajian yang matang,
terutama kajian tentang kurikulumnya, yaitu kurikulum yang
disusun sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan lulusan yang
memiliki kompetensi ganda,-yailtu—mata_pelajaran umum setara
dengan sekolah negeri dan mata pelajaran dasar-dasar agama setara
dengan sekolah agama atau inadrasah.

Sebagai konsekuensicdarimkurikulum yang disusun tersebut
berdampak pada jumlah jam pelajaran yang ditempuh siswa tiap hari
dan tiap minggunya. Jika mata pelajaran di sekolah umum atau
sekolah lain para siswa menempuh 7 ((tujuh) jam pelajaran per hari
dengan lama waktu tiap jamnya 45 (empat puluh lima) menit,
sedangkan di sckolgh/madrasah.’Ad=lslam' _para, siswa menempuh
rata-rata antara 8=9" jam per “hari, namam tiap jatn pelajarannya
sedikit diperpendek 5 (lima)menit, yaitu/40/menit. Ternyata konsep
ini berjalan cukup efektif, sehingga lulusan sekolah/madrasah 'Al-
Islam’ sering disebut "kuat bfmumnya -darn-kuat’agamnya”. Karena
proses ini telah berjalan beberapa waktu (tahun) dan dapat berjalan
efetif, maka konsep inilah yang dapat disebut "semacam riset". dan
hingga sekarang konsep tersebut dapat dan masih berjalan dengan
baik. Dengan perbedaan sistem penyelenggaraan pembelajaran
tersebut, seperti memperpendek atau mengurangi sedikit waktu tiap
Jam pelajaran, tentunya diimbangi dengan upaya-upaya membangun
sebuah kesadaran belajar yang tinggi yang dibangun secara terus
menerus oleh tiap guru, antara lain seperti "belajar atau mencari
ilmu itu secara agama hukumnya wajib" dan sebagainya. Upaya
membangun dan menumbuhkan kesadaran belajar yang akhirnya
muncul sebuah kebiasaan atau habit adanya belajar mandiri. yaitu
belajar yang bertumpu pada spirit atau semangat belajar yang tinggi.
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Salah satu indikatornya adalah sebagian alumni atau lulusan
SMA 'Al-Islam' yang melanjutkan ke perguruan tinggi umum baik
negeri maupun swasta, juga merangkap ke perguruan tinggi agama.
Kondisi ini sebagai akibat pengaruh pengalaman belajar
sebelumnya, yang telah terbiasa merangkap menempuh mata
pelajaran dasar-dasar agama maupun mata pelajaran umum yang
dilalui selama beberapa tahun.

4) Kesetaraan Madrasah dan Sekolah

Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan WNasional kedudukan antara
Sekolah dan Madrasah dinyatakan setara. tetapi dalam kenyataannya
kondisi mutu madrasah belGm 'mefiggembirakan, walaupun ada
beberapa madarasah menampakkan mtu yang baik.

Kesetaraan antara madrasah dengaf) sekolah sangat tampak
dan jelas tertuang dalam bebérapa pasal undang-undang tersebut,
yaitu selalu menyebut "sekolgh/madrasah™; |"Taman Kanak-kanak
(TK) dan Raudhatul Atfal (RA)";-Sekolah Dasar (SD) dan Mdrasah
Ibtidaiyah (MI)", "Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs)", dan "Sekolah Menengah Atas (SMA) dan
Madrasah Aliyah (MA)" serta " Sekatah Menengah-Kejiituan (SMK)
dan Madrasah Aliyah Kejuruan. (MAK)". Hal, tersebut dapat dilihat
dalam pasal-pasal, yaitu: Pasal*1“Ayat25 yang berbunyi: "Komite
sekolah/madrasah adalahlembaga mandifi’ yapg beranggotakan
orang tua/wali peserta didik, komunifas sekolah, serta tokoh
masyarakat yang peduli pendidikan". Pasal 17 Ayat (2) yang
berbunyi: "Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan
madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta
sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah
(MTs), atau bentuk lain yang sederajat".Pasal 18 Ayat (3) yang
berbunyi: "Pendidikan menengah berbentuk sekolah menengah
atas (SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah menengah kejuruan
(SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk lain
yang sederajat”. Pasal 28 Ayat (3) yang berbunya: "Pendidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk taman kanak-
kanak (TK), raudatul athfal (RA), atau bentuk lain yang
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sederajat".”’?  Yang membedakan adalah naungan departemen atau
kementerian. Sekolah pengelolaannya di bawah Kementerian
Pendikan dan Kebudayaan, sedangkan madrasah pengelolaannya di
bawah Kementerian Agama.

Sealama ini masih adanya anggapan bahwa madrasah
dianggap sebagai sekolah kelas dua, karena madrasah dianggap
rendah mutunya. Padahal dalam kenvataannya. minimal tidak
sepenuhnya benar. Tentu perlu dikaji lebih scksama dan juga dikaji
factor yang melatarbelangi.

5) Dampak Penegerian

Dengan dinegerikan Madrasah—TFsanawiyah dan Madrasah
Aliyah  "Al-Islam"  Surakarta berdampak  besar  terhadap
perkembangan madrasah di| Indonesias Sétidak-tidaknya berdampak
pada status dan kedudukan madrasali sebagai lembaga pendidikan
formal yang ada di tengahrtengah inasyvarakat Indonesia memiliki
landasan yang legal.

Indonesia telah menghdsilkan=+Undang-undang sistem
pendidikan 3 (tiga) kali, yaitu: pada tahun 1950. 1989 dan tahun
2003. Setelah 26, (dua puluh gnam tahurskemudian. pradrasah diatur
dalam sebuah undang-undangryaiwt Thdang=Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Rendidikan Nasignal.

Walaupun pertimbangan penegrian Madrasah Tsanawiyah
dan Madrasah Aliyaln "Al-[slam™ terutdma Adiscbabkan adanya
ketidak-setaraan atau belum diakuinya lulusannya seperti vang
diharapkan, namum kebijakan merupakan langkah aspiratif dan
strategis. Dikatakan aspiratif karena telah sejak lama bangsa
[Indonesia berpendidikan di pesantren-pesantren (bahkan sebagian
masyarakat masih mempercayai pendidikan di pondok pesantren
baik yang menamakan dirinya pondok pesantren modern maupun
yang tidak), sehingga langkah ini merupakan langkah semacam
memformalkan lembaga tersebut. Dikatakan strategis karena dengan
dinegerikan madrasah tersebut berarti ada lembaga pendidikan selain

272

Undang-Undung Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional dikutip dari
http://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf, diakses pada hari Ahad
tanggal 6 Maret 2016 jam 16.46 WIB.
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sekolah. yaitu madrasah. Bahkan keberadaan madrasah sekarang
legal dan memiliki landasan hukum yang sangat kokoh dan setara
dengan sckolah berdasarkan jenjangnya, karena baik sekolah
maupun madrasah masuk dan diatur oleh sebuah undang-undang,
yaitu Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 sebagaimana dikemukakan sebelumnya.

Dalam perkembangannya penyelenggaraan pendidikan
madarasah di Indonesia dilakukan oleh pemerintah, yaitu madrasah
negeri dan juga oleh umat atau masyarakat, yaitu madrasah swasta.
6) Sekolah Islam Terpadu (SIT)

Seperti  halnya madrasah, yang menyelenggarakan
pendidikan umum dan pendidikan-‘agama.\ ada banyak lembaga
pendidikan Islam yang menyelenggarakan pendidikan vang disebut
Sekolah Islam Terpadu (SIT) Sekelah ini| diselenggarakan oleh
umat atau swasta di bawah sebiah yayasan pendidikan.

SIT pada  dasarnya |merupakan sekolah  yang
mengimplementasikan konsep-pendidikan—Islam berlandaskan Al-
Qur’an dan As-Sunnah. Dalam aplikasinya/ SIT diartikan sebagai
seckolah yang menerapkan pendekatan penyelenggaraan dengan
memadukan pendidikamumupt dar pendidikan agdma tmenjadi suatu
jalinan kurikulum. SIT juga_anenekankan, keterpaduan dalam: (1)
metode pembelajaran sehingga—dapat / mengoptimalkan ranah
kognitif, afektif dan psikometery(2)pendidikan aqliyah. ruhiyah dan
jasaddiyah; dan (3) Kketerlibatan™ dan 'partisipasi aktif lingkungan
belajar, yaitu sekolah. rumah dan masyarakat.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa SIT adalah
sekolah Islam yang diselenggarakan dengan memadukan secara
integratif nilai dan ajaran Islam dalam bangunan kurikulum dengan
pendekatan pembelajaran yang efektif dan pelibatan yang optimal
dan kooperatif antara guru dan orang tua, serta masyarakat untuk
membina karakter/akhlak dan kempetensi murid.

Oleh karena itu, secara konsep SIT sebenarnya tidak berbeda
dengan madrasah. Hanya selama ini dalam implementasinya SIT
memiliki manajemen penyelenggaraan pendidikan dipandang lebih
baik sehingga hal ini juga berdampak pada mutu pembelajaran.
Terkesan SIT lebih baik daripada madrasah.
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Walaupun SIT berdiri Iebih akhir daripada madrasah.
perkembangannya relatif lebih cepat dan mendapat respons positil’
darl masyarakat.

SIT berdirt sesual dengan jenjang atau satuan pendidikan
dengan sebutan. vaitu:

(1) Taman Kanak-kanak Islam Terpadu yang disingkat TKIT:

{2) Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDITY;

(3) Sekolah Menengah Pertama Islam lerpadu (SMPIT);

(4) Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMAIT). Bahkan di
antara sekolah yang sejenis dihimpun jaringan organisasinya yang
discbut Jaringan Sekolah Islam-Terpadu-yang disingkat ISIT.

3. Pembelajar Sepanjang Fayat{(fonglife Leaner).

Implikasi dari  pentingnyaamenuntut  ilmu  sebagaimana
dikemukakan al-Ghazali yang diKuatkan juga dengan mengutip
sebuah hadits yang artinya:5"Menuntut ilmu wajib bagi tiap-tiap
muslim laki-laki maupun perempuanT jadglah bahwa orang Islam
diwajibkan menuntut dan mengembangkan iimu.

Sebagai | konsckuensinya- bahwa. pra=svarat=utama dalam
mengembangkamsdntu. Yaith oramy [stafrhards imenjadi ~pembelajar
sepanjang hayat™. Oleh kredal itn. dapat dinvatakan bahwa esensi
dan produk pendidikan adalah menghasilkan SDM vang juga
pembelajar sepanjang hasat.

Pembelajar sepanjang hayat akan selalu berkembang sesuai
dengan ilmu yang dipelajarinya dan tidak akan pernah kering akan
pengembangan dan kemajuan ilmu karena sclalu belajar. Pada
hakikatnya belajar tidak pernah mengenal usia dan batas serta
perbedaan apa pun serta belajar harus selalu melekat dalam hidup
seseorang.

Lembaga pendidikan Islam sebagai pcncetak SDM-SDM
yang unggul harus dilakukan oleh individu-individu yang menyadari
benar akan pentingnya peran pembelajar sepanjang hayat. Oleh
karena itu, lembaga pendidikan Islam bukan hanya dikelola olech
individu-individu pembelajar sepanjang hayat tetapi juga mampu
menghasilkan ousput di samping memiliki kompetensi tertentu tetapi
memiliki jiwa pembelajar sepanjang hayat.
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Jika dikaitkan dengan akhlak atau karakter yang seharusnya
melandast setiap aktivitas hidup, maka idealnya lembaga pendidikan
Islam juga dapat menghasilkan lulusan yang berakhlak. Dengan
demikian, lembaga pendidikan Islam  diharapkan dapat
menghasilkan lulusan, yaitu: (1) manusia berakhlak atau
berkarakter; dan (2) manusia pembelajar sepanjang hayat.

4. Tujuan Pendidikan di Indonesia

Implikasi pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan terhadap
pendidikan Islam adalah mewarnai suasana religius di dalam
rumusan tujuan pendidikan Islam di Indonesia, bahkan di dalam
tujuan pendidikan nasional juga terwarnai suasana religius tersebut.

Secara historis, Indonesia), telah| merumuskan tujuan
pendidikan mengalami perubahan 3/ (tiga)) kali, yaitu: pada tahun
1950, 1989 dan tahun 2003|.Tigay(3) rumusan tujuan pendidikan
tersebut dituangkan dalam Undang-undang Pendidikan.

a, Tujuan Pendidikan Nomor4 Tahun 1950

Bab Il. Tentang tujuan pendidikan dan Pengajaran Undang-
Undang Nomor; 4 Tahun 1950. Tentang, Dasar, Pendidikan dan
Pengajaran di Sekolah''Pasal’=3- ‘meriyatakan /bahwa: "Tudjuan
pendidikan dan pengadjaranGalah mewbentuk manusia susila jang
jakap dan warga negara jang demokvatis serta bertanggung
diawab tentang kesedjahteraar musjarakat ‘dan tanah air”.*™* Jika
dibahasakan sekarang menjadi: "Twjuan pendidikan dan pengajaran
ialah membentuk manusia susila yang cakap dan warga negara
yang demokvatis serta bertanggung jawab tentang kesejahteraan
masyarakat dan tanah air”.

Penekanan tujuan pendidikan ini adalah pada pentingnya
membangun SDM yang berbudi pekerti, berkarakter atau berakhlak,
tetapi tidak melupakan pengembangan kecerdasan kognitif. Hal ini
tampak pada kalimat yang berbunyi: “membentuk manusia susila
yang cakap”.

“Undang-UndangNomor: 4Tahun1950 Tentang Dasar Pendidikan dan
Pengajaran di Sekolah, dikutip dari http://ngada.org/uud-1950bn., diakses pada
hari Sabtu tanggal 5 Maret 2016 jam 20.58 WIB.
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Dalam konteks ini pendidikan diarahkan pada pendidikan
berbasis akhlak. artinya akhlak menjadi landasannya dalam berbagai
aktivitas apa pun.

b. Tujuan Pendidikan Nomor 2 Tahun 1989

Pasal 4 Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa: "Pendidikan
Nasional — bertjuan  mencerdaskan  kehidupan  bangsa — dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti hihur, memiliki pengetahuan dan keterampilan. kesehatan
Jjasmani dan rohani, kepribgdian yang neertap dan mandiri serta
rasa tanggung jawab kemasyarakatan davkebangsaan."™

Tujuan pendidikan yang“dirumuskan pada undang-undang
ini adalah membentuk manusia“settubnya.| Manusia seutuhnya ini
merupakan terjemahan dari kata “fsan  Kemil” (manusia

sempurna).

c. Tujuan Pendidikan Nomer-20~Fahun-2003

Pasal 3 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan | Nasional _menyatakan | babwacD "Pendidikan
nasional berfingsi mengembangkanpkemampian dun menthentuk
watak serta peradaban bangsa=vang “hermariabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupahTbomgSa. MNditiiidel ik berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi Marusia vang beriman dan
bertalkwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhliak mulia. sehai,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jowab” >

Rumusan Tujuan yang terakhir ini dipandang makin
sempurna, persoalannya adalah bagaimana merealisasikan tujuan
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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, dikutip dari
http://hukum.unsrat.ac.idun/uu 2 89.htm, diakses pada hari Sabtu tanggal 5
Maret 2016 jam 20.07 WIB.

“Undang-Undang Repuplik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasiomnal, dikutip dari
http://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf, diakses pada hari Sabtu
tanggal 5 Maret 2016 jam 20,17 WIB.
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pendidikan tersebut. Dalam bahasa kurikulum tujuan pendidikan
tersebut mengandung. paling tidak 5 (lima) kompetensi, yaitu: (1)
kompetensi sikap spiritual; (2) kompetensi sikap sosial; (3)
kompetensi pengetahuan; (4) kompetensi keterampilan; dan (5)
kompetensi pribadi.

Kompetensi sikap sosial adalah menjadi menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab; kompetensi
pribadi adalah menjadi pribadi atau warga negara yang berakhlak
mulia, sehat; kompetensi pengetahuan adalah berilmu. cakap,
kreatif, mandiri; dan kompetensi spiritual adalah manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Fungsi dan Tujuan Pepdidikanyang tertuang dalam Undang-
undang tersebut ditindak-lanjuti kepdalam | kebijakan Kurikulum
2013.

Sekilas Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 (K=13)adalalikyrikulum yang  berlaku
dalam Sistem Pendidikan Indonesia.” Kurikulum ini merupakan
kurikulum tetap diterapkan oleh—pemetintahuntuk menggantikan
Kurikulum-2006 (yahg sering disebut®sebagai Kirikulum Tingkat
Satuan Pendidikan, yang disingkdt KTSP) gang telah berlaku selama
kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam masa
percobaanya pada tahun'201 3 denganmenjadikan/beberapa sekolah
menjadi sekolah rintisan.

Kurikulum 2013 sering disebut juga dengan kurikulum
berbasis karakter. Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum
yang mengutamakan pada pemahaman. skill, dan pendidikan
berkarakter, di mana siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif
dalam proses berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun
dan sikap disiplin yang tinggi. Kurikulum ini secara resmi
menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang sudah
diterapkan sejak 2006 lalu.

Dalam Kurikulum 2013 tersebut, mata pelajaran wajib
diikuti oleh seluruh peserta didik pada satu satuan pendidikan pada
setiap satuan atau pun jenjang pendidikan. Sementara untuk mata
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pelajaran pilihan vang diikuti oleh peserta didik. dipilih sesuai
dengan pilihan mereka.

Pada tahun ajaran 2013/2014. tepatnya sckitar pertengahan
tahun 2013, Kurikulum 2013 diimpelementasikan secara terbatas
pada sekolah perintis. yakni pada kelas I dan IV untuk
tingkat Sekolah Dasar. kelas VII untuk SMP, dan kelas X untuk
jenjang SMA/SMK. sedangkan pada tahun 2014, Kurikulum 2013
sudah diterapkan di Kelfas I, 1, 1V, dan V sedangkan untuk SMP
Kelas VII dan VIII dan SMA Kelas X dan XI. Jumlah sekolah yang
menjadi sekolah perintis adalah sebanyak 6.326 sekolah tersebar di
seluruh provinsi di Indonesia,

Kurikulum 2013 memiliki empat| aspek penilaian, yaitu
aspek pengetahuan. aspek keteramipilan, aspek sikap, dan perilaku.

5. Guru Tiang Utama Pendidikan

Implikasi dari pernyataan al<Ghazali bahwa guru merupakan
tugas mulia dan etika serta perilakti’ gufra-hdrus terjaga dari sifat dan
perilaku tercela. maka dalam pengembangan guru dan penyiapan
calon guru harus ketat dan,selektify, Dalampkenyataannya hal ini
belum dapat dilakukan di Indonesia.

Jika guru merupakan tugds mulia. maka tugas guru
seharusnya merupakan panggilan jiwa, karena guru seharusnya
mengabdikan diri betKaitn dengamamanaly yahg, diemban dengan
sepenuh hati. Dengan kata lain, dapat dinyatakan bahwa guru
seharusnya mengabdikan dirinya seluruh  waktunya untuk
kepentingan pendidikan baik di lembaga perndidikan (sekolah)
maupun di |uar sekolah. Oleh karena itu, predikat gurus melekat
pada setiap individu guru kapan dan di mana saja. Artinya predikat
guru harus melekat baik di sekolah maupun di luar sekolah, pada
saat mengajar maupun di luar mengajar, pada saat bertugas maupun
tidak bertugas, dan sebagainya.

Jika predikat guru selalu melekat, maka hal ini secara tidak
langsung akan menjaga perilaku guru dari hal-hal yang buruk dan
tercela, karena predikat guru selalu menyandang hal-hal yang baik.

Implikasi dari gambaran sosok atau profil guru semacam ini,
maka guru memiliki makna dan dimensi yang luas. Guru akan selalu
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dikonotasikan sebagai sesuatu yang baik sehingga seseorang yang
memiliki tugas sebagai guru harus selalu berberilaku baik. Dalam
kenyataannya, dewasa ini guru terkesan hanya bertugas di sekolah,
sehingga jika telah keluar (pulang sekola) dari sekolah merasa bukan
guru lagi. Seakan-akan predikat guru menjadi suatu beban. bukan
sesuatu yang dibanggakan atau suatu tugas mulia. Oleh karena itu,
tepat sekali jiga guru dinyatakan sebagai tugas mulia dan untuk itu,
harus diemban oleh manusia terpilih. Dengan demikian, penyiapan
calon guru menjadi sangat penting dan memiliki posisi strategis.

Penyiapan calon guru yang ketat dan selektif atau penyiapan
calon guru yang memerlukan persyaratan tertentu telah diterapkan di
negara Finlandia. Sebagai dampak'-positif dari pembenahan SDM
guru di Negara tersebut telahdmulailpmemetik hasilnya, antara lain
beberapa tahun terakhir ini ménempati ata® meraih kualitas terbaik
dunia di bidang pendidikan, “salah satu upayanya adalah
memperbaiki kualitas guru. DiZzFinlandia, untuk menjadi mahasiswa
calon guru dipersyaratkan lulusanSMA; terbaik. Dengan demikian.
di Finlandia dapat dinyatakah-/bahwa’ tidak semua orang dapat
menjadi guru karena guru adalah manusia terpilih.”

Hal ini sesuai dengan/perfiyataan.Henna Virkkinen (Menteri
Pendidikan Finlandia - 20] 1), yang menyatakan (ditranskrip dan
diterjemahkan dari pernyataannya-dari sebuah'video singkat), yaitu:
"Saya kira salah satus alasan~utama pdibaliky hasil dan capaian
pembelajaran adalah” pendidikan "guri™ yang ‘baik semua guru
mempunyai gelar master (S2) dari universitas di Finlandia, dan
karena profesi guru sangat dihormati dalam masyarakat Finlandia;
artinya. universitas bisa menyeleksi siswa yang terbaik untuk

“JHasil Omong-omong dengan Duta Besar Finlandia untuk Indonesia Kai sauer
pada saat makan siang bersama di rumah makan Gulo Klopo Manahan Solo,
tanggal 27 Oktober 2013. Sebelumnya kai Sauer menjadi pembicara dalam
sebuah acara inrernational Ghathering, merupakan salah satu acara dalam
rangkaian kegiatan Education Fair Lingkar Studi Pendidikan (LSP) 2013 yang
dilaksanakan di Auditorium Universitas Sebelas Maret (UNS), tanggal 27
Oktober 2013, dengan tema “Strategi Pendidikan untuk Meningkatkan Kualitas
Sumber Daya Manusia”. la menyampaikan materi tentang Pendidikan di
Finlandia dan Faktor-faktor yang Menyebabkan Finlandia menjadi Negara
dengan Pendidikan Terbaik di Dunia.
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nenjadi guru. Tentu saja ini membantu karena mereka bisa
nemperoleh orang yang terbaik dan termotivasi untuk menjadi
ru".

Gambar 10. Henna Virkkunen Menteri Pendidikan Finlandia

Pernyataan ini menggambarkan kondisi yang sangat bagus
lan ideal jika dibandingkan dengan kondisi di Indonesia. Pertama,
ndonesia mewajibkan atau mensyaratkan kepada setiap guru harus
nemiliki kualifikasi pendidikan S1 paling lambat pada tahun 2015
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen)
iedangkan di Finlandia semua guru bergelar S2. Kedua, Hanya
ulusan SLTA yang terbaik yang dapat menjadi mahasiswa calon



151

guru sedangkan di Indonesta kondisinya kebalikan setelah para
lulusan SLTA merasa tidak berpeluang atau berhasil menjadi
mahasiswa selain mahasiswa calon guru (yang dipandang lebih
menjanjikan masa depannya, seperti menjadi mahasiswa fakultas
Kedokteran Ekonomi, Hukum atau Teknik dan lain-lain) baru
kemudian masuk menjadi mahasiswa calon guru. Baru akhir-akhir
ini setelah diberlakukannya Undang-Undang tersebut minat menjadi
mahasiswa calon guru meningkat. Sebelum itu. profesi guru
dianggap kelas dua termasuk mahasiswa calon guru.

6. Integritas Pelajar (Murid) dan Pengajar (Guru)

Dalam kamus bahaga laggris' kata “Imregrity”  berarti
“Integritas, ketulusan hati, kejujuranhkeuttthan™. Kata “Integritas”™
dalam kamus Bahasa Indonesia aitinga “penyatuan, keutuhan, jujur
dan dapat dipercaya”.?’® Menurut“Kamus Melayu kata “Integritas
merujuk pada kata Integriti” berarti F'Mutu sifat, atau keadaan yang
menunjukkan kesatuan yang-utulr”sehiingga. memiliki potensi dan
kemampuan yang memancarkan’\kewibawaan, kesempurnaan”,
sedangkan “Integriti bangsa™ adalah “wujud keutuhan prinsip moral
dan etika bangsa dan kehidupan bernesara™y™’

Carter menyatakan, bahwa integritas membutuhkan tiga
langkah, yaitu (1) membedakan ‘apa’yang enar dengan apa yang
salah; (2) melaksanakanapa yang, telalr dipahami, bahkan siap
menghadapi penderitaan; dan (3) mengatakan secara terbuka bahwa
mengenai apa yang benar dan apa yang salah. Kriteria ini
menangkap gagasan integritas sebagai sesuatu yang menuntut
perenungan moral. Tahap yang kedua membawa masuk cita-cita
scseorang yang memiliki integritas sebagai orang yang teguh, yang
mencakup perasaan memenuhi janji-janji. Tahap yang ketiga

7K amisa. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya: Kartika, 1997,
hlm. 244,

"Dato Paduka Haji Mahmud bin Haji Bakyr. Kemus Bahasa Melayu
Nusantara. (Bandar Seri Begawan: Dewan dan Pustaka, Brunei Darussalam,
2003), him. 1011.
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mengingatkan bahwa sescorang vang memiliki integritas it tidak
malu-malu melakukan hal yang benar.”"

Andrias Harela mengutip salah satu definisi bahwa integritas
adalah “muintaining social, ethical. and organizational norm. firmly
adhering to code  of conduciand ethical  principle”. Dengan
pengertian tersebut, integritas diterjemahkan menjadi tiga tindakan
kunci (key action) yang dapat diamati (ohservable). Pertama,
menunjukkan kejujuran (demonstrate honesty), yaitu bekerja dengan
orang lain secara jujur dan benar. menyajikan data dan informasi
secara lengkap dan akurat. Kedua, memenuhi komitmen (keeping
conumitment), yaitu melakukan _apa_vang telah dijanjikan, tidak
membocorkan  rahasia. [detiga. beeparilaku  konsisten  (behave
consistenly). yaitu menunjukkén widak) adanya kesenjangan antara
kata dan perbuatan "

Berdasarkan beberapa pengerfian tersebut dapat disarikan
bahwa integritas adalah|§ikap jyahg ¢guh dalam menjalankan dan
mempertahankan prinsip moral dan etika terhadap apa diyakinj suatu
kebenaran vang dilandasi kejujdrafy.

Biasanya integritas.dikaitkan dengan kejujuran atau biasa
dinyatakan balwaintiMnlegeitassadaiahipadasleeqtijuran. Thomas
Stanley dalam  Stainp @d Bogk mengemukakan lima faktor
teratas vang dianggap paling berperan dalam  keberhasilan,
yaitu:

(1) Jujur kepada semua orang:

(2)y Menerapkan disiplin;

(3) Bergaul baik dengan orang lain:

(4) Memiliki suami atau isteri vang mendukung: dan
(5) Bekerja lebih giat daripada kebanyakan orang. ="

¥ Carter. Stephen L. [megritas. Terjemahan Th. Hermaya. (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1999), him. 9.

" Andrias Harefa, Menjadi Manusia Pembelajar: On Becoming a Leader.
(Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2005), hlm. 147.

M05teven J. Stein and Howard E. Book. Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar
Kecerdusan Emosional Meraik Sukses. Terjemahan Trinanda Rainy Januarsari
dan Yudhi Murtanto. (Bandung: Kaifa, 2003}, hlm. 35.



153

Di antara faktor tersebut menggambarkan betapa pentingnya
kejujuran dan integritas merupakan bagian yang tak terpisahkan
dalam meraih kesuksesan. Jika karakter semacam ini melekat pada
bangsa tentu akan menjadi spirit yang kuat dalam membangun
bangsa yang besar dan maju.

Integritas pada dasarnya adalah sikap yang kokoh atau teguh
dalam mempertabankan prinsip yang dilandasi kejujuran. Untuk
tebih memperjelas dapat dilihat dalam kisah berikut.

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Dinar, bahwa pada suatu
hart ia berjalan dengan Khalifah Umar bin Khattab dari Madinah
menuju ke Makkah. Di tengah perjalanan mereka berjumpa dengan
seorang  penggembala, ydng/Slsédang \ turun dari  tempat
penggembalaan dengan kambingtkambingnya yang banyak.
Khalifah ingin rnenguji sampai di_ manal penggembala itu jujur dan
amanah. Kemudian terjadi percakapan seébagai berikut:

Khalifah: “Wahai penggenbala, juallah kepadaku seekor
kambing dari ternakmu ini!"

Penggembala: "Aku inihanya seorang budak”.

Khalifah: "Katakan saja nanti kepada twanmu, kambing itu
telah dimakan serigala™

Pengembala: "Kalau, begitu di mana  Allah?".

Sangat pendek jawabnya:'di-mana /Allah?

Pertanyaan yang jsangat~pendek=ittr sudah cukup untuk
menggambarkan kepribadianSeseorang.

Seakan-akan penggembala itu berkata:

“Memang, tuan saya yang memiliki ternak ini, akan saya tipu, ia
tidak melihat apa yang saya lakukan tetapi bagaimana saya akan
menipu Allah! Bukankah Allah melihat apa-apa yang saya lakukan,
bahkan ia mengetahui apa yang tertanam dalam hati seseorang, di
mana pun ia berada".

Inilah jawaban yang tersirat dalam pertanyaan ringkas yang
keluar dari mulut seorang penggembala (“Di mana Allah?”) waktu
dibujuk supaya mau menjual seekor kambing yang digembalakannya
itu.

Tidaklah heran, apabila di waktu itu Khalifah Umar bin
Khattab meneteskan air matanya karena terharu. Kemudian Khalifah
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bersama penggembala itu menjumpai tuannya yang memiliki termak
itu. Dimerdekakan penggembala itu dan ia berkata:

“Kalimat ini. telah memerdekakan kamu di dunia ini;
semoga kalimat itu (pula) akan memerdekakan kamu di akhirat
kelak" "

Scorang pembesar Jepang sedang berada dalam perjalanan.
la melihat sebongkah emas yang tampaknya jatuh dari sebuah
karavan yang lewat sebelumnya. Saat itu. ia berpapasan dengan
pencari kayu yang sedang memikul bebannya. “Ambillah emas itu
untukmu®, kata pembesar tadi pada pencari kayu. la merasa iba
dengan orang yang tampak |1 hidup-susah-itu hingga ingin membantu
meringankan bebannya.

Bukan mengambil remashya, pencari kayu itu justru
menaschati sang pembesar. TFuan® weapnya. “Tuan seperti seorang
tcrhormat. Mengapa bicara>tuan, begitu! rendah. Saya memang
seorang pencari kayu. tapi saya bangga hidup dengan hasil keringat
saya sendiri. Jangan pernah“tuansmeminta saya meogambil yang
bukan hak saya”. Sang pembesar terkesima dengan sikap pencari
kayu itu. Ta orang biasa, tapi menjaga tegak.karakter-Bushido vang
menjujung tinggi=integritas dan- ‘Kejujuran hatgimenjadi prinsip
Bushido. Kemajuan secara @iiehyelyruh saat tidak lepas dari spirit
bushido tersebut.

Kisah itu ditths! olel Yasama Seko A1622-1683). saiah
seorang penulis terpenting “Spirit Bushido atau Budaya Ksatria
Jepang”™ *** Spirit itu teguh dari masa ke masa hingga kini. Spirit itu
bukan hanya di kalangan masyarakat terhormat, namun juga di
masyarakat umum. Gambaran bahwa di Jepang setiap dompet yang
jatuh umumnya akan kembali dalam keadaan utuh merupakan
refieksi teguhnya integritas dan kejujuran.

Dalam proses pendidikan khususnya dalam proses
pembelajaran perlu dilandasi dengan sikap jujur dan integritas yang

M. Natsir. Fighud-Da'wah. (Surakarta: Jajasan Da’wah Islamijah
Surabaja dan Jajasan Kesedjahteraan Pemuda Islam Surakarta, TTh), him. 53.
B272im Uchrowi, Harian Republika. "Bushido”, Jumal, 13 Nopember
2009, him. 4.
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tinggi agar tujuan pendidikan dapat dicapai scara optimal. Al-

Ghazali menyatakan tentang pelajar dan pengajar yang baik, yang

intinya tidak berbohong. Oleh karena itu, dapat diistilahkan dengan

integritas pengajar dan pelajar dalam proses belajar-mengajar ysng

berisi 8 (delapan) hal. yaitu:

(1) Menjadikan perbuatan baik sebagai kekasih;

(2) Taat kepada Allah SWT agar tidak dikuasai hawa nafsu;

(3) Memiliki sesuatu berharga, menjaganya dengan baik. yang
bertujuan agar tetap kekal di sisi-Nya:

(4) Beramal dalam ketaqwaan, agar mulia di sisi-Nya;

(5) Meninggalkan atau menghindarkan perasaan iri. dan
menghindarkan dari pernfusulian/mdnusia;

(6) Tidak berbuat dhalim] <tidakipbermuisuhan dengan semua
makhluk;

(7) Tidak berorientasi pada dunia“(tefitama yang berkaitan dengan
makan/perut), optimis bahwa rezeki dafi Allah SWT; dan

(8) Mandiri, tidak bergantung pada manusia tetapi bertawakal pada
Allah SWT.*®

7. Kasih Sayang:(RuhIntexaksi-Belajar=Mengajax

Betapa seringnya al-Ghazali menekankan pentingnya rasa
kasih sayang dalam mendidik-murid_"sehingga menurut al-Ghazali
bahwa kasih sayang jharus=menjadi_bagian~yang, tak terpisahkan
dalam  proses  pendidikan. ™ Proses™ “perdidikan  tersebut
diimplementasikan dalam proses interaksi belajar mengajar.

Interaksi belajar mengajar yang dimaksud adalah hubungan
yang positif dan dinamis antara guru dan murid schingga
memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam konteks ini
al-Ghazali sangat menekankan pentingnya guru memiliki sifat
“Kasih sayang” (sifat pokok yang harus dimliki adalah kasih sayang
dan lemah lembut®®"), bahkan lebih lanjut al-Ghazali lebih
menckankan yang berkaitan dengan prinsip-prinsip belajar
(mendorong menegakkan kasih sayang yang kekal antara guru dan

*Al-lmam Abou Hamid Al-Ghazali. fhya’ ‘Ulunt Ad-Din ....., him, 96-97
®Fathiyah Hasan Sulaiman. Konsep Pendidikan Al-Ghazali. ....., him. 43.
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murid. Hubungan ini dibangun atas dasar cinta kasih, saling percaya
dan menchormati-®) bahwa suasana kasih sayang berlangsung
sclama proses pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
yang berlangsung. tergantung pada ruhnya interaksi belajar
mengajar. yaitu kasih sayang terscbut. Oleh karena itu jika guru
telah kehilangan rasa kasih sayang kepada murid dan sebaliknya
murid telah kehilangann rasa menghormati kepada guru. maka dapat
dinyatakan suasana pcmbelajaran (pendidikan) kering akan nilai
karena telah kehilangan ruhnya. Dengan demikian suasana
pembelajaran atau pendidikan dapat dikatakan telah mati. akibatnya
proses pembelajaran atau pendidikan_tidak dapat berjalan dengan
baik. yang berdampak pada tidak tercapainyva tujuan pendidikan.

Een Sukaesih sering méngatakan. termasuk pada saat

memberikan Kuliah Umum| padaghameJumat tanggal 7 Juni 2013
mendapat penghormatan diundang | oleh’ [Universitas Pendidikan
Indonesia (UPD) Bandung |lempatnya dalu menimba ilmu untuk
memberi kuliah umum. Dalam kuliahumum tersebut antara lain Bu
Een mengatakan:
"..... pendidikan harus berbasis kasih.sayang karena saya tidak punya
apa-apa kecuali\kasih® lsavang—dan \rasal pedafiikepada sesama.
Mudah-mudahan ini dapay wienjadi jaspikasi buat semuanya bahwa
dengan cinta dan kasih sayang yang merupakan alat pendidikan
selain kewibawaan dhiNdpencayadm ] 5 e

Gambaran sekilas tentang Een Sukaesih. Een Sukaesih lahir
di kampung Sumur. desa Cibeureum. kabupaten Sumedang. Jawa
Barat 10 Agustus 1963. Dia anak tunggal dari pasangan Umasih dan
Tata Adang.®’

B bid, hlm. 51.

***Sebagian transkrip dalam kuliah perdana tersebut, dikutip dari
https://www.youtube.com/watch?v=LV71gBzIz3A. diakses pada hari Sabtu
tanggal 20 Pebruari 2016 jam 20.00 WIB.

*1Zaenuddin HM. Een Sukaesih: Sang Guru Qolbu (Terbaring Lumpuh 30
Tahun Tapi Terus Mengajar dari Tempat Tidurnva). ..., him. .
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Sukaesth tinggal di Dusun Batukarut, RT. 01 RW. 06, Desa
Cibereum Wetan, Cimalaka, Sumedang, Jawa Barat.**

Mulai sakit-sakitan sejak tahun 1981 saat ia berusia 18
tahun, Selama 6 tahun Bu Een merasakan nyeri di bagian persendian
sekujur tubuh namun ia masih mampu berjalan dan ia pun berhasil
menyelesaikan pendidikan D3 Konselingnya di IKIP (Institut
Keguruan dan Ilmu Pendidikan) yang seckarang bernama UPI
(Universitas Pendidikan Indonesia). Perjalanan penyakit Bu Een di
mulai ketika suatu pagi ia merasa nyeri luar bisa pada lengan kirinya
yang seperti ditusuk-tusuk dan tidak bisa diangkat atau digerakkan.
Sore hari ia ke dokter dan sembuh setelah meminum obat namun
hanya bertahan 3 (tiga) hari setelah itu4a kembali merasakan nyeri,
tidak hanya di lengan kiri tapijuga kanan. Hari demi hari kondisinya
bukan membaik tapi justru)malah semakin parah, dari lengan
kemudian ke lutut kanan kiritlalt®ke'Semua persendian dari ujung
kepala hingga ujung kaki. Pola makan sudah di jaga ketat tapi tidak
berpengaruh apa-apa. Dokter bitang Bu-Een-terkena penyakit radang
sendi, Rheumatoid Arthritis. Penyakit/ini-adalah penyakit autoinun
kronis, progresif dan melumpuhkan %

Singkat cerita fa menderita lummpuh dan tidak berdaya sama
sekali dalam waktu yang Jama. lebih dari 26 tahun terbaring di
tempat tidur. Walaupun dentikfan-ia‘tetap aktif melakukan aktivitas
mengajar dari tempay pidurnya ~Karena-kvatnya jiwa pendidik yang
melekat pada dirinya ia tetap melakukaraktivitas mengajar hingga
akhir hayatnya. pada tanggal 12 Desember 2014 dalam usia 51
tahun.

Karena kiprahnya dalam dunia pendidikan yang luar biasa
ini telah mengundang banyak perhatian dan simpati padanya, seperti
Ebiet G. Ade (pemusik/penyanyi), Bimbo (pemusik/penyanyi)

%8 profil Biodata lbu Guru Een Sukaesih Sumedang”, dikutip dari
http://tokohpenemu.blogspot.com/2014/12/profil-dan-biodata-ibu-guru-een-
sukaesih.html, diakses pada hari Ahad tanggal 21 Pebruari 2016 jam 16.22
WIB.

9 gava  malu  pada Bu Een  Sukaesih”, dikutip  dari
http://www.kompasiana con/sutrimanik/saya-malu-pada-bu-een-
sukaesih_551fb38aa33311e02bb672eb, diakses pada hari Ahad tanggal 21
Pebruari 2016 jam 16.27 WIB.
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hingga Presiden SBY (Susilo Bambang Yudoyono) sekaliyan.
Bahkan Een dijuluki sebagai "Guru Kalbu".

Gambar 11. Pada saat Ibu Een memberi Kuliah Umum di
UniversitasPendidikan Indonesia Bandung sambil terbaring tidur.

Yy o

Surya dala SiliApa vang selalu
dikatakan Een, bahwa dasar dari pendidikan atau pengajaran adalah
kasih sayang. Tidak ada pendidikan tanpa kasih sayang. Dengan
landasan kasih sayang, maka ada getaran qolbu antara pendidik
dengan peserta didik. Guru mengajar murid-muridnya dengan tulus,
sebagaimana orang tua mengasuh dan membesarkan anakny-
anaknya sendiri secara ikhlas.*”

Setelah Bu Een menyampaikan kuliah umumnya, kemudian
salah satu muridnya yang bernama Laila meneruskan kuliah Een:
"Jika saya boleh jujur, saya bukanlah siapa-siapa di sini. Tapi saya
adalah seorang anak kecil, yang mungkin berbeda dari yang lain,

*7aenuddin HM. Een Sukaesih: Sang Guru Qolbu (Terbaring Lumpuh 30
Tahun Tapi Terus Mengajar dari Tempat Tidurnya). ....., hlm. 220.
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yang mempunyai asa dan impian untuk bisa percaya diri melangkah,
mengarungi kehidupan yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada
saya.

Saya bukanlah siapa-siapa, tapi saya di sini mempunyai ibu
kedua yang bernama Ibu Een Sukaesih. Ketika saya menyadari saya
berbeda, mungkin sama seperti beliau. Saki rasanya ... memang
sakit. Tetap saya mendapat kasih sayang dari Ibu Een karena beliau
seorang pendidik. Ternyata dalam perkuliahan saya menemukan
jawabannya bahwa dasar pendidikan adalah sebuah kasih sayang.

Saya bukan satu-satunya orang yang dapat meraih mimpi
saya, tetapi banyak teman-teman saya di luar sana berkat Ibu Een
Sukaesih, dapat menggapai cﬂal]ﬁLAfVﬂ bYkanlah siapa-siapa. Di
sini saya bersama adik-adik \1£d he hu% untuk numpang eksis,
tapi kami di sini hanya ikut bdop ?a Ydgdqm kehidupan Wak Een
yang telah dianugerahkan ole EA Tﬁ‘crkadang rasa sakitlah
yang akan membawa kita kep 1?’)3 ke agia%r yang abadi.

Wassalamu 'alaikum \ t

n291

wabarakatuh.
Een.

Gambar 11 m Jﬁf
‘UNIVERSITAS

“!Ibid., him. 208-209.
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Begitu kuatnya al-Ghazali menekankan akan pentingnya
kasih sayang dalam pendidikan dan pengajaran. ternyata konsep al-
Ghazali tersebut tetap penting dan relevan hingga saat ini. bahkan
hingga nanti.

Jika kasih savang memiliki peran dan fungsi vang besar
dalam interaksi pembelajaran. maka kasih savang vang seperti apa
yang harus diberikan kepada murid. Karena pentingnya kasth sayang
dalam proses pemelajaran ataupun proses pendidikan. sampai kasih
savang disebut sebagai alat atau dasar pendidikan. maka seorang
guru harus memiliki jiwa kasih sayang. Apalagi hubungan antara
guru dengan murid diibaratkan—sebagaimana dinyatakan dalam
sebuah hadits: "Sesungguhnva aku ini bugimun adalah seumpania
seorang avah bagianaknva'{(HRE Dawud.| An-Nasa-i. Ibnu Majah
dan Ibnu Hibban). Maka implikasinya®adalah bagaimana guru dapat
melakukan pembelajaran atau pendidikan | berbasis kasih sayang.
Untuk mewujudkan kompeténsi jiwa kasih sayang tersebut. maka
guru harus memiliki kecerdasanemosi yang(tinggi.

Suasana kasth sayang vyang dibaratkan seperti hubungan
antara ayah denganjpanaknya. gperpah, diakukan Rasulullah dengan
muridnya. yaitu Adu Hurairah!

Abu Hurairah mempubyai kefebihan dalam seni menangkap
apa vang didengarnya. sedang ingatannya mempunyai keistimewaan
datam seni menghafal dan menyimpan-Didengarya. ditampungnya,
lalu terpatri dalam ingatannya hingga dihaftalkannya. hampir tak
pernah ia mefupakan satu kata atau satu huruf pun dari apa vang
telah didengarnya. sckalipun usia bertambah dan masa pun telah
berganti-ganti. Oleh karena itulah. ia telab mewakafkan hidupnya
untuk lebih banyak mendampingi Rasulullah sehingga termasuk
menerima dan menghafal hadits, serta meriwayatkannya.™ Suatu
hal yang perlu digaris bawahi adalah di samping Abu Hurairah
memiliki keampuan mengingat yang sangat kuat, tetapi ia juga
memiliki komitmen dan semangat belajar yang tinggi. Hal ini

“®Khalid Muhammad Khalid. Karakteristik Perihidup 60 Shoahabat
Rasulullah. Terjemahan Mahyudin Syaf dkk. (Bandung: CV. Diponegoro,
1983). him. 489,
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ditunjukkan dengan "mewakafkan hidupnya untuk lebih banyak
mendampingi Rasulullah”.

la datang kepada Nabi SAW di tahun yang ke tujuh Hijrah
sewaktu beliau berada di Khaibar, ia memeluk Islam karena
dorongan kecintaan dan kerinduan. Dan semenjak ia bertemu dengan
Nabi SAW dan berbaiat kepadanya, hampir-hampir ia tidak berpisah
lagi daripadanya kecuali pada saat-saat tidur. Begitulah berjalan
selama empat tahun yang dilaluinya bersama Rasulullah SAW,
yakni sejak ia masuk Islam sampai wafatnya Nabi, pergi ke sisi
Yang Maha Tinggi. Waktu empat tahun itu tak ubahnya bagai suatu
usia manusia yang panjang lebar, penuh dengan segala yang baik,
dari perkataan, sampai kepadd perbuatan dan pendengaran.”” Dari
gambaran singkat ini, terutama aktivitasZAbu Hurairah bersama
Rasulullah selama kurang| vlebih ¥4 ) (empat) tahun, ternyata
kesempatan tersebut dimanfaat secarasmaksimal oleh Abu Hurairah
untuk belajar kepada Rasulullah SAW| Setidak-tidaknya ada dua hal
yang perlu dicatat, yaitu: (1) kesempatan-tersebut digunakan sebagai
semacam "magang" dengan “baik  oleh\"Abu Hurairah; dan (2)
Kualitas komunikasi, yang dalam bahasa pendindikan disebut
"interaksi pembelajarant dapat dicapai dengan baiky, Dissamping itu,
walaupun Abu Hurairah memiliki kualitas mengingat yang sangat
baik, ada sebuah karakter belajar.yarig-sangat baik, yaitu rajin dan
konsisten sebagaimana, ia katakang, "Adew adalah, seorang miskin,
vang paling banyak menyertai maajelis"Rasutullah SAW, maka aku
hadir sewaktu yang lain absen, dan aku selalu ingat seandainya
mereka lupa karena disibukkan sesuatu® 2%

Bahkan Abu Hurairah sendiri pernah menjelaskan rahasia
kenapa hanya ia seorang diri yang banyak mengeluarkan riwayat
dari Rasulullah SAW, yaitu:

Pertama, karena ia melowongkan waktu untuk menyertai
Nabi lebih banyak dari para shahabat lainnya.

Kedua, karena ia memiliki daya ingatan yang kuat, yang
telah diberi berkat oleh Rasul, hinga ia jadi semakin kuat.

231pid, him. 491-492,
®31pid., hlm. 493.
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Ketiga. ia menceritakannya bukan karena ia gemar bercerita,
tetapi karena keyakinan bahwa menyebarluaskan hadits-hadits ini
merupakan tanggung jawabnya terhadap agama dan hidupnya. Kalau
tidak dilakukannya berati ia menyembunyikan kebaikan dan hagq,
dan termasuk orang vang lalai yang sudah tentu akan menerima
hukuman kelalaiannya.®* Salah satu karakter penting yang harus
dimiliki murid adalah suka berbagi ilmu dan menyampaikan
kebaikan, dalam arti tidak menyembunyikan kebenaran atau hag.

Hasil dari apa yang telah dilakukan Abu Hurairah adalah
"Ada kira-kira delapan ratus orang atau lebih dari sahabat tabi’in
dan ahli ilmu yang meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah" >
Bahkan Abu Hurairah perpah~diuji”kemampuannya, yang ujian
tersebut sangat berat danctampaknya ctidak terjadi di lembaga
pendidikan dalam jenjang manaspttasdandi mana pun.

Pada suatu hari Marwan| bin Hakam bermaksud menguji
kemampuan menghafal Abta Huraitah. Maka dipanggilnya ia dan
dibawanya duduk bersamanya. (rlalu  dimintanya  untuk
mengabarkan hadits-hadits~darr -Rasutullah. Sementara itu juru
tulisnya diminta menuliskan_apa_yang, diceritakan.Abu Hurairah
dari balik dinding. Sesudah—bertalussatu ! taltmsAbu Hurairah
dipanggil lagi dan dimip@membacakan Alagi hadits-hadits vang
dahulu itu pernah ditulis sékréfarisnya. Ternyata tak ada sepatah
kata pun yang terlupaoleh)Aby Murawah-walalhagak sepatah kata
pun.”’

Seseorang boleh saja mengatakan bahwa Abu Hurairah bisa
mencapai kompetensi seperti itu, karena ia memiliki kemampuan
mengingal vang luar biasa. Akan tetapi lepas dari itu paling tidak
apa yang telah dilakukan Rasulullah SAW dalam mendidik Abu
Hurairah dapat dijadikan contoh atau model pendekatan.

Kecerdasan emosi seorang guru memainkan peranan penting
dalam meningkatkan perfomanya dalam mengajar dan berinteraksi
dengan segenap komponen sekolah. Kesuksesan seseorang

21bid, hlm. 494-495.
8 1bid., hlm. 496.
®1bid, him. 496.
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dipengaruhi faktor kecerdasan intelektualnya hanya sekitar 20%.
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang di antaranya
adalah kecerdasan emosi.?*®

Sebagai individu pekerja, seorang guru haruslah memiliki
kepekaan dalam memahami emosi diri dan memiliki rasa empati
sehingga bisa memahami orang lain dan bisa menjalin kerjasama
dengan orang lain. Dengan kepekaan terhadap hal-hal tersebut,
tentunya akan melahirkan motivasi dan kepercayaan diri dalam
mengajar.

Interaksi antara guru dan murid merupakan komponen
penting dari sekian banyak komponen yang turut mendukung
prestasi belajar siswa.

Kecerdasan emosi mesijadi penting’dan harus menjadi salah
satu kompetensi yang harus dimiliki oleh @ru, apalagi pendidikan
saat ini sedang berada di tengah proses mencari bentuknya kembali
sesuai dengan jatidiri budaya bangsa Indonésia. Dengan kompetensi
kecerdasan emosi yang dimiliki~gurtr—dapat menjadi pendorong
menigkatnya kualitas personal tenaga’pendidik. Oleh karena itu.
sebaiknya ada hubungan emosional antara pengajar dengan pelajar
atau hubungan emosional antara-gurerdengan mwidsehingga terjadi
hubungan yang nyaman dan kenduksif.

Menurut Daniel Goleman /“terdapat 5 (lima) dimensi
kecerdasan emosionaly
(1) Self awareness (kesadaran diri)

Mengetahui keadaan dalam diri, hal yang lebih disukai, dan
intuisi. Mengenali emosi sendiri. mengetahui kekuatan dan
keterbatasan diri, dan keyakinan akan kemampuan sendiri.

(2) Self regulation (pengaturan diri)

Mengelola keadaan dalam diri dan sumber daya diri sendiri.
Menahan emosi dan dorongan negatif, menjaga norma kejujuran dan
integritas, bertanggung jawab atas kinerja pribadi, luwes terhadap
perubahan, dan terbuka terhadap ide-ide serta informasi baru.

(3) Motivation (motivasi)

**Daniel Goleman. Kecerdasan Emosional. Terjemahan T. Hermaya.
(Jakarta: PT. Grameia Pustaka Utama, 1997), him. 16.
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Dorongan yang membimbing atau membantu pencapaian
sasaran atau tujuan. Dorongan untuk menjadi lebih  baik,
menyvesuaikan dengan sasaran kelompok atau organisasi. kesiapan
untuk  memanfaatkan  kesempatan, dan  kegigihan  dalam
memperjuangkan kegagalan dan hambatan.

(4) Empathy (empati)

Kesadaran akan perasaan. kepentingan, dan keprihatinan
orang. Undersianding — others,  developing  other,  customer
service, menciptakan  kesempatan-kesempatan  melalui - pergaulan
dengan berbagai macam orang, membaca hubungan antara keadaan
emosi dan kekuatan hubungap-suatukelompok.

(3) Social skill (kecakapan-dalam,_ntembina hubungan dengan
orang lain)

Kemahiran dalam menggugahtanegapan yang dikehendaki
oleh orang lain. Kemampuan persuasi. mendengar dengan terbuka
dan memberi pesan yang jeldss.kemampuan menyelesaikan
pendapat. semangat leaderShipl)| Kolaborasi, dan kooperasi, serta
teant building ™

Kaitan dntdiaskdcerdaian Embsiddimain performa guru. lika
dimensi  kecerdasan c¢mosi  dimiliki  guru.  dibarapkan  akan
menguatkan  kompetensi] «dirl_gury, [katena  dimensi  tersebut
tampaknya sangat penting.dalam berhubungan dan mengelolapeserta
didik atau murid. Pencrapansdalam "dunia="pendidikan kecerdasan
emost secara tidak langsung menumbuhkan adanya kesadaran
pendidikan  dalam  meningkatkan  kecerdasan emosi  vang
termanifestasikan dalam kelima dimensi kecerdasan emosi, yaitu
kemampuan mengelola emosi diri. mengenali emosi diri,
memotivasi diri sendiri. mengenali emosi orang lain. dan membina
hubungan dengan orang lain.

Kemampuan-kemampuan kecerdasan emosi tersebut tentu
Juga akan berdampak pada keberhasilan guru dalam mengelola
interaksi antara guru dengan murid atau antara murid dengan murid
lainnya, sehingga seorang guru dapat menjaga dan mengendalikan

1bid , hlm. 57-39
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ketertiban ~ kelas. mengelola kegiatan pembelajaran, serta
meningkatkan prestasi belajar murid.

Kecerdasan emosi merupakan hal penting yang harus
ditingkatkan bagi seorang guru karena akan berpengaruh pada
kinerja guru. Karena semakin tinggi kecerdasan emosi seorang guru,
maka semakin tinggi pula motivasi kerja yang akan berpengaruh
pada kinertja scorang guru.

Dengan  demikian, seorang guru perlu  meningkatkan
kecerdasan emosinya sehingga dapat menjalin komunikasi yang baik
dan harmonis dengan semua komponen sekolah. Mengingat
kecerdasan emosi yang baik yang dimiliki seorang guru akan dapat
meningkatkan motivasi dan kinerj&'gér{y,

Tanpa ada adanya Kkesadaftan diri| dalam meningkatkan
kemampuan-kemampuan dalam kelimaddimensi kecerdasan emosi
tersebut. rasanya sulit bagiUseorang” guru untuk meningkatkan
kinerjanya mengingat peranan| | kecerdasan emosi dalam
pembentukan karakter sebagai—kepribadian seorang guru untuk
mencapai kinerja yang baik.)/Qleh’/ \karena itu, peningkatan
kecerdasan emosi menjadi faktor penting dalam upaya peningkatan
kinerja guru dalam _rangka meningkatkan kualitaglfpembelajaran atau
pun pendidikan.

Rasa kasih sayang “tersebut{ sangdi' penting dan sangat
dibutuhkan anak atau pnuridssehingga prepat=sekali jika Rasulullah
SAW Mengibaratkan” hublifigan~antara “guru” dengah murid seperti
hubungan antara ayah dengan anak.

Rasulullah SAW pernah memperlakukan anak yatim dengan
penuh kasih sayang sebagaimana kisah sebagai berikut.

Dari Kitab “Durratun Nashihin (Mutiara Petuah Agama)”
diceritakan riwayat Anas bin Malik ra, Kisah yang terjadi di
Madinah di zaman Rasulullah SAW. di mana pada suatu pagi di hari
raya Idul Fitri, Rasulullah SAW bersama keluarganya dan beberapa
sahabatnya seperti biasanya mengunjungi rumah demi rumah untuk
mendo’akan para muslimin dan muslimah. mukminin dan
mukminah agar merasa bahagia di hari raya itu.

Alhamdulillah, semua terlihat merasa gembira dan bahagia
di Hari Raya led tersebut, terutama anak-anak. Mereka bermain
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sambil berlari-lari kesana kemari dengan mengenakan pakaian hari
ravanya. Namun tiba-tiba Rasulullah SAW melihat di sebuah sudut
ada seorang gadis kecil sedang duduk bersedih. [a memakai pakaian
tambal-tambal dan sepatu yang telah usang.

Rasulullah SAW lalu bergegas menghampirinya. Gadis kecil
it menyembunyikan wajahnya dengan kedua tangannyva. lalu
menangis tersedu-sedu.

Rasulullah SAW kemudian meletakkan tangannya vang
putih sewangi bunga mawar itu dengan penuh kasih sayang di atas
kepala gadis kecil tersebut, lalu bertanva dengan suaranya yang
lembut: “Anakku. mengapa cngkas—menangis? Bukankah hari ini
adalah hari raya?”

Gadis kecil itu terkeju bukan OKkepalang. Tanpa berani
mengangkat kepalanya dan | melihat sigpa;yang bertanya, perlahan-
lahan ia menjawab sambil bercerita; “Pada hari raya yang suci ini
semua anak menginginkan agar dapat merayakannya bersama orang
tuanya dengan berbahagia. Semuafanaktanak bermain dengan riang
gembiranva. Aku lalu teringat pada Ayahku. itu sebabnyva aku
menangis. Ketika itw hariyraya-terakdhigsbeisamanya.oJa membelikan
aku scbuah gaun=berwarnd hijau "dan“sepatu bare. “Waktu itu aku
sangat bahagia. [alu suafulliadli ayahku, pérgi berperang bersama
Rasulullah SAW membela Islam dan kemudian ia meninggal.
Sekarang ayahku sudahitidaklada tagr=Akuw telah, menjadi scorang
anak yatim. Jika aku tidak menangis untuknya. lalu untuk siapa
lagi?”

Setelah Rasulullah SAW mendengar cerita itu, scketika
hatinya diliputi kesedihan yang mendalam. Dengan penuh kasih
sayang beliau membetai kepala gadis kecil itu  sambil
berkata: "Anakku. hapuslah air matamu. Angkatlah kepalamu dan
dengarkan apa yang akan aku katakan kepadamu. Apakah kamu
ingin agar aku Rasulullah menjadi ayahmu? Dan apakah kamu juga
ingin Ali menjadi pamanmu? Dan apakah kamu juga ingin agar
Fatimah menjadi kakak perempuanmu? dan Hasan dan Husein
menjadi adik-adikmu? dan Aisyah menjadi ibumu? Bagaimana
pendapatmu tentang usul dariku ini?”
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Begitu mendengar kata-kata itu. gadis kecil itu langsung
berhenti menangis. la memandang dengan penuh takjub orang yang
berada tepat di hadapannya.

Masya Allah! Benar, ia adalah Rasulullah saw, orang tempat
ia baru saja mencurahkan kesedihannya dan menumpahkan segala
gundah di hatinya. Gadis yatim kecil itu sangat tertarik pada tawaran
Rasulullah SAW, namun entah mengapa ia tidak bisa berkata
sepatah katapun. la hanya dapat menganggukkan kepalanya perlahan
sebagai tanda persetujuannya. Gadis yatim kecil itu lalu
bergandengan tangan dengan Rasulullah SAW menuju ke rumah.
Hatinya begitu diliputi kebahagiaan yang sulit untuk dilukiskan,
karena ia diperbolehkan menggénggam tangan Rasulullah SAW
yang lembut seperti sutra itu.

Sesampainya di rumah; wajah dan kedua tangan gadis kecil
itu  lalu  dibersihkan  dan “Jwambutiya  disisir.  Semua
memperlakukannya dengan penuh kasih savang. Gadis kecil itu lalu
dipakaikan gaun yang indah dan-diberikan-makanan, juga sejumlah
uang untuk hari raya. Lalu ia dicantarnya gadis itu keluar, agar dapat
bermain bersama anak-anak lainnya. Anak-anak lain merasa iri pada
gadis kecil dengan gaun yang indah-dan wajah yahg berseri-seri itu.
Mereka merasa keheranan, lalu.bertanya:

“Gadis kecil, apa yang-telah terjadi®*Mengapa kamu terlihat
sangat gembira?”

Sambil menunjukkafl gatn' barti™dan uvang sakunya gadis
kecil itu menjawab:

“Akhirnya aku memiliki scorang ayah! Di dunia ini. tidak
ada yang bisa menandinginya! Siapa yang tidak bahagia memiliki
seorang ayah seperti Rasulullah? Aku juga kini memiliki seorang
paman, namanya Ali yang hatinya begitu mulia. Juga seorang kakak
perempuan, namanya Fatima Az-Zahra. la menyisir rambutku dan
mengenakanku gaun yang indah ini. Aku merasa sangat bahagia dan
bangga memiliki adik adikku yang menyenangkan bernama Hasan
dan Husein. Aku juga kini memiliki seorang ibu, namanya Aisyah,
dan ingin rasanya aku memeluk seluruh dunia beserta isinya.”
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Maka anak-anak vang sedang bermain dengannya sampai
berkata: “Ah, seandainya avah-ayah kita mati terbunuh pada jalan
Allah ketika perang itu. tentu kita akan begitu.”

Syahdan tatkala Nabi SAW meninggal dunia, anak kecil itu
keluar seraya menaburkan debu ke atas kepalanya. meminta tolong
sambil memekik: “Aku sekarang menjadi anak asing dan yatim
lagi.” Maka oleh Ali Bin Abi Thalib KW (dalam riwayat lain ABu
Bakar Ash-Shiddiq ra.) anak itu dipungutnya.300

Erdogan, Presiden Turki juga pernah melakukan anak yatim.
Sebuah kejadian menarik dan mengharukan yvang terjadi pada bulan
Mei 2015 sebagaimana dikisahkan-sebagai berikut.

Seorang anak laki-laki yatim piaw di Turki melelehkan hati
Erdogan. la, yang tidak memiliki@rang tua! meminta gurunya untuk
membuatkan surat kepada PresidensFurki. Recep Tayyip Erdogan
agar hadir pada pertemuan guru dan erang’tua. sebagai ayahnya.

Guru tersebut benar-bepar, memyampaikan surat sesuai
permohonan anak itu. Namun iamengatakan kepada anak tersebut
agar tidak tersinggung jika Presiden Erdogan tidak dapat datang.
karena ia sangatlah sibuk.dan menghadapi banyak perkara.

Sunggulr~hadiah Wang=mengejutkan/Tetnvata  Presiden
Erdogan tiba di sekolahjdanberkata bahwa ia akan ikut dalam
pertemuan para ayah itu dan menjadi wali dari anak tersebut.

Kebaikan hati\Erdagan ) tcrhadap “apak/ yatim itu sungguh
mengharukan. Inilah  pemimpin yang meneladani  Rasulullah
SAW vang begitu mengasihi siapa pun tanpa batasan usia.

“Menyelamatkan seorang anak tidak akan mengubah dunia,
tetapi dunia berubah sclamanya bagi anak ini,” ujar [Crdogan
terenyuh.m'

Juga dimuat dalam berita. antara lain sebagai berikut.

MrKisah Penuh Hikmah: Rasulullah dan Anak Yatim™. Dikutip dari
https://dimazpancairawan.wordpress.com/2010/12/20/kisah-penuh-hikmah-
rasulullah-saw-dan-anak-yatim/, diakses pada hari Jumat tanggal 16 September
2016 jam 2]1.23 WIB.

301 A nak yatim ini lelehkan hati Erdogan", Arrghmah.com. Sabtu, 12
Sva'ban 1436 H/ 30 Mei 20135, dikutip dari
https://www.arrahmah.com/news/2015/05/30/anak-yatim-ini-lelehkan-hati-
erdogan html, diakses pada hari Rabu tanggal 8 Juni 2016 jam 22.26 WIB.
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Ini kisah haru dari Turki. Datang dari murid yatim piatu. Sang bocah
ingin memiliki keluarga yang datang ke rapat sekolah, sebagaimana
teman-teman lain yang diwakili oleh ayah dan ibunya.

Namun, bocah lelaki ini sudah tak punya siapa-siapa. Baik
ayah maupun ibu. Sehingga tak ada yang bisa mewakilinya untuk
pertemuan antara guru dan wali murid itu.

Bocah yang tak disebutkan namanya itu lantas menulis surat.
Ditujukan kepada Presiden Turki. Recep Tayyip Erdogan. Bocah itu
meminta sang presiden datang ke sekolah, menjadi orangtuanya.

Surat itu disampaikan kepada sang guru yang kemudian
dikirim ke Erdogan. Namun sang guru memberi tahu sang bocah
untuk tidak terlalu berharap. §# esiden pasti sibuk, dan
sulit memenuhi keinginan itu.

Namun apa yang terj Qi?

) pertemuan itu Erdogan
ricﬁi u. Tentu semua orang

sibdfkan itu, sang presiden
2 {302

datang ke pertemuan guru d:
terkejut. Siapa sangka di
meluangkan waktu untuk anak-ya

Kisah ini menguatk%?,
sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya. Oleh karena itu,

interaksi atau hle@N;IIVJERL$|$A)& berkaitan

dengan proses pendidikan, atay proges, belajar mengajar yang

dikemukakan al-Ghazali SﬂnL$LAMevan.
INDONESIA

tingnya  kasih  sayang

32vSaat  Presiden Erdogan Jadi Wali Murid Bocah Yatim Piatu",
Dream.co.id., Rabu, 16 September 2015, dalam http://www.dream.co.id/your-
story/saat-presiden-turki-jadi-wali-murid-yatim-piatu-1509 16u.html,  diakses
pada hari Rabu tanggal 8 Juni 2016 jam 22.36 WIB.
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Gambar 12. Saat pertemuan Erdogan (Presiden Turki) dengan salah

satu anakyatim sebelum menjadi wali murid pada pertemuan dengan

sekolah.

Wl - T

UNIVERSI’I‘ A

8. Metode Mcngniar: l‘i ,ﬂ'l'lé M-ﬂ‘a Lmn Guru
/\l-(ihum E Slll enempuh hanya satu

cara dalam mcnﬂn hatl pIUb|Lmdllkd akhlak dan pendidikan anak. la
menasehatkan agar guru mencari metode pendidikan yang sesuai
dengan usia dan tabiat anak. Juga mempelajari cara mana yang bisa
diterima atau ditolak murid sesuai dengan bentuk kepribadiannya.
Dengan cara ini al-Ghazali sekali lagi mengemukakan perlunya
memperhatikan perbedaan individu dalam mendidik anak.*”*

Metode mengajar pada dasarnya merupakan hak atau
kewenangan guru. Guru harus mampu menentukan metode mana
yang harus dipilih agar materi pengajarannya dapat meraih capaian
pembelajaran sebagaimana yang telah ditentukan sebelumnya. Oleh

karena itu, guru harus pandai-pandai memilih dan menetetapkan

*Fathiyah Hasan Sulaiman. Konsep Pendidikan Al-Ghazali ......, him. 75.
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metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran
dan kondisi murid.

Pentingnya metode mengajar menjadi hak dan kewenangan
guru didasarkan bahwa yang mengetahui kondisi murid, materi
pembelajaran atau pun kondisi lingkungan setempat adalah guru
sehingga belum perlu menetapkan metode mengajar sebelumnya
atau metode mengajar diseragamkan. Hal ini dipandang kurang tepat
itkka karena kondisi sekolah yang satu dengan yang lain bersifat
heterogen atau tidak sama. Bisa saja terjadi pokok bahasan yang
sama didekati dengan metode yang berbeda.

Pengalaman beberapa waktu yang lalu, metode mengajar
ditentukan lebih dahuiu. Hal ini tampak.dalam silabi atau kurikulum
karena telah dicantumkan bahwa_setiap ‘pokok bahasan disertai
dengan penetapan metode mengajarnya.

Jika metode mengajarimenjadi*hak, dan kewenangan guru.
maka akan berkonsekuensi dan berimplikasi pada pentingnya guru
narus kaya akan metode mengajar=Artinya~guru harus memiliki dan
menguasai berbagai metode mengajar yang bervariasi. Meminjam
istilah dalam pewayangan dalam bahasa jawa diibaratkan: "Dalang
ora kurang lakon" (Dalang/yang- mematnkan wayane, tidak akan
<ehabisan atau kekurangan., episode yang ditampilkan atau
dimainkan). Dengan demikian) imetodes mengajar dapat dikatakan
sebagai sesuatu yangy sangat, pentingy dan gnenempati posisi yang
strategis karena metode mengajar merupakdmrsuatu ‘cara yang tepat
yang harus diambil guru agar pengajarannya dapat mencapai
sasaran, yaitu tujuan pendidikan.

9. Reward and Punishinent (Penghargaan dan Hukuman)
a. Pemberian Penghargaan (reward)

Menurut Kamus Psikologi Reward adalah konsekuensi
positif yang mengikuti sebuah tindakan; imbalan yang diterima
dengan menjalankan perilaku tertentu. Biasanya berfungsi sebagai
penguat respons.?‘04

*¥Dali Gulo. Kamus Psychologi. ....., him. 252.
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Reward artinya  "penghargaan. hadiah  atau  ganjaran™,
sedangkan Punishment artinya "hukuman atau sanksi". Biasanya
istilah reward dan punisfument merupakan satu kesatuan yang lazim
digunakan di dalam dunia pendidikan.

Dalam proses pendidikan  perlu  adanya  reward and
punishment. Al-Ghazali berpendapat perlunya menyanjung dan
memuji  anak/murid atas perbuatan-perbuatan baik yang telah
dilakukan dan akhlaknya vang terpuji. Juga perlu memberi hadiah
vang baik semampu mungkin atas prestasinya tadi dan memujinya di
muka orang-orang penting dan yang punya kedudukan. untuk

s

mendorong semangatnva.

05508 Ay A 1 280 U R AR, i, O il s
Artinya:

Maka tatkala wusan i) Ssampeli| kepada  Sulaiman,  Sulaiman
berkata: Apakah (patut) kamu_menolong” aku dengan harta? maka
apa yang diberikan Allah kepgdake lebitl | baik daripada apa yang

diberikan-Nya kepadamu. tetapi kamu merasa hangga dengan
hadiahmu (QS. An-Naimihi2 7¢ 36y

Hadiah adalah seshatw yangddibenikan kepada pihak tertentu
agar hubungan antara pemberi dan_penerima semakin akrab, dan
demi mendapatkan pahala.dariAllali SN tanpa-disertai permintaan
atau persyarataan. Allah menyebutkan perkara hadiah pada kisah
Nabi. yaitu: Sulaiman RA dan Rawu Bilgis dalam surat an-Naml.
Dalam kisah tersebut, Ratu Bilgis mengatakan:

Artinya:

’OiFathlyah Hasan Sulaiman. Konsep Pendidikan Al-Ghazali. ...... him. 82.

*Departemen Agama RI, 41-Qur 'an dun Terjemahmnya. ..., him. 302,
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Sesungguhmya aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan
(membawa) hadiah. dan (aku akan) menmmggu apa yang akan
dibawa kembali oleh utusan-utusan itu (Q.S. An-Naml/27: 35).°%

Dengan mengirimkan hadiah, Ratu Bilgis ingin membuat
lunak hati Sulaiman rahimahululiah, dengan harapan Nabi Sulaiman
akan membiarkan dirinya dan kaumnya untuk tetap menyembah
matahari. Akan tetapi Sulaiman membalas mereka dengan berkata:
“Kamu merasa bangga dengan hadiahmu. Kembalilah kepada
mereka, sungguh kami akan mendatangi mereka dengan balatentara
yang tidak kuasa mereka lawan.” (Q.S. An-Naml/27: 36-37).
Demikianlah keadaan para pényéru kepada\Allah. Mereka adalah
orang-orang yang memiliki tekad kokoh.ZBerbagai hadiah tidak
membuat keyakinan dan akhlakimereka nielemah.

Suatu ketika Rasulullah "SAW™ menyuruh Abdullah dan
beberapa sahabat untuk berbaris. 'Siapa yang lebih dulu sampai
kepadaku, mereka akan mendapatkan hadiah-ini dan ini." seru Nabi
(HR. Imam Ahmad).

Abu Bakar Jabir al-Jazairy mengemukakan bahwa: capkan
terima kasih atas usaha | yagg|-dilakdkany oleh auridsmurid dan
berikan pujian atas kesungguhan mereka dalam menuntut ilmu serta
terus mendorong mereka Uuntik-—miemperaleh ilmu yang tidak
dikhawatirkan  akan | pmepimbutkan | rfitnalr | (eobaan) dengan
kebanggaan pada dirinya daffidaK tertiptioleli keadaan.*"

Demikian juga reward guru kepada murid, dapat berupa
materi, pujian, do’a, sentuhan atau pun penguatan,

1) Materi

Diriwiyatkan oleh Imam Ahinad, suatu ketika Rasulullah menyuruh
Abdullah dan beberapa sahabat untuk berbaris. "Siapa yang lebih
dulu sampai kepadaku, mereka akan mendapatkan hadiah ini dan
ini," seru Nabi.

2) Pujian

*bid., him. 303.
*®Abu Bakar Jabir al-Jazairy. /fmu dan Ulama: Pelita Kehidupan Dunia
dan Akhirar. ....., him. 50.
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Diriwayatkan oleh Bukhari, bahwa Nabi SAW pernah memuji
pertanyaan dari seorang Badui tentang amalan supaya masuk surga.
Kata Nabi: "Pertanyaanmu pendek dan bagus. Masalah yang kamu
lontarkan luas dan dalam.”

3) Doa

Diriwavatkan oleh Ibnu Abbas ra bahwa Nabi pernah
mendoakannya menjadi orang paham terbadap agama. [hwal
pemberian hadiahnya, karena waktu itu Ibn Abbas menyediakan air
wudhu untuk Nabi SAW.

4) Sentuhan

Sentuhan yang diberikan seperti—mengusap kepala. menyentuh
pundak. menepuk dada atau“nemegang tangan. Diriwayatkan oleh
Abdullah ibn Umar bahwa Nabi SAW permah memegang pundaknya
ketika memberi nasihat untukchidup dirdunia seperti musafir.

Dikisahkan bagaimana Nabi SAW memberikan hadiah
manisan kepada sahabat-sahabat) kécilnya. Nabi SAW memberi
hadiah kepada Jabir ibn Abdullah’ yang.masih kanak-kanak saat
melaksanakan Shalat Dzuhw bérjamaab bersama Rasulullah SAW
dan beberapa sahabat kecil lainnya=Seusai shalat. Rasulullah SAW
mempertihatkan ‘sebuah ‘'manghkuk 'yangberisi manisan kepada para
sahabat kecil itu. Nabi [pul [mulai\meényuapinya satu per satu.
Setelah Nabi SAW menyuapi Jabir dengan satu suapan, Nabi SAW
hertanya: "Ingin tambah | lagi?" Mabin=mcnjawab)"Ya. Maka Nabi
menyuapinya satu suapan lalu bertanya: "Ingin tambah lagi?" Jabir
kembali menjawab: "Ya". Nabi pun menyuapinya lagi dengan satu
suapan. Nabi SAW terus menyuapi para sahabatnya hingga manisan
di mangkuk habis.

Hadiah selalu memberi kesan perdamaian, rasa cinta, dan
penghargaan dari si pemberi kepada yang diberi. Karena itulah
Rasulullah SAW menganjurkan agar suka memberi dan menerima
hadiah. Beliau menjelaskan pengaruh hadiah di dalam meraih
kecintaan dan kasih sayang sesama manusia. Saling memberi
hadiahiah kalian. niscaya kalian akan saling mencintai (HR Al-
Bukhari).

Saling memberi hadiah ini, tidak hanya ditinjau dari sisi
materi, tetapi lebih kepada nilai maknawinya.
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b. Berupaya Menghindari Punishment

Tidak setiap kesalahan yang dilakukan anak (murid) harus
dikenai sanksi atau hukuman. Hukuman seharusnya dilakukan
sebagai langkah terakhir setelah sebelumnya dilakukan berbagai
pendekatan atau pun langkah bijak, seperti memahamkan dan
menyadarkan terhadap kesalahan yang dilakukan murid.

Menurut Kamus Psikologi punishiment adalah tindakan
memberikan stimulasi yang tidak menyenangkan sebagai hukuman
karena melakukan sesuvatu yang tidak tepat atau karena gagal
melakukan sesuatu yang merupakan tujuan; setiap bentuk stimulasi
yang diberikan kepada seseorang yang dirasakannya sebagai tidak
menyenangkan dan yang biasdnya‘dicoba untuk dihindari.’®

Ada hal yang menarik, yaitu dalam menjalankan fungsi
punishment atau hukuman, alsGhazali tidak menganjurkan dengan
cara menghukum atau |memberl”™ sanksi. apalagi dengan
mempermalukan, tetapi dalam menjalankan fungsi punishinent
dengan cara untuk "melupakannya’.

Lazimnya punishment /lebih/ /bersifat menghukum atau
memberi sanksi, tetapi al-Ghazali berpendapat lain. Sebagaimana
dinyatakan al-Ghazali “berikut jini: (Akan=ietapi sbila jay melakukan
perbuatan tercela - tidak seperti biasanya, sebaiknya pura-pura
dilupakan, apalagi jika ia “kelithatarr—mala ‘dan berusaha untuk
menutupi perbuatannyas.'’

Walaupun kata punishment memiliki-arti "hokuman’, namun
pendekatan al-Ghazali tidak sebagaimana lazimnya dilakukan oleh
para guru, pendidik ataupun orang tua, yaitu memberi hukuman bagi
anak atau murid yang melakukan kesalahan, namun al-Ghazali
melakukan punishment tidak demikian. Dapat dikatakan bahwa
punishment sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses
pendidikan.

Selama ini punmishment lebih menekankan pada teori
"kausalitas” atau "hubungan sebab akibat. Artinya jika anak atau
murid melakukan kesalahan, maka konsekuensinya adalah anak

3®Dali Gulo. Kamus Psychologi ....., hlm. 238.
3%Fathiyah Hasan Sulaiman. Konsep Pendidikan Al-Ghazali. ....., him. 82.
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terscbut akan menerima resiko akibat dari perbuatan yang salah
tersebut. vaitu diberi hukuman atau sanksi. Padzhal pola punishment
seperti itu belum tentu efektif untuk membuat anak atau murid jera
dan tidak mengulangi perbuatan salah tersebut. Seringkali kita tidak
tahu faktor apa yang melatar-betakangi perbuatan salah tersebut,
karena perbuatan salah yang dilakukan anak atau murid dapat saja
terjadi discbabkan oleh ketidak-tahuan atau ketidak-pahaman atau
disebabkan adanya pemahaman yang salah. Jika hal ini vang terjadi.
maka tentunya tidaklah tepat jika tcori kausalitas tersebut
diterapkan.

Raghib as-Sirjani: Ada_yang terheran ketika mendengar
bahwa metode untuk menghadapi kesalahan adalah kasih savang.
Kaena seringkali yang langsuag terlontar dari mercka ketika
mendengar kesalahan adalah hukumian: Tetapi tidak sclamanya
seperti itu. Sebaliknya. banyak kesalahan yang dapat diselesaikan
dengan jalan senyuman, aralian, nasihat. dan pembelajaran sebelum
hukuman !

Hukuman  (punishmem)—adalah’  sebuah  cara  untuk
mengarahkan sebuah tingkab laku-agap-scsuai dengan tingkah faku
yang berlaku seeara “unmidm={perlake” Nang/tldak” diharapkan).
Biasanya hukuman diberik@f pada guathsebuah tingkah laku yang
tidak diharapkan dilakukukan oleh anak yang bersangkutan atau
orang yang bersangKugan tidak [ membertkan Aespons atau tidak
menampilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan.

Secara edukatif, yang penting adalah bagaimana punisiunent
diberikan kepada anak tetapi mampu menvadarkan anak untuk tidak
berbuat sesuatu yang tidak diharapkan tanpa harus menghukum atau
memberi sanksi.

Suwaid menyatakan bahwa hukuman merupakan sebuah
pendidikan. Hukuman bukanlah pembalasan dendam kepada anak,
tujuan sebenarnya adalah pendidikan dan merupakan salah satu

*!"Raghib as-Sirjani. Nabi Sang Penvayang. Terjemahan Muh Suri Sudahri
dan Rony Nugroho. (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), him. 193.
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metode pendidikan®'* Apabila telah jelas bagi kita bahwa hukuman
merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan anak, maka
orang tua dan para guru harus selalu waspada dalam berinteraksi
dengan anak-anak, memahami tabiat mereka dan memilih hukuman
serta cara menghukum yang pantas.”?

Jika punishment merupakan pendekatan atau metode
pendidikan, maka bagaimana agar punishment dilakukan dengan
tepat tetapi tidak menghukum atau memberi sanksi. Oleh karena itu,
bagaimana ucapan atau pun tindakan murid yang dianggap salah
atau tidak dikehendaki didekati dengan sebuah pemahaman.
penyadaran atau tidak mempermalukan murid, sehingga hukuman
atau pemberian sanksi tidak’ ménjadiv\pilthan utama. Walaupun
demikian bukan berarti baliwa diukuman atau sanksi tidak
diperlukan, dalam konteks tertentu,tetap diperlukan.

Jika sanksi harus dilakukan4Abu;Bakar Jabir al-Jazairy
mengemukakan bahwa: memberikan | sanksi kepada murid yang
malas dan menegur murid_yang lalai—serta memperingatkan
keduanya mengenai akibat dari/kemdlasan dan kelaian, yaitu
kegagalan dan penyesalan di dunia dan di akhirat. Hal ini hendaknya
dilakukan secara | ijaksana\ scliinga=tidak | mengebabkan ia lari
menjauhi ilmu dan meninggalkan pelajaran "

1) Orang Badui Kencing di Masjid

Suatu ketika Rasulwhah~bersarma—pgra) sahabatnya sedang
duduk di sebuah masjid. Mcreka dikejutkan dengan Kehadiran orang
asing dengan tingkah kurang menyenangkan. Seseorang
berkebangsaan Badui mendadak kencing di pojokan masjid.

Seketika itu, perilaku orang Badui ini membuat para sahabat
Nabi marah. Kata-kata bernada keras pun meluncur dari lidah
mereka. Para sahabat hendak mencegah air najis si Badui mengotori
kesucian masjid.

*"Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid. Prophetic Parenting: Cara Nabi
SAW. Mendidik Anak. Terjemahan Farid Abdul Aziz Qurusy. (Yogyakarta; Pro-
U Media, 2010), him. 273.

B 1pid, him. 276.

*MAbu Bakar Jabir al-Jazairy. /fmu dan Ulama: Pelita Kehidupan Dunia
dan Akhirat. ... , him. 50.
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Menagegapi peristiva ini. Rasulullah SAW tetap tenang.
Nabi jusiru melarang reaksi sahabatnyva vang berlebiban it dan
membiarkan si Badui menuntaskan buang air kecilnya. Usai
kencing, Nabi SAW lantas memberi nasihat bijak kepada si Badui
tentang  fungsi dan etika memperlakukan masjid.  “Berdirilah.
ambilkan scember air dan guyurlah air kencing tersebut.” tutur Nabi
kepada para sahabat. Mereka kemudian bangkit dan melaksanakan
perintah ini. Sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadits berikut
ini.
Telah dating scorang Arab dari desa (Budui) lalu ia kencing di
pojok masjid vang kemidian orang-orangonelarangmva. Rasulullah
SAW lalu melarang merekaMuaka setelgh orang tersebut selesai
bekencing  maka Nabi SAYW  wglemeéwinidhkan  untuk  mengambil
setimba air yang disiramkan Sdicatasavai  (HR. Bukhari dan
Muslim).*?
2) Kentut di Masjid

Dikisahkan. bahwaosuati’( hari( para sahabat sedang
berkumpul di masjid. Lalu terciumlah bau kentut di antara mereka.
sehingga membuat, pany sahabai- tidaketahan~dcngap=bau tersebut.
salah seorang dari” mercka”berdiri dan“berkata® “Barangsiapa yang
kentut. silakan bangun!"| Suasana gadi Ahghing. tak scorang pun
berdiri.

Ketika datang “wakuw ([sya' NiereKayberkata: ~Orang yang
kentut pasti akan berwudhu' setelah ini. Orang itulah vang Kenwt.™”

Setelah itu. para sahabat menoleh ke belakang untuk melihat
siapa vang keluar. Masih seperti tadi. tak seorang pun vang beranjak
dari tempat duduknva, karena malu.

Lalu Bilal bangun untuk mengumandangkan adzan.
Kemudian Nabi Mubammad SAW berkata: “Tunggu dulu, aku
belum batal. tetapi aku hendak berwudhu’ lagi.”

BHussain Bahreisj. Hadits Shahih: al-Jami'ush Shahifr Bukhari-Mustim,
{Surabaya: CV Karya Utama, T.Th), hlm. 37.
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L.alu para sahabat pun ikut berwudhu' dan tidak diketahui
siapa yang kentut waktu itu.>'®

Kisah lain yang serupa dikisahkan sebagai berikut. Usai
shalat Ashar di Masjid Quba, seorang sahabat mengundang Nabi
SAW beserta jamaah untuk menikmati hidangan daging unta di
rumahnya. Ketika sedang makan, tercium aroma tidak sedap.

Rupanya di antara yang hadir ada yang buang angin. Para
sahabat saling menoleh. Wajah Nabi SAW sedikit berubah tanda
tidak nyaman.

Maka tatkala waktu shalat Maghrib hampir masuk. sebelum
bubar. Rasulullah SAW berkata: "Barangsiapa yang makan daging
unta, hendaklah ia berwudhu}"

Mendengar perintah| Nabi_dersebut, maka seluruh jamaah
mengambil air wudhu. Dan terhindarlahiaib orang yang buang angin
tadi.*'"’

Kisah serupa juga pernah terjadi pada secrang ulama, yaitu
Syaikh Abdurrahman Hatim-bin“Alwan-—Beliau merupakan salah
satu ulama besar di Khurasan//pada’zamannya. Dikenal dengan
Hatim al-A’sham. yang artinya "Hatim Si Tuli".

Suatu ketika ada ‘sgorang -wanita, yang datang menemui
beliau. Namun, tanpa sengaja, wanita, itu kentut dengan suara yang
cukup keras. Wanita itu 'salah-tingkah. \menahan malu. Namun
Syaikh Hatim malah. pura-puraptuliz=dan ymeminta si wanita
mengulangi pertanyaannya:

Dengan sikap sang Syaikh tersebut, wanita itu pun merasa
sedikit lega. la mengira Syaikh Hatim benar-benar tuli. Lalu mereka
berbicara dengan saling meninggikan suara.

Wanita itu hidup selama 15 tahun setelah kejadian tersebut.
Selama itu pula Syaikh Hatim pura-pura tuli. Hingga wanita itu
meninggal, ia tak pernah tahu kepura-puraan Syaikh Hatim *'®

$16+¢ jsah-kisah Teladan tentang Menutup Aib Saudaranya™, dikutip dari
http://www.sarkub.org/2016/03/kisah-teladan-tentang-menutup-aib.html,
diakses pada hari Ahad tanggal 20 Maret 2016 jam 21.54 WIB.

3%y isah-kisah Teladan tentang Menutup Aib Saudaranya”, dikutip dari
http://www.sarkub.org/2016/03/kisah-teladan-tentang-menutup-aib.html,
diakses pada hari Ahad tanggal 20 Maret 2016 jam 21.54 WIB,
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Jika kesadarannya untuk berpentaku lebih baik telah tumbuh dalam
dirinya, maka sering kali vang bersangkutan melakukan berbagai upaya.
termasuk memberi hukuman pada diri sendiri. dengan tujuan agar ke depan
dirinya tetap berperilaku lebih baik. Dengan kata lain, jika nilai pendidikan
telah melekat dan terintegrasi dengan diri mund, maka jika murid
melakukan hal yang salah. yvang bersangkutan segera melakukan introspeksi
dan koreksi diri untuk perbaikan perilaku ke depan dan berusaha tidak
mengulangi kesalahan tersebut. Kondisi semacam ini pernah terjadi pada diri
Umar bin Khattab sebagaimana dinyatakan dalam Kisah berikut.

Umar ibn Khatab pernah “menghukum” dirinya ketika dia
terlambat berjamaah shalat Ashar. Dari_ Abdullah ibn Umar. ~Pada
suatu hari ayah ku keluar meninjat kebun kurmanya. ketika tiba di
dalam kota Madhinah. beliau welihat orang-orang sudah selesai
shalat Ashar. Melihat para sahabawyaste|ah selesai shalat berjamaah
Ashar. beliau sangat menyesal dan berkafd:| “Fnnaa litiahi wa innaa
ilathi roji'un,... aku terlaptbat shalat Ashar berjamaah lantaran
kebun kurma itu, Ya Allah. saksikanfah/ kebun kurma itu aku
sedekahkan kepada para fakir'miskin sebagai kifarat atas kealpaan

w319
vang telah kulakukan.

10. Kurikulum Pendidikadn

Al-Ghazali tidak merumuskan Kurikulum secara rigidd atau
kaku tetapi 1a memberikan randbu-rambue-s ng jelas tentang apa vang
harus dilakukan dalam dunia pendidikan. Al-Ghazali tidak merinci
materi atau ilmu seperti apa yang perlu diajarkan kepada murid.
Bahkan al-Ghazali membolehkan belajar apa saja. Hanya sa]a ada
rambu-rambu yang harus dipatuhi, yaitu: apa pun yang dipelajari
harus berorientasi kepada pencapaian tujuan pendidikan.

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa tujuan
pendidikan menurut al-Ghazali adalah: (1) kesempurnaan manusia.

1% Kisah-kisah Teladan tentang Menutup Aib Saudaranya®, dikutip dari

http:/fwww.sarkub.org/2016/03/kisah-teladan-tentang-menutup-aib.html,
diakses pada hari Ahad tanggal 20 Maret 2016 jam 21.54 WIB.

M Reward and Punishiment, Perlukah?. dikutip dari
https://sanggha. wordpress.com/2013/08/05/perlukah, diakses pada hari Ahad
tanggal 20 Maret 2016 jam 22.19 WIB.
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yvang puncaknya adalah dekat kepada Ailah SWT: dan (2)
kesempatan manusia, yang puncaknya adalah kebahagiaan dunia dan
akhirat. Oleh karena itu, apa pun yang dipelajari murid harus dapat
mencai tujuan tersebut.

Dalam konteks ini, materi, ilmu atau apa pun yang dipelajari
murid dapat dinyatakan sebagai sarana atau alat untuk mencapai
tujuan. Di samping itu, apa yang dipelajari murid harus memiliki
nilai atau tingkat kemanfaatan yang tinggi. Kemanfaatan tersebut
menjadi pertimbangan penting karena apa yang dipelajari tersebut
kelak akan dimintat pertanggungjawaban, sebagaimana yang
dinyatakan dalam sebuah hadits: "Tentang ilmunya untuk apa ia
amalkan?" atau "Ya Allah, seSunggubnya aky memohon kepadamu
ilmu yang berguna ....." Intinyadadalahy/iman |Naafi'an' artinya 'llmu
yang bermanfaat’. Hal ini menunjukkandbetapa pentingnya faedah
atau manfaat materi atau ilmu yangidipelajari berkaitan dengan
kurikulum yang dirancang dalam pendidikan.

Dengan demikian dapat-disimpullan bahwa rambu-rambu
dalam menyusun kurikulum pendidikan/menurut al-Ghazali adalah
berkaitan dengan 3 (tiga) hal, yaitu apa pun yang diajarkan kepada
murid diarahkan pada:

Pertama, menuju kesgmpurnaan manusia, yang puncaknya
adalah dekat kepada Allah SWS dan

Kedua, memberikan-kesempatan-manusia,nyang puncaknya
adalah kebahagiaan dunia dan“akhirat; dan

Ketiga, memberikan manfaat atau kegunaan untuk kebaikan
dan kemaslahatan.

11. Lingkungan Pembelajaran/Pendidikan

Lingkungan belajar tidak hanya lingkungan yang bersifat
fisik tetapi atmosfer atau suasana yang dibangun juga merupakan
faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap suasana pembelajaran.

Institusi pendidikan termasuk sekolah diharapkan sebagai
tempat yang nyaman bagi terselenggaranya proses pembelajaran,
kondisi ini tidak lepas dari peran guru untuk turut menciptakannya,
keberadaan guru memegang peran penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif.
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Lingkungan belajar berkaitan erat dengan suasana dan iklim
belajar. Olch karena itu. lingkungan belajar yang dibangun harus
berdampak positif pada suasana dan iklim belajar yang positif pula.
Dalam proses belajar mengajar. lingkungan dapat menjadi sumber
belajar yang berpengaruh dalam proses belajar. Lingkungan belajar
bukan hanya berpengaruh kepada hasil belajar murid tetapi juga
berpengaruh pada aklivitas mengajar guru, misalnya guru yang
merasa  tidak  suasana  lingkungannya tidak nyaman akan
mempengaruhi kinerfa guru dalam mengajar.

Suasana belajar yang  kondusil harus diciptakan. Guru
diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang baik atau
mengubah suatu kondis{ ataw atMostir\pembelajaran vang kurang
baik menjadi lebih balk _dam, vahg membosankan menjadi
menyenangkan.

Perlunya dibangun ftradisi belajar yang baik daripada
membangun norma atau Zaturan belajar! Tradisi belajar yang baik
akan membangun kebiasaan belajar, dan sekaligus kebutuhan belajar
yang pada akhirnya akan menjadinonma’belajar vang baik.

Al-Ghazali memberikan_rambu-rambu tentang lingkungan
pembelajarand pendidiKan adalalibagdimana sgardiigkungan belajar
memberikan  suasanap grang  baik ), dan  mendukung  schingga
pembelajaran  yang "distlenggaraka® *dapat  mencapai  hasil
pembelajaran  vaie, Joptingdly daldii= fiigka\mewujudkan tujuan
pendidikan. Rambu-rambu tersebut antara lain sebagai berikut.

Pertama. para pelajar (murid) agar selalu fokus dan
konsentrasi dalam belajar. Sebagaimana sebelumnya dinyatakan al-
Ghazali bahwa: mengurangi segala keterkaitan dengan kesibukan-
kesibukan duniawi dan menjaub dari keluarga dan kota tempat
tinggal. scbab semua keterkaitan akan memalingkan dari tujuan yang
hendak dicapai.padahal Allah SWT tidak pernah memberikan dua
‘hati’ (sarana berpikir) sekaligus dalam diri siapa pun. Karenanya.
jika pikiran sesecorang terbagi, tak mungkin ia berhasil mencapai
kebenaran hakiki.™

2Fathiyah Hasan Sulaiman. Konsep Pendidikan Al-Ghazali ......, him. 75.
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Kedua, suasana konduksif, yaitu agar para pelajar terhindar
dari perilaku buruk dan sifat-sifat tercela. Sebagaimana dinyatakan
sebelumnya oleh al-Ghazali bahwa: mengawali langkah dengan
mensucikan jiwa dari perilaku yang buruk dan sifat-sifat yang
tercela. Hal ini mengingat bahwa ilmu adalah ibadah hati, shalatnya
nurani dan mendekatnya jiwa atau hati manusia kepada Allah
SWT.*!

Implikasi dari kedua hal tersebut. maka diperlukan suasana
belajar yang mendukung, yaitu agar murid dapat fokus dan
konsentrasi dalam belajar, dan suasana yang memungkinkan murid
dapat belajar mencapai hasil belajar yang optimal. Suatu hal yang
utama ditekankan al-Ghazali adalah/ adanya lingkungan yang
memungkinkan murid yang dapatdnendukung terciptanya akhlak
yang mulia dan sifat-sifat yang terpuji dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan.

12. Prinsip-Prinsip Pembelajaran

Fathiyah Hasan Sulaiman’.mengemukakan prinsip-prinsip
terpenting dalam hal mengajar adalah:

Pertama, menderong/menegakkamkasih Sayang, yang kekal
antara guru dan murid. Hubungan ini dibangun atas dasar cinta
kasih. saling percaya dan menghormati:

Kedua. sifat terpenting vang harus @imiliki para guru yang
mulia, yaitu jujur dan” keteklUnan bekerja: kasili sayang pada anak
didik, toleran dan lapang dada pada hal-hal yang berkaitan dengan
ilmu di luar disiplin ilmunya, dan dengan orang-orang yang
mengajarkan  disiplin ilmu lain; tidak serakah pada materi,
mendalam ilmunya, luas pengetahuannya serta istigomah serta
perpegang pada prinsip.

Ketiga, sifat-sifat terpenting yang harus dimiliki murid agar
mendapat manfaat dari pelajaran dan pekerjaannya. Sifat itu adalah
tawadhy’, rendah hati, kesucian jiwa dari dari sifat-sifat hina, patuh
dan istigomah. Bila murid memiliki sifat-sifat seperti ini, ia akan
menjadi murid utama bagi gurunya kapan dan di mana saja.

2 bid, him. 73.
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Keempat, 1lmu pengetahuan vang luas Iebih baik daripada
ilmu  pengetahuan yang sempit. Wawasan yang luas bisa
menjauhkan kebencian dan penghinaan pada pengetahuan vang
belum diketahui.

Kelima, al-Ghazali termasuk pendukung teori pentahapan
(gradual) dalam pendidikan. Artinva menyusun ilmu pengetahuan
secara sistematis dan logis. yang bila belajar pada satu cabang ilmu
pengetahuan akan sampai pada vang lain. Juga ia termasuk
pendukung perumusan materi sesuai dengan nilai ilmu pengetahuan
dari segi manfaatnya bagi manusia, terutama dalam bidang agama
dan etika.

Keenam. menyadaricadanya perbedaan antara individu dari
segl kestapan intelektual dan bakathnereka. la menyarankan agar
usaha pendidikan disesuaikan déngamskenyampuan intelektual murid.
Murid jangan diberi materi pelajaran yvang belum bisa dijangkau
vang akan membingungkan| gikirannva dam akan membuatnya gagal.

Ketujuh, al-Ghazali--menerangkan perlunya mempelajari
materi pelajaran secara komprehensit dan menyeluruh sebelum
seseorang melibatkan diri dalam .diskusi, atai mevpantang prinsip-
prinsipnya. Prinsip ini'Jogis dan benar=la mefmseltatkan pula agar
tlmu pengetahuan tidak dikaitkan dengan kgpribadian ahlinya. Suatu
ilmu tidak boleh dikatakan rusak "dan ‘tidak berharga karena sifat
ahlinya yang demikian Suatd ilmu harusdibofimati menurut nilai-
nilai yang dikandungnya.

Kedelapan, perlunya guru mengikuti aliran tertentu dan
meyakininya agar murid tidak terombang-ambing dari suatu aliran
ke aliran lain. Hal ini agar tidak meruntuhkan kepercayaan murid
terhadap gurunya. Tidak adanya ketetapan pada pada suatu aliran
mendorong orang untuk tidak konsisten dalam ber{ikir.

Kesembilan, pemantauan pada kejiwaan, watak dan perangai
murid adalah  kewajiban profesi guru. Scbagaimana ia
memperhatikan perbedaan sifat-sifat antara anak dan remaja yang
harus diperhatikan guru waktu mengajar. Tidak ragu lagi bahwa



185

mempelajari ilmu jiwa adalah sangat penting untuk mempersiapkan
calon guru.*?

Berdasarkan berbagai uraian yang dikemukakan al-Ghazali
maka dapat disarikan untuk dapat dijadikan sebagai rambu-rambu
pokok dalam rangka menyelenggarakan pembelajaran atau
pendidikan.

1) Mendoakan Murid

Murid memiliki cita-cita, niat, dan semangat vang kuat untuk
belajar, sedangkan guru selalu mendoakan dan memberikan
dorongan agar murid sukses dalam belajar. Kesuksesan belajar
merupakan tanggung jawab utama antara murid dan guru. tanpa
mengabaikan peran yang lain seperti°orang ‘tua dan yang lain. Oleh
karena itu, komitmen dan upaya yang supgguh-sungguh di antara
keduanya menjadi sangat penting vang diwujudkan dalam interaksi
belajar mengajar.

2) Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan merupakan-sesuatu yang sangat mendasar
dan prinsip, karena segala sesuatu/yang/dilakukan oleh institusi atau
lembaga pendidikan bermuara untuk terwujudnya tujuan pendidikan
tersebut. oleh karenaNitu\ tujran -pendidikan menjadi pedoman,
pegangan dan sekaligus sebagai panduan dalam menjalankan dan
emnyelenggarakan pendidiKans

Tujuan pendidikap—islam phanus= diorientasikan pada: (1)
untuk mencapai atau merath-pendekatarrkepada ‘Allah SWT; dan (2)
ujungnya atau puncaknya bertujuan mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat.

3) Sikap kasih Sayang

Penyelenggaraan pembelajaraan atau pendidikan harus
dilandasi sikap kasih sayang guru kepada murid. Hubungan guru
dengan murid diibaratkan seperti hubungan antara bapak dengan
anak atau orang tua dengan anak. Oleh karena itu hubungan antara
guru dengan murid sebaiknya terdapat hubungan emosional

32E4thiyah Hasan Sulaiman. Konsep Pendidikan Al-Ghazali. ....., hlm. 59-
62.



186

schingga dapat menciptakan suasana yang kondusif dalam
pembelajaran.

Betapa seringnya al-Ghazali menckankan akan pentingnya
guru dalam mengajar atau mendidik dilandasi sikap kasih sayang.
Dengan kata [ain dapat dinyatakan bahwa betapa pentingnya
menegakkan sikap  kasih  sayang dalam  menyelenggarakan
pembelajaran atau pendidikan.

4) Kesucian Jiwa

Sebagai langkah awal yang harus dilakukan guru dalam
melaksanakan pembelajaran atau pendidikan adalah mensucikan
Jiwa pelajar sebelum diberikan—sesuatu_materi, ilmu atau apapun
Kegiatannya schingga semua aktivitas tersebut dilandasi dengan jiwa
yang bersih. Intinya adalah~bah#a wnwid harus dihindarkan dari
pertlaku buruk dan sifat-sifat tereelasOleh| karena itu. murid harus
dibiasakan dengan berbagai>perbuatan Baik dan juga lingkungan
yang baik.

3) Guru Kaya metode

Guru harus memiliki berbagai-atan banyak metode mengajar
karena murid-murid_memiliki_berbagai, karakigristik dan tingkat
kemampuan yangsberbedavbedas Oleh~karcna At durt harus kaya
metode mengajar sehinggn€@uiu memiljki Anetode mengajar yang
relevan dan tepat dengan” Kondisi karakteristik dan  tingkat
kemampuan tiap mugich

Metode yang relevan dan tepat dengan kondisi karakteristik
murid pada dasarnya merupakan sikap peduli guru kepada murid.
Ketepatan pendekatan atau metode mengajar yang dilakukan guru
akan dapal memotivasi dan menumbuhkan semangat murid untuk
lebih giat belajar.

6) Guru dapat diteladani

Guru harus memiliki seperangkat potensi atau kemampuan
ataupun sesuatu vang dapal diteladani oleh para murid. Oleh karena
itu guru harus dapat menjadi contoh atau teladan bagi murid-
muridnya. Keteladanan bukan berarti sebuah kepandaian saja tetapi
dapat berupa nilai-nilai atau kebiasaan penting yang dapat
memberdayakan potensi murid untuk berkembang secara optimal,
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misalnya guru rajin belajar, rajin membaca. merupakan contoh
kebiasaan yang dapat diteladani murid-muridnya.
7) Murid taat dan tawadhu’ kepada guru

Ketaatan dan katawadhu’an murid kepada guru adalah
mematuhi hal-hal yang baik yang diminta oleh guru. Ketaatan dan
ketawadhu’an dapat juga berupa mematuhi kesepakatan yang telah
dibangun oleh guru dan murid. Dalam bahasa pendidikan sekarang
ini biasa disebut dengan istilah kontrak pembelajaran. Kondisi ini
pernah dilakukan antara Nabi Hidzir dengan Nabi Musa. Kisah
berikut sering disampaikan di berbagai kesempatan, seperti
pengajian ataupun di berbagai media, Namun, kisah ini senantiasa
hidup dan tak pernah usang sérta selalw menarik, terutama tentang
pentingnya ketaatan, ketawadhuan dan k&sadaran bahwa di atas
orang yang berilmu ada yang lebih berilmu lagi.

Diriwayatkan oleh Ubay“binrKa'ab RA, beliau berkata
bahwa Rasululiah SAW mengisahkan:

Pada suatu hari Musa—pernah berkhutbah di hadapan Bani
Isra'il. Di antara mereka ada yang bertanya:) "Siapakah orang yang
paling berilmu?"

"Saya”, jawab Musa!

Allah  SWT menegur, karepa Muysa tidak memiliki
pengetahuan dalam masalahwini...Kemudian. Allah menurunkan
wahyu kepadanya, "Sesungguhnya Akusmempunyai scorang hamba
di pertemuan antara dua'lautan. [a-lebih'berilmy dafi padamu.”

Musa bertanya: "Wahai Rabbku, bagaimana saya bisa
mendatanginya?"

Maka dikatakan padanya: "Bawalah bekal ikan di dalam
wadah, jika kamu kehilangan ikanmu itu, maka di sanalah orang itu
berada.”

Musa pun berangkat. la ditemani seorang pemuda bernama
Yusya bin Nun. Di dalam bekalnya mereka berdua tidak Iupa
membawa ikan. Sampai akhirnya mereka sampai di sebuah batu
besar, mereka istirahat sejenak, menyenderkan kepala lalu tertidur.
Pada saat itu ikan yang ada di dalam bekal tersebut meloncat keluar,
lalu menggelepar berjalan sampai di tepi pantai. Kejadian itu bagi
Musa dan temannya sangatlah aneh. Keduanya terbangun, lalu
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meneruskan perjalanannya dari sisa hari yang masih ada. Tatkala
pagi menyapa. maka Musa berkata pada temannya:

1 Rh 4 e 8 el B 1t e 1] A1) C 4R
M‘MUthﬁ]lﬂb;‘.ﬁc@flﬂ.&ldﬁ

Artinya:
... berkatalah Musa kepada muridayva: "Bawalah kemari makanan

kita: sesungguhnva kita tefah merasa letih karena perjalanan kita
ini" (QS. Al-Kahfi/18: 62).%%

Musa baru sadar kalau dirinya telah melewati tempat yang
telah di perintahkan oleh Allah, maka muridnya menjawab:
b 32350800 A Al Y 4Gl G e 36 55z I sl 3 ) o
e Al
Artinya:
Muridnya menjavwab: "TahukaiNkamy tatkala kita mencari tempat
berlindung di batu tadi, maka sesunggumiva aku lupa (menceritakan
tentang) ikan itu dan tidek—adidafr-vang melupakan aku untuk
menceritakannya kecuali syaitan) danikan) itn mengambil jalannya
ke laut dengan cara yang anch sekali " (QS. Al-Kahfi/18: 63).%

S R T L TN Al LA IR —“1- cy
La.aa.aﬂ lA:bJLl‘ {lr\.c ISJ_JU: l_xS LA '5‘ db
Artinya:
Musa herkata: "ltilah fiempat) | vemg—kia® cari®. Lalu keduanya
kembali, mengikuti jejak mereka semula (QS. Al-Kahti/18: 64).°

Ketika mereka berjalan jnenyusuri jalan yang mengantarkan
pada batu besar tempat mereka berdua singgah pertama. Keduanya
menjumpai ada seseorang yang membentangkan kain bajunya. Musa
member! salam padanya. la bernama Khidir.

"Sesungguhnya saya di negerimu ini menjawab salam.,"
Jawabnya.

iiDepar’tcmen Agama R, Al-Qwr"an dan Terjemahnya. ... hlm. 247
1hid
21bid.
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"Saya adalah Musa, "beliau mengenalkan dirinya. Khidir
meyakinkan, "Musa Bani Isra'il? "Ya." jawabnya.

B0 - o =z _-.&‘,’,‘.Eﬁ’n A I T
Artinya:
Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ihnu-ilmu
yang telah diajarkan kepadamu?"” (QS. Al-Kahfi/18: 66).%

e g i ) ) 03
Artinya:

Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup
sabar bersamu aku mengajarkan’ kepadaky ilmu yang benar di
antara ilmu-ilmu  yang telah digiagrkaii | kepadamu?"(QS. Al-
Kahfi/18: 67).%7

"Wahai Musa! Sesungguhnya/ saya(mempunyai ilmu dari
ilmunya Allah SWT, yang telah Dia ajarkan padaku, dan karnu tidak
mengetahuinya. Begitu juga sesungguhnya engkau, mempunyai ilmu
yang telah Allah ajarkan'kepadamu. aku“juga tidak méngetahuinya,"
kata Khidir Lantas Musa méngatakan padanya:

el & a2 T P G SR 0T U8
Artinya:
Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai
orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu
wrusan apa pun'(QS. Al-Kahfi/18: 69).°%

Akhirnya Khidzir menyepakati. Keduanya berangkat
menelusuri tepi lautan. Dilihatnya ada sebuah kapal yang lewat.
Khidzir berbicara dengan mereka agar mercka man membawanya.

31pid
37 rbid,
3Brhid,
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Orang-orang tersebut kenal dengan Khidzir. sehingga mereka mau
membawanya tanpa di pungut biaya sedikit pun.

Ketika keduanya sudah berada di atas kapal, ada seekor
burung yang datang lalu menukik mencelupkan paruhnya ke dalam
lautan dua atau tiga kali. Khidzir berkata pada Musa: "Wahai Musa.
ilmuku dan dmumu bila dibandingkan dengan ilmu Allah tidakiah
seberapa kecuali seperti patukan burung ini di air lautan."

Kemudian Khidzir sengaja mengambil papan perahu lalu
mcrusaknya. Musa dengan cepat menegurnya: "Mereka telah
membawa kita dengan  tanpa  bayaran, tapi mengapa  kamu
merusaknya untuk menenggelamkan-penumpangnya?”

Khidzir menjawab tenang;:

i R 5 ) o 1 g
Artinya:

Dia  (Khidhir)  berkata:| 5 "Bukapkalis | aku  telah  berkata:
"Sesunggulmya ke sekali-koli tidak akan sabar hersama dengan
ki (QS. Al-Kahfi/18: 72).%%
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Artinya:
Musa  berkara:  “Jaugartahr~keue—mendhikem  aku karena

kelupaanku dun jonganldt kain memibebant aku dengan sesuatu

kesulitan dalam wrusanku” (Q8S. Al-Kahfi/18: 73).””

Itu adalah kejadian pertama bagi Musa, dan itu karena lupa.
Kemudian keduanya melanjutkan perjalanan. Di tengah-tengah
perjalanan itu, mereka berdua menjumpai ada anak kecil yang
sedang  bermain-main  bersama teman-teman sebayanya. Maka
dengan sigap Khidir mengambil bagian atas kepalanya lalu
mencabut dengan tangannya, akhirnya anak itu mati. Musa tidak
tahan melihat kemungkaran itu. Dengan cepat ia mengingkarinya:

329

= 1bid.. hlm. 248.
Crbid
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Artinya;
Maka berjalaniah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa
dengan seorang anak, maka Khidhr membunuhnya. Musa berkata:
"Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia

membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suary
yang mungkar” (QS. Al-Kahfi/18: 74).%'

I7im gpaa gkl () ) &) (6l A0 3
Artinya:

Khidhir berkata: "Bukankah| Sudahlkukatakan kepadamu, buhwa
sesungguhnya kamu tidak akaen dapat sabap bersamaku?" (QS. Al-
Kahfi/18: 75).%

S A1 e 1558 U i Gl Tl Tt 403 el 1y s s
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Artinya:
Maka keduanva berjalan: iggd tarkala_keduanya\sainpai kepada
penduduk suatu negeri, meneka minta dijanu kepada penduduk
negeri itu, tetapi penduduk ‘egeri-iti idak’mau menjamu mereka,
kemudian keduanya iéndapavkan, delemnégeri ity dinding rumah
yang hampir roboh, maka Khidhir menegakkan dinding itu. Musa
berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk
itu” (QS. Al-Kahfi/18: 77).°%

Maka Khidzir mengucapkan dengan tangannya, tegaklah,
lantas dinding tersebut berdiri tegak. Musa berkata padanya:

& e o - -,.-.J, AW woe dap R RPT
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Artinya:

Khidhir berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengon kamu. kelak
akan kuberitahukan kepadamu tnjuan perbuatan-perbuatan yang
kamu tidak dapat sabar terhadapnya (QS. Al-Kahfi/18: 78).*%

Semoga Allah merahmati Musa. kalau sekiranya dirinya bisa
lebih bersabar tentu akan ada banyak kisah lagi yang sampai pada
kita tentang keduanya.”

(HR. Bukhari dan Muslim).**

Makna dari kisah int adalah komitmen terhadap kesepakatan
adalah sangat penting. Dampak dari kamitmen tersebut adalah
adanya sikap sabar. Oleh karenafituy sikap taat dan tawadhu' yang
harus dilakukan murid dalam belajatguga harus ditkuti dengan jiwa
kesabaran agar hasil belajar yang |diharapkan dapat tercapai dan
sesuai dengan harapan atau|tgjuan.

8) Pembelajaran dilakukan secara Bertahap

Artinya guru harus”dapat “merancang dan melaksanakan
pembelajaran atau pendidikan yang.berupa materi. ilmu atau apapun
kegiatan  yang“.diberikatt kepadas swurid. Fmana’ yang harus
didahulukan dan mana) @ang harus pAdikemudiankan. Biasanya
pembalajaran yang dilakukan secara bertahap. scperti:

- Mendahulukan yang mudah kemudanvangsukar;

- Mendahulukan yang sederhana kemudian yang kompleks:

- Mendahulukan yang ringan kemudian yang berat:

- Mendahulukan yang rendah kemudian yang atas atau yang
tinggi;

- Mendahulukan yang konkrit kemudian yang abstrak;

- Mendahulukan yang dasar kemudian yang lanjut;

- Mendahulukan yang pra-syarat kemudian ke jenjang di atasnya
(misalnya materi 1 dan 2; materi 1 sebagai pra-syarat materi 2);

33d4p -
“Ibid.
B Abu Ishaq al-Huwaini. Kisah Teladan dalam Hadits. Terjemahan Arif

Hidayatullah dan Darwo Maryono. (Kartosura-Surakarta: PT. Agwam Media
Etika, 2016), hlm. 91-96.



- Mendahulukan yang wajib kemudian yang sunnah;

- Mendahulukan yang pokok (ushul) kemudian yang cabang
(firn );

- Mendahulukan yang prinsip kemudian yang tidak prinsip.

- dan sebagainya.

Pembelajaran secara bertahap juga dimaksudkan untuk
memudahkan pemahaman bagi murid. Al-Ghazali adalah sosok yang
pandai memahami kondisi pembaca. Hal ini tampak tatkala
menyusun buku "IThyak Ulumuddin” yang sangat tebal, kemudian
dibuat lagi sebuah buku dalam bentuk ringkasan yang berjudul:
"Ikhtisar Jhyak Ulumuddin". lkhtisar Ihyak Ulumuddin  berisi
ringkasan Thyak Ulumuddin yang lengkap.=° Ringkasan buku ini
disusun sendiri oleh al-Ghazali;

Buku Ringkasan Ihyak/Ulumuiddin ini merupakan ringkasan
dari kitab Thyak Ulumuddin yang“berjilid-jilid tersebut. Walaupun
telah banyak ringkasan yang telah diBuat, Ringkasan Ihyak
Ulumuddin  memiliki keistimewaan Karena' prosesnya dilakukan
sendiri oleh Imam al-Ghazali,>dengan/ menjaga intisari dan tujuan
buku tersebut.

Sebagaimanal | “disebutkan —<al*Ghazali/\ dalam  kata
pengantarnya, “Saya telah mezingkas buku ini disebabkan sulitnya
membawa buku fhya’ dalam perjataznian ! Dengan demikian,
dengan membaca Ringkasan-Hiyak, Eliwnuddin, diharapkan pembaca
dapat memahami makna darn’” intisari dari-Kitab Tkhyak Ulwmuddin
yang sangat tebal.

Jika pengarang buku (al-Ghazali) diibaratkan guru dan
pembaca adalah murid, maka al-Ghazali scbagai guru ingin
meringankan dan memudahkan para pembaca (murid) untuk
memahami isi buku atau pelajaran yang diberikan guru yang
dilakukan murid tidak memberatkan.

9) Memiliki integritas

338 mam al-Ghazali. Ichtisar Thya' Ulumiddin. Terjemahan KH. Mochtar
Rasyidi dan Mochtar Yahya. (Yogyakarta: PT. al-Falah, 1966), hlm. 6.

3 Ringkasan Thya Ulumuddin - Imam Ghozali”, dikutip dari
http://www.kiosislami.com/432,ringkasan-ihya—ulumuddin-imam-ghozali.htm1,
diakses pada hari Rabu 24 Agustus 2016 jam 03.35 WIB.
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Guru harus memiliki integritas yang tinggi. Integritas ini
merupakan modal utama agar guru dapat ditaati dan ditawadhu'i
murid. Integritas yang dimaksud adalah adanya satu kata dan
perbuatan. Seorang guru yang memiliki integritas biasanya ia jujur,
komitmen. konsisten, tekun. sabar dan memiliki prinsip atau
pendirian yang kuat.
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BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

l.

Pada dasarnya pemikiran pendidikan al-Ghazali sangat
relevan dengan kondisi perkembangan dan kemajuan
pendidikan saat ini. Bahkan konsep pendidikan al-Ghazali
sangat penting dan mendasari atau  melandasi
pengembangan pendidikan hingga kini. Memperhatikan
kerangka, struktur maupun isi yang ada dalam buku "fayak
‘Ulumuddin® khususnya-dalam "Kitab [lmu" dengan jelas
telah memenuhi konsep pendidikan dan unsur-unsur atau
komponen-komponen pendidikan dan sekaligus
komponen-komponeir, ‘pendidikan | tersebut merupakan
bagian dari sebuah |sistem. Adapun komponen-komponen
pendidikan yang |dimakstd, tetutama adalah: tujuan
pendidikan, yaitu mencapai-kesempurnaan manusia, yang
puncaknya dekat kepada Allah dan kesempatan manusia.
yang puncaknyal mendapai_kebaliapgiaan duniadan akhirat;
pendidik (guru) harus memiliki sifat-sifat atau akhlak
sebagai guru; pelajar  @murid)/\ terutama  memiliki
ketawadhu'an; interaksi belajar_mengajar yang dilandasi
rasa kasih sayang,.materi pendidikan yang.mengarah pada
tercapainya tujuan pendidikan, alat dan metode
pendidikan, maupun lingkungan pendidikan yang
mendukung tercapainya tujuan pendidikan.

Implikasi pemikiran pendidikan al-Ghazali terhadap
pendidikan Islam, terutama adalah mewarnai religius
dalam penyelenggaraan pendidikan Islam. Walaupun
warna religius dalam pendidikan Islam dipengaruhi oleh
banyak tokoh atau pemikir Islam, namun tidaklah
berlebihan jika dinyatakan bahwa pemikiran al-Ghazali
turut andil mewarnai yang relatif bermakna.
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B. Saran

(%)

Pemikiran pendidikan al-Ghazali perlu diimplementasikan di
Indonesia sebagai alternative dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan.  Apalagi  sebagian  besar  penduduk
Indonesia beragama Islam. walaupun pemikiran pendidikan
al-Ghazali  relevan  diterapkan  pada  penyelenggaran
pendidikan pada umumnya.

Perlu ada pengujian lebib lanjut melalui penelitian atau ufi
empiris terhadap pemikiran pendidikan al-Ghazali sehingga
hasil ~ pengujian  tersebut  dapat  digunakan  dalam
mengembangkan sisfen 'perididikan) Islam, walaupun secara
tidak Jangsung sebagaian’ Jpemikiran al-Ghazali tentang
pendidikan telah banyakgditerapkian atau diprakiekkan di
berbagai lembaga pendidikan, bahkan negara.

Perlunya pemikir atau intelektual; muslim untuk mengkaji
lebih dalam dan mengembangkan, ide, gagasan, pemikiran
atau konsep pendidikandstam-varg telah dikemukakan para
pendahulu  termasuk___pemikiran __al-Ghazali  tentang
pendidikan,
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